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PENGANTAR PENERBIT

@egutu puja dan puji hanya bagi Allah SWT yang telah memberi

, C) kemudahan kepada kami sehingga dapat menghadirkan buku
Pendidikan Ruhnni ini ke hadapan pembaca. Shalawat dan salam semoga

selalu tercurah kepada pembawa risatun alah, Pemimpin dan teladan umat,

Muhammad saw., beserta keluarga dan sahab attya,iuga orang-orang yang

mengikutinya hingga hari kiamat.
Islam adalah agama yang sempurna dan universaf agama yang meng-

atur seluruh aspek kehidupan manusia. Ia adalah sebuah sistem kehidupan

yang tidak ada sistem mana pun yang dapat menandingi dan menj'amainya

karena semua sistem tersebut adalah ciptaan manusia, sedangkan Islam

adalah ciptaanAllah S\ ru, Tuhannya mamrsia.

sebagai konsekuensi logis dari karaktemya itu dan juga latarbelakang .

mengapa ia diturunkan, Islam dengan syariabrya mempunyai kewajiban

untuk mendidik manusia ke arah kebaikan, baik dunia maupun akhirat.

Karena, manusia harus dididik agar kehidupanrrya berada di atas jalan yang

lurus, jalan Allah. ]ika tidak, dapat dipastikan manusia akan melenceng dan

menjauh dari jalan yang benar.

Islam memiliki sistem pendidikan yang menggarap selumh asPek yang

ada pada diri manusia, yaitu ruh, akal, dan tubuh. Dr. Ali Abdul Halim
Mahmud lebih memerincinya lagi bahwa ada sepuluh materi pokok dalam

pendidikan Islam, yaitu pendidikan ruhani, akhlak, intelektualitas, fisik,

agama, sosial, politik, jihad, dan estetika serta keindahan. Semua itu diberikan

secara seimbang sesuai dengan kebufuhan manusia.

Buku ini khusus membahas pendidikan ruhani yang merupakan pilar

pertama dari pendidikan Islam. Mengapa dikatakan sebagai pilar pertama?

Karena, ruhani merupakan tolok ukur kebaikan dan spirit jiwa manusia. Jika

ruhaninya baik, semua dimensi yang lain (akal dan tubuh) juga akan baik.

Demikian juga sebaliknya. Itulah sebabnya mengapa Dr. Ali Abdul Halim

Mahmud menempatkan pembahasan pendidikan ruhani Pada Porsi yang



pertama sebelum membahas aspek yang lain.
Kami berharap, uraian-uraian yang ada dalam buku ini dapat berman-

faat bagi kita dan menjadi bekal kita dalam upaya mendidik ruhani ke arah

kebaikan dan mengusung bendera kebangkitan. Satu hal yang harus kita
ingat bahwa Allah SWT berfirman,

" SesungguhnJ/a berun tunglah orang J/ang menyucikan j iwa i tu, dan

s es ungguhry/a merugi lah orang y6ng mengo torinJ/a. " (asy-Syams: 9-10)

W allahu a' I am bish- shnw ab.

B ill ahit -t auf iq w al -hi dny ah
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PRAI(ATA

B ismillahir -r ahmannir -r ahim.

. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam atas

penufup para nabi dan rasul, serta atas para sahabat keluarga, danmereka
yang berjalan di jalan-Nya hingga hari kiamat.

Waba'du.
Selama hampir setengah abad, tarbiyah islamiyah telah menjadi per-

hatianku. Yaitu semenjak aku, dengan pilihanku sendiri, terjun ke medan

dakwah di masjid-masjid dan dalam jamaah Ikhwanul Muslimin, sebuah
jamaah Islam yang bergerak dalam bidang dakwah, budaya, sobial, dan

olahraga. Dalam jamaah itu, manusia berkumpul untuk melakukan amal

kebaikan yang diridhai oleh Rabb mereka, dan melalui kegiatan itu, mereka
juga memperdalam pengetahuan agama dan dunia mereka. Perhatianku itu
terus menyertaiku setelah aku menyelesaikan studiku di Fakultas Bahasa

Arab Universitas Al-Azhar dan Fakultas Thrbiyah di Universitas Ain Syams.

Yaitu, ketika aku bekerja sebagai tenaga pengajar di Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, sebelum aku menjadi dosen di universitas. Perhatianku

itu juga terus menyertaiku setelah aku menjadi bapak dan bertanggung
jawab untuk mendidik anak-anakku.

Perhatianku terhadap tarbiyah islamiyah mendorong diriku untuk
mengkaji nilai-nilai tarbiah ini, dasar-dasamya, tujuan-tujuannya (ahdnafl ,

perangkat-perangkabry a (zttasail), medannya, dan materinya. Hasil temuan

itu kemudian aku komparasikan dengan pemahaman pendidikan menurut

Barat, seperti yang aku pelajari di bangku kuliah. Tindakan yang aku lakukan

itu menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang layak direkam, ditulis, dan

dipublikasikan. Aku berusaha sedapat mungkin untuk mewujudkan hasil

kajianku tadi ke dalam medan amali'praktis'dan tathbiqi 'aplikasi'.

Yang patut aku syukuri adalah aku banyak terlibat dalam memberikan

ceramah umrlm, kajian dan riset dalam bidang tarbiyah islamiyah, sgrta

mengikuti banyak konferensi yang khusus mengkaji masalah pendidikan.

Pendidikan Ruhani 9



10 Pendidikan Ruhani

Dari semua itu, aku kemudian menambahkan materi yang patut ditambah-
kan ke dalam topik buku ini.

Aku juga telah diberi taufik olehAllahSWTuntukmengarang sebuah

buku tentang medan pertama tarbiyah islamiyah, yaitu rumah tangga, yakni
buku Thrbiyatun-N ansyi' il-Muslim'Pendidikan Generasi Muda Islam'1 yang
disambut dengan antusias oleh orang-orang yang menaruh perhatian ten-

tang masalah ini sehingga buku itu dicetak tl*g beberapa kali.
Aku bemiat--jika Allah memanjangkan umurku dan mempermudah

segala hal-unhrk menulis tentang medan kedua tarbiyah islamiyah, yaitu
masjid. Selanjutrya medan ketiga, yaitu madrasah; dan berikutrrya medan
terakhil, yaitu masyarakat. kribarangkali obsesi yang terlalu amblsius, na-

mun aku selalu berkata kepada diriku sendiri tentang semua obsesiku, se-

perti perkataan seorang penyalt
"Obsesi-obsesi kita yang baik; jika kita penar-benar mewujudkan obsesi

itu yang terbaik niscaya kita telah hidup dengannya dalam kebaha-

giaart."

Semua itu adalah obsesi yang dibolehkan dan perbuatan yang dise-

nangi oleh syariat. Di dalamnya terdapat banyak kebaikan bagi kaum
Muslimin.

Sedangkan, seri buku-buku ini, yaitu buku MateriTarbiyah Islamiyah,

merupakan pendahuluanbagi ketiga buku yang akan datang itu, yang nanti-
nya akan berjudul:

1. Tarbiyah islamiyah di Masjid,
2. Tarbiyah islamiyah di Madrasah, dan
3. Tarbiyah islamiyah di Masyarakat.

Seharusnya, seri buku-buku materi-materi tarbiyah islamiyah diterbit-
kan lebih dahulu sebelum diterbitkannya buku Pendidiknn Generasi Muda
lslam, sebuah buku yang berbicara tentang tarbiyah islamiyah di rumah.
Namun, kehendak Allah jualah yang akhimya terjadi, apalagi ditambah
dengan dorongan orang-orang yangbersangka baik kepadaku sehingga aku
pun mendahului menulis buku itu sebelum terbitnya seri ini.

Materi-materi tarbiyah islamiyah ini merupakan elemen serta unsur
pokok tarbiyah islamiyah yang berperan dalam membangun kepribadian
muslim dan memberikan kesempatan kepadanya unhrk dididik serta dibina
menjadi insan muslim yang sebenarny4 yang dapat memberikan sumbang-

l Telah dipublikasikan oleh penerbit Darul Wafa pada tahun'1'412H/1992.
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sih dalam membangun peradaban Islam yang berkernanusiaan, sesuai de-

ngan ajaran dan tata nilai yang diusung oleh tarbiyah islamiyah itu.
Ia merupakan materi-materi atau dasar-dasar yang mutlak diajarkan

kepada seorang muslim agar ia dapat mencapai tujuan-tujuannya. Tujuao-

tujuan itu, seperti teiah diketahui bersama, adalah sebagai berikut.
1. Mentauhidkan Allah SWT sebagai Tuhan dan Rabb.

2. Mengikuti manhaj-Nya, Al-Kitab dan As-Sunnah.

3. Membangunbumi tempatiahidup sesuaidenganmanhaj AltahSWT.

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan itr"r, mutlak diperlukan keberadaan

perangkat-perangkatnya. Di antara perangkat yang paling penting adalah:

belajar, ilmu pengetahuan, dan pendidikan.
Setiap pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengajaran bagi

orang lain. Semua itu adalah bagian dari kewajiban syariat, sebagaimana

akan kami jelaskan dalambuku ini.
Setelah memikirkan, merenungkan, dan inemperhatikan proses pendi-

dikan di rumah, masjid, sekolatu dan masyarakat selama hampir setengah

abad, aku akhimya menyimpulkan bahwa materi-materi pokok tarbiyah
islamiyah itu ada sepuluh macam. Jika kesepuluh unsur pokok ini tidak
diajarkan denganutr"rh kepada seorangmuslim, niscaya ia tidak akandapat
mewujudkan seluruh tujuan-tujuan tadi, atau ia akan mewujudkan secara

tidak lengkap dan tidak sempuma. Sehingga, mengakibatkanbanyak efek

yang buruk bagi pribadi, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Secara umuml
dapat menyebabkan kaum muslimin mengalami kemunduran peradaban

dan menjadi subordinasi nonmuslim dalam bidang pemikiran, btdaya,
ekonomi, dan politik. Juga akan menjauhkan mereka dari manhaj Allah SWT

yang telah Dia pilihkan untuk manusia dalam kehidupannya di dunia.

Materi-materi pokok tarbiyah islamiyah itu adalah sebagaiberikut'
L. Pendidikan rohani (Tarbiyah Ruhiyyah).

2. Pendidikan akhlak (Tarbiyah Khuluqiyyah).

3. Pendidikan intelektualitas (Tarbiyah Aqliyyah).

4. Pendidikan fdk (Tarbiyah lasadryyah).
5. Pendidikanagama (TarbiyahDiiniyyah).

6. Pendidikan sosial (Tarbiyah ljtimna'iyyah).

7. Pendidikan politik (Tarbiyah Siyansiyyah)

8. Pendidikan jthad (Tarbiyah lihnndiyyah).
9. Pendidikan estetika dan keindahan (Tarbiyah lamanliyyah).

lika diizinkanAllah, aku akan menulis satu buku tersendiri untuk men-
jelaskan masing-masing materi tarbiyah islamiyah tadi. Di situ, aku qkan
berusaha untuk menjelaskan dimensi-dimensi tarbiyah islamiyah, semaln-



1 2 Pendidikan Ruhani

puku. Jika aku berhasil, hat itu semata karena anugerah Allah SWT dan
taufik-Nya. Sedangkan jika tidak, ihr semua karena kelemahanku. Semoga

Allah SWT mengampuniku dengan anugerah-Nya Yang Mahaluas tak ter-

hingga.
Seri buku-buku tadi aku mulai dengan buku ini, yakni buku Pendidiknn

Ruhnni karena roh manusia adalah rahasia kehidUpan dan keberadaannya.

Juga karena roh itu adalah elemen yang paling mulia dalam tubuhnya. Salah

satu bentuk kemuliaan roh itu adalah statusnya sebagai tiupan dari roh Allah
SWT.

Yang perlu aku tegaskan terlebih dahulu adalah, materi-materi atau

nurcam-macam tarbiyah islamiyah ini bersifat saling melengkapi s4tu sama

lain dan masing-masing bagian tidak dapatberdiri sendiri tanpa bagian yang
lain. Jika semua fiulcam dan materi ini dikumpulkan dalam satu kesatuan

manhaj tarbiyah islamiyah ,niscaya ia akan melnberikan hasil yang diharapkan
dalam membangun seorang muslim yang dicita-citakan.

Di samping sifat yang saling melengkapi itu, juga perlu diperhatikan
penyeimbangan dan penataan materi-materi itu safu sama lain dengan baik
sehingga satu materi tidak diperhatikan melebihi materi yang lain, yang
dapat mengorbankan materi yang lainnya.Jika hal itu tidak dilakukan, nis-

caya akan terjadi ketimpangan dalam pendidikan, yang pada gilirarfnya akan

menciptakan ketimpangan dalam bangunan masyarakat.

Yang juga perlu diperhatikan adalah tentang sejauh nutul suatu pen-

didikan dapat dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah. Hal ini memerlukan
penjelasan lebih lanjut yang mengungkapkan karakteristik yang sebenar-

nya. Dengan izin Allah, hal ini akan kami lakukan.
Seribuku tadi, yang mencakup bukuini, dapat-setelah semua materi

tersebut dijelaskan dengan tuntas--mendiagnosis seluruh nucaln keluhan
yang diderita oleh dunia Islam saat ini dan mengembalikarurya kepada faktor
penyebab yang paling utama, yaitu "hilangnya manhaj islami dalam pen-

didikan".
Pendidikan individu, pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan

pendidikan masyarakat, dapat dibagi dalam dua bagian besat yaitu pen-

didikan dalam instihsi sekolah dan pendidikan berkesinambungan (Iong Itft
education).

Hilangnya manhaj islami daiam pendidikan itu bukan karena lenyap-

nya manhaj itu. Karena, manhaj Islam secara yakin tetap ada dan eksi", yu.g
dapat memenuhi roh, akal, perasaan, dan memperkaya kehidupan manusia,
jika diaplikasikan. Manhaj Islam tidak mungkin hilang karena Alhh qWT

sendirilah yang telah menjamin akan menja9ffiYa, sedangkan Allah SWT
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menyerahkan fLlgas penjagaan manhaj-manhaj sebelumnya kepada manu-
sia.

Namun, kaum muslirnin kehilangan manhaj Allah itu karena mereka

sendiri yang menjauh darinya, untuk kemudian mencari-cari manhaj yang

lain. Mereka lebih memilih kebatilan daripada kebenaran, kesesatan dari-
pada petunjuk Islam, dan apa yang ada pada manusia daripada apayang
ada pada Allah SWT!

Saat dunia Islam kehilangan manhaj Ilahi itu, ia akan terjerumus ke

dalampelbagai macam juta.g dan terancam oleh pelbagai macambahaya'
Yang paling kentara adalah perpecahan di antara kaum muslimin yang
menyebabkan kelemahan dan kekalahan umat Islam

Dunia Islam saat ini terpecah-pecah dalam lebih dari tima puluh negara.

{ronisnya, hal ini terjadi pada saat dunia sedang mengalami trendutihkasi,
persafuan, dart " merger" . Trend ini bahkan terjadi pada bangsa-bangsa yang

tidak diikat oleh faktor pemersatu yang kuat, seperti yang kita saksikan

terjadi pada negara-negara Eropa yang tidak diikat oleh kesatuan akidah,

bahasa, atau ras. Meskipun demikian, mereka justru bersatu dalambidang
ekonomi dan sebentar lagi dalam bidang politik. Sehingga, persatuan Eropa

ini menjadi kekuatan kedua di dunia setelah tumbangnya Uni Soviet yang

terbongkar kebohongan ideologi dan slogan-slogannya, pascaproyek

Glasnot dan Perestroika yang dikampanyekan oleh Gorbachev.

Unhrk melicinkan jalan menuju persatuan itu, bangsa Eropa melupakan

permusuhan-permusuhan klasik yang pemah dan masih terjadi di antara

mereka, seperti antara Prancis, Lrggris, dan Jerman, serta beberapa negara

Scandinavia. kri merupakan suatu sikap yang amat bijaksana dan visioner.

Sekali lagi, hal itu justru terjadi di Eropa yang menyi*pa. banyak
perbedaan di antara mereka. Sebaliknya, dunia Islam hidup dalam per-
musuhan dan perpecahan, meskipun mereka memiliki demikian banyak
faktor pemersatu. Umat Islam memiiiki kesatuan akidah, yakrri akidah tau-

hidlan ilanhn illallah; kesatuan manhaj, yakni manhaj Muhammad saw.; ke-

safuan ibadah, kesatuan kiblat, dan kesatuan tujuan, yakni fujuan untuk
mendapatkan ridha Atlah SWT dengan mengikuti manhaiNya yang telah

disempumakan-Nya dan diridhai-Nya bagi seluruh umat manusia.

Dunia Islam yangberanggota lebih dari satu miliar manusia ini diikat
oleh manhajAllah dalam masalah-masalah dunia dan akhirat. Manhai Islam

memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan manhaimanhaj
yang tain, yaitu sifatnya yang selalu cocok dan tepat untuk setiap zamart,

tempat, dan seluruh manusia. Dunia Islam yang hidup dengan manhaJ.ini,

telah diwarisi oleh Allah SWT Al-Qw'amrl-Karim dan Sunnah Nabi yang
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suci agar mereka hidup di dunia sesuai dengan manhaj Islam ini dengan

segala materinya sehingga mereka dapat mewujudkan kebenaran dan ke-

adilan, serta mengamankan manusia dari kezaliman, penganiayaan, dan
hukum yangbukan diturunkan olehAllah SWT.

Perlu diterangkan sedikit tentang manhaj ini sehingga dapat menghi-
langkan ketidakjelasan yang ditemukan oleh sebagian orang. Manhaj ini
mencakup dua segi, yaitu sebagai berikut.

Pertama, segi konstan (tsaabit), yaitu yang berkaitan dengan akidah,
ibadah, dan akhlak. Dalam segi ini, ia memiliki karakteristik tersendiri yang
orisinaf yang tidak dipengaruhi oleh manhaj-manhaj manusia sebelumnya,
juga tidak dapat diubah, meskipun zaman, tempat, dan manusia terus ber-
ubah-ubah.

, Kedua,segi yang berubah-ubah (mughayyar), yaitu segi yang dipenga-
ruhi oleh kebuhrhan dan perubahan perilaku kehidupan. Yang memberikan
kesempatan berijtihad seluas-luasnya bagi setiap muslim yang mampu un-
tuk memberikan sumbangsih ijtihadnya dalam bidang ini. Hal ini terus
berlangsung serta berlaku hingga hari kiamat tiba.

Peradaban manusia telah diperkaya dan mendapatkan manJaat dari
ijtihad-ijtihad yang dihasilkan oleh akal individu muslim yang mempunyai
kapasitas mujtahid, dalam seluruh bidang kehidupan.

Manhaj Islam ini akan terus mampu memberikan sumbangsih seperti
itu selama dari komunitas kaum mukminin ada individu yang bersungguh-
sungguh dan ikhlas.r,engaplikasikan manhaj itu. Sebesar tingkat kompetensi
keilmuan, keikhlasan, usaha, dan pengorbanan kalangan mujtahidin dalam
menjalankan tugas mereka, sebesar itLr pula manhaj Islam akan memberikan
sumbangsihny a bagS kehidupan manusia.

Perlu diingatkan bahwa kaiangan mujtahidin dari kaum muslimin di
era mana pun, mereka boleh mengambil pelajaran dari peradaban-peradab-
an lain, serta dari hasil pemikiran para ah1i, cendekiawan, dan orang-orang
jenius yang ditelurkan oleh peradaban-peradaban non-Islam itu. Namun,
dengan sahr syarat agar apa yang diambil dari peradaban-peradaban non-
Islam itu tidak bertentangan sedikit pun dengan apa yang terdapat dalam
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah saw.. Juga dengan kriteria bahwa hal itu
dapat memberikan manfaat bagi kepentingan urntrn kaum muslimin atau

dapat menghilangkan kesulitan dan mudharat dari mereka.

Adalah pendapat yang salah jika ada yang mengatakan bahwa kita
tidak boleh mengambil pelajaran dari peradaban-peradaban yang lain serta

melupakan perbedaan antara sisi ajaran Isiam yang mantap dan yang elaqtis

serta berubah-ubah.
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Tlantangan sebenarnya yang menghadang kaum muslimin saat ini ada-
lah agar mereka memiliki teori tarbiyah islamiyah y*g komprehensif dan
integral dalam membentuk pribadi muslim yang diharapkan, dengan mena-
namkan materi-materi tarbiyah islamiyah yang telah kami sebutkan sebe-

lumnya. Dan, bagaimana menciptakan teori tarbiyah islamiyah itu menjadi
praktis dan aplikatif

Inilah yang kami sedang usahakan dengan menerbitkan seri buku-buku
tarbiyah islamiyah ini, sambil berdoa dan memohon pertolongan, bantuan,
serta taufik dari Allah SWT.

Kami juga perlu mengingatkan bahwa seri "Materi-Materi Tarbiyah
Islamiyah" ini merupakan "pengantar" bagjtarbiyah islamiyah yang telah
kami janjikan unhrk menuliskanrrya, seperti kami katakan dalambuku-buku
sebelumnya. Irri merupakan pengantar yang berusaha menjadikan tarbiyah
islamiyah bersifat praktis dan aplikatif di ryrnah, sekolah, dan masyarakat.
Kepada Allah SWT-lah kami memohon pertolongan. g
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arbiyah mhiyah atau pendidikan ruhani adalah salah satu istitah
dan salah satubentuk tarbiyah isla*iyuh . Oleh karenanya, sangat-

lah relevan, dalam kesempatan ini, kita mengetahui tarbiyah islamiyah secara

definitif. Kemudian, membahas beberapa poin substansinya dari definisi
tersebut. Poin-poin tersebut di antaranya sebagai berikut.
1. Menjelaskanpemahamantarbiyahislamiyahsecaraumumdankhursrrs.
2. Menerangkanpendidikandariperspektifsemantikdanmengukuhkan

, dengan tegas bahwa ini merupakan tarbiyah islarniyah.
3. Menentukanbeberapatujuannya.
4. Menerangkansarananya.
5. Menyinggr.rng surnber utama dari tarbiyah islamiyah .

6. Menerangkanlapangannya.
7. Menyrnggung metode dan caranya dalam mendidikan manusia.

Akan kita terangkanpoin-poin di atas dengan membahas pendidikan
ruhani-sebagairnana penulis katakan--sebagai cabang dari tarbiyah islami'
yah. Semoga Allah memberikan pertoiongan.

6. Pengertion Torbiyoh lslcmiyoh
Tarbiyah islamiyah atau pendidikan Islam dapat dibedakan dari pen-

didikan lainnya dengan melihat segi pengertian umum dan khusus. Dari segi

pengertian umum, ia tidak jauh berbeda dengan pengertian umum pendidik-
an mana pun, kecuali hanya beberapa segi saja yang dapatmembedakannya
dari model lainnya. Sedangkan, dari segi pengertian khusus, sudah jelas, ia

mempunyai perbedaan dengan pendidikan non-Islam.
Seandainya pengertian urnurn pendidikan--sebagaimana yang dipa-

hami oleh mayoritas orang dan telah diseleksi oleh kalangan akademis di
Timur dan Barat--adalah sebuah sistem sosial yang menentukan pengaruh
efektivitas keluarga, sekolah, dan pengembangan pertumbuhan yang dilihat
dari segi jasmani, akal, dan moral sehingga mampu menjalani hidup secara

bersama-sama dalam satu lingkungan tempathidupnya.2 Maka, kalangan
akademis telah bersepakat bahvva pendidikan pada dasarnya adalah sebuah

ilmu yang membahas tentang tujuan pengembangan individu dari segi jas-

2 D.. Ah*ud Zaki, Mu' jnn Mushthntahntit-'Ulumil-ljtima'ryyah (Lebanon),llJm.1270
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rt'Eni, pikiran, moral, metode-rnetode, dan media iairurya yang digunakan

untuk merealisasikan tujuan tersebut.3

Sementara, dalam aspek ilmu sosial, mereka memandang pendidikan

tersebut--dalam pembahasan dan penelitiannya--masih termasuk dalam

keilmuan lainnya. Seningga mereka mengatakan bahwa ilmu sosial pendidik-

an ialah sebuah ilmu yang dibahas dalam sistem-sistem pendidikan, kaidah-

kaidah perkembangannya, bagaimana caranya melaksanakan kaidah dalam

fungsi yu.rg r"-ustinya, dan hubungarrnya dengan sistem sosial lainnya'
- 

Dalam menjelaskan pengertian ulnuln pendidikan, kalangan sosiolog

mengatakan bahwa pendidikan merupakan transformasi pengetahuan dari

satu generasi ke generasi, atau dari orang fua kepada anaknya, atau dari

,"orurrg p".,gajar kepada muridnya. Kemudian, mereka menambahkan lagi:

transformasipengetahuan ini dilakukan dengan penuh keseriusan dan men-

jaga amanat sehingga suatu pendidikan dapat terealisasikan tujuannya.

Orang yang mentransformasi pendidikan secara cermat serta penuh ke-

*ruusatt aatt orang yang menerimany a jugadalam kondisi seperti itu, maka

transformasi pendidikan akan tergambarkan dengan baik dan menghasilkan

apa yang dituju.
Pengertian umum tarbiyah islamiyah memiliki perbedaan dengan pe-

ngertian Ji atas dalambeberapa hal, di antaranya adalah dengan m6nambah-

kan masjid sebagai salah satu medianya. Memberikan perhatian yang sangat

penting terhadapnya karena tarbiyah islamiyah tidak lain hams berawal dari

masjid, yang jarang sekali diperhatikan oleh orang' Orang menganggap

peranan masjid hanya sebagai tempat ibadah saja dan menyepelekannya

sebagai media pendidikan.
befinisi tarbiyah islamiyah memiliki perbedaan juga dengan definisi

urilrm yang disampaikan oleh mereka itu. Tarbiyah islamiyah berorientasi

kepada kehidup an dunia dan akhirat. Sedangkan, mereka kurang memper-

hatikankehidupan akhirat. Dariperbedaantersebut, kita sekarar.".gmencoba

memberi definisi tentang tarbiyah istamiyah: sebuah sistem sosial yang di-

bawa oleh Islam untr.rk membatasi pengaruh efektivitas keluarga yang dalam

pengertian sempit meliputi kedua orang tua dan saudara terdekat. Sedang-

lut r, auU- pemahaman luas, termasuk di dalamnya tetangga, para sahabat,

dan komunitas sosial seluruhnya. Masjid mempunyai peranan sebagai pe-

mantapan jiwa bagi orang-orang yang merasa ragu terhadap pengaruh yang

melekat pada mental, akal, dan moralnya. Sedangkan, sekolah meiiputi

pengajaribuku, perlengkapan belajar, ged.-g, dan metode pengajaran' Seko-

3lbid., hlm. ao8.
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lah akan menggarap dalam jiwa para pelajamya sisi keimanan, moraf akal,

jasmani, dan sosial. Sehingga, manusia dapat hidup bahagia dan tenang

dalam lingkungafftya pada kehidupan dunia, kemudian memakmurkannya

dengan perbuatan baik dan amal saletu dengan harapan Allah SWT mem-

berikan keridhaan-Nya dan melimpahkan pahala-Nya di hari akhir yang

abadi.
Pengertian khusus tarbiyah islamiyah ialah proses pendidikan yang

dilakukan oleh generasi yang besar kepada generasi yang masih kecil, de-

ngan tujuan membangunnya dengan pengembangan yang baik, yang me-

wujudkan keinsanan mereka dan yang menjadi faktor penyebab mereka

dimuliakan olehAllah S\AII, sesuai dengan fase perkembangan mereka, di
bawah naungan madrasah Islam, tenaga pengajamya, buku-buku pelajaran-

nya, misinya, manhajnya, bangunannya, dan visi-visinya. Sehingga, mereka

mbmegang teguh keimanan pada Allah, keimanan pada hari akhi1, keimarnn
pada para malaikat, keimanan pada kitab-kitab Allah, keimananpada rasul-

rasul Allah, dan keimanan pada qadha dan qadar. Yang dihrntut dari keiman-

an ini adalah agar beramai saleh dan menjaiankan metode Allah dalam
beribadah kepada-Nya, bermuamalah dan berperilaku, sehingga dapat me-

realisasikan kebahagiaanbagi kehidupan di dunia dan akhirat.

B. Desl<ripsi Torbiych lslomiyoh
Setiap pekerjaan dikatakan sebagai pekerj aan islami jika telah ditentu-

kan oleh akidah Islam dan sesuai denggn syariat Islam, dalam tujuan dan

saranurnya. Oleh karena itu, sebagian orang yang mengatakan "kesenian

Islam" memrnjukkan ketidaktahuannya akan makna yang dimaksud. Karena,

dalam kesenian tidak ada yang ditentukanberasal dari akidah Islam, serta

sesuai dengan syariat Islam, seperti nyanyian perempuan untuk taki-laki dan

tariannya. Namun, lebih baik mengatakannya sebagai "kesenian menurut
kaum muslimin" supaya tidak terasa bahwa hal itu benar-benar berasal dari
Islam dan disyariatkan oleh agama, sementara pada kenyataannya kesenian

tersebut tidak disyariatkan oleh agama.

Sebuah pendidikan dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah apabila gam-

baran umumnya berlaku netral dari pendidikan lainnya. Kemudian, menen-

tukan Sasaran dan tujuarurya berangkat dari pandangan Islam yang saksama.

Atau, menilainya dengan menggunakan timbangan Islam dalam berbagai

istilahnya. Dalam kesempatan ini, kami akan memperinci maksud dari se-

mua pemyataan ini, yaitu sebagaiberikut.
1. Dasar utama yang akan dijadikan oleh tarbiyah islamiyah, terutama

permasalahan "konstan" dan ini merupakan aspek yang akan dibahas

oieh penulis dalam kesempatan sekarang, tertumpu pada akidah, iba-
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dah, dan akhlak. Seandainya sisi-sisi konstan seperti di atas bukan
berasal dari Islam maka tidak bisa dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah.

Landasan pertama dalam pendidikan supaya dapat dikatakan se-

bagai tarbiyah islamiyah ialahberakidahkan Islam. Akidah dalam Islam
adalah mengesakan Allah. Mengimani-Nya sebagai Tuhan, Pencipta,

Pemberi rezeki, mempunyai nama dan sifat-sifat serta pekerjaan. Nama-
Nya dan sifat-Nya berasal dari Dia sendiri, Allah.

Akidah mengesakan Tuhan ialah harus mengimani malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nyu, rasul-rasul-Nyu, hari akhir, qadha dan qadar. Orang
yang berakal diharuskan masuk agama Islam dan syariat Muhammad
saw.. Begitu juga diwajibkan mengetahui-Nya.dengan baik {an bena1,

sesuai dengan yang dibawa oleh Islam tentang manusia, setan, dunia
gaib serta nyata, dan akhirat serta dunia.

Inilah landasan pertama yang \arus dijadikan pijakan oleh pen-
didikan yang ingn mendapatkan status sebagai tarbiyah islamiyah.

Landasan kedua, al-ibadah ash-shahihah atar lbadah yang benar ter-
hadap Allah sesuai dengan syariat yang tercantum dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Nabi saw.. Ibadah-ibadah seperti ini, biasanya, dimulai
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan mengamalkannya
sesuai kalimat tersebut.

I-aa ilaahn illallah {.i,r Vr UIO F artinya tidak ada yang diibadahi
selain-Nya, tiada pencipta selain-Nya, tiada yang memberi rezeki
selain-Nya. Tidak boleh menerima berbagai permasalahan agama dan
dunia selain dari-Nya.

Muhnmmndnr-rasulullah $it J"-'., ftJ\arfinya syariat Muhammad
saw. wajib diikutinya, yakni setiap yang datang dari Muhamrnad saw,
baik perintah maupun laranganrrya. Selanjutnya, mendirikan shalat dan
mengeluarkan zakat, berpuasa pada buian Ramadhary melaksanakan
ibadah haji bagi orang yang mampu melaksanakannya. Seluruh per-
ibadahan ini hams sesuai dengan segala persyaratannya dan waktunya.

Pada sisi lain, pengertian ibadah kepada Allah lebih diperiuas me-
liputi berlaku adil dan ihsan, memerintahkan pada kebaikan dan me-
larang pada kemungkaran, dan berjihad di jalan Allah sehingga Islam
menjadi tinggi dan jaya. Meliputi segaia perkataan dan pekerjaan yang
diperintahkan oleh Allah. Akhirnya, terdapat perubahan dalam diri
manusia yang berangkat dari perintah dan larangan-Nya.

Landasan ketiga, al-qiyamu al-khuluqiyah ataunilai moral. Sebagai-
nurna yang telah ditentukan dan digambarkan oleh Islam, yaitu segala

kebaikan yang hams dipegang kuat oleh manr.rsia unhrk dilaksanakan-
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nya dan kejelekan yang harus dijauhi oleh manusia dalam melaksana-

kannya.
Perbuatan baik dan jelek di atas telah disebutkan dalam Al-Qur'an

dan As-sunnah, yang menyeru unh.rk mengembangkan perbuatanbaik

dan menjauhi perbuatan buruk.a

2. Pendidikan--agarmasukdalamkategoriislami--harusberfujuanmem-
persiapkan manusia dan mendidiknya dengan berinteraksi secara be-

nar terhadap kehidupan dunia. Pengertian kehidupan duniia mencukup

beberapa hal, di antaranya sebagaiberikut.
Manusianya sendiri, interaksi manusia dengan dirinya diharuskan

berinteraksi secara islami. Memperlakukan dirinya sesuai perintah dan

larangan Allah, kemudian membersihkan dirinya dengan amal ibadah

yang baik, mendekatkan diri kepada Allah dengan mengerjakan segala

' amal perbuatan sunnah dan wajib.
Saudara dekat, berangkat dari kedua orang tua, anak-anak, selanjut-

nya menyentuh para saudara terdekat yang memPunyai ikatan per-

saudaraan yang kuat. Setiap dari saudara tersebut, hendaknya ber-

interaksi sesuai perintah Islam karena telah termaktub dalamAlQur'an
danAs-Surrnah.

Tetangga dan sahabat lainnya; bentuk interaksi dengan mereka

hendaknya disesuaikan dengan ajaran Islam.

Nonmuslim; Islam telah menjelaskan bagaimana berinteraksi de-

ngan mereka. Dalamberinteraksi dengan mereka, Islam melarang per-

buatan yang mengganggu dan menigikan mereka. Bahkan, tidakboleh

memaksa mereka untuk memeluk agama Islam dengan menggunakan

kekerasan.
sebuah pendidikan tidak dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah

apabila keluar dari gambaran tersebut, yaifu mempersiapkan manusia

untukberinteraksi dengan sebaik mungkin terhadap dirinya dan orang-

orang yang berada disekelilingnya serta benda lainnya'

Gambaran seperti itu bukan suatu hal yang sutit dan hanya sekadar

illusi serta bukan suatu hal yang tidak mudah r;ntuk direalisasikan.

Allah tidak membebani manusia kecuali sesuai dengan kemampuan-

nya. Agama tidak menjadikan kita dalam keadaan kesulitan. Akan

tetapi, agama mempersiapkan manusia untuk hidup dengan penuh-

4 Penulis akan membahasnya secara terperinci dalam buku yang beriudul at-Tarbiyatil-

Khuluqiyah. semoga Allah memberikan kesempatan kepada penulis sehingga dapat merampungkan

amal mulia ini.
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kebahagiaan dan kegemb r aan, tolong-menolong dalam berbuat ke-
baikan dan tal.:r.va. Sehingga, mereka bisa melaksanakan kehidupan
secara mulia, sesuai dengan yang diinginkan oleh Allah terhadap manu-
sia yang telah banyak dimuliakan dari makhluk lainnya.
Suatu pendidikan dikatakan islami apabila pendidikan tersebut mam-
pu berinteraksi dengan perkembangan danperubahan yang ada, yaitu
adanya unsur fleksibelitas serta berwawasan luas, mempunyai pan-
dangan komprehensif dan mendalam terhadap berbagai permasalahan
kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah. Oleh karena itu, ke-
mampuan dalam berinteraksi terhadap perkembangan ini adalah se-
buah pandangan yang menerima suatu perkembangan atau kemajuan
jika tidak bertentangan dengan Islam, dan menolak terhadap segala
perkembangan kehidupan, baik pernikirary kebudayaary keilmuan,
politik, ekonomi, sosial" jika bertentangan dengan Islam. Islam mem-
prinyai sistem tersendiri terhadap aspek perkembangan tersebut. Se-
buah sistem yang menjadikan kehidupan manusia lebih baik dari ber-
bagai kedudukan bagi manusia, setiap yang dibutuhkan dari segala
rencananya.

Dengan sendirinya, kita dapat mengatakan bahwa pendidikan yang
tidak bisa berinteraksi dengan perkembangan maka tidak dikatakan
sebagai tarbiyah islamiyah. Oleh karenanya, kita hendaknya tidak
melihat terhadap sumber dari perkembangan itu dan beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya demikian. Karena, seluruh ilmu humani-
ora merupakan milik manusia. Pemberian dari Allah kepada manusia.

Tarbiyah isiamiyah harus membuka pintu lebar-lebar terhadap per-
gulatan pemikiran manusia sehingga bisa berkreasi sesuai keinginan-
nya. Manusia selalu merasakan adanya dorongan r.rntuk bekerja dan
bercita-cita lebih tinggr. Pekerjaan yang dilakukan oleh muslim terdapat
dua bagian: bagian yang harus dikerjakan dan bagian yang harus di-
tinggalkan. sedangkan, cita-cita ialah yang bisa memberikan motivasi
bagi hidup. Tidaklah salah kalau dikatakan bahwa pendidikan tidak
islami apabila tidak memberikan terhadap akal kesempatan untuk ber-
pikir, hak untuk belajaf, dan hak untuk berkreasi dalam berbagai aspek
kehidupan. Selama hal itu berjalan dalam kaidah yang resmi, pada
hakikatrrya tidak akan bertentangan selama berpikiran baik dan benar.
sepantasnya dalam berpikir tidak bertentangan dengan syariat karena
Isiam sendiri tidak menerima pengungkungan terhadap akal dan tidak
mengikatnya dengan ikatan tersebut, yang telah dilakukan oleh manu-
sia dalam sepanjang masa. Bahkan, oleh beberapa ikatan yang diber-

4.
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lakukan oleh agama lain sebelum datang agama Islam.
Batasan yang telah ditentukan oleh Islam ialah pemyataan yang

disampaikan oleh ulama ushul fiqih dalam masalah kerja akal, sesuai
atau bertentangan dengan agama. Mereka mengatakan bahwa apabila
terjadi pertentangan antara akal dan agarna maka hendaknya dikem-
balikan pad a dabJ. qath' l. Seandainya kedua dalil tersebut berstfat zhanni
maka mengambil dalil agama lebih utama untr"rk diikuti. Sehingga, dalil
akal mencapai kebenaran yang kuat atau hancur dengan sendirinya.

Hal itu merupakan gambaran kebebasan berpikir yang diberikan
oleh Islam kepada manusia, sebagai penghargaan dan penghormat4n.
Akal adaiah salah satr,r pemberian Allah yang sangat besar da4 merupa-
kan nikmat besar yang bisa membedakan manusia dengan makhluk
lainnya yang tidak berakal atau yang tidak dibebani kewajib an (taklifl.s

5. Pendidikan itu disebut Islam apabila memperhatikan secara khusus
terhadap pendidikannya sendiri dan terhadap metodenya, dengan
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang paling mulia dari
makhluk Tuhan lainnya dan yang paling terhormat di sisi-Nya. Bahkan,
Sr;nnah telah menjelaskan bagaimana keagungan manusia dari makh-
luk lain; manusia paling terhormat bagi Allah daripada Ka'bah sendiri.
Dengan demikian, agar pendidikan menjadi islami, ia hatus meng-
hormati manusia sesuai kemampuannya, memberikan jaminan ter-
hadap hak-hak dan kebebasarurya, dan mendorong melaksanakan ke-
wajibannya.

Melihat hal itu maka metode tarbiyah islamiyah, baik dari pengajaf,
buku-buku, sarana, dan rancangannya, harus mampu merealisasikan
kemuliaan manusia dan menghormati hak-haknya secara keseluruhan.

Islam melarang dengan sangat keras dari melakukan tindak ke-
zaliman--mengurangi hak-hak adalah suafu kezaliman. Bahkan, meski-
pun tindak kezalimannya sangat sedikit sekali, ketika melanggar Islam
pada sisi akidahnya. Semua itu tercantum dalam Islam dan tidak akan
diabaikan kecuali oleh orang yang tidak mengetahui hukum atau ber-
keinginan mengotori Islam, baik nilainya maupun sistemnya.

Hakikat ini bersumber dari bentuk dakwah Islam karena manusia
yang menghadapi dakwah terdapat dua macam: umat yang menerima
seruan (ijabah) tersebut, mereka ini adalah muslim, dan umat yangperlu
diseru, mereka adalah nonmuslim, yaitu orang-orang Ahlul-Kitab, mu-

5 Penulis akan membahas lebih terperinci dalam buku at-Thrbiyatut-'Aqliyah, semoga .Allatr
mengizinkan.
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syrikin, orang-orang yang menyembah patung berhala, dan orang-orang

yang beribadah selain kepada Allah. Terhadap mereka semua, kita hams

menyampaikan dakwah dengan secara bijaksana dan memberikan

nasihat yang bark, atau berbantahan dengan cara yang sebaik-baiknya.

Bagaimana ini dikatakan sebagai pengurangan terhadap hak-hak me-

reka, apalagi dikatakan sebagai kezaliman terhadap mereka?

Pada waktu yang sama, pendidikan bisa dikatakan islami apabila

berinteraksi dengan fihah kemanusiaan yang telah dianugerahkan kepada

manusia dengan baik. Tidak memberatkan kepada yang tidak mampu

dan tidak membiarkan mereka tanpa bebm (taklifl karena metode Allah
ialah dengan membebani tugas kewajiban. Dari kedua sisi ini, tarbiyah
islamiyah akan bekerja secara baik. Mendidik manusia dan menyeim-

bangkannya antara kekuatan ruhani dan kekuatan jasmani, tidak mem-
' berikan kekuatan terhadap kekuatanySng tidak mampuuntuk dikerja-

kannya. Setiap kekuatan tersebut akan diungkapkan dalam kekuatan

yang telah disyariatkan dan digambarkan oleh Islam. Sehingga, tidak
terjadi perselisihan antara pengungkapan kekuatan safu sama lainnya.

Pendidikan demikian, secara tidak langsung, menunjukkan sebuah

pendidikan kesesuaian dan keharmonisan antara beberapa kekuatan

yang terdapat pada manusia. Keseimbangan yang akan diraih oleh

manusia ialah keserasian dengan kehidupan manusia yang mulia. Ruh-

nya tidak akan mengesampingkan kepentinganbadarutya, begitu juga

badannya tidak mengesampingkan ruhnya. Tidak akan membohongi
akahrya sehingga terjadi kegalauan dan keraguan pada dirinya.

Islam merupakan sebuah pendidikan yang menilai mamrsia de-

ngan penilaian yang baik. Memberikan haknya dalam mengungkapan

segala yang diinginkannya sesuai dengan hak yang dimiliktnya. SeIu-

ruhnya ini berjalan dengan yang telah dihalalkan oleh Allah dan mem-

perhalus terhadap segala keinginannya, memberikan peringatan apa-

bila melanggar segala yang telah dilarang olehAilah.

Inilah gambaran pendidikan yang islami. Tidak bisa dikatakan tarbiyah

islamiyah apabila keluar dari poin-poin yang telah disebutkan itu.

C. Tujaon Torbiyoh lslomiyoh
Tujuan tarbiyah istamiyah bervariasi, meliputi berbagai aspek kehidup-

an mamrsia yang diapresiasi dengan sebaik mungkin, ditunjukkan pada jalan

yang lurus dan diridhai Allah, menjauhkan dari jaian yang menyesatkan dan

merugikan serta mengakibatkan kesengsaran di dunia dan akhirat.

Melihat cukup banyak dan urgennya tujuan pendidikan itu maka
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masing-masing pantas untuk dibahas secara tersendiri dalam safu buku.
Mudah-mudahan pada waktu mendatang kami mendapatkan kesempatan

untuk menulisnya. Pada kesempatan ini, penulis hanya menyinggung
sebagianny a saja, yaitu dalam bentuk global, di antaranya sebagai berikut.

I. Pembentukon frkidsh Yong Benor bogi Monosio
Thrbiyah islamiyah dengan berbagai macam konsep dan lembaganya

.serta yang melakukannya, baik di rumah, masjid, sekolah, klub-klub per-

temuan, maupun komunitas masyarakat lainnya, harus menjums pada pem-

bentukan akidah yang benar bagi manusia.
Berakidah terhadap Allah, baik zat-Nya, nanut-nama-Nya, sifat-sifat-

Nya, pekerjaan-Nya, maupun rukun-rukun iman lainnya. Berakidah ter-

hadap manusia sendiri, mengapa Allah menciptakannya, dengan apa manu-
'sia harus beriman, dan ke mana manusia.akan pergi? Berakidah terhadap
jagatrcyatempat tinggal hidup manusia dan penciptaan makhluk lain yang

ada di dalamnya.
Berpandangan dan beriktikad baik terhadap ketujuh istilah yang telah

disebutkan, dapat memberikan kepada manusia kehidupan penuh kemanu-

siaan yang mulia, diridhai, dan meridhai segala keputusan Allah.

2. Pengojoron lbodoh yong Benor
Tarbiyah islamiyah dengan selumh yayasan (lembaga) dan para penye-

lenggara di dalamnya harus mengajari m4mrsia untuk beribadah yang benar

kepada Allah, melatihnya r.rntuk melaksanakannya sesuai denganyang di-
gariskan oleh Allah S\AI[, baik berupa kewajiban maupun sunnatu secara

kontinuitas (istimrar) atau berhenti karena zarrrar. dan tempatnya.
Pengajaran peribadahan harus diambil dari sumber-sumber yang benar

dalam Islam dan teks+eks agama yang benar dari Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Pengajaran ini tidak akan terealisasi sesuai dengan yang diinginkan
kecuali dengan melaksanakan keimanan, keislaman, keadilan, berbuat ihsan,

menyuruh pada kebenaran dan melarang pada perbuatan mungka{, dan
berjihad di jalanAllah. Semuanya diterapkan daiam kehidupan sehari-hari

setelah menguasai dan memahaminya secara teori dan keilmuan'
Seluruh lembaga pendidikan yang telah disebutkan dituntut harus

menafsirkan hal itu kepada kaum muslimin, melatihkannya dan memberi-

kan bantuan kepada mereka.

3. ITen amb shkon Keinginon Soling Mengenol Sesomo llonasio
Saling mengenal satu sama lain merupakan tr"rntutan dari Al-Qur'an

yang telah ditegaskan bahwa manusia berasal dari satu keturunan. Allah
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SWT menjadikan beberapa bangsa dengan kemampuan yang banyak agar

manusia saling mengenal satu sama lain, mencintai safu sama lairu dan saling
menolong satu sama lain. Allah SWT berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya Kamt menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan me4jadikan !.amu berbangsa bangsa
dan bersuku-suku supqta kamu saling mengenaL SesungguhnJ/a, orangJ/ang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orangJ/ang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguh4ya, Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. "
(al-Hujuraafi 13)

Perkenalan seperti ini adalah saling mengenal satu sama lain. Apabila
saling mencintai maka etika dakwah kepada Allah dalam perkenalan dan
menghilangkan tabir pemisah yang menjauhkan manusia dari tidak saling
bbrsaudara: manusia harus mengedepankan dirinya pada orang yang ingrn
dikenabrya, kemudian yang lainnya mengedepankan dirinya pada orang
tersebut. Seluruh informasi yang disampaikan oleh orang pertama akan
selalu diingat oleh orang kedua dalam perkenalannya, dan menjadi sahabat

baginya sehingga orang kedua tersebut menyampaikan inJormasi tentang
dirinya. Akhimya, dengan sendirinya, rasa keengganan dalam berkenalan
akan hilang dan muncul rasa kecintaan terhadap saudaranya. Perkenalan
yang lebih utama adalah ketika berada di masjid dan ketika hendak keluar
darinya. Orang yang masuk ke masjid telah melalui jalan Islam yang benar.
Makanya, hasrat untuk berkenalan di masjid lebih banyak dilakukan oleh
orang-orang yang sering berkunjung ke masjid-masjid.

Perkenalan seperti ini tidak akan terjadi kecualibagaikan kedua ujung
buku yang sedang terbuka. Kecintaan pada saudaranya berlandaskan pada
Allah, saling menumbuhkan persaudaraar\ dan saling berwasiat dalam
kebenaran dan saling berpesan dalam kesabaran.

4. Menyeborlrcn iluuh ot-To'owan (Spirit lkrjo Somol di frntqrs Monasio
Tarbiyah isiamiyah bertujuan menggalang kerja sama (ta'awun) antar-

manusia. Karena, kerja sama (ta'awun) merupakan salah satu simbol inter-
aksi sosial dan bentuk ekspresi dari gabungan antara dua orang atau lebih,
guna mencapai kerja yang dituju.

Islam telah menyeru untuk bekerja sama dan mengikatnya supaya
menjadi perbuatan kebaikan dan takwa. Allah berfirman,

t'ii\ #iiis nr" ;i"i iF'1366'1 tU,itr, ji :yWGi
"... Dan, tolong-menolonglah kamu dalam (mengejakan) kebqjikan dan
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takwa, d.anjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Dan, bertakwalah kamu kepada Allah.... " (al-Maa'idah:2)

Berbuat baik (al-birru) iaiah perintah Allah SWT. Thl.:r'va ialah menjauhi
yang dilarang olehAllah. Berbuat kejelekan (al-itsmu) ialah semua perbuatan
maksiat. Bermusuhan (al:udwaiz) ialah menent4ng batasan yang telah di-
tentukan oleh Allah atau melanggar hak-hak manusia.

Itulah ta'autun yang ditanamkan oleh tarbiyah islamiyah pada diri
manusia dan menolak selainnya dari berbagai kerja sama (ta'awun) dalam
bentuk kebatilan dan kejelekan.

Bentuk kerja sama (ta'awun) ialah berbuat kebaikan dan takwa, meir-
jauhi haLhal yang membahayakan, baik yang membahayakan agarna mau-
pun yang membahayakan urusan dunianya. Seandainya tidak ada kerja
sama (ta'awu n) mencegah kejelekan maka akan tertutup pintu yang dibuka
oleh musuh-musuh Islam dan kaum muslirfdn. Berbagai kendala masih tetap

menghalangi kita dalam menuju jalan ini.
Kerja sama (ta'awun) adalah wajib bagi setiap orang, rumah tangga,

kelompok-kelompok, himpunan sosial kemasyarakatan, dan komunitas
seluruhnya. Bahkan,lebih wajib lagi mengerjakannya demi agama Islam
dalam berbagai lapangan kerja.

5. Bekerjo antal( Memokmarksn Bami
Tarbiyah islamiyah mengajari mamrsia bagaimana memakmurkan bumi,

sebagaimana yang dituntut oleh Islam. Pada dasamya, pendidikan diharus-
kan mempersiapkan manusia untuk memanfaatkan jagat raya dan seisinya
bagi kepentingan manusia. Pada akhirnyajuga, untuk kebaikan dunia dan
akhirat.

Semua ilmu pengetahuan atau seni lainnya yang mendorong manusia
nurmpu memakmurkan bumi yang telah diciptakan oleh Allah adalah dalam
kerangka ilmu pengetahuan dan seni-seni lainnya yang dibawa oleh syariat
Islam. Imam Ibnu Tairniyah pemah berkata berkaitan dengan masalah ilmu
pengetahuan dan industri serta kewajiban mempelajarinya, "Mempelajari
industri merupakan amal saleh bagi orang-orang yang menginginkan ke-

ridhaan Allah SWT dan yang mengajarkarrrya kepada orang lairl maka dia
menjadi partner dalam setiap jihad yang dicurahkannya. Tidak akan ber-
kurang pahalanya dari salah satu di antara keduanya. Bagaikan membaca

Al-Qur'an dan mengajarkan ilmu." 6

Thrbiyah islamiyah mengajarkan dalam berbagai lapangan dan lem-

6 I-a- Ibnu Taimiyah , Majmu'ah al-Fatawa (Saudi), juz. 28, hlm. 13.
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baganya bahwa manusia adalah pemimpin di muka bumi ini' Ia dituntut
untuk berjalan dan memakmurkannya serta mengambil manfaat dari bumi.
Allah telah memberikan contoh kepada kaum Tsamud a.s. dengan mencipta-

kan mereka memiliki kemarnpuan untuk memakmurkanbumi dan memba-

ngunnya serta mengambil manfaat darinya. Ini merupakan perumpamaan

yang besar dari Allah dengan firman-Nya,

"... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (anah) dan meryiadikan

kamu pemakmur4ya.... " (Huud:61)

Kalangan muslimin memakmurkan bumi apabila mendapatkan peftr4-
juk dari ilmu pengetahuan dan keahlian. Muhammad saw. telah membawa

pesan tersebut dan mengajarkannya supaya kita mengambil dari sebab-

musabab dan bekerja rlntuk dunia, sebagaimana bekerja untuk akhirat. Allah
telah mengajarkan kita agar mengambil sebab-musabab dalam firman-Nya,

"Dan, siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa sqiq/ang
kamu sanggupi dan dai kuda-kudayang d.itambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan

orang-orang selain merekayang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahui4ya . " (al-Anfaal:60)

Seorang muslim han rs memakmurkanbumi denganbaik supaya hidup
di dalamnya dengan penuh kemuliaan, sebagaimana yang diinginkan Atlah
SWT.

Pendidikan manusia dengan memakmurkan bumi merupakan pendi-
dikan ilmiah yang bisa mengeluarkan teori menjadi lahan terapan. Semuanya

itu mendatangkan pengaruh positif bagi proses belajar yang diinginkan
Islam. Menurutnya, hal ini merupakan pesan peradaban yang harus dibawa
oleh umat Islam terhadap dunia. Perlakuan itu tidak dapat direalisasikan
kecuali dengan keimanan, kreasi, memakmurkanbumi, berusaha keras me-
makmurkan bahwa di dalamnya mengandung manfaat besar bagi kepen-
ti.gao manusia.

Inilah tujuan dari tarbiyah islamiyah yang sekarang telah dilupakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan di dunia Islam. Mereka berada dalam
kerugian, tidak mampu merealisasikan tujuan besar tersebut pada realitas

kehidupan. Makanya, kita berkewajiban mendidik anak yang besar dan kecil
untuk memakmurkan serta memanfaatkan setiap tempat yang ditinggalinya.

5. Mengojori Monasis Bogoimono Berlomitmen
Manusia yang selalu berkomitrnen mengetahui kewajiban dan harus

melaksanakannya pada dirinya. Kewajiban demikian bukan sebuah per-
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masalahan yang harus diijtihadi oleh manusia. Tetapr, yang wajib ialah apa-

apa yang telah diperintahkan Allah dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasulullah.

Setiap yang diwajibkan terhadap manusia olehAllahmaka mendatangkan

man-faat dan kepentingan bagi agamanya dan dunianya. Oleh karenanya,

komitrnen dalammasalah ini dapat dibidik dalambeberapa poiru di antara-

nya sebagai berikut.

b.

Komitrnen terhadap yang diwajibkan Allah untuk memperbaiki dfui

dan membersihkannya serta mendekatkan diri pada-Nya, adalah ke-

selamatan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akkrirat. Seandainya

tarbiyah islamiyah tidak bertujuan menciptakan hal itu maka yang
berkewajiban melaksanakannya telah melanggar kesalahan, baik yang

berada di rumah, masjid, sekolah, maupun komunitas sosial atau mere-

ka mengurangi kalau kita berprasangka baik.
Komitrnen (iltizam) terhadap metode Allahbisa dirasakan, mendatang
kan kebaikan di rumah, komunitas sosial, dan umat Islam seluruhnya.
Darinya bisa ditekan perbuatan krirninal, menghalangi kerusakan,

memboikot para perusak, menyuarakan nilai moral yang tinggi, serta

menepis segala perbuatan yang hina. Setiap lembaga sekolah dan peng-

ajaran harus mengikuti ini dalam program pengajarannya dan menjadi-

kannya sebagai tujuan. hri merupakan buah dari tarbiyah islamiyah
yang tidak dapat dinafikan kemanfaatannya bagi setiap individu dan

masyarakat pada urnumnya.
Komitrnen terhadap segala perintahAilah dan larangan-Nya, melatih
muslim untr-rk mengerjakan hal yang baik, berderma serta berinfak, ber-
juang keras dan berkorban. Menjauhkan dirinya dari kekurangan dan
kejelekan, mengubahnya dan menolak penyimpangan dari kebenaran.

Komitmen terhadap kewajiban dalam menyebarkan rasa cinta sesama

mamrsia dan mencintai kebaikan terhadap mereka di dunia dan akhirat.

Sehingga, masyarakat terbiasa istiqarnah dan taat. Semua itu urgenbagi
kehidupan kemasyarakatan yang mendapat petunjuk.
Komitrnen menarik nonmuslim untuk menerima dan masuk agalna

Islam serta melaksanakan segala kewajibanrtya. Perbuatan tersebut

dapat menambah jumlah muslim dan semakin kuat untuk berkomit-
men terhadap agama. Masalah kerja untuk menambah jurnlah kaum
muslimin adalah kesibukan bagi umat Islam, sesuai dengan sabda

Rasulullah yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanadnya Mu'qal
bin Yasar r.a.,

^ q"^1.? ,"t.? r r.,\'iV ;j')t)-c)'r '-r:i p

c.

d.

e.

,r . L t','.zt
R r",;*

" Kawinilah wani ta .yang mengas ihs aJ/angi dan menda tangkan
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keturunan karena aku akan membanggakan bat\taknJ/a umatku d.e-

ngan keberadccn kalian. "

Kemudian, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan-nya dari Abu
Umamah r.a., Rasulullah bersabda,

"Kawinlah kalian karena aku akan membanggakan banyaknya
umatku dengnn keberadaan kalian. Dan janganlah kalian seperti pastur
Kristen (yang tidak kawin)."

Penambahan jumlah kaum muslimin adalah penambahan orang-
orang beriman yang ada sekarang, merupakan sumber kebaikan dan
mendatangkan berkah, serta sebab utama mencapai kemajuan dan
keutamaan. Walaupun, sebagian orang mengatakan bahwa penambah-
anpenduduk akan menambah jumlahkonsumendi dunia yang serba

terbatas ini!!
Pernyataan tersebut adalah anggapan orang-orang yang tidak ber-

iman karena Yang Maha Pencipta alam semesta dan bumi yang kita
diami dan hidup telah ditentukan rezekinya bagi manusia. Allah ber-
firman tentangbumi,

"Dan, Dia menciptakan di bumi itugunung-gunungJ/ang kokoh di
atasnJ/a. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar
makanan-makanan (penghunt) -nJc.... " (Fushshilat 1"0)

Permasalahan utama ialah pada problem sedikitrya penduduk
bukan pada banyaknya penduduk. Problem krusialnyalagi, manusia
banyak menyepelekan dan tidak mendidik dengan pendidikan yang
dapat berkomitmen terhadap perintah Allah. Apabila telah hilang rasa

komiknen, yang tinggal hanyalah kemalasan, kelambatan, banyak me-
mrnggu, dan meninggalkan usaha untuk memakmurkanbumi. S"hirg-
ga, mtrncul kefakiran dan segala kebutuhan.

Padahai, hal yang demikian telah diketahui oleh negara-negara
industri besar. Kesalahan yang dilakukan oleh Barat adalah merasa
takut terhadap penambahan jumlah penduduk di negara-negara ketiga.
Sementara, mereka menambah penduduk di negara-negaranya.

Komitmen individu terhadap segala yang diperintahkan Allah,
tidak akan terjadi dalam kehidupannya yang bemama problembertam-
bahnya penduduk.

Para ahli Barat pemah mengatakan bahwa setiap masyarakat Barat

4. q'r,:At *,\:i',t t;k v, ,;ii &)$"€i \;';i b
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akan menghadapi enam orang muslim (dalam perbandingan pendu-
duk tiap satu orangnya) selama dua dekade. Seandainya terjadi yang
demikian itu secara terus-menerus maka jumlah penduduk yang besar

ini harus diantisipasi.
Bagaimana manusia mengeiuh atas penambahan jumlah pendu-

duk, sedangkan penduduk tersebut merupakan sebab utama bagi pe-

ningkatan produksi dan kebahagiaan?
Bagaimana manusia menemui kegagalan dalam hidupnya, sed*g-

kan kehidupan ini diciptakan tiada lain hanyalah untuk manusia? Ba-

gairnana ini terjadi, sedangkan Allah berfirmaru

"Allahlahyang menundukkan lautan untukfiiu supqya kapal-kapal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat

, mencnri sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur.

Dan, Dia menundukkan untukmu apayang ada di langit dan apayang
ada di bumi semuarula, (sebagai rahmat) dai-I,lya. Sesungguhru/a, pada
yang demi kian i tu benar-benar terdapat tanda- tanda (kekuas aan Allah)
bagi kaum yang berpikir. " (al-jaatsiyah: 12-13)

Jadi, kornitrnen manusia terhadap metode Allah danberamal saleh serta

berusaha memakmurkan burni, akan mendatangkan kebaikan bagt agama-

nya dan dunianya serta tidak akan mendapatkan kesempitan dan kesulitan

dalam kehiduparurya.

7. Mengojari Msnasio Bogoimono Membongun ilumsh Tonggo Muslim
Tarbiyah islarniyah harus mengajari manusia bagaimana membangun

rumah tangga muslirn, yaitu yang dipenuhi dengan nilai-nilai islarni dan

setiap orangberkomitrnen dengan moral lslam serta etikanya. Mereka mem-

berikan kontribusi bagi komunitas sosial yang hidup untuk bisa beramal
saleh dan kebaikan secara urnurn. Sedangkan, pendidikan yang tidak meng-

ajari bagaimana memberikan kontribusi dalam membangun komunitasnya,

telah menemui kegagalan, bahkan kehancuran dan tidak berperikemanusia-
an, apalagi untuk bersifat islarni.

Di sisi lain, tarbiyah islamiyah mengajari bagaimana memiJih pasangan

suami istri, pengatur rumah tangga, dan ibu anak-anak, sesuai dengan stan-

dar Islam dalam pemiJihannya. Bagaimana berinteraksi dengan seorang istri

yang berangkat dari hak-hak dan kewajibannya yartg ada? Selanjutnya,

tarbiyah islamiyah mengajari manusia bagaimana mendidik anak-anaknya

dengan pendidikan yang benar. Bagaimana memimpin rurnah tangga yang

kecil kemudianmembesar dan memberikan konhibusibagi sebuah komu-
nitas sosial dan peradaban kemanusiaan semuanya.
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Tidak diragukan lagibahwa tarbiyah islamiyah adalah yang mengaiari

manusia bagaimana berinteraksi dengan Para saudara terdekat, handai tau-

lan, sahabat, dan tetangga, dengan interaksi yang islami, yaifu unhrk berbuat

kebaikan dan ketakwaan. Seandainya rumah tangga muslim dipimpin de-

ngan benar maka akan menjadi bata bangunan yang kuat pada komunitas

manusia yang islami sehingga mampu unttrk hidup dengan penuh kemanu-

siaan yang mulia.
Beberapa pemikiran yang telah disebutkan, merupakan tujuan utama

dari tarbiyah islamiyah . Belajar dari nrmah, masjid, sekolah, dan masyarakat.

8. Membentak Monasio Sosiol

Mamrsia bersosial ialah manusia yang dapat melakukan keseimbangan

yang benar, berkomitmen terhadap semua hubungannya dengan manusia

lainnya, di rumah atau di masyarakat. Irorfsnya, pemikiran yang nonislami

yang terdapat di Barat atau Uni Soviet, berlandasan pada pertentangan anta-

ra keluarga dan masyarakat. Keluarga melakukanhubungan dengan penuh

kasih sayang dan loyaf sedangkan masyarakat melakukan hubungan ber-

dasarkan kepentingan dan rasional. Setiap kali masyarakat mengalami ke-

majuan maka keluarga mengalami kemunduran.
Pertentangan demikian telah dipertegas oleh Engel dan Maix sendiri.

Dari kedua pemikiran komunis dan sosialis ini, sebagaimana dikatakan

Shimon De Boufwat, seorang penulis terkenal Prancis, ia mengkonklusikan

pemikiran pertentangan tersebut dalam kalimat yang pendel yaitu " w anTta

akan tetap sebagai budak, sampai datang keputusan yang mampu mem-

berantas imngekeluarga, image keibuan, dan insting kebapakan".T Adapurt

tarbiyah islamiyah berjalan kebalikan dari pemikiran tersebut. Menjadikan

keluarga dan yang berada di sekelilingnya mendapatkan rasa kasih sayang,

di mana loyalitas merupakan salah satu inti pendidikan mamrsia bersosial

yang selalu berkeinginan mengadakan hubungan baik dengan setiap indi-
vidu masyarakat. Hubungan baik ihr belajar dari keluarga yang belajar dari
manhaj Islam dalam masalah perintah, larangan, perihal halal dan haram.

Thrbiyah islamiyah harus membekali manusia dengan mengetahui

semua cara yang memungkinkannya ikut serta dalam membangun nusya-

rakat yang mampu mengembangkan kehidupan manusiawi kepada yang

terbaik dan yang paling diridhai Allah.
Thnda-tanda yang membedakan masyarakat muslim ini banyak, di

7 Pernyataan ini dipublikasikan dalam berbagai majalah, di antaranya New York Magazine

Saturday Raiew.
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antaranya sebagai berikut.
1,. Beriman kepada Allah, dengan cara yang telah diterangkan sebelumnya.
2. Berkomitrnen terhadap Islam daiam ibadatu hukum-hukumnya, serta

moraLnya.
3. Memberikan perhatian secukupnya r.rntuk membangun keluarga muslim,

dibimbing oleh nilai-niiai islami daiam berirrteraksi, makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, perabot rumah tangga, dan kepada orang-
orang yang sering menggr-rnjingnya, dari kerabat, sahabat, dan tetangga.

4. Bekerja dengan sangat aktif dan efektif dalam menegakkan nilai-nilai
Islam di masyarakatnya. Memerangi kejelekan serta orang-orang yang.
bertindak di dalamnya dengan jalan penuh bijaksana, nasihat yang baik,
danberdebat dengan cara yang sebaik-baiknya.

5. . Bekerja untuk mencapai keridhaan Allah dalam setiap perkataan atau

pekerjaannya yang dilakukan oleh ma4usia di masyarakahrya.

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang bersosial ke-
masyarakatan dalam pemikiran islami ialah orang yang beriman dan ber-
komitrnen dengan metode Allah, yang selalu menyukai kebaikan dan men-
cintai manusia. Kebaikan senantiasa disenangi mereka, saling menolong
dalam kebaikan serta tal.:ura dilakukan oleh mereka.

Manusia seperti ini tidak datang dari kekosongan, melainkan dari kerja

tarbiyah islamiyah yang telah mempersiapkannya dan membenhr-lorya, serta

menjadikannya bagian dari tujuanbesar tarbiyah islamiyah .

9. Ilembentak Mon usio Berde dilssiksn 6ircb
Tidak dapat dibantah adanya hubungan antara Islam dan Arab atau

Arabisme, dan cukup kuat ikatannya bahwa A[ah memi]ih penutup dari
para nabi dan rasul yangberasal dari Arab. Allah menjadikan akhir dari kitab-
Nya, yaitu Al-Qur'an, berbahasa Arab. Arab danArabisme selalu berkhidmat
dalam penyebaran aganu Islam di kalangan manusia. Kearaban bukantah
sebagai pengganti dari agama atau menyamainya. Para penyeru nasional-
isme Arab, seandainya demi kepenti.gao Islam, kita mengatakan selamat

datang, serta mendapat kecintaan dan kehormatan.
Tarbiyah islamiyah harus menopang malcra-mal,cra tersebut dan meng

kristalkannya lebih bijaksana. Menanamkannya pada jiwa mereka dengan
mendidiknya diberbagai lembaga pendidikan: rumah, masjid, sekolah, klub
pertemuan, dan masyarakat. Dengan demikian, tidak akan bekerja hanya
sekadar pendidikan, melainkan harus bertarbiyah islamiyah .

Berdedikasi terhadap Arab dan Arabisme-khususnya para anak bangsa

Arab secara geografis-mempunyai tujuan yang merupakanbebanbagi se-

orangArab muslim.
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Tarbiyah islamiyah, bagaimanapun juga akan mend idik manusia Arab-
muslim untuk menjauhi pendidikan yang memiliki unsur negatif dan keje-

lekan. Melihat pemahaman Arab atau Arabisme dengan pandangan bena4

digunakan bagi kepentingan negara besar Islam, dunia Islam, yang diikuti
olehbangsa Arab seluruhnya dan lainnya dari kalangan muslimin. Tidak ada

keutamaan bagi Arab kecuali dengan ketakwaan.

lO. Membentak Monasis yqng Bcdedikosilrcn lslsm
Berdedikasikan Islam merupakan tujuan utama dari tarbiyah islamiyah.

Dedikasi sangat urgen unhrk menyempurnakan kepribadian muslim yang
mampu berinteraksi dengan manusia dan peristiwa'yang ada. Beqpandang-

an yang benar dengan berangkat dari pandangan Islam, yaifu melaksanakan
.Al-Qur'an dan Sunnah.

Untuk merealisasikan dedikasi yangbenar dan efektif bagi tujuan yang
telah ditentukan maka harus mengikuti berbagai langkah utama, di antara-
nya sebagai berikut.
1. Dedikasi ini tidak hanya sekadar simbolistik belaka, melainkan di-

syaratkan harus secara etika dan langsung diteraparurya dengan be-

rangkat dari nilai-nilai moral islami. Simbol terkadang hanya sekadar
menjadi perkataan dan seruan saja. Terkadang menjadi penghias atau
tanda lainnya. Menjadikannya sebagai cara dalam melaksanakan ke-

hidupan, sebagaimana telah dilaksanakan oleh para ulama salaf dalam
hal pakaian, tempat fuggal makanan, dan minumannya. Seandainya

perlakuan ini tidak berangkat dari mental dedikasi dan pengetahuan
yang bernr terhadap etika muslim dalam kehidupannya, maka tidak
memiliki ukuran dan nilai baginya, bahkan tidak berdedikasikan pada
apa pun.

2. Berdedikasi dalam Islam tidak boleh membawa unsur fanatisme suku,
etnis, dan golongan, karena Islam tidak mendukung fanatisme ter-
sebut, bahkan memeranginya. Berbahagialah kaum Muslimin karena

Allah SWT menyatukan asal keturunan marusia dari Adam a.s. dan
Hawa, kemudian bangsa dan masyarakat di kembangkan menjadi ber-
nucarn-nucam suku. Selanjutrrya, diperintahkan agar saling mengenal
satu sama lain, saling berpesan dalam kebaikan dan berpesan dalam
kesabaran.

Untuk berdedikasi terhadap Islam, diperlukan beberapa landasan utam4
di antaranya sebagai berikut.
1. Mengetahui,bergaulterus-menerus,danmembacaAlQur'andanAs-

Sunnah serta perjalanan hidup Rasulullah saw..
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2. Mempelajari sejarahlslamsecara telitidan saksama, khususnya sejarah

para sahabat Nabi.
3. Mengenalsejarahperang antara kaummuslimindanpara musuhnya,

untLrk dijadikan suri teladan.

4. Mengetahuiletakdunia Islamsecara geografis,kondisiperekonomian-
nya, kondisi perpolitikannya, dan kebudayaannya.

5. Mengetahui kondisi minoritas kaum muslirnin dan segala kebutuhan

mereka.
6. Mengetahui aliran pemikiran yang mendukung Islam dan memeranginya.

7. Mengetahui denganbaik terhadap orang yang membaktikan dirinya
pada dunia Islam yang ia hidup di dalamnya.

Selain beberapa poin tersebut, hal lain yang harus mendapat catatan

adalah memperhatikan segala permasalahan utama yang sedang menyeli-

muti dunia Islam, di antaranya adalah sebagai berikut.
1. Permasalahan wanita dan beberapa pemyataan bohong yang selalu

dinisbatkan kepada Islam, berkaitan dengan kaumwanita.
2. Masalah kependudukan dan penambahan penduduk yang ditakuti

oleh Barat sehingga mendorong para warganya (seperti di Prancis,

Jerman, dan Swedia) untuk melahirkan anak lebih banyak, sementara

di dunia Islam didorong agar melaksanakan keluarga berencana.

3. Masalah kudeta militeryang serulntiasa menghantuidanmembahaya-
kan negara yang sedang dipimpin oleh sipil.

4. Masalah sumber ekonomi di dunia, siapa yang dapat mengambil ke-

untungan dari propaganda ini?

5. Masalah pertanian dan perbaikan tanah pertanian'

6. Masalah perindustrian dan pertambangan.
7. Masalah perdagangan dan ekspor-impor serta pemasarannya.

8. Masalahperminyakan.
9. Masalahpengajaran.

10. Masalah penerangan, dan lain-lain.

Seorang muslimberdedikasi terhadap Islam adalah orang yang merasa-

kan penderitaan dan keluhan umatrya serta permasalahan yang menjerat-

nya, kemudian bertanya kepada diriinya, aPa yang harus disumbangkan

nnhrk umatku? Pertamn,bekerja dengan segala kemampuan yang dimiJiki-

nya untuk membebaskan negara muslim dari segala musuh yang datang dan

berusaha menduduki kawasannya serta menguasainya. Kedua, berusaha

secara keras untuk menyafukan dunia Islam dan mengumpulkan kelebihan-

nya dari sisi perekonomian, perpolitikan, dan kebudayaan Islam, dengan

beranggapan bahwa masa depan dunia Islam ialah persatuan dan kesatuan.
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Sehingga, tidak didapati di dunia modem sekarang i.i y*g namanya ke-
daulatankecil atau terpecahmenjadibeberapa kecillagi, sepertiyang terjadi
sekarang ini.

Tarbiyah islamiyah bertanggung jawab menelorkan dalam diri muslim
rasa dedikasi tersebut. Seandainya tidak melaksanakan ini semua maka
bukan dinamakan islami dan tidak boleh dikatakan demikian. Seandainya
manusia tumbuh dengan pengetahuan keislaman, ia tidak akan menjadikan
Islam sebagai simbol belaka.

I I. Membentak Mastim yong nenycra podo Ftloh
Pada dasamya, setiap muslim dan muslimah harus menyeru pada jalan

yang benar, menyebarkan dakwah dari agama Islam, segala hal yang rne-
ngandung kebaikan bagi manusia, mengajarkan tentang agama kepada
'mereka dan keduniaannya. Sehingga, menyeru pada jalan yang benar dapat
dilakukan dengan penuh kesadaran danbukan merupakan kewajiban ulama
saja, sebagaimana yang dinyatakan oleh orang-orang yang suka menyesa&an.

Ttl-r* tarbiyah islamiyah adalah membentuk muslim yang menyeru
kepada Allah. Karenanya, ia harus diberi kemampuan yang diperlukan
dalam ber-dakrvah. Untuk melihat dan memperinci persiapan kemampuan
ini b jsa diambil dari buku-buku dakwah 8 yang dalam kesempatan ini, penu-
lis hanya menyinggungpadapoin pentingnya saja, yaitu sebagai berikut.
1. Mengetahui kebudayaan urnurn secara baik.
2. Mengetahui kebudayaan Islam secara khusus.
3. Mengetahui fiqih dakwah kepada Allah; dari segipemahaman, sebab-

sebabnya, rukun-rukunnya, tujuannya, metodenya, prasarananya,
mengevaluasi hasilnya, dan periodesasinya.

4. Mengetahui fiqih seorang dai pada jalan Ailah; dari segi ftrngsinya, sifat
fitrahnya, sasarannya, persiapan secara psikis, moral, dan pengetahuan,
serta memperhatikan seni dalam berdakwah dan penerapannya me-
lalui pelatihan yang kontinu.

5. Mengetahui fiqih yang akan diseru pada jalan Allah. Dari segi strata
sosialnya dan karakterjstik dari setiap masyarakat tersebut. Kewajiban
menyeru kepada mereka, memilih sarana yang sesuai untuk menyebar-
kan dakwah serta mengetahui metode interaksi dengan mereka.

8 PenL: li" memilikibeberapabuku yangberkaitan denganhal ini, yaitu: Fiqhud-Da'wahila Allah,
dua jilid, cet 1990, (Mesir: Dar al-Wafa, Manshwah);Fiqhud-Da'watil-Fardiyah, cet. 1992, (Mesir: Dar aI-

Wafa, Manshnrah); al-Mar'atul-Muslimah wa Fiqhud-Da'wah ila Allah, cet. 1997, (Mesir: Dar al-Wafa,
Manshurah); Fiqhul-Ukhuwuah fl-Islam, cet. 1993, Darut-Tatlzi' wan-Nasy'r.
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Adapun mengenai keharusan menguasai sejarah pergerakan pemba-

haruan keislaman dalam sejarah kaum muslirnin dan di dunia modem,

semua itu membuhrhkan penerapan yang besar dan signifikan sehingga

perlu diperhatikan hal-hal berikut.
1. Mempelajaripergerakan diberbagai daerah, mengetahuisebab-sebab

keberhasilan dan kegagalannya sebagai cerniin dan pengalaman bagi
masa mendatang.

2. Bekerja sama dengan pergerakan Islam selama kerja sama itu memberi-

kan dan membanfu merealisasikan tujuan kerja dalam Islam.

3. Salingmenukarnasihatdanpesan-pesandalamkebaikandankesabaran.
4. Mengadakanpertemuandankunjunganwalaupunjaralcryaberiauhan.

Kunjungan tersebut biba mendatangkan rasa cinta dan persaudaraan

di jalan Atlah, serta dapat membantu merealisasikan tujuan berdakwah.

5: Mengenal aliran pernikiran yang memusuhi dakwah Islam, untuk se-

lanjutrya merencanakan strategi unhrk menghadapinya serta mem-

batalkan tipu daya mereka melalui dakwah yang perruh kebijaksanaan,

nasihat yang baik, dan bantahan dengan cara yang baik.

6. Mengevaluasisemuapergerakanpembaharuanlslamdanmengambil
faedah dari kajian tersebut, unhrk diterapkan pada masa kini dan men-

datang.

Dapat dikatakan, tarbiyah islamiyah tidak bisa dikatakan islami kecuali

apabila mendidik manusia dengan kesadaran ini dan fiqih itu menjadikan

pekerjaan tersebut sebagai tujuan utamanya.

12. Membentak Pribodi Muslim ogor Memiliki Kemonpaon antak lkat
Serto dolsm Kerio Islomi
Istilah "ker1a islami" memerlukan penjelasan bagi kita karena peng-

gunaan istilah ini sekarang adalah untuk menunjukkanberbagai pekerjaan

yang bisa merealisasikan Islam dengan diwamai metodenya kepada manu-

sia secara kelimuan, etika, terapan, moral, sistem, danperundangundangan
yang akan dijadikan pijakan oleh kaum muslimin dalam menjalani umsan
mereka.

Istilah ini tumbuh dari dakwah dan gerakan serta pengorganisasian

Islam modem. Berkeinginan menunjukkan pekerjaan yang wajib diJakukan

oleh kaum muslimin demi agamanya. Oleh karenanya, dipilih kata tersebut,

kemudian menyebarlah peristilahan seperti ini. Diterapkan dan digunakan

dalam tulisan-tulisan, berupa buku, sehingga menjadi jelas maknaytrrg
dimaksud.

Berikut ini, penulis menyebutkan sebagian malma verbal dari "kerja

islami".



40

1.

2.

Pendidikan Ruhani

Berdakwah kepada Allah dengan segala yang meliputinya, sebagai-
mana disebutkan di atas. Penulis terangkan secara terperinci dalam
buku penulis yang bertaj* Fiqhud-Da'wah ila Allah.
Pergerakan demi Islam, dengan bercampur bersama masyarakat. Ber-
sabar terhadap segala ganguan mereka dan mencintai mereka, serta
saling kasih sayang dengan mereka. Mengerjakan kebajikan demi ke-
pentingan mereka, mengklasifikasikannya menurut usia, pengetahuan,
dan beberapa hal yang dibutuhkan untuk melaksanakannya, serta
memfungsikarurya dalam berbagai aspek yang sesuai dengan kerja
islami.
Pengorganisasian yang diletakkan untuk kepentingan objek dakwah
dan yang meliputi kerja gerakan Islam. Pengorganisasian ini telah dije-
laskan secara terperinci dalam buku penulis bert afi;Jr- F iqhul-Ilkhuwwah

fil-lslam.
Pendidikan dan seluruh yang dibutulikannya. Konfigurasi dari tujuan
dalavah dan sararunya serta periodisasi penyampaian dakrarah sebagai-
mana yang telah disinggung di atas. Mengapa demikian? Karena, pen-
didikanmerupakanperiodisasi dari kerja islami, digunakan oleh dak-
wah dan gerakan Isiam. Setiap dari kedua unsur tersebut memilih sisi-
sisi yang sangat menguntungkan unhrk mendukr.rng pendidikan supa-
ya terbentuk format islami yang benat disenjatai sebuah kemalnpuan
bagi orang yang bertanggung jawab dalam masalahnya sehingga dapat
membumikan Islam.
Penerapan kerja islami melalui tingkatan individual, keluarga, dan
masyarakat.
Membumikan agama Islam menuntut pemahaman, keikhlasan, be-
kerja, berijitihad, berkortan, taat menanamkan rasa persaudaraan, dan
mendalami ilmu fiqih.e
Bekerja secara kontinu untuk melaksanakan semuanya dengan jalan
memeliharanya.

Setiap muslim dan muslimah ditunfutuntukmengerjakan semua
ifu, seandainya mampu, atau mengkonsenkasikan pada safu bagian
saja yang dapat dilaksanakannya, dengan memiliki kemampuan dan
pengetahuan unhrk menerapkannya. Seandainya tidakbisa melaksana-
kan, bagaimana mengukuhkan agarna Allah?

9Itu adalah ajaran Imam Hasan al-Banna yang dinamai dengan rukun baiat kesepuluh: baial
terhadap pekerjaan demi membumikan agama Allah di muka bumi. Lihat Risalnh Ta'Iim secara

keseluruhan dan lihat dalam Fi4hul.lshlah wat-Tajmid inda Imam Hasan al-Bannn.

J.

5.

7.
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Tarbiyah islamiyah ditLmtut mempersiapkan manusia dan menentu-
kannya untuk menge4akan pekerjaan di atas atau sebagiannya, supaya dapat
memberikan kontribusi terhadap pekerjaan apa pun dalam rangka mengu-
kuhkan Islam dan mendirikan pemerintahan Islam yang menerapkan hu-
kum yang diturunkan Allah. Menjadikan Islam, Al-Qur'an, dan As-Sunnah
sebagai hukum dasarnya.

Tarbiyah islamiyah bertanggung jawab untuk menyingkap bakat orang
yang dididiknya dan memfungsikan kemampuan yang dimiliki dan di-
ketahuinya, sehingga dapat memberikan kontribusi dengan kemampuan
tersebut terhadap kerja islami yang mampu mengukuhkan aganul Islam di
muka bumi.

Inilah tujuan dari tarbiyah islamiyah yang bisa dilihat oleh penulis.
Penulis tidak merasa menguasai dan memahaminya denganbaik, melainkan

fang bisa dirasakan sebagai tujuannya. Penulis sendiri menerapkan kerja
seperti ini kurang lebih lima puluh tahun lamanya, tidak merasakanbahwa
yang dikerjakan ini benar semua,lurmun hanya sekadar ijitihad yang ter-
kadang mengalami kesalahan dan kebenaran.

Para penulis selain kami telah menuliskan tujuan dari tarbiyah islami-
yah dan mengumpulkannya lebih banyak dari pengalaman penulis yang
dialami langsung. Tetapi, penulis memiliki keahlian dan pengalamdn, bukan
berbentuk kajian dan tanggapan terhadap hasil penelitian yang tertulis dalam
beberapa buku dan karya lainnya.

D. Sqrqnq To6iyoh lslcmiyoh
Wasail'sarana' bentuk jamak dari wasilah, artinya 'mencapai sesuafu

dengan kemauan'. Hakikat wasilah kepada Allah ialah menjaga jalan-Nya

dengan memakai ilmu, ibadah, dan melaksanakan kemuliaan syariat.
Sedangkan, wasilah dalam gambaran urnurn adalah segala sesuafu yang
dengannya berangkat suatu pekerjaan untuk dilaksanakan atau dibantu
merealisasikannya serta menghadapinya sebagaimana mestinya . W asilah

akan berbeda sesuai perbedaan medannya yang akan digunakan di dalam-
nya, contohnya sebagai berikut.
1. Di bidang perekonomian: uang menjadi wasilah r.rntuk memudahkan

muamalah.
2. Di bidang aturan kemasyarakatan: perjanjian yang berdasar ijab qabul

adalah sararur unhrk memindahkan suatu kepemilikan kepada orang
lain.

3. Dibidangpendidikan danpengajaran: wasilahmerupakanmedia untuk
menyampaikan materi pengajaran kepada anak didik, baik berbenhrk
materiil maupun immateriil, teori maupun praktek. Media iniberaneka
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muktamar.
2. Ilmiah dalam bentuk riset, yaitu memberikan tanggung jawab terhadap

anak didik untuk mempersiapkan kajian riset ilmiah dalam judul yang
telah ditentukan dan dengan memberikan bantuanpebelumnya. Mem-
berikan kemudahan dalam mendapatkan referensi ilmiahnya, langkah-
langkah yang harus ditenrpuh dalam membuat riset ilmiah, dan metode
pembuatan riset tersebut.

3. Kerja pelatihan, yaitu menemani orang-orang yang saleh, para pen-
didik, serta memberikan suri teladan, mengadakan perkemahan,lne-
ngunjungi berbagai tempat, mengadakan pariwisata untuk hiburan,
berhijrah, dan lain-lain

, Ketiga, jamaah Ikhr.vanul Muslimun memiliki berbagai sarana r-rntuk

mendidik yang sangat efektif dalam aspe\ dakwah dan pergerakan Islam,
serta pengorganisasiannya secara umum, di 4ntaranya sebagai berikut.
1. Usrah'keluarga'.Jumlahorangnyaterbatasdandikepalaiolehseorang

penanggung jawab dengan sebutan naqib. Tttjuan'pendidikannya me-
nyeluruh terhadap individual.

2. Katibah'kumpulan'. Kumpulan trsrah'keluarga' yangberkumpul unfuk
melakukan ibadah, mendekatkan diri kepada Allah melaliri ibadah
nawafl,rneliputi pembacaan doa. Bertujuan mendidik ruh, meningkat-
kannya, dan mendekatkannya kepada Allah.

3. Rihlah'wisata'. Diikuti oleh jumlah yang lebih besar dari- usrah. Ber
tujuan mendidik badan dan membiasakan agar selalu bersabar dan
menanggung beban, serta memperkuat staminanya.

4. Nadzaah'seminar'. Memfokuskanpada satupermasalahan, diikutioleh
berbagai kalangan ahli untuk membicarakannya, dan mendialogkan-
nya.

5. Daurah 'training keislaman'. Kumpulan orang yang tidak sedikit jum-
lahnya, unfuk menerima berbagai macam ceramah, pengajaran, pene-
litian, pelatihan tentang sebuah tema yang banyak diperhatikan orang-
orang yang bekerja di lahan amal islami.

6. Muktamar. Pertemuanunfukmengkonsultasikandanmenelitisesuafu,
serta memiliki sistemnya yang telah ditentukan.

Ketiga sarana tersebuf yai fit nadwah, dnurah, dan rnt*tamar bertuju-
an mendidik akal dan memperdalam pemikiran serta pengetahuan
lainnya. Dengan demikian, pendidikan akal ditambahkan pada pen-
didikan jasmani dan ruhani.

7 . Mul<Itayam 'perkemahan', ialah pertemuan sejumlah besar orang pada
suatu tempat tertentu selama tiga hari atau lebih. Menerapkan program
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khusus yang meliputi penerapan amaL islami dalam hal makan, minum,
tidu4 pergerakan, keorganisasian, danberibadah. Ini merupakan sarana

untLlk menerapkan Islam.lo

Sebelum mengakhiri pembahasan tentang sararu pendidikan ini, pe-
nulis akan memberikan perhatian terhadap bebera"pa poin utama yang ber-
sangkutan dengan aspek di atas, yakni sebagai berikut.
1. Seturuh sarana tersebut harus dari pekerjaan yang benar, yaitu yang

telah disyariatkan, karena segala perbuatanyang saleh telah disyariat-

2. ffil;lffit*Tari segala hal yang dapat mendatangkan murka Allah.
Setiap yang dimurkai Allah dapat mendatangkair kemudharatan atau

lainnya terhadap manusia. Setiap yang mendatangkan kemudharatan
. ialahharamhukumnya.

3. Tujuan dari semua sarana di atas hanya'untuk mencari keridhaan Allah.
Mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sopaya dapat
hidup sesuai dengan kemuliaan yang diberikan Allah kepada manusia.

hilah yang dinamakan sarana tarbiyah islamiyah . Semoga kami telah

menyampaikannya dengan baik perihal yang penting ini.

E. Bqhon dqn Sumber Tcrbiyoh lslomiyoh
Bahan tarbiyah islamiyah ialah nash-nash keislaman yang menolong

para ahli pendidikan muslim dalam memperluas landasan pendidikan
ketika pendidikan tersebut diproses dalamberbagai aspek dan lahan pen-

didikan.
Bahan pendidikan di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Al-Qur'an yang dipenuhi dengan nilai-nilai pendidikan, bahkan pe-

nulis berani mengatakan--tidak bermaksud berlebihan-setiap dari surah

yang tercantum dalam Al-Qur'an tidak lepas dari nilai pendidikan atau

lebih dari itu semuanya.ll Tidak mengherankan jika hal tersebut me-

rupakan petunjuk bagi semua manusia.

10 Penulis telah membicarakannya secara terperinci tentang sarana pendidikan khusus jamaah

Ikhwanul Muslirnin dalam bukuWasailTarbiyah inda lkhwanil-Mnslimin: DirasahTahlilnhThrikhiah (Dar

al-Wafa.1990), diterjemahkan ke dalam bahasa lndonesia dengan jrdr;1 Perangkat-Puangkat Thrbiyah

lkhwanul Muslimin (Solo: Era Intermedia.1999).
11 Penulis telah menerangkan nilai-nilai tersebut daiam buku bunga rampai yang bertajulan

at-Tarbiyah fil-Qur'anul-Karim. Dari bunga rampai tersebut tercantum buku bertajukan at-Tizrbiyatul-

lslamiynh fi Surah al-Maa'idah, at-Thrbiyatul-lslamiyah 1i Surah an-Nuur. Keduanya diterbitkan oleh Dar

at-Tauz7' wan-Nasyr al-Islamiyah, Mesir.
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2. SunnahNabiMr-rhammad saw. yang telahdikodifikasidalambeberapa
kitab yang dapat dipercaya, seperti kitabkttab shahih, sunnn, dartmusrnd.
Semua hadits itu mengandung nilai-nilai pendidikan karena merupa-
kan penjelasan terhadap Al-Qur'an.

3. Sirah'peqalanan hidup' Nabi, yaitu Sunnah yang berupa praktek Ra-

sulullah ketika hidup. Sedangkan hadits Rasulullah, kita anggap se-

bagai Sunnah teoretis.
4. Sejarah para sahabat, khususnya yang terkenal. Sejarah mereka me-

ngandung nilai pendidikan. Mereka adalah orang yang sangat dekat
kepada Rasulullah saw. dan yang paling mengetahui petunjulcrya dan
paling dipercaya dalam menyampaikan semua perkataan,dan per-
buatan Rasulullah.

' Sedangkan, yang dimaksud sumberpendidikan ialahhasil karyapara
ulama kaum muslimin yang membicarakan lentang tarbiyah islamiyah .

Karya kalangan ahlipendidikan di Timur dan Baraf semuanya. Dari
kalangan nonmuslim atau muslim, baik yang berbentuk pujian maupun
kritikan, adalah khazanah pendidikan yang sebagiannya memaparkan
tarbiyah islamiyah . Hal ini bisa dijadikan warisan humaniora, sekalipun
isinya banyak menghantam Islam dan kaum muslimin. Tetapi; kita bisa
menjadikan dari sebagian karya itu sebagai sumber bagi kajian pendidikan
dan mengambil pemikiranrrya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam
dan nilai-nilai moral kita sebagai kaum muslimin.

Kontribusi para ahli pendidikan Barat, dalam aspek di atas, cukup
banyak dan telah diterjemahkan ke dalambahasa Arab, sedangkan sebagian
besamya lagi masih tertulis dalam bahasa aslinya. Kita dapat mengambil
faedah dari kajian mereka tersebut.

Pemaparan di atas merupakan gambaran umum dan singkat daribahan
dan surnber bagi orang yang berkeinginan membaca, mempelajari, menge-

tahui, dan mengajarkannya, karena perintah seperti ini, telah diwajibkan oleh
Islam kepada yang memiliki kemampuan mentransfemya.

F. Lqpqngqn TcDiych lslomiyoh
Tarbiyah islamiyah memiliki lapangan unhrk mempraktekkannya yang

meliputi dan mencakup seluruh dunia, khususnya mulai dari manusia
sendiri. Dari antara batasan ini, tarbiyah islamiyah dapatberusaha membawa
mamrsia kepada hal kebaikan dan jalan yang lurus, jalan yang diridhai Allah.

Dalam kesempatan ini, penulis berusaha memperkenalkan lapangan
tersebut secara safu per satu dan memberikan pandangan terhadap setiap

poin itu sehingga dapat menghilangkan ketida$elasan dan kesamaran ten-
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tang tarbiyah islamiyah, insya Allah.

I. Lopongon Msnasio
Lapangan ini merupakan yang terpenting dalam pandangan penulis

karena semua lapangan yang akan kita bicarakanberhrjuan untuk kepenting-

an manusia
Manusia adalah ruh, akal, jasmani, agarnat moral, dan perasaan ber-

masyarakat. Islamberusaha mendidiknya untuk dibawa ke dalam metode

yang telah dipilihkan Allah. Dialah yang mendidik ruh, akaf jasmani, d3n

seluruh yang terdapat dalam kekuatan serta simbol tarbiyah islamiya\.
Dengan perangkat tersebut, manusia bisa merasakan kebahagiaan \idup di
dunia dan akhirat.

. Tiadayanglebihutama darimakhlukyangAllahciptakanselainmanu-
sia. Oleh karenanya, Ia mengutus para rasul {an nabi kepada mamrsia untuk
menunjukkan pada jalan yang membawa kebaikanbagi mereka di dunia dan

akhirat. Manusia dididik untuk beqpegang teguh pada agama yang lurus.

Oru^g yang baik ialah yang mengikuti Rasulullah Muhammad saw.,

menyeru kepada yang menghidupkannya dengan penuh kebaikan di dunia
dan akhirat.

2. Lopongon ilamoh Tonggo I'Iaslim
Keluarga merupakan fondasi utama bagi sebuah bangrrnan masya-

rakat, sekalipun berbagai kalangan semenjak dahulu sampai sekarang me-

nyerukan untuk menghancurkan keluarga. Padahal" permasalahan ini me-

rupakan sunrtah Allah dalam memperbanyak manusia dan wujud mereka

dalam waktu yang relatif singkat.
Pemilihan bagi rumah tangga muslim ialah dari jenis laki-laki dan

perempuan, serta orang yang ikut menghidupkan keluarga, berangkat dari
keinginan manusia yang bebas dengan diiringi petunjuk dan standar yang

telah diletakkan oleh Islam, agar menjadi dasar pemilihan rumah ideal.

Standar pemilihan untuk membangun rumah tangga mr.rslim ialah sebagai

berikut.
Pertamn,seorang laki-laki harus melihat Pasangannya dari sisi aganul-

nya. Seandainya terdapat tambahan lain, seperti kehrrunan, kecantikan, dan

kekayaan yang dimilikinya, itu adalah karunia dari Allah. Tetapi, kalarr tidak
didapati hat tambahan tersebut, seharusnya tidak memilih perempuan kare-

na kekayaannya atau kecantikannya serta kehrrunannya. Barangsiapa yang

melanggar standar di atas, ia akan menemukan penyesalan dan merasa rugi
dalam hidupnya di dunia, bagi orang yang memilihnya. Telah banyak cerita

dari penyesalan orang-orang yang telah telan;'ur kurang memperhatikan
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standar tersebut pada masa lalu maupun sekarang ini.
Kedm,ba$seorang perempuan. Rasulullah telah memerintahkan para

orang tua atau wali, apabila ada seseorang yang datang kepada mereka
dengan berkeingrnan unfuk menikahi anak perempuannlta maka yang hams
dilihat ialah agama lelaki tersebut, kemudian akhlaknya. Kalau terdapat
kelebihan lain dari kedua hal tersebut maka itu adalah berkah dari Allah.

Mendidik anak-anak dalam rumah tangga muslim merupakan per-
masalahan utama yang dibicarakan oleh Islam, bahkan sangat penting bagi
masa depan umat Islam. Mereka adalah anak-anak yang harus dididik de-
ngan sungguh-sungguh dan cermat. Mendidiknya untuk selalu konsekuen,
menjelaskan hal-hal yang halal dan haram, menggambarkan batasa4-batasan

kehidupan dalam Islam, serta bermoral baik dan beretika luhur.12 Selanjut-
nya, mendidik seluruh yang berada di mmah, dari anak-anak yatim, pem-
bantu rumah tangga, adalah kewajiban bagi.muslim untuk tidak menyepele.
kanmereka

Seorang bapak adalah kepala rumah tangga, sedangkan seorang ibu
menjadi pembantunya bukan menyainginya dalam memimpin nrmah tangga.

Kalau terjadi persaingan, yang muncul dikemudian hari hanyalah kehancur-
an rurnah tangga dan hilangnya anak-anak. Perempuan dapat memberikan
kontribusi dalam mendidik anak-anaknya dengan apa yang telah diberikan
Allah dari ilmu pengetahuan. Tidak hanya sekadar memberikan kehangatan
bagi anak-anak, melainkan seharusnya mengetahui bagaimana mendidik
dengan baik dan penuh konsekuensi.

3. Lopongon Mosjid
Masjid ialah tempat ibadah, rumah Allah, yang memberikan kehormat-

an kepada manusia unhrk mengunjunginya sebanyak lima kali dalam sehari
semalam untuk melaksanakan kewajiban shalat lima waktu. Saling menge-
nal dan mencintai satu sama lairg melihat saudara-saudaranya apabila ber-
halangan hadi4 dengan menanyakan kepada orang yang lebih dekat ke-
padanya.

Nabi Muhammad saw. telah memberikan pengetahuan dan petunjuk
bahwamasjidbisadijadikantempatbelajar,mengadakarthalaqahkerlmuart.
Berangkat dari sinilah, masjid berpengaruh besar terhadap pendidikan kaum
muslirnin, mulai dari yang kecil sampai yang besat melalui didikan para
ulama yang ikhlas dan mampu memberikan tarbiyah islamiyah.

12 Lihat buku penllis bertajukan Tarbiyatun-Nasyi' alMuslim (Mesir: Dar al-Wafa. I92) yang
dapat memperluas pandangan dalam permasalahan di atas.



48 Pendidikan Ruhani

Masjid bagi kita menjadi sarana unhrk pengajaran secara kontinu dan

tidak mengalami penghentian selamanya. Manusia musiim tidak merasa

ragu terhadap masjidnya dalam melaksanakan shalat dan mendekatkan diri
kepada Allah. Bentuk keraguan terhadap masjid adalah pendidikan yang

diberikan terhadap muslim tanpa adanya pengajaran dan halaqahkerknuan.

Sementara, yang diketahuinya hanya mendirikan shaLat, merapatkan barisan

dalam shalat, tidak berbicara di belakang imam shalat serta yang mengikuti-
nya, dan saling mengenal sesama saudaranya di waktu shalat.

4. Lopongon Sekotsh
Lapangan sekolah ialah lapangan yang dimulai dari sekolah taman

kanak-kanak dan tidak berakhir kecuali sampai universitas, bagi jenjang

pendidikan yang lebih tinggi 1a91.

Tarbiyah islarniyah memberikan perhatian yang besar terhadap lem-

baga-lembaga pengajaran. Berusaha dari sarana dan medianya-yang teiah

kita bicarakan di atas--mendidik manusia menjadi saleh, yang bisa mem-

bantu dalam membangun rumah tangganya dan masjidnya. Kemudian,
membangun masyarakat Muslim dengan mendidiknya menuju keikhlasan

pada Allah dalam segala pekerjaannya dan berbuat baik bagi semua pekerja-

an yang dilakukannya berdasarkan nilai-nilai islami. Menjadikan laki-laki
sebagai orang berproduktivitas, percaya terhadap dirinya, rumahnya, dan

masyarakabrya, mampu memegang tanggung jawab yang dibebankan ke-

padanya, selalu siap untuk ber;ihad dan berkorban di jalan Allah.
Thrbiyah islamiyah, untuk pertama kalinya, di mulai dari sekolah,

selanjutnya berkembang menjadi pendidikan tinggi atau universitas. Karena

berkeyakinary pendidikan ini akan berlangsung selama hidup para pen-

didiknya. Kalau telah berakhir masa mengajar seorang pengaj ar maka dapat

di-gantikan oleh lainnya, baik untuk di sekolah, rumah, masjid, maupun
tempat lain yang masih dapat dijadikan tempat pengajaran dan pendidikan.

Sekolah tidak dapat menjalankan tugasnya sebagaisarana pengajaran

kecuali apabila metode, pengajaq, buku-buku, tujuan, dan sasarannya berlaku

secara islami.

5. Lopongon lGlompok don Orgonisosi Sosiol

Merupakan fitrahmanusia yang telah diberikanAllah kepadanya un-
tuk mencintai hidup bersosial dengan lainnya, bermasyarakat, saling me-

manfaatkan satu sama lain, bekerja sarna dalam mencegah gangguan dan

bahaya. Barangsiap a y angtidak memiliki kecenderungan dernikian, orang

tersebut sedang menderita "sakit". Ia harus mengobati dirinya dari penyakit

yang menimpanya karena manusia adalah makhluk sosial.



Bab I: Pendahuluan 49

Kelompok atau organisasi adalah sejumlah orangyang satu sama lain
saling merasakan kegembiraan unhrk berkumpul, membicarakan kepenting-
an bersama atau tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh kelompolcrya.
Seseorang bersatu dengan kelompok tersebutberdasarkan keinginan dirinya
sendiri, siap mendukung, berjuang, mengorbankan segala sesuatu dari wak-
tunya hartanya, usahanya, kemungkinan jiwanya demi terealisasinya tujuan
kelompok.

Tujuan dan sasaran kelompok itu harus berdasarkan syariat yang telah
digariskan oleh Islam dan tidak membahayakan orang lain. Kelompok se-

perti itu merupakan lapangan yang baik bagi tarbiyah islamiyah, dari pro-
gram ilmiah, pengetahuan, kesosialan, dan hiburan, berangkat dari rancang-
an dan peraturan yang teiah ditentukan oleh kelompolcrya.

. Kelompoktersebutsangatbervariatif danberaneka ragambenfuknya,
di antaranya adalah sebagai berikut.
1.. Kelompok olahraga.
2. Kelompokkeilmuan.
3. Kelompok kesosiaian yang memberikan bantuan sosial.
4. Kelompok khniriyah yang memberikan bantuan kepada yang mem-

butuhkan.
5. Kelompok politik atau sebagaimana diketahui urnurn dengan nanvl

partai politik.
6. Kelompok kepanduan.
7. Kelompok kedaerahan yang terdiri dari puka-putra daerah tertentu.
8. Kelompok pengajaran, mendirikan sekolah dan lembaga pendidikan

lainnya.
9 . Kelompok pendidikan, bekerja sebagai penjaga pemahaman pendidik-

an yang benat mempublikasikan hasil kajiannya kepada masyarakat
melalui buku-bukunya.

10. Kelompok pecinta lingkungan, bertugas menjaga lingkungan.

Ihrlah sebagian kelompok yang terdapat dalam lapangan pendidikan.
Penulis tidak menyebutkan semuanya karena jumJahnya yang cukup banyak.

Pemerintah yang bijaksana dan berkeinginan meningkatkan kemajuan
masyarakatnya, serta memperbaiki moralitas individu, akan mendorong
pendirian kelompok tersebut, bahkan memberikan bantuan dalam beberapa
haf karena dapat membantu pemerintah dalam kerangka yang tidak mem-
beratkan tugas pemerintah.

6. Lopongon l$ub I'losyorokot
Pada masa kini banyak sekali bermunculan klub masyarakat. Meng-

ikuti salah satu dari klub tersebut telah mendatangkan maslahat yang di-



50 Pendidikan Ruhani

buhrhkan. Keanggotaan dalam klub itu merupakan bentuk dari kerja sama

dengan sesama anggota dalam mencapai kepentingan bersalna, secara khu-
sus atau urnurn.

Klub yang terkenal saat ini adalah klub olahraga. Dari aktivitas sosial-
ny a, ia memberikan bantuan terhadap anggota klubnya; bantuan rekreasi,

ekonomi, sosial, dan pelayanan lainnya.
Sebagian elite politik, dalam perjalanannya, telah menguasai klub ini

di beberapa negara dunia Islam, dengan kekuasaannya unfuk mempropa-
gandakan kepemimpinan negara, menteri, atau yang lebih tinggi lainnya.
Sehingga, tidak disadari oleh umrlm, temyata mereka melontarkan pe.r-

buatan yang hanya merusak citra dan usaha orang-orang yang penph ikhlas
dalambekerja di klub.

Klub hanya dijadikan sebagai ajang tinggal orang-orangbermuka dua
(munafik) untuk dapat mendekati para pe[inggi negara dan menteri. Pacta-

hal melalui klub, para pendiri dan pengembangnya dapat memberikan kon-
tribusiterhadap tarbiyahislamiyah,baiksaatmenjalankanaktivitasolahraga
nuupun sosial.

7. Lapongon l(emosyorokoton
Masyarakat adalah wadah yang besar meliputi keluarga dan perorang-

an yang tidak mempunyai keluarga, dan meliputi nilai-nilai keagamaary
moral, sosial, politik, atau kesenian. Masyarakat dengan berbagai isinya,
memiliki benhrk tersendiri dalam metode Islam, di antaranya sebagai berikut.

P ertamn, rnerupakan pengorganisasian bagi kepentingan keluarga dan
perorangan. Oleh karena itu, tidak diperkenankan bagi orang yang ber-
tanggr.rng jawab dalam masyhrakat merusak hak seseorang dengan meng-
atasnamakan masyarakat--seperti yang dilakukan oleh teori komunitas ko-
munis atau sosialis. Hak perorangan rnenjadi hilang demi kepentingan ma-
syarakat urnurn.

Kedua, tidak dibolehkan bagi orang yang bertanggung jawab dalam
masyarakat, mengalahkan kepentingan umurn di atas kepentingan per-
orangan, sebagaimana yang dilakukan oleh kapitalis. Kepentingan umum
banyak diberikan terhadap kepentingan pribadi.

Ketiga, komunitas sebuah eksistensi sosial yang sangat dihargai oleh
Islam danhak-hak perorangan yang diberikan kepadanya, demi mencapai
kemajuan dan perkembangan hidupnya. Tetapi, diberlakukan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh mereka terhadap komunitasnya, unfuk memak-
murkan dan mengembangkan kepentingan mereka juga. Akhirnya, dapat
dicapai kebutuhan yang diinginkan secara bersama-sama.

Masyarakat muslim harus dibentuk dengan format islami, daribebe-
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rapa pengawasnya, segala kegiatannya, dan segala nilai-nilai yang akan
dikembangkannya, di samping tujuan yang dicanangkannya serta sarana

yang dipakarnya, karena merupakan bentuk dari pendidikan yang sangat

kuat dan belpengaruh terhadap manusia, cepat diterima dan tersebar di
kalangan masyarat. Tarbiyah islamiyah dapat ditegakkan dengan beberapa

pilar dan yang terpenting adalah sebagai berikut.
Pertama, amar ma'ruf 'menyuruh berbuat baik' terhadap setiap yang

diperintahkanAllah. Oleh karenanya, manusia dengan fitrahnya yang ada

serta kemampuan setan mengganggunya dengan waswas dan banyak me"

lakukan kesalahan karena lupa atau sengaja, harus senantiasa diingatkan..
Al-Qur'an ialah pengingat bagi mukmin

Kedua, rahi munknr' rnelarangberbuat kejahatan' terhadap segala hal
ya4g dilarang oleh Allah kepada setiap orang, karena mamrsia selalu dihiasi
oleh setan untuk berbuat batil dan mengikuti hawa nafsunya. Manusia di-
carnpur kebatilan dan kebenaran, akhimya berbuat maksiat kepada Allah,
melupakan yang telah diharamkan kepadanya. Dengan demikian, ia me-
merlukan orang yang melarangnya.

8. Lopongon Amot lslom
Umat Islam ialah yang beragamakan Islam, mengikuti Rasulultah, nabi

yarrgummi, Muhammad saw, yang memerintahkanberbuat kebaikan dan
melarang perbuatan mungkar, menghalalkan bagi umabrya hal-hal yang
baik dan mengharamkan segala yang.buruk yang sering dilakukan oleh
mereka sebelum masuk agama Islam.

Pemahaman terhadap umat Islam, termasuk bagi kaum muslimin di
dunia iri ya.g jumlahnya mendekati satu miliar jiwa, Iebih dari seperlima
penduduk dunia. Mereka dianggap berbahaya oleh musuh-musuh mereka,

sekalipun hidup di kawasan dunia ketiga daerah termiskin. Terhadap mun-
culnya bahaya seperti ini, dunia Barat senantiasa memikirkan trntuk me-
ngurangi populasi mereka dan merencanakan untuk menguasainya dari
sumber dan kekayaan yang dimilikinya, kemudian meletakkan berbagai
kendala dan rintanganbagi kemajuan mereka.

Dari keadaan demikian, umat Islam tidak mendapatkan jalan lain ke-
cuali harus keluar dari lingkaran Barat, kekuasaan perekonomiatrnya, per-

potitikannya, dan kebudayaannya. Apabila perbuatan itu dilakukan dan
benar-benar telah menimpa umat Islam maka harus diantisipasi dengan hal
berikut.

P ert amn, kembali be{pegang te guh pada agamanya dan berkomibnen
dengan hukum-hukumnya, moralnya, dan etikanya, karena semua ini da-

pat membangunkan umat Islam yang sedang terlena "tidur". Akan tampak
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dan terasa oleh hatinya sikap makar dan kebohongan Barat. Mereka berusaha

menjauhkan segala apa yang bersifat islami. Menyebarkan keraguan pada

umat Islambahwa agarna Islam adalah penyebab kemunduran, kebekuan,

dan keterbelakangan.
Kedua, umat Islam harus belpegang pada hukum Islam, syariat dan

manhaj Allah, sehingga kekerasan yang diberlakukan oleh para penguasa

mereka akan hilang dan mereka akan memperoleh hak-hak dan kebebasan-

nya. Berangkat dari sini, bakat berkreasi muncul dari diri kaum muslimin
dalam berbagai aspek keilmuan dan kesenian lainnya. Hal seperti di.atas
akan tercapai setelah melampaui beberapa tahun lamanya. Akhimya, akan
keluar dari lingkaran kemiskinan dan kemunduran.

Negara-negara Islam harus saling menolong dalam penyempurn"aan
kebudayaan, perekonomian, keilmuan, dan pengajaran, sebagai awal dari
saling mengisi dalam aspek politik dan merr,rbentuk eksisnya negara besar.

Negara-negara Islam tidak mampu merealisasikan harapan tersebut selama

masihberkoruultasi kepada ahli dan tenaga asing. Makanya tidak heran, kita
berutang kepada mereka cukup banyak dan tidak bisa menutupi bunga dari
utang yang diberikan mereka kepada negara-negara ketiga.

Ketika mencapai pada batasan kerja sama (ta'awun),pada gilirannya
harus mampu saling mengisi danmenutupi kekurangan di antara mereka,

memiliki pandangan independen dalam menilai segala permasalahan inter-
nasional. Contohnya sebagai berikut.
1. Mampu menolak penganiayaan terhadap bangsa Bosnia, Palestina dan

lainnya.
2. Berusaha menolong kaum muslimin di Kashmir dan Burma.
3. Mendukung salah satu negara anggotanya dalam mencapai keadilan

yang dirintangi oleh PBB atau Thtanan Dunia Baru. Seperti, salah satu
negara Islam berusaha menerapkan syariat Islam, kemudian bangsa

Barat menuduhnya dengan terorisme dan ekstrem, sebagaimana yang
terjadi pada Sudan. Bagaimana Barat melancarkan kritikan pedasnya?

4. Mampu menghalangi terjadinya penindasan yang dilakukan kepada
kaum muslimin demi membela agarnanya. Hal ini terjadi di beberapa

daerah Islam yang dirampas kebebasannya oleh Uni Soviet dahulu.
Tarbiyah istamiyah yang melahirkan keinginan pada jiwa kaum

muslirnin, memberikan cahaya untuk memberantas kebekuan dan ke'
munduran, serta kemiskinan dunia, utang-utang danbunga-bunganya
yang tidak dapat dibayar. Bahkan, Barat selalu memberikan proPa-
ganda solusinya dengan mengurangi jumlah penduduk Islam, meng-
hancurkan tatanan keluarga, membolehkan abortus, berlakunya homo-
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seksual dan lesbian!

5. Bukan seperti tarbiyah islarniyah, yang mampu membuka ha0 akal,

dan mata terhadap hakikat tersebut. Berusaha memberikanbantuan
untuk menyelesaikan permasalahan itu dari menjalankan hukum yang

telah disyariatkan oleh Allah. 
.:,,

9. Lopongon Danio Msnasis
seiring dengan perkembangan media informasi dan komunikasL dunia

seakan mengecil. Oleh karena itu, umat Islam dituntut untuk mampu ber-

interaksi dengan dunia seluruhnya, dengan berlandasan bahwa menyeru.

pada Attah harus sampai ke setiap orang di berbagai tempat di selumh dr.rnia.

Umat Islam selalu menderita dalam kegelapan akibat perlakuah Barat

yang sekarang menguasai dunia dengan Perangkat organisasi intemasional-

nya, seperti PBB dan Thtanan Dunia Baru yang merupakan kreasi setelah
plrang Teluk tr. Walaupun keadaannya demiician, Islam tidak membolehkan

seorang muslimberlakuhasud danberhati jelek terhadap orang lairg melain-

kan harus berkomunikasi dengan selunrh manusia melalui jalan yang penuh

kebijaksanaan, nasihat serta petunjuk yang baik, dan berdiskusi dengan cara

yang sebaik-baiknya.
Ketika dunia mengumumkan pentingnya perang terhadap negara lain-

nya, Islam menamai perang tersebut dengan jihad di jalan Allah untuk meninS

gSkanknlimntullahhiyal-'ulya,Islarn,sebagaipembelaandiriataupenyerangan.

G. I'letodc Tcrbiyoh lslcmiych
Tarbiyah islamiyah memiliki metode khusus, bahkan berbeda dengan

metode pendidikan lainnya. Perbedaannya dikarenakan bersumber dan

mengambil dari Al-Qur'an dan Sunnah, tidak tercantum lain lagi selain dari
kedua sumber tersebut. Sehingga, metodenya memiliki sifat tertentu dari
metode pendidikan selain Islam. Di antara sifabrya ialah sebagai berikut.

Pertama, komprehensif, artinya satu sama lain saling mengisi nurmpu

membangun manusia muslim, selagi diambil dari metode tersebut seluruh-

nya tanpa menyepelekan sebagiannya lagi.

Kedtu,metode yang mampu mendidik mamrsia untuk layakberinter-

aksibagi kehidupan dunia dan aktLirat.

Ketiga, metode yang mengakui adanya seluruh kekuatan dalam diri
manusia: ruh, akal, jasmani, dan bekerja demi memenuhi kebutuhannya,

dalam rangka syariat Islam.
Keempat, rnetode yang siap diterapkan, artinya tidak terlalu idsalis yan$

tidak mungkin bagi manusia mengikutinya dan menerapkannya.

Kelima, metode praktik, bukan hanya sekadar teoretis yang kurang
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mengetahui kondisi penerapannya.
Keennm,metode yang berjalan secara kontinu, tidak berhenti dalam satu

waktu dan berperiodik. Tidak menyesuaikan pada waktu tertentu dan tem-

pat tertentu, melainkan sesuai bagi seluruh manusia dan berlangsung sampai

manusia menemui RabbnYa.

Ketujuh, metode yang menguasai segala p€rkembangan dalam kehi-

dupan manusia. Membuka pintu keilmuan dan kreativitas bagi pendidik dan

menyingkap hakikat alam sampai alam yang tidak terbatas. Atau, mencapai

batasan yang marnpu diakses oleh manusia dengan kekuatan yang dimiliki-
nya. Kemudian, mendatangkan kebaikan bagi kepentingan manusiase-

luruhnya.
Perlu diketahui bahwa metode ilmiah merupakan khazanah huma-

niora, baik muslirn maupun nonmuslim. Tetapi, seorang Muslim, ketika

menerapkan metode ini, harus berpegang legUh pada etika Islam. Dan, mere-

ka selalu memperhatikan dalam merealisasiJcan langkah ilmiah ini dengan

penuh amanat, kebenaran, ikhlas, dan objektif, menjauhi dari segala per-

buatanberlebihan dan berbohong. I



PENDIDIKAN
RUHANIv



Pengontol
Pengajaran dan pendidtkan (tarbiyaft) adalah dua istilah yang saling

mengisi tempat peranannya. Pada banyak kesempatan, kedua kata ituber-
sinonim, sedangkan jika diteliti secara mendalam dan direnungkan dengan
saksama, akan ditemukan dalambanyak kesempatanbahwa keduanya sa-

ling bergantian menempati posisi sebagai yang umum dan khusus.,Artinya,
pengertian pendidikan (tarbtyah) kadang-kadang lebih luas dari pengertian
pengajaran, atau sebaliknya.

Pengajaran atau pendidikanyang sedang kita bicarakan di sini adalah
pendidikan Islam (tarbiyah islamiyah ). Sebelumnya, telah kami bicarakan
tentang medan-medan tarbiyah islamiyah itu. Medan yang pertama adalah
mamrsia itu sendiri. Penulis telah jelaskan dengan ringkas apa yang digarap
oleh pendidikan manusia, seperti ruhani, akal, akhlak, dan fubuh. Atau,
materi yang sepuluh yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Penulis juga telah mengatakanbahwa perhatian unhrk mendidik rvriu-
sia dalam segala aspek tersebut adalah dasar dan pokok dalam melahirkan
dan mencetak manusia dengan karakteristik Islam dan menegakkannya
dalam kehidupan sehari-hari serta riremberikan kontribusi dalam mem-
bangunnya dengan benar. Hal itu akan memberikan kemuliaan, penghormat-
an, dan kedudukan yang mulia kepada manusia-yang merupakan makhluk
Allah yang paling mulia-dalam kehidupamya di dunia dan akhirat.

Macam-macam pendidikan yang penulis telah sebutkan dan yang tidak
disebutkan, semuanya berhubungan dengan masalah kemanusiaan yang
besar, yaifu mengapa Allah menciptakan manusia dan menempatkannya di
muka bumi, memrndukkan apa yang ada di muka bumi baginya dan meng-
utus para nabi dan rasul kepadanya yang memerintahkannya unhrkberiba-
dah kepada Allah SWT semata? Mengapa Allah menganugerahi tunhrnan
penutup ini dan menyempumakannya? Merninta manusia unhrk mengikuti-
nya? Mengapa Allah SWT mematikan manusia setelah dihidupkan-Nya dan
kemudian membangkitkannya kembali untuk penghihrngan dan menerima
balasan? Semua itu adalah masalah-masalah besar sejarah mamrsia di muka
bumi.

Manusia yang lidak mengikuti petunjuk para nabi dan rasul akan meng-
alami kebingungan untuk menjelaskan dir,ensi-dimensi masalah tersebut
dan menjawab pertanyaan yang terlontar darinya. Merupakan kasih sayang
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Allah kepada manusia dengan mengutus para rasul dan nabi secara silih
berganti, untuk membantu mereka mengetahui dan menemukan jawaban-
jawaban atas pertanyaan tadi. Seluruh rasul diperintahkan olehAllah untuk
berkata kepada manusia,

*"tc,ficetvu
'sembahlah Allah, sekaltkali tiada Tuhan bagimu selain Dia."13

Ibadah adalah agar manusia mendidik dirinya dan orang lain yang
berada di bawah tanggung jawabnya sesuai dengan metode Allah yang
komprehensif, integratif, dan wajib diikuti.

Jawaban atas pertanyaan yang pertama adalah bahwa mamrsia dicipta-

kan Allah untuk menyembah-Nya,

"Dan, Aktt tidak menciptakanjin dan manusia melainkan supqtamere-
ka menyembah-Ku. " (adz-Dzaariyaat 56)

Jawaban atas pertanyaan kedua adalah bahwa Allah SWT mengutus
para nabi dan rasul unhrk menyeru manusia agar beribadah kepada-Nya
dan menunjukkan kepada manusia bagaimana caranya. Allah SWT ber-
firrrurn,

"/ika mereka beryaling maka katakanlah, 'Aku telah memperingatkan
kamu dengan pe tir, seperti pe tiryang menimpa kaum Aad dan kaum Tsamud.'
Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari depan dan dari belakang
mereka (dengan menyerukan), '/anganlah kamu menyembah selain Allah.'
" (Fushshilat 13-14)

Para rasul datang dengan membawa bukti-bukti dan memberikan ka-
bar gembira serta peringatan. Mereka datang membawa tunhrnan yang
benar, yaitu Al-Qur'an dan keadilan, kepada manusia, yaitu al-mizan, serta
kekuatan yang menjaga kebenaran yang dibawa olehnya, yaltual-hadidhesl' .

Allah SWT berfirman,

"Sesungguhrgta, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan mem-

bawa bukti-buktiyang nJ/ata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-
Kitab dan neraca (keadilan) supqla manusia dapat melaksanakan keadilan.
Dan, Kami ciptakan besiyang padargta terdapat kekuatanJlang hebat dan

13 Ayat ini diulang penyebutannya dengan redaksi yang sama dalam surah Huud sebanyak

tiga kali dan dalam surah al-A'raaf sebanyak ernpat kali. Redaksi "u'buduu" diu-lang-ulang sebanyak
sebelas kali.
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berbagai maryfaat bagi mAnusia, (supqta merekr mempetgunakan besi itu)
dan supqtaAllah mengetahui siapayang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya, padahal Allah tidak dilihatnJa.... " (al-Hadiid:25)

Kemudian, Allah SWT menciptakan metode dan nrenjadikannya wajib
diikuti karena Allah SWT menjadikan metode-Nya sebagai jalan yang lurus
satu-satunya dari sekalian metode yang dikenal oleh manusia. Dengan dalil
bahwa Altah SWT meminta manusia untuk menyembah-Nya dan menun-
jukkan bahwa hal itu adalah jalan yang lurus. Allah SWT berfirman,

"sesungguhnya Allah, Tuhanku d.an Tuhanmu, karena in sembahlah
Dia. Inilahj alan yang lurus. " (Ali Imran: 51)14

"Dan bahwa Sang Kami pertntahkan) ini adalahjalan-Kuyang lurus,

,maka tkutilah dia. /anganlah kamu mengtkutijalanjalan (yang lain) karena
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu darijalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. " (al-An'aam:153)

Adapun tentang kekuasaan Allah SWT untuk mematikan, menghidup-
kan, dan memperhih:ngkan amal perbuatan manusia adaiah agar Dia meng-
uji keimanannya, kesetiaannya dalam mengikuti rasul-rasul-Nya, amal sa-

lehnya, dan kecintaarurya kepada kebaikan,

"Pada hari itu, manusia keluar dari kuburnya dalam keadaanyang
bermacam-macam, s upqta diperlihatkan kepada mereka (balas an) pekej aan
mereka. Barangsiapa )/ang mengejakgn kebaikan seberat fuarrah pun,
niscqta dia akan melihat (balasan)-4ya. Dan, barangsiapayang mengejakan
kqjahatan seberat dzarrah pun, niscqta dia akan melthat (balasan)-r1ya pula. "
(az-Zalzalah: 5-8)

Dan Allah SWT berfirman,

" Ka takanlah,'Allahlah yang menghidupkan kamu kemudian memati-
kan kamu, setelah iru mengumpulkan kamu pada hari kiamatyang tidak
ada keraguan padanya; akan tetapi, kebanyakan manusia tidakmengetahui.
Hanya kepunyaan Allah kerqjaan langit dan bumi. Dan, pada hari tejadinya
kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orangyang mengejakan
kebatilan. (Pada hai iru1 kamu lihat ttap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat
dipanggtl untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu, kamu diberi
balasan terhadap GpaJ/ang telah kamu kejakan. (Allah beSftrman), 'Inilah
kitab (catatan) Kamiyang menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesung-

ia Redaksi yang sama juga disebut dalam surah Maryam:76 danaz-Zukhnl:64.
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guh4yc, Kami telah menyuruh mencatat apcJ/ang telah kamu keiakan.'
Adapun orang-orangyangberiman dan mengerjakan amalyang saleh maka

Tlthan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmatNya (surga). Itulah
keberun tungan .yang nJ/a ta. Dan, adapun o rang- orang )/ang kgft r (kepada

mereka dtkatakan), 'MAka apakah belum adc ayat-qtat-Kuyang dibacakan

kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamitiadi kaumyang berbuat

do s a ? "' (al-| aatsiy ah: 2G31)

Unhrk menjelaskan lebih lanjut makna ibadah kepada Allah SWT dan

penjelasan pengertiannya, penulis akan sebutkan pendapat kalangan ularira

salaf berkaitan dengan hal ini.
Makna beribadah kepada Allah SWT adalah menundukkan diri secara

total kepada Allah SWT. Di antara makna ibadah itu adalah menyembah

kQpada-Nya semata serta mentauhidkan-Nya sebagai Tuhan dan Rabb, serta

hanya menerima perintah dan larangan dari-Nya dalam masalah-masalah

dunia dan akhirat.
Di antara makna-malcranya, ibadah mempunyai dua nucaln pengerti-

an, yaitu sebagai berikut.
Pertamn, ibadah karena ditundukkan, yaifu untuk manusia, hewan,

ttrmbuh-tumbuhan, benda mati, dan segala sesuatu. Seperti disinyalir dalam

firmanAllah S\AI[,

"Hanya kepada Allahlah sgiud (paruh) segala apaJ/ang dt langit dan

dt bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa, (dan s4lud pula)

bqtang-bqtang4ya di wakru pagi dan petang hari. " (ar-Ra'd: t5)

Seluruh makhluk ini menyembah AUah SWT karena kehrndukkannya
tanpa memiliki pilihan lain.

Kedua, ibadah karena piJihan sendiri. HaI ini khusus untuk manusia,

tidak untuk makhluk-makluk Allah yang lain. Ia mempunyai pilihan jika ia

mau, ia dapat menyembah Allah dan beriman kepada-Nya, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat. Jika ia mau, ia pun dapat

kafir dan maksiat kepada Allah. Ia kafir dan maksiat semata karena Allah
SWT memerintahkannya untuk beribadah kepada-Nya dan melarangnya

unhrk menyembah selain-Nya.
Di antara makna ibadah dalam Islam adalah ia mempunyai pengertian

yang lebih luas dan lebih umum dari sekadar melaksanakan kewajiban aga-

ma saja, yaitu mencakup pelaksanaan ibadah sunnah dan segala kebaikan,

bahkan juga mencakup amal-amalbiasa jika amal itu diiringi oleh niat ibadah

saat melaksanakanrrya. Termasuk di dalam hal ini adalah berbicara, berdiam,

berbuat, meninggalkan, dan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia
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dalamhidupnya.
Ibadah adalah manhaj kompreheruif bagi kehidupan manusia yang

datang dari Allah SW[, sambil menjadikan manhaj ini sebagai dustur'pedomrr'
kehidupan secara umum dan secara khusus bagi pendidikan. Manhaj yang
memberikan kesempatan bagi manusia unfuk menerima segala hal yang
diputuskan oleh Rabbnya dan tidak membenci qadha yang diputuskan-Nya.
Ridha kepada Rabbnya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan me-
ninggalkan segala larang-Nya, seperti terdapat dalam firman Allah S\Aru,

"KnmLt tidak akan mendapati sesua tu kaumyang beiman kepada Allah
dan hari akhirat, saling berkasih sqtang dengan orang-orangJ/ang mmbn-
tang Atlah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak dtau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-
orangyang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguAtkan mereka dengan pertolongarlyang datang dari-Nya. Dan, di-
masukkan-Nya mereka ke dalam surgayang mengaltrdi bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka
pun merasa puas terhadap (impahan rahmat)-Nya. Mereka itulahgolongan
Allah. Ketahuilah bahwa sesungguh4ya golongan Allah itulah golonganyang
berun tung. " (al-Muj aadalah: 22)

Itu adalah makna-makna tarbiyah islamiyah dan keterikatannya de-
ngan manhaj khususnya dan keterikatan manhaj ini dengan ibadah-Nya
semata, yaitu tidak ada sekutu bagi-Nya. Sehingga, orang yang mengikuti
manhaj ini menjadi anggota partai Allah dan datang kepada Rabb-nya de-
ngan sepenuh hati serta diridhai oleh Allah S\4II) dan menjadi orang yang
beruntung.

F. Pen gertiqn Pcndidikqn fluhqni (ot-Torbiyyah onilu hiyyohl
Pengertian pendidikan ruhani mencakup beberapa hal berikut.
hrterelasi antara hati, jiwa, akal dan ruh.
Apakah ruh itu?
Mengapa ruh hams dididik? Bagaimana mendidiknya?

I. lnterclosi Fntoro floti, Jiwo, frltol, don iluh
Hati, jiwa, akaf dan ruh, pengertianrrya salingberkorelasi, salingber-

gantian tempat dan bermiripan satu sama lain dalam berbagai haI. Hanya
ulama yang ahli dan memiliki kedalaman pengetahuan agama saja yang
mengetahui perbedaan antara satu dan lainnya.

Orang-orang yang tidak mengetahui interelasi dan kemiripan antara
keempat hal tadi sering kali terperosok ke dalam kesalahan. Bahkan, ada

1.

2.

J.
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yang sampai terjerumus dalam kesesatan dan kerusakan akidah. Seperti

yang te4adipada orang-orang yang dikenal dengan "ahli kebatinan". Sikap

mereka itu diakibatkan oleh kesalahpahaman tentang interelasi d;ur kemirip-
an antara keempat hal tadi.

Orang yang mencermati ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan kata-

kata tadi dan memandangnya dengan pandangan iinsan mukmin yang tidak
mengikuti apa yang sama karena mencari-cari fitrrah dan mencari-cari takwil-
nya, dapat meraih jalan yang benar dan berada dalam kebenaran.

Di antara ulama yang melihat dengan pandangan yang benar adalah
Imam Abu Hamid al4hazalt.

Penulis akan menampilkan pendapatnya tentang hal ini, yang ia gorcs-

kan dalam ensiklopedi Islamnya, Ihya Ulumuddln. Namun, dengan pering-
kapan yang tidak menghilangkan dan mengubah makna aslinya.

Al-qalb'hati'. "Yangdimaksud dengannya bisa berupa anggota khusus

yang berada dalam tubuh manusia yang memompa aliran darah. Namun,
bukan ini yang kami maksud. Bisa pula dimengerti sebagai kelembutan
Rabbaninh ruhnninh yang bertemp at di qalb ini. hilah yang kami maksud di
sini.

QaIb denganmakna ini adalah hakikat manusia. Dialah bagian yang
menyerap, melungkap, dan memiliki pemahaman dalam diri manusia. Dia-
lah yang diberikan tugas hukum, yang akan diperhitungkan, yang akan
diberikan ganjaran" dan yang akan mendapatkan kecaman...."

Raghib al-Ashfahani dalam al-Mufradnt fi Ghnriibil-Qur'an mengung-
kapkan bahwa al-qalb adalah malcra-makna yang secara sepesifik menjadi
sifatnya, seperti ruh, ilmu pengetahuan, keberanian, dan lainnya. Allahber-
firman, " ... dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan...." (al-Ahzab: 10)

Maksudnya arrvah-arr.rtah.
" Sesungguhnya, pada yang demikinn ituberar-berar terdnpat peingatanbagi

orang-orang yang mempunyai hati...." (Qaaf: 37') Atau, ilmu dan pemahaman.
" ... agar hntimu menjadi tutteram knrenanya...." (al-Anfaal: 10) Maksudnya,

agar keberanian kalian menjadi kuat dan ketakutan kalian hil*g.
" ... t et ap i y an g but a, ialah hnti y an g di dnlam dndn. " (al-Haj j : 45) Maksudnya

ruh.
An-nafs. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ghazat, ia bisa di-

maksud sebagai makna yang merangkum kekuatan marah dan syahwat
dalam diri manusia. Makna iniiah yang banyak dipakai oleh kalangan tasa-

wnf. Karena, yang mereka maksud denganan-nnfs adalahdasar tumbuhnya
segala sifat-sifat tercela dalam diri manusia. Mereka berkata bahwa manusia
harus mengendalikan nafsu dan memecahkannya.
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Bisa pula yang dimaksud {engan nafsu adalah kelembutan Rnbbaninh

ruhani"ahyang merupakrtqalb atau ia pada hakikatnya adalahmanusia itu
sendiri. Dengan demikiary qalb dannnfs adalahsatu makna. kri merupakan
interelasi dan kemiripan yang telah penulis singgrmg dalam judul yang
dipilih sebelumnva.

Raghib al-Asfahani dalam Mufradat-nya mbngatakan bahwa an-nafs

adalah ruh, dalam firman AUah S\ ru,

"... Keluarkcnlah 4yawamu.... " (al-An'aam: 93)

'... Dan ketahuilah bahwasanyaAllah mengetahui apaycng ada dalary
hatimu; maka takutlah kepada-Nya.... " (al-Baqarah:235)

Nafsu disifati dengan beragam sifat dalam Al-Qur'an.
. Ia disifati seba gaiammnrahbissu'yarrgrelalu mengajak kepada keburuk-

an'. Allah SWT berfirman,
" ... Sesungguhnya nnfsu itu selalu menyuruh k"podo kejahatan kecunli rufsu

y ang diberi r ahmat oleh Tuhanku.... " (Yusuf: 53) Maksudnya, memerintahkan
pemiliknya unhrk melakukan kejahatan.

Ia juga disifati sebagai lawutamah. Allah SWT berfirman, "DAn aku ber-

sumpah dengan jiwa yang amnt menyesali (dirinya sendiri)." (al-Qiyaamah: 2)

Atau, yang mencela pemiliknya atas perbuatan dosa yang ia kerjakan.
Ia juga disifati sebagai muthma'innah'tenang'. AUah SWT berfirman,

"Haijiwayang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hatiyang
puas lagi diidhai-Nya. Maka masuklafi ke dalamjamaah hamba-hamba-Ku,
dan masuklah ke dalam surga-Ku." (al-Fajn 27-30)

Nafsu yang disifati dengan sifat-sifat tadi adalah ruh.
Al-aqlu. Imam al-Ghazali berkata bahwa yang dimaksud dengan al-aqlu

adalah ilmu tentang hakikat-hakikat sesuatu. Dengan begitu, ia merupakan
sifat ilmu yang berada di dalam al-qalb. Bisa pula yang dirnaksud adalah
organ yang menangkap ilmu-ilmu pengetahuan. Dengan begitu, ia adalah
hati atau nafsu. Ia merupakan kelembrtan Rnbbaninh ruhnninhyang merupa-
kan substansi insan yang diberikan beban hukum. Inilah interelasi dan ke-
miripan antara qalb, rnfs, dan aqlu.

Raghib al-Asfahani berkata bahwa aqlu dkatakan bagi kekuatan yang
disiapkan untr.rk menerima ilmu pengetahuan. Tentang hal itu disinyalir oleh
sabda Rasulullah saw.,

"Allah SWT tidak menciptakan sesuatu)/ang lebih mulia dai akal."
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Bisa pula yang dimaksud dengan "aqal" itu adalah ilmu yang diserap

oleh manusia dengan kekuatan yang disiapkan untuk menerima ilmu pe-

ngetahuan itu, seperti disinyalir oleh sabda Rasulullah saw.,

"seseorang tidak mendapatkan sesuatu J/ang lebih utama daripada
memi liki akal yang menuryi ukkannya (k ej alan kebaikan) dan mencegahnya

dari keburukan."

Rzl2. Imam aLGhazali berkata bahw ayangdimaksud dengan ruh bisa

berupa eksistensi yang lembut yang sumbernya adalah lubang di dalam
organ hati, yang bergerak di daiam tubuh dan seluruh bagian-bagiannya
dengan perantaraan urat dan saraf fubuh. Pergerakan eksistensi ini di daiam
tubuh, limpahan cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengarary
dan penciuman berersal darinya, seperti halnya limpahan cahaya yang berasal

dari lampu yang menerangi ke seluruh ruangan rumah, setiap kali sinaran
cahaya lampu ifu menerpa sesuatu bagian rumah, seketika ruangan itu men-
jadi tersinari.

Perumpamaan kehidupan adalah seperti cahaya yang tampSk di din-
ding. Perumpamaan ruh adalah seperti lampu itu. Dan, pergerakan ruh di
dalam diri mamrsia adalah seperti gerakan lampu di seluruh ruangan rurnah

yang bergerak sesuai dengan arah orang yang menggerakkan lampu itu. Jika
para dokter menyebut kata ruh, yang mereka maksud adalah pengertian
seperti ini, yaitu suatu asap tipis yang dihasilkan oleh pan as qalb. Penjelasan

tentang hal ini bukan tujuan penulis karena hal ini merupakan tugas dan
kepentingan para dokter. Seddngkan, fujuan para "dokter agarna" yang
mengobati hati sehingga hati itu tunduk menghadap kepada Rnbbul: Alamin,

sama sekali tidak mempunyai kepentingan dengan penjelasan kedokteran
seperti itu.

Bisa pula yang dimaksud dengan ruh itu adalah kelembutan yang me-

ngetahui dan menangkap sesuatu yartg berada dalam diri manusia, yalcri
hati. Dialah yang dimaksudkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya,

"... Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan Tuhanku...." (al-Israa':85)

Ia merupakan salah satu tanda keagungan Ilahi yang sulit ditangkap
hakikatnya oleh akal dan pemahaman manusia.

Raghib aLAsfahani dalarn Mufradnt-ny a rnengatakan bahwa ruh adalah

rrama bagi nafsu karena nafsu adalah bagian dari ruh, seperti penam aan nau'

dengan jins. Penyandaran ruh itu kepada Allah SWT terdapat dalam firman
Allah SWT

4.7+i,V';;"\i iN rr+a'fgi qt 5b'6 \;Y
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"... dan (Aku) telah mentupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku...." (al'
}rijn2el

Merupakan penyandaran kepemilikan. Pengkhususan Penyandi^g*-
nya merupakan suatu pemuliaan dan penghormatan.

Al-Qur'an juga dinamakan sebagai ruh, seperti dalam firman Allah
s\Art

"Dan demtkianlah Kami wahyukan kepadamu walryu (Al-Qur'an) de-

ngan perintah Kami...." (asy-Syuu ra: 52)

Karena, Al-Qur'an merupakan sebab bagi kehidupan akhirat yang'

disifatkan dalam firman Allah S\ ru,

"... Dan sesungguhnya akhirat itulahyang sebenarnya kehidupan...."
(al;Ankabuut 54)

Adapun menurut penulis, hal itu bisa menjadi sebab bagi kesuksesan

dalam kehidupan di dunia, disebabkan petuniuk yang dikandungny4 perin-

tah kebaikanny4 larangan kemungkarannya tunfutanrrya akan keadilan dan

kebaikan, serta larangannya akan kezaliman dan funtutannya agar menjauhi

kezaliman itu.
Ia adalah kitab suci penutup yang mengajak manusia menuju ajaran

yang memberikan mereka kehidupan manusiawi yutg mulia dan layal:

dengan kemuliaan manusia yang diberikan oleh Allah SWT. Allah SWT

berfirman,

"Hai orang-orangJ/ang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan

Rasul apabila Rasul menJ/eru kamu kepada suatuJ/ang memberi kehidupan

kepada kamu...." (al-Anfaal: 24)

Artinya mereka membenarkan kebaikan dan mengakuinya. Penuhilah

panggilan Allah dan Rasulullah saw, saat kalian dipanggil oleh Rasulullah

saw. kepada perintah-perintah Allah SWT dengan hukum-hukum yang di
dalamnya terdapat kehidupan tubuh, ruh, akal, dan hati kalian'

2. frpokoh ilah fta?
Ruh adalah nanur bagi nafsu yang dengannya mengalir kehidupan,

gerakan, upaya mencari kebaikan, dan upaya menghindarkan keburukan

dari dalam diri manusia. Ruh itulah yang disebutkan dalam firman Allah
s\ ru,

"Dan mereka bertan)/G kepadamu tentang ruh. Kntakanlah, 'Ruh itu
termasuk un6an Tfuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan

sedikit."' (al-Israa': 85)
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"Maka apabila Aku telah menJ/empurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalam4ya ruh (ciptaan)-Ku, maka runduklah kamu kepadanya

dengan bers 4j ud. " (al-Hijr: 29)

Kelompok malaikat yang mulia dinamakan dengafi ruh, seperti dalam
firmanAttah S\A[I) .];

"Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershgf-shqf, mereka

tidak berkata-kata kecuali stapayang telah diberi izin kepadanya oleh TUhan

YangMaha Pemurah; dan ta mengucapkan katayang benar. " (an-Naba':38)

Jibril a.s. dinamakan ruh. Allah SWT berfirman,

"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (/ibrit), ke d.atarit hatimu
(Muhammad) agar kamu me4iadi salah seorang di antara orang-orcngJ/ang
lnemberi peringatan. " (asy-Syu'araa' : t93-L94)

Ruhul Qudus juga dinamakan ruh, seperti dalam firman Allah S\Atl

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (/ibrtA menurunkan Al-Qur'an itu dari
Tuhanmu dengan benAr, untuk meneguhkan (hati) orang-orangyang telah

beriman, dan me4jadi petu4juk serta kabargembira bagi orang-orangJ/ang
berserah dii (kepada Allah). " (an-Nahl: 102)

Isa a.s dinamakan mh, seperti dalam firman Allah SWT:

'... dan Qang diciptakan dengan) kalimat-Nyayang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya.... " (an-Nisaa': 171)

Ruh dinamakan bagi wujud yang lembut yang tersebar dalam seluruh
fubuh mamlsia semenjak ia berbentuk janin, setelah lewat seratus dua puluh
hari semenjak nuffah pertama kali masuk ke rahim. Pemutlakan ini dipahami
dari firman Allah S\ ru,

"MA4A apabila Aku telah men)/empurnakan kejadtannya, dan telah
meniupkan ke dalam4ya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadargta

dengan bers4jud. " (al-Hijn 29)

Rasulullah saw. pemah ditanya tentang mh, baik yang bertanya itu
adalah kalangan musyrik Mekah yang diprovokasi oleh kalangan Yahudi
yang mempunyai hubungan dengan mereka, maupun kalangan Yahudi itu
sendiri. Al-Qur'an telah menceritakan hal itu dalam firman Allah S\A[I,

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh...." (al-Israa':85)

Pertanyaan mereka dijawab oleh Rasululiah saw. sesuai dengan perin-
tah Allah SWI,
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"... Katakanlah, 'Ruh itu termasak urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit."' (al-Israa': 85)

Masalah ruh dan hakikatnya telah menjadi bahan pemikiran para filosof
dan cerdik cendekia semenjak zarnan lampau. Karena, dengan jelas dapat
ditangkap bahwa di dalam tubuh manusia yang hidup ada sesuatu selain
tubuh itu. Dengannya, mantuia menjadi dapat menangkap pemahaman dan
dengan ketiadaannya maka tubuh manusia menjadi kehilangan kontrol dan
kemampuan untul< menangkap pemahaman. Dengan itu diketahui bahwa
di dalam tubuh manusia ada sesuatu selain anggota tubuh yang tampak din
tidak tampak. Karena, ditemukan dengan jelas bahwa ketika tubuh mayat
dibedah, tidak ada suatu anggota tubuh bagian dalamnya yang hilang, yang
ada saat ia masih hidup.
' Jikaakalmanrlsiatidakmampumemahamihakikatruhdancaraperhu-

bungannya dengan tubuh, bagaimana ruh iiu lepas dari tubuh, danbagai-
mana pula kelanjutannya setelah ruh itu lepas dari tLibuh, maka jawablah
bahwa ruh adalah masalah Allah. Artinya, ia merupakan satu eksistensi yang
dimuliakan Allah, namun hanya Allah SWPlah yang mengetahui hakikat-
nya.

Kalima , jrjbilf 'ruh itu termasuk urusan Tuhanku", berke-

mungkinan bahwa ia adalah sinonim dengan sesuatu. Makna ruh adalah
bagian dari hal-hal yang besar yang hanya diketahui AUah SWT. Maka,
penyandaran kata " amr' :ul.lJsart"' kepada Allah SWT adalah dengan makna
lam iAhtishnslt atau ia adalah perkara yang pengetahuan tentangnya hanya
dimiliki oleh Allah SWT.

Syekh Muhammad Thahfu bin Asyur mengatakan bahwa penjelasan

yang diberikan oleh orang-orang dari kalangan filosof yang berusaha mende-
katkan pengertian esensi ruh, hanya dapat memberikan gambaran-gambar-
an yang tidak uhrh, yang tersusun dari genus-gerurs yang jauh dan karak-
teristik-karakteristik prediktif yang tidak pasti, dan mengklaim tanda-tanda
yang sebagiannya hakiki dan sebagiannya imajinatif. Semuanya berbeda
dalam upaya menjelaskan kekhasan dan tanda-tanda ruh sesuai dengan
kadar perbedaan pemahaman mereka atas hakikabrya, sebagai hasil dari
perbedaan kekuatan daya tangkap mereka. Pada akhimya semuanya addah
gambaran-gambaran imajinatif dan puitis yang berusaha melukiskan tanda-

tanda keberadaan ruh dalam diri mamrsia.

Jika dalam buku ini disebutkan tentang ruh, kemudian orang-orang
yang bertanya tentang hakikahrya dialihkan kepada hakikat kebenaran yang
sesuai dengan kondisi mereka dan kondisi zaman serta tempat mereka, maka

di zamansekarang kita tidak dilarang untuk berusaha mengetahui hakikat
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ruh secara urnurn. Karena, perangkat-perangkat pengetahuan telah demi-
kian majuny a, y ffiBtelah mengubah kondisi yang mengharuskan pengalih-

an pertanyaan orang yang bertanya tentang hakikat ruh.
Barangkali di masa mendatang akan terus dihasilkan penemuan baru

yang memberikan kesiapan bagi ahli ilmu pengetahuan untuk mengungkap-

kan sebagian hakikat ruh. Oleh karena itu, kami tidak mendukr-g orang

yang berkata bahwa kita tidak boleh tenggelam untuk menjelaskan hakikat
ruh karena Nabi saw. telah menahan diri untuk menjelaskannya' Sehingga,

kita tidak boleh menenggelamkan diri dalam pembahasan dan penjelasan

hakikat ruh melebihi kenyataannya sebagai sesuatu yang ada'

Mayoritas ulama dari kalang an mutaknllimin dan fuqaha, seperti Abu
Bakar bin al-Arabi dalam kitabny a al-,Aznashim minal-Qawashim,serta Imam
an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim,berpendapat bahwa ayat ini tidak
hrenghalangi ulama unfuk membahas tenfang ruh, karena ayat ini diturun-
kan untuk sekelompok Yahudi tertentu, bukan unhrk kaum muslimin. Maka-

nya, mayoritas ulama mutakallimin mengatakan bahwa ia merupakan suatu

substansi yang mutlak. Pendapat ini tidak berbeda jauh dengan ungkapan
ulama lain bahwa ruh adalah jisim lathif.

Ruh adalahbaru menurut sebagian pendapat ul,ama mutakallimin Begi-

fu halnya menurut Aristoteles. Sementara menurut pendapat para filosof
zaman lampau, ia adalah qadim'terdahulu'. Hal ini mirip dengan pendapat

mereka yang mengatakanbahwa alam adalah qadim. Dan, makna sifatnya

sebagai sesuatu yang baru adalah karena ia merupakan makhlukAfhh SWT.

Ada yangberpendapat, ruh diciptakan sebelum diciptakannya tubuh
yang kemudian mendapatkan tiupan ruh itu. Irri merupakan pendapat yang

paling tepat sesuai dengan zahir sabda Rasulullah saw..1s Ruh telah ada se-

menjak azal (dahulu), seperti adanya malaikat dan setan. Sementara pen-

dapat lainmengatakan, ruh diciptakan saat dikehendaki kehidupan dalam

15 Merurnjuk kepada hadits sahih yang diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad dari Ibnu

Mas'ud r.a. yang mengatakanbahwa Rasu-lullah saw bersabda,

" sesungguhnyakalian diciptakan dalamrahim ibuknlian selama empat puluhhari dalambentuknutfah.

Setelahitu, menjadi alaqah'sekerat daging'seperti itu (setelahmelanati empatpuluhhari). Berikutnyameniadi

mudghah 'segumpal daging'. Setelah itu, Allah SWT mengutus mnlnikat kepadanya dan memerintahkannya

untuk membawa empat hal: diperintahkan kepadnnya: catatlah amalnya, rezckinya, ajalnya, dnn nasib baik-

buruknya. Setelah itu, ditiupkan ruh ke dalamnya. Sesungguhnya, seseorang dari kalian aknn benmal dmgan

amalan penghuni surga hingga jarak antara dirinya dan surga tinggal sehasta lagi, namun ketentunn nasibnya

telah menggariskan bahwa in akan menjadi penghuni neraka, mnkn ia pun mengerjakan perbuatan pmghuni

neraka. Dan, in pun akhirnya masuk neraka. Demikian juga adn di antara knlian yang beramal dengan amalnn

penghuni nerakn, hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta lagi, namun ketentrnn nasibnya telah

digariskanbahwa ia akan masuksurga,maka iapunsetelahitumengujakan nmalanpenghuni surgasehingga ia

masuk surga." (Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i)
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tubuh yang diletakkan ruh itu, Mereka bersepakatbahwa ruh tetap ada

setelah hancurnya tubuh manusia dan ruh itu juga akan dihadirkan pada
hari penghitungan.l6

Inilah ruh seperti yang dibicarakan oleh Al-Qur'an dan dijelaskan oleh
ulama.

3. Mengops ilah tloras Dididik? Bogoimono Mendidiknyo?
Ruh, seperti telah kami jelaskan, adalah bagran dari manusia. Ia me-

rupakan bagan yang paling mulia dari manusia. Dan manusia, seperti telah
kami katakan sebelumnya,l7 adalahobjek tarbiyah islamiyah, baik sebagai

individu, anggota keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat.

Mendidik mamrsia adalah perintah yang diembankan oleh syariat kare'

na ia bertujuan untuk meletakkan mamrsia di atas jalan yang lurus, yaitu jalan

Allah. Sehingga, kehidupan duniawinya mBnjadibenar dan ia dapat hidup
dengan spesifikasi orang yang berhak mendapatkan kemuliaan dari Allah
SWT. Juga agar kehidupan akhiratnya menjadibenar sehingga ia mendapat-

kan keridhaan Allah SWT danbalasan yang baik.
Manusia ini harus dididik, diajar, dan dituntun menuju kebenaran.

Seperti penulis katakan sebelumnya, manusia adalah ruh, akal" dan fubuh.

Kebutuhan atas ketiga kekuatan iniharus diseimbangkan dan ma'sing-ma-

sing diberikan kemampuan serta kesempatan untuk mengungkapkan energi

ini dalam nanngan syariat yang telah pasti.
Berikut ini penjelasan ringkas tentang dimensi-dimensi masalah ter-

sebut.
Ruh adalah bagian manusia yang paling mulia karena ia adalah tiupan

dari Allah SWT. Ia harus dididik dengan tujuan untuk mempermudah jalan

di hadapannya untuk bermakrifat kepada Allah SWT dan membiasakannya

serta melatihnya unhrk melaksanakan benar-benar ibadah kepada Allah.
Akal juga harus mendapatkan pendidikan islami yang bertujuan untuk

mengajarkarurya bagaimana berpikir, melihat, dan merenung sehingga de'
ngan itu ia sampai kepada keimanan kepada Allahs\ II, malaikat-Nya, kitab-

kitab suci-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, qadha dan qada1, serta dapat

menangkap sururah-sunnah Allah di alam semesta ini. jika akal telah men-

dapatkan pehrnjuk, ia akan terjaga dari sikap pembangkffiS?n, penyim-
pangan, kesesatan, dan tenggelam dalam kesesatan di dunia yang membuat

16 Syekh Muhammad ThahirbnAsyur,Thfsir at-Thhrir waTanzulr (DarQaumiahlin-Nasyr) juz

XV hlm. 199-200.
17 Yuit t saat kami berbicara tentang lapangan-lapangan tarbiyah islamiyah, di pendahuluan

buku ini.
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ia tersesat dari kebenaran dan kehilangan akhirat.
Tubuh juga harus dididik dengan pendidikan isiami yang membuat

tubuh berlalan seiring dengan hukum-hukum syariat sehingga ia menjalan-
kan apa yang dihalalkan olehAllah SWT dan menjauhi apa yang diharamkan
oleh-Nya.

Kebutuhan manusia berupa syahwat perut'dan kemaluan itulah yang
telah menjerumuskan manusia ke dalam keharaman. Jika ia tidak mendapat-
kan pendidikan islami, niscaya ia akan bermaksiat terhadap Rabbnya dan
membuabrya berhak mendapatkan siksa.

Tujuan utama dalam tarbiyah islamiyah adalah trntuk membantu ma-
nusia meninggalkan apa yang dibenci oleh Allah SWT dan menerima apa
yang diridhai oleh Allah. Apa yang membuat Allah SWT benci adalah se-

bagai berikut.
' Syitik, yaitu menyembah selain Allah atau menyembah hrhan-tuhan
yangberbilang.

Kufu4 yaitu menolak keesaanAllah SWT, kenabian, atau syariat.
Fasik, yaitu mengerjakan dosa kecil danbesar.
Maksiat, yaitu keluar dari ketaatan kepada Allah SWT.
Adapun yang membuatAllah ridha adalah sebagaiberikut.
Thuhid, menyembah Allah SWT semata, tidak ada sekutu b-agi-Nya.
Beriman kepada Allah SWT malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, rasul-

rasul-Nya, hari akhirat, qadha dan qadar.
Berpegang pada manhaj llahi, yaitu dengan mblaksanakan seluruh

rukr;n Islam.
Melaksanakan ketaatan, yaitu memenuhi perintah Allah dan larangannya.
Itulah yang diungkapkan oleh firman Allah S\ f|,
"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhn)/a, aku

seorang pemberi peingatanJ/ang nJ/ata dari Allah untukmu. Dan,janganlah
kamu mengadakan tuhanyang lain di samping Allah. Sesunguhnya, aku
seorang pemberi peringatan .yang nJ/ata dari Allah untukmu." (adz-
Dzaaiyaat: 50-5L)

Artinya, bersegeralah untuk taat kepada Allah SWT dengan mengikuti
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan memiJih apa yang ada pada-Nya
dari apa yang ada pada selairurya, menghadap kepada-Nya dengan amal
saleh dan cinta kebaikan kepada manusia, dan tidak menjadikan tuhan-tuhan
lain selain Alluh y*g turut disembah.

Pendidikan ruhani secara islami bertujuan untuk mengajarkan ruh ini
bagaimana memperbaiki hubungannya dengan Allah SWT melalui jalan
menyembah dan merendah kepada-Nya serta taat dan tunduk kepada man-
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haj-Nya. Inilah pokok paling utama dalam pendidikan ruhani.
Kealpaan dalam mendidik ruhani atau kurangnya perhatian dalam

bidang ini akan merusak manusia, baik dari sisi ruh, akal fubuh, nulupun
bangunan sosial seluruhnya. Karena ruh-seperti telah penulis katakan se'

belumnya adalahbagian manusia yang paling penting-jika kami telah kata-

kanbahwa ia juga bermakna hati maka kebaikan hati adalah kebaikan manu-

sia sendiri, sementara ken-rsakan hati adalah kerusakan manusia seluruhnya.
In-i merupakan sabda agung yang diucapkan oleh Nabi saw.. Bukhari dan

Muslirn meriwayatkan dengan sanad dari Nu'man bin Basyir r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Yang halal telahjelas danyang haram telahielas, dan di antara kedua'

rrya adalah hal-hal syubhat (s amar)yang tidak diketahui oleh ba4yak orang'

Barangsiapa meninggalkan hal-halyang syubhat, berarti ia telah me4iaga

nama baikrlya dan agamanya. Barangsiapayangjatuh dalam hal-halyang
syubhat maka ia akanjatuh dalam halyang haram. Seperti penggembala

)/ang menggembalakan hewan gembalanya dt pinggir kebun terlarang,.yang

dengan mudah hewan gembalanya masuk dalam kebun terlarang iru. Xe-

tahuilah, sesungguhnya setiap rqia memiltki'kebun terlarang', dan 'kebun

terlarang'Allah di muka bumi ini adalah hal-halyang diharamkan-Nya.

Ketahuilah, sesungguh4ya dt dalam tubuh manusia adalah segumpal daging,

yangjika segumpal daging itu baik maka baiklah seluruh rubuhnya. Dan
jika rusak maka rusaklah seluruh tubuhrlya. Ketahutlah, segumpal daging
iru adatah hati. " (Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Dawud an-Nasa'i, dan

Ibnu Majah)

Oleh karena itu, ruh harus dididik dengan pendidikan Islam sehingga

manusia menjadi baik. Jika mamrsianya ba& baiklah masyarakatnya.

Bagaimana dengan mendidik ruhani?
Inilah topik kajian buku ini. Di dalam buku ini, penulis akan menjelas-

kan hal itu secara terperinci dan menyinggung sedikit tentang unsul-unsur
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global yang harus dikandung oleh pendidikan ruhani, yaitu sebagai berikut.
Pertama, agar ruh ini diberikan wirid, zikil, dan aturan.
Kedun, agar dilatih, diajar, dan dibuat senang terhadap apa yang mem-

perkuat hubr-rngannya dengan Allah SWT.
Ketiga, agar menetapi sifat irsan berirnan, dalam diam, berbicara, ber-

buat, dan dalam meninggalkan sesuatu. Masing-masing poin general ini
akan dijelaskan dan dirinci lebih lanjut. Penulis berdoa dan memohon per-
tolongan kepada Allah SWT dalam menyelesaikan tugas ini.

B. Penopon g-Penopqng Tqrbiyqh iluhiyqh
Penopang-penopang tarbiyah ruhiyah meliputi hal-hal berikut.

1. Melakukanberbagaizikil,wirid, dandoa-doa denganmemperhatikan
adab-adabnya.

2. Tarbiyah ruhiyah secara amali, yaitq:
a. melaksanakan berbagai kewajiban dengan menghadirkan hati,
b. memperbanyak melakukan berbagai ibadah sunnah,
c. senantiasa melaksanakanamar mn'ruf nnhi munknr,
d. berusaha dapat mencapai kedudukan ihsan,
e. melakukan berbagai aktivitas dakwah di jalan Allah,
f. mengadakan berbagai pertemuan malam unfuk ibadah, dan
g. menziarahi kubur.

3. Komitrnen untuk menyesuaikan diri dengan spesifikasi orang-orang
mukmin, yaitu sebagai berikut.
a. Memiliki perasaan yang kuat akan keberadaan Allah SWT.
b. Merasakan adanya pengawasan Allah terhadap kita.
c. Urgensinya adanya pengawasan diri kita kepada Altah Ta'aIa.
d. Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan berbagai iba-

dahnnwafil (sunnah).
e. MendekatiAllahdenganmencintaimanusia danmencintaikebaik-

an bagi mereka.
f. Mencintai Allah dan percaya kepada-Nya serta percaya pada ke-

bajikan-Nya kepada kita dan pengabulan (istijabah)-Nya bagi doa
kita.

g. Rela atas qadha dan qadarAllah.

I. Berbogoi Zikir, Wirid, dsn Doo-Doo
Al-adzkar jamak dafi dzikir y artg arttnya'shalat kepada Allah dan berdoa

kepada-Ny a' . Zikr yarrg dimaksudkan di sini yaitu berzikir kepadaAllah SWT
dengan bertasbilu bertahmid, dan memuji-Nya dengan menyebut Asma'ul-
Husna dan sifat*ifat-Nya Yang Mahatinggi dengan syarat menghadirkan hati.
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Zkk ad.adua macam, zikir dengan ha ti dan zikir dengan lisan. Kedua-
nya harus dilakukan unhrk menguatkan jiwa dan membersihkannya dari
berbagai kotoran. Sedangkan, al-awradjarnak dariwirid yang artinya adalah
adz-dzikr,sinonim wirid. Atau, wirid adalah bagian dari malam yang manu-
sia harus menyambungnya atau menghidupkannya dengan ibadah. Atau,
wirid merupakan bagian dari Al-Qur'an atau vfirid adalah suatu aktivitas
membaca Al-Qur'an yang diwajibkan oleh manusia bagi dirinya. Wirid
memiliki urgensitas untuk membersihkan jiw4 atau hati dariberbagai kotor-
an yang mengidap pada diri. Adapun al-ad'iyah,jamak daiad-du'a, dalam
konteks ini artinya adalah'memohon kepada Allah' atau 'meminta per-
tolongan kepada-Nya'.

Tiga perkar a iti, yaltu ziki1, wirid, dan doa adalah tuntutan agama. Oleh
karenanya, melakukan ketiga perkara tersebut dapat memberikan pengaruh
berupa mendekatkan mamlsia kepada Tuhannya dan menyucikan jiwa serta

hatinya daribisikan setan yang melekat dalarn jiwanya.
Dalam seba glan ayat-ayat AlQur'an, Allah SWT memerintahkan unhrk

berzikir dan memberikan sugesti supaya melakukannya pada sebagian ayat.

Dia memuji orang-orangyangberuikir dalam sebagian ayat dan Rasulullah
saw. juga melakukan hal yang seperti itu.

Banyak ayat Al-Qur'an yang berbicara dalam konteks ini, di antaranya
firmanAllah,

"Hai orang-orangJ/ang beriman, apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
barryakrrya agar kamu berun tung. " (al-Anfaal: 45)

Itu adalah dalam kontek jthad f sabilillah, di rnana Dia meminta orang-
orang yang berjihad bahkan memerintahkan mereka dengan dua perkara:
bertahan menghadapi musuh dan memperbanyak zikir kepada Allah agar

dapat mencapai kemenangan.
FirmanAllah,

"SesungguhnJ/a, telah ada pada (diri) Rasulullah itu surt teladanyang
baik bagimu, (yaitu) bagi orangyang mengharap (rahmat) Allah dan (keda-

tangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (al-Ahzab:21)

Ayat yang mulia ini memberikan kabar yang menguatkan bahwa
mengikuti Rasulullah saw. merupakan perbuatan orang yang disifati dengan

dua sifat yang mulia, yaitu:
1.. mengharapkan rahmat Allah dan nikmathari akhirat,
2. banyak berzikir kepada Allah karena takut dan mengharapkan am-

punan-Nya.
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Firman-Nya S\AII

"Hai orang-orangJ/ang beriman, berzikirlah (dengan menJ/ebut nama)
Allah, zikiryang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di
wakru pagi dan petang. " (al-Ahzab:4L-42)

Kedua ayat yang mulia ini secara langsung mernerintahkan dua perkara
zktr, y alt:u seb a gai berikut.
1. MemujiAilah denganmelipatgandakanpujiandanmemperbanyaknya.
2. Menyrcikan Allah Th'ala dari segala sesuatu yang tidak layak bagr-Nya.

Zikfu ini harus dilakukan pada permulaan dan akhir siang, artinya di
lakukan secara berkesinambungan. Firman Allah Azzawa Jalla,

"Apabila telah dirunaikan sembahyang maka bertebaranlah kamu di
rnuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak banyak
supaya kamu beruntung. " (al-Jumu'ah:10)

Jelas bagi kita, ayat yang mulia ini mengarahkan untuk berpencar di
muka bumi setelah melaksanakan kewajiban shalat Jumat. Artinya, melaku-
kan berbagai pekerjaan yang biasa dilakukan setelah ibadah. Ayat yang mulia
ini mencakup tiga perkara, yaitu sebagai berikut.
1. Menyebar di bumi, artinya bekerja untuk kemaslahatan umum atau

khusus.
2. Memohon kemuliaan Allah pada apa yang sedang mereka kerjakan.

3. BarryakberzikirkepadaAllahdidalamhatidanlisan,mudah-mudahan
hal itu dapat menjadikan orang-orang yang berzikir memperoleh ke-

merulngan, artinya berupa kebaikan dunia dan akhirat.

Firman Allah Ta'ala dalam menyifati hamba-Nya yang saleh dengan
sifat yang mulia dan kemampuan yang kuat. Orang yang memiliki sifat-sifat
itu berarti telah menang dan berhasil. Sifat-sifat ini bila dilihat dari segi

kuantitas ada sepuluh, tetapi dari segi apa yang diridhai oleh Allah Th'ala

Iebih banyak dari yang bisa dihitung; sifat-sifat itu adalah sebagai berikut.
1. KeislamandanketundukanmerekakepadaAllahdankepatr.rhanmele'

ka terhadap minhaj-Nya.
2. Keimanan mereka kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para

rasul-Nya, hari kiamat, dan qadha serta qadar-Nya.
3. Qunut mereka, artinya mereka berdiri dengan taat dan tekun.
4. Kejujuran mereka dalam niat, perkataan, dan perbuatan.
5. Kesabaran mereka dalam menahan berbagai kesulitan di jalan Allah

Th'ala.
6. Rendah diri kepada Allah Ta'ala dan rendah hati kepada orang-orang

yang saleh.
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7. Bersedekah dari harta mereka bagi orang-orang yang membutuhkan.
8. Mereka melakukan puasa wajib dan sunnah untuk taqamrb kepada

Allah.
9. Menjaga kehormatan mereka dari apa yang tidak halal bagi mereka.

10. Banyakberzikir kepada Allah dengan hati dan lisan mereka.

Barangsiapa yang memiliki si{at-sifat tersebul Allah menyediakanbagi
mereka pengampunan danbalasan yang besar. Hal ini disebutkan dalam ayat

yang mulia,

" Ses unggtthrlya, laki- laki dan perempuan J/ang mus lim, laki- lakt dan
perempuanJ/ang mukmin, laki-laki dan perempuarylang tetap dalam ketaat-
annJ/a, laki-laki dan perempuanyang benar, laki-lakt dan perempuanJlang
sabar, laki-laki dan perempuanJlang khusyu, laki-laki dan perempuan.yang

bersedekah, Iaki-laki dan perempuanJ/ang berpuasa, laki-laki dan perempuan

.yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan J/ang barryak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menJ/ediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar." (al-Ahzab: 35)

Perihal yang layak untuk diperhatikan dari ayat-ayat tersebut adalah
bahwa zikir di sini dispesifikasikan atau ditentukan dengan jumlah yang
banyak dan zikir itu tidak terikat dengan masa dan tempat, jugatidak di-
tenhrkan dengan kondisi tertentu, tetapi selalu dituntut dalam segala kondisi,

di mana ibadah yang lain seperti shalat, zakat,puasa, hajr, dan sebagainya

tidak diikat dengan ketentuan bahwa dia harus banyak. Hal itu disebabkan
ibadah-ibadah tersebut adalah ibadah fisik yang ditentukan dengan masa

tertentu dan tempat tertentu. Karena seperti ifu keadaannya terkadang sulit
bagi orang yang disibukkan denganberbagai perkara kehidupannya sehari-

hari untuk memperoleh makan, minum, dan tempat tinggal unfuk memper-

banyak ibadah-ibadah itu. Sedangkan, zikir adalah ibadah nonfisik maka
tidak ada kesulitan dalam memperbanyak zikir.

Zikir itu dituntut dalam semua kondisi danpenyebutanrrya yangba-
nyak dalam semua kondisi, berarti menunjukkanbahwa dia dituntut dengan
kadar yang banyak, Allah Ta'ala berfirman,

'(Yaitu) orang-orangyang mengingatAllah sambil berdii atau duduk

atau dalam keadaan berbaring...." (Ali Imran:191)

Artinya, senantiasa jumlahnya banyak.
Lri adalah sebagian ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang zikir.

Zikir tidak akan banyak dituntut kecuali karena dia mempunyai faedah

dalam pendidikan jiwa (tarbiah nafsiah), hafl dan lisan manusia dalam
semua kondisinya.
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Sepertiitu juga halnya SrlnnahNabi yangberkaitan denganzikir. Ada
puluhan hadits yang mendorong untuk berzikir kepada Allah dan memberi-
kan sugesti untuk melakukannya, serta menjelaskan efek-efek positifnya di
dunia dan akhirat, bahkan dia menjelaskan efek dari meninggalkan dan
menjauhiny ayang dapat menyebabkan kerugral dan penyesalan baginya.
Penulis paparkan dari hadits-hadits Nabi yang rnulia ini sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Abi Sa'id al-

Krudri r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Aku berpesan agar engkau bertakwa kepada Allah SWT karena ketak-
waan adalah pokok segala sesuatu. Hendaknya engkau beiihad karenala
adalah bentuk 'kerahiban' Islam. Hendakrlya engkai berzikir kepada Allah
SWT dan membaca Al-Qur'an karena ia adalah ruh kalian di langit dan
sebutan kalian di bumi."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan san4d dari Abid-Darda r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

'Aku akan beritahukan kalian tentang amal kalian.yang terbaik dan
paling bersih dalam pandangan Tuhan kalian, sertaJ/ang paling berpotensi

untuk mengangkat derqjat kalian, dan lebih baik bagi kalian dari menyede'

kahkan emas, perak, dan uang. Lebih baik pula daripada kalian menghadapi

musuh kalian, kemudian kalian menebas leher mereka, dan mereka menebas

leher kalian,yaitu zikir kepada Allah SWT."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abdullah bin Basar r.a.

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Hendaknya lidah engkau senantiasa basah dengan berztkir kepada Allah.'

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Baihaql, dan Thabrani, dengan sanad

dari Mu'ad z r'a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

J't Ju,: q;lt'rerw "oi 
;;st ? y

"Amal perbuataqlang paling batk adalah saat engkau meninggal dunia
ini, sedangkan lidahmu masih basah dengan berzikir kepada Allah."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abi Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Dunia ini terlaknat, demikianjuga apq/ang ada di dalamnya, kecuali

zikir kepadaAllah dan sqienisnya, serta orang alim dan orangJ/ang belqiar."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Mu'a dz r.a.bahw a

Rasulullah saw. bersabda,

"seorang anak Adam tidak melakukan suatu amal perbuatanJ/ang lebih

menyelematkan dirinya dari azab Allah, selain zikir kepada Allah SWT,".

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan sanad dari Abi Musa
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

.!-;-jr 
"p 

y,ht 3"i v s, eL ,*\,?'i
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"Perumpamaan rumahyang di dalamnya disebut nama AIIah dan ru:
mah yang di dalamnya tidak dis ebu t nama Allah, adalah s eperti orangyang
hidup dan orangyang mati."

Diriwayatkan oleh Nasa'i dengan sanad dari ]abir r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

:6)i ;t'iK;';t( ly,-lt\A'tii :, f: d ,,; iA
,J-?';), i ,h'Sr'&': ,L j ,h'St -)V, ,Xfrlr
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'segala sesuatuJ/ang di dalamnya tidak ada zikir kepada Allah SWT

adalah suatu kelalaian dan permainan, kecualt empat hal: seorang suami

Jang mencandai ts triny a, s es eorang Jlang mela tih kudanya, befi alannya
seseorang untuk dua ajuan (atthan memanah dan melempar tombak), serta

seseorang )/ang belqj ar berenang. "

Arti dari kata "al-ghardhani' adalah'dua tujuan',yaifit mengajarkan

seorang laki-laki untuk tepat mengenai sasaran dalam latihan berjihad fi
sabilillah. Yang lebih menguatkan hal ini bahwa hadits tersebut dalam peri-
wayatan yang lain disebutkan "wa ramyihi biqausihi", melempar panahnya,

dan ini menurut riwayat Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Darimi dalam bab jihad.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Anas r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,
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jt"'"i ,'u,.fur 6u; ;-A,?"-i-'t3'i ra3 e Ht J*Ab
4 it: ,^it: ie ,{.&'s * ;k dUtE ;5{,\, , , , .

" Barangsiapayang melakukan shalat shubuh dengan bejamaah kemu-

dian ia duduk berzikir kepada Allah SWT hingga terbit matahari, sela4jutrgta
ia melakukan shalat dua rakaat, maka ia akan mendapatkan pahala seperti
pahala hqji dan umrah secara lengkap, lengkap, dan lengkap."

Diriwayatkan olehAbu Dawud dengan sanad dariAbu Hurairah r.a.

bahwa Rasulullah saw bersabda,

f"7
f-ihr

"siapayang duduk di suatu tempat dan di sana ia tidak berzikir kepada

Allah SWT, maka ia telah terputus dari Allah SWT. Dan, siapayang berbaring
di suatu pembaingan tanpa berzikir kepada Allah SWT maka ia telah terputus
dai Allah SWT."

Itulah hadits-hadits Nabi saw. yang telah kami sebutkan. Itu hanya

sebagian kecil dari sekian banyak Sunnah Nabi yang memerintahkan dan
mendorong unfuk berzikil, serta menjelaskan keutamaannya, menghindar
dari meninggalkannya, bahkan menghindar dari majelis mana pun yang
diadakan oleh orang muslim tanpa melakukan zikir kepada Allah ketika
bubar dari majelis tersebut. Maka, majelis ini dapat menjadi kerugian dan
penyesalan pada hari kiamat bagi semua orang yang hadir di dalamnya dan
tidak berzikir kepada Allah Th'ala.

Kebanyakan ulama dalam bidang hadits menempatkan dalam karya
mereka safu bab yang bertemakan keutamaan zikir dan doa. Mereka menye'
butkan di dalamnya hadits-hadits Nabi yang beragam dan sebagian mereka
menempatkan safubab yang khusus membicarakan keutamaan zikir.

Dari sekumpulan ayat-ayatyang mulia dan hadits-hadits Nabi yang
mulia sebagaimana yang telah kami sebutkan ini, jelaslahbagi kita bahwa
seorang muslim tidak dapat melalaikan ibadah zikir dan doa, sekaligus
menunjukkan akan pentingnya zikir kepada Allah Th'ala dalam kehidupan
Muslim.

Karena zikir, wirid, dan doa merupakan ibadah yang dituntut dalam
semua kondisi dan dihrntut lebih banyak dari ibadah yang lainnya,para
ulama salaf dalam bidang hadits dan juga para fuqaha mengarang berbagai

\;) 1at(0J ,yF),,dl d.r,
o7. o

4.lt c^it5 4*, dljl t:r;ji3A

k't'l tlt>t
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kitab tentang masalah zikir secara khusus.
Adapun adab-adab ziki1, wirid, dan doa, banyak ulama yang mem-

bicarakannya secara panjang lebaq, tetapi yang dituliskan oieh Imam Nawawi
tentang hal itu dalam kitabnya sudah mencukupi. Oleh karena itu, penulis
menilai bahwa penulis dapat mempergunakannya dalam memperkenalkan
adab-adab itu.
1. Daiam berzikir dan dalam semua perbuatan, harus ikhlas kepada Allah

Ta'ala, dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dengan
sanad dari Umar ibnul-I{eaththab r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Segala amal perbuatan tergantung niatnya. DGn, setiap orang
mendapatkan ga$aran dari amal perbuatannya sesuai dengan apa

.yang ia niatkan. Barangsiapa hljrahnya din4jukan untuk Allah dan
, rasul-Nya, maka hljrahrrya adalah untukAllah dan rasul-Nya. Sedang-

kan, siapayang hljrahnya untuk duniayang ia sedang ke.jar, atau
wanttayang akan ia nikahi, maka hljrahnya adalah kepada apq/ang
ia niatkan itu."

2. Bagi orang yang sampai kepadanya berita tentang berbagai keutamaan
amalan ini seharusnya mempraktekkannya, walaupun hanya safu kali
agar dia masuk dalamkelompok orang yang senangmelakulian amal
itu. Sebagaimana hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dan para imam hadits,

{ ,j.tk"r 6 L trt;u y"€r;i c':b
"KeSfakanlah semampu kalian apa)/ang teUn apu perintahkan

kepada kalian."

3. Para ulama ahli hadits dan para fuqaha serta yang selainnya mengata-
kan bahwa boleh dan surunh mengamalkan hadits dhaif dalam ber-
bagai keutamaan, pendorong, dan peringatan, selama hadits itu tidak
berlebihan dalam kedhaifarurya atau bukan hadits maudhu'.

4. Zikir dilakukan dengan hati dan dengan lisan. Afdhalrrya adalah yang
dilakukan dengan hati dan lisan bersama-sarna.

5. Keutamaan zikir tidak hanya terbatas pada tasbih, tahlil, tahmid, takbir,
dan yang sejenisnya. Setiap orang yang melakukan suatu perbuatan
karena taat kepada Allah maka dia merupakan orang yang berzikir
kepada Allah Ta'ala, sebagaimana yang dikatakan oleh Sa'id bin Jabir
dan ulama lainnya. Atha rahimnhullah mengatakanbahwa majelis zikir
adalah majelis halal dan haram.

6. Para ulama telah sepakatboleh melakukan zikir dengan hati dan lisan
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bagi orang yang mempunyai hadas, junub, haid, dan nifas, baik ifu
dalambentuk tasbih, tahlil, takbir, shalawat atas Rasulullahsaw., doa,

dan sebagainya. Akan tetapi, haram membaca Al-Qur'anbagi orang

yang junub, haid, dan nifas, baik sedikit maupun banyak bacaannya,

dan mereka boleh membaca Al-Qur'an dalam hati tanpa dilafalkan.

Orang yangberzlkir itu seharusnya melakukannya dalam keadaan

yang sempuma, yaitu dalam keadaan tenang, khusyu, dan merendah-

kan diri di hadapan Allah Ta'ala; itutah yang paling afdhal.
Tempat yang digunakan untuk melakukan zikir seharusnya dalam
keadaan bersih dan sunyi (dari apa yang dapat mengganggu orang

yang berzikir). Oleh karena itu, zikir seharusnya dilakukan di masjid

dan tempat-tempat yang mulia teryuji.
Makruh melakukan ziV'tr pada saat melakukan hajat, saat jima, saat

sedang mendengarkan khatib, dan dafam keadaan mengantuk.
Yang dimaksud denganberzikir adalah mqnghadfukan hati maka orang

yangberzikr harus memperhatikan hal itu dengan mentadaburi zikir
kepada Allah yang dia bac4 memahaminya, dan mengetahui maknanya,

Barangsiapa mempunyai pekerjaan pada saat-saat zikir, baik malam,

siang, maupun setelah shalat, sehingga dia luput dari melakukan ziki1,

dia dapat menggantinya pada waktu yang memungkinkannyd. Sebuah

hadib yang diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad dari Umar ibnul-
ICraththab r.a., Rastrlullah saw. bersabda,

iz zz
l/ -. to c ..

[,r o I .a9 a+Lt e. -J"J 'iv

{,iJ,' 'o:i:} 6k d* i}tt

7.

10.

11.

;\iJ ,.;)l;>l* G.
o . o 1 o c / '., o . \f s\ Y-7 f eu.-r F

,/6 ot. o o1. .o4 "

fu_*,t-#* Itr r5!i

"siapayang tertidur sehingga ia melupakan hizb (wirid)-nya, atau
sesuant darlnya, kemudtan ia membacargta di antara shalat shubuh

hingga shalat zhuhur, maka bagirlya dicatat seakan-akan ta membaca'

nJ/a di malam hari."

12. Dalamberzikir disunnahkan unhrk duduk dalam lingkaran kelompok
zikir. Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dariAnas
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

r ir iF, (- ilr,r;-t v'1 :Jv d"y"rb Ht ft-/rirl riyy

,jitt';Ltrfbt g. 
"":r aLv(" JGt i L$ ,;tst * i,su
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"/ika kaltan melewcti taman surga, mnka nikmatitah ta.man ittt."
Adayang bertanJ/a, "Apakah taman surga. itu, wahai Rasulullah?"
Beliau me4f awab, " Halaqah-halaqah zikir. Allah SWT memiliki malaikat-
malaikat yang bertugas mencari halaqah-halaqah zikir,jika mereka
mendapatkan halaqah ziktr, maka para malaikat itu menaungi orang-
orangJ/ang berada dalam hataqah zikir iru.i'

13. Rasulullah saw. memuji laki{aki dan perempuan yang banyak berzikir
kepada Ailah, dan beliau menamakan mereka denganal-mufridun.Di-
riwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanad dari Abu Hurairah i.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,

ht ,:'rlrir : 
j$ r nr ilJ (- o"l,fii y', :fju ,J|,fir .r.t$

4 orTf-ttl(5\
' B erun tung I a h o ra ng- o ra ng J/ Gng me r1y e ndii (at - mffi dun). " Para

sahabat bertanya, "Siapa orang-ora.ng.ynng menyendiri itu, wahai
Rasulullah? " Beliau meryjawab, "Yaitu orang-orangJ/Gng banyak berzikir
kepada Allah SWT, baik laki-laki maupun wanitn."

1.4. Ziktr-zik<r yang disyariatkan di dalam shalat dan yang lainnya, baik
itu zikir wajib maupun sunnakr" tidak diperhitungkan dan dianggap
sebagai zikir sampai dia dilafalkan dan dapat didengar oleh dirinya
sendiri jika dia mempunyai pendengaran yang normal dan tidak ter-
gangsjt.

Oleh karena ituiah, jika adab-adab dalam ziki1, wirid, dan doa-doa itu
dapat dipenuhi, niscaya lebih afdhal dan lebih besar kemungkinan untuk
diterima di sisi Allah. k*yu Allah.

ZlYir-zrkt intadalah penopang yang utama bagi pendidikan jiwa (tarbiyah
nafsiah) seorang muslirn karena merupakan pendidikan yang bertumpu-
sebagaimana telah kami katakan-pada kehadiran hati dan pelafalan dengan
lisan, dan dia memberikan andil dalam peny.ucian jiwa seorang muslim dari
berbagai kotoran yang menjadi penghalang manusia untuk bertaqarnrb
kepada Allah Th'ala.

Menurut pandangan penulis, agar dapat sempuma gambaran zikir ini,
harus disebutkan contoh bagi zilu-zikir itu supaya orang muslim dapat
mengetahui lafah:rya, wallah al-muwaffiq.

Contoh-Contoh Zikir dan Doa
Contoh-contoh ini penulis kumpulkan dari kitab Sunan Tirmidziyang

merupakan jami'ush-shahih dan termasuk kitab hadits yang masyhur, serta
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masuk dalam kategori Kutub al-Khamsah yang dikatakan oleh para ulama
sebagaiushal Islam. Penulis memilih hadits-hadits dalam masalah zikir dan
doa-doa ini dari kitabnya, dan dia telah menl,rrsunnya dalam satu bab yang
diberi judul Abwab ad-Da'wat dari Rasulullah saw.. Di antaranya adalah se-

bagai berikut.
1. Diriwayatkan dari Nu'manbin Basyir r.a. o-ahwa Nabi saw. bersabda,

{i;q,jr 
'*ie':y

"Doa adalah tbadah." '

Kemudian membaca,

"Dan Tuhnnmu be5firman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkena n kan bagi mu. S es unggu hny a, orang- orang J/ang men)/o m-

bongkan diri dai menyembah-Ku akan masuk neraka/ahannam dalam
keadaan hina dina."' (al-Mu'min: 60)

2. Diriwayatkan dari al-Aghar Abu Muslim bahwa dia bersaksi atas Abu
Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri r.a., keduanya bersaksi atas Ra-

sulullah saw. bahwa beliau bersabda,

.+ ,?;"Sr 6$-j ,ktrt, fr,."-j;lf li, ;rf"i i;' ,F
,y't..o o . o. \, t t,',-1.' :4/t t, t .i.

Rrry j"c*e 4!t gif ry ca;\Jt 96|r
"/ika suatu kaum (kelompok) berzikir kepada Allah SWT, niscaya

mereka akan dinaungi oleh para malatkat, diliputi rahmat, diturunkan
ketenangan kepada mereka, dan Allah SWT akan menyebut mereka pada
sekalian malaikat yang ada bers ama-Nya. "

3. Diriwayatkan dari Jabt r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Setiap seseorang berdoa kepada Allah SWT, niscaya Allah akan
memberikan apayang ia pinta, atau mencegahnya dai keburukanyang
setimpal dai apayang ia pinta itu, selama ia tidak meminta sesuatu

.yang terlarang Gtau memutuskan silarurahmi."

Dalam semua bidang kehidupan ada zikir dan doanya, kami sebutkan
di antaranya sebagai berikut.

Do a Pagi Hai dan Sore Hari
4. Diriwayatkan oleh lmam Tirmidzi dengan sanad dari Ubman bin Affan

r.a., dia berkata bahwa pada setiap pagi dan petang Rasulullah saw.

berkata,
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*\ c%t,ilr lr r*, F':H ,-0 o>u $r'6lr
"Dengan namr Allah Yang bersama nama-Nya tidak ada sesuatu

di langit maupun di bumiyang dapat mem'berikan celaka, dan Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (iika zikir ini dibaca)
tiga kalt, ntscaya ttdak ada sesuatuJlang dapat mencelakakan orang

.yang membacanya."

Diriwayatkan dari SyadadbinAus r.a. bahwa Rasulullahsaw. berkata
kepadanya,

A'z-st\
"Maukah engkau aku tu4lukkan sqytidul istigffiar? Yaitu, 'YaAllah,

Engkau adalah Rabbku, tidak ada tuhan kecuali Engkau. Engkau telah
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan memegang dan
memenuhijarlji (keimanan)-ku kepada-Mu semampuku. Aku berlindung
dai keburukanyang telah aku perbuat. Aku mengakui nikmatyang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan aku akui dosa-dosaku. Ampunilah
dosa-dasaku karena ha4ya Engkau Yang dapat mengampuni dosa-dosaku.'

/ika ada seseorang dai kalianyang membacanya di sore hari, kemudian
ia menemui qjalnya sebelum datang pagi hari, niscaya ia akan masuk
surga. Dan,jtka adayang membacanya pada pagi hai, kemudian ia me-

nemui qialnya sebelum datang sore hari, niscqta ia akan masuk surga."

Doa lika Beliau Berbaring dalam Petaduannya
6. Diriwayatkan dari Barra'bin Azib r.a. bahwa Nabi saw. bersabda ke-

padanya,

,'a41 A -t"tp,"!;\ s a!':i t\I Q',-*

\'1 uo'.\t e?A
J

/ o ,-

* *,.J\Y

tt

w-*-

,>ta! arti li y

t')
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s.t:;'ebi "ts't'-Z*i

"Maukah engkau aku qjarkan kalimatkalimat yangjika engkau
baca saat engkau tidur ke peraduanmu, kemudian engkau mati'pada
malam hainya, ntscqta engkau mati dalam keadaan;fttrah. Dan,iika
engkau bangundtpagi hai maka engkau akan mendapatkan'kebatkan?

Yaitu, engkau membaca sebagai berikut. 'YaAllah, aku serahkan diriku
kepada-Mu, aku hadapkan wqiahku kepada-Mu, dan aku serahkan
segala urusanku kepada-Mu, karena'didorong oleh cinta dan rasa takut-
ku kepada-Mu. Aku berlindung kepada-Mu karena tidak ada tempat
berlindung dan mencari keselGmatan kecuali kepada-Mu. Aku beriman
kepada kitab-Muyang telah Engkau turunkan dan Nabi-Muyang telah
Engkau utus.' "

Ay at Al- Qur' an y ang Dib aca Ketik a Hettilak Tiilur
7. Diriwayatkan dariAisyahr.a. bahwaNabisaw. jikaberbaring diperadu-

annya setiap malam menyafukan kedua telapak tangannya kemudian
dia meniup kedua telapak tangannya itu dan membaca surah al-Ikhlastr,

surah al-Falaq, dan surah an-Naas. Kemudian, dia mengusap yang
semampunya dari anggota tubuhnya dengan kedua telapak tangannya
itL1, di mulai dari kepala dan wajahnya serta bagian muka tubuhnya.
Dia melakukan hal itu sebanyak tiga kali.

Tasbih, Tahmid, dan Takbir yang Dibaca Setiap Selesai Shalat
danKetikaHendakTidur
8. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

4z

: lJ fu.,
U" vi

:J\t la&
62/ ,

g, a3l^.,^^*sUis i(JU

,U\At\i
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'J':x &n gr;r\ e$\\,:dt, lV'* ,i,rit;lriKt
,ig'io r \ex'*K:rju s * ir"xt dt N6 ilt e
,'J "j,j J; lk ";:rrk',{t, ,J'+", r* C'}': orUfur'€;6li

4,'16" F i'4'Jr|x*;*; G'i's *Y, ,',fu,1';ti15
"Dua halyangjika dibaca oleh insan muslim ntscqta ia akan masuk

surga.. Yang pertama adalah ringan, namun J/ang menge;iakannya

sedikit,yairu bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak sepuluh kali,'
bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kalt.'" (Aku [Abdullah bin

AmruJ metihat Rasulullah saw. menghitungkan dengan tangan beliau).
, Beliau melagiutkan, "Ittl semua beiumlah seratus lima puluhlt .yang

dibacadengan lidah, namun bernilai seribulimaratus dalam timbangan

amal perbuatan. Dan,jika engkau akan tidur, bacalah tasbih, takbir,

dan tahmid (yang seluruhnya beiumlah) serarus kali. Bacaan ttu ber-

jumlah seratus kati diucapkan di lidah, namun bemilai seribu dalam

timbangan amal perbuatan. Siapakah di antara kalianyang mengeia-

kan keburukan sebanyak dua ribu lima ratus dalam sehari?" Para

sahabat bertanya, "Bagaimana kami dapat menghirung hal itu?" Beliau

meryjawab, "Yaitu setan datang kepada salah seorang dai kalian ketika

ta sedang shalat, kemudian setan membisikinya untuk ini dan itu,

sehingga dia pun tidak khusyu dalam shalatnya. Atau barangkali ia
tidak mengejakan shalat,yaitu'setan datang saat ia tidur, kemudian

setan mengikatnya dalam tidurnya sehingga dia pun terlena dalam

tidurnya (sehingga melupakan waktu shalat)."

Zikir dan Doa yang Beliau Baca Ketika Tetiaga paila Malam Hati
9 . Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah saw. bersabda,

ti {)'a:r" ,l'-:;',

47't"n i;iryi,r
t-o',"31t ,Q'F\'"4tr i,rs; ir.t\ti \'s'J'i'{t f, irr, .i,r 11

41tG 
"dr J2 ; U; i i'oy,{s'6-i

ot'--,\rs ;A'Jt J''e, i^Zjt il itfir

18 Kut".ur-,gu.r-.,ya sebagai berikut: 10+10+10 x 5 waktu shalat (peni).
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"Barangsiapayang terbangun pada mclnm hai, kemudian ia mem-

baca zikir berikut, 'Tidak ada tuhan kecuali Allah semata, tidak ada
sekutu bagt-Nya. Bagi-Nya sebagai kerqjaan dan bagtnya segala p4ji,
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci Allah, segala p4ji
bagi Allah, dan tidak ada tuhan selain Allah. Allah Mahabesar, tidak
ada dqta dan upqta kecuali dengan Allah':'Kemudian membaca, 'Ya

Allah, ampunilah daku,'atau ia berdoa, niscaya akan dikabulkan. /ika
setelah itu ia ingin shalat malam kemudtan berwudhu dan melakukan
shalat, maka shalatrrya diterima." 

.

Kalimat yang Beliau Katakan lika Bangun Malam.Hari
untukMelakukan Shalat
10. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. jika
' bangun tengah malam untuk melakukan shalat, beliau berkata,

-'r'- zi;;ir '6r1fr\\ or:rfut'r";':f;;ir d &ty
\j-
J oz -t-:l1

J:;bu i;-se 'dl, ,i)*G'a;'r ,it'di, ,tt?g'a5;')

"YaAllah, bagi-Mu segala p4jian, Engkau adalah cahqta langit dan
bumi. Bagi-Mu segala p4ii, Engkau adalah Rabb semesta langit dan
bumi, dan apayang ada di dalam keduanya. Engkau Mahabenar,ja4ji-
Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surgajuga benar, neraka benar,

dan hari kiamat benarakan tiba. YaAllah, kepada-Mu aku berserah diri,
aku beriman kepada-Mu, dan bertawakal kepada-Mu. Kepada-Mu aku
kembali dan kepada-Mu pula aku mengadukan masalahku serta berhu-
kum atas segala hal. Ampunitah diriku atas apaJ/ang aku dahulukan
dan apayang aku akhirkan, apayang aku sembunyikan dan apq/ang
aku umumkan. Engkau adalah llahku, tidak ada ruhan selain Engkau. "

Hadits y ang Mengab arkan tentang Perkataan y ang B eliau Katakan
dalam Sujud Al-Qur' an atau Sujud Tilaw ah
11. Diriwayatkan dari Aisyah r.a., diaberkata,

'!'J6, ,'6;lt'lu'r'j ,!6At Ci,G, J', ir,li, otr3r

{Ui vg.ii I d\ui,i:Li y'1 o"r'r.i v'.,o"}i c', Ui c

/ a to t t, 6 t t . 3 t.

.sFJ -\**" :el-JJt .rlll )-p e J* i/lt /.

'o*4' r'.*i i'&i),,t6- Lut;,:6'166 t- H6

Ja eq o"F
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to, 
1., .' tro, a .,'

alyo otat) a-r*' ,2;)

"Adalah Nabi saw. membaca dalam s4judAl-Qur'an (s4jud tilawah)
di waktu shalat malam sebagai berikut. 'Wqiahku bers4iud kepada Zat
Yang telah menciptakann)/a, memberikann)la pendengaran, dan peng-

lihatan dengan dqya serta kekLrctan-Nyz.' " "'

Doa yang Beliau llcapkan Ketika Keluar dari Rumah
12. Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., diaberkata,

]zzz
to t

Jy1 Jv

Doa yang Beliau Ucapkan Ketika Masuk Pasar
13. Diriwayatkan dari Abdutlah bin Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

Zq,F e i:'Ft 1):.,co'* ! .,l r^);+J"J o*t c't^At
t/
'.>

ti .'." -'t. .i( , 1i to, ' ^I gt:,* )\Ji ^L Flt,aT-:;ti 3i '^s ar'.3 ,lj-r'

4'>'''' JiJi
"Barangsiapa masuk pasar kemudian membaca, 'Tidak ada tuhan

selain Allah, Maha Esa, tak ada sekuru bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh kerqia-

an dan bagi-Nya pula segala p4ia-p4itan. Diayang menghtdupkan dan

mema tikan. S emen tara, Dia adalah Zat Yang Mahahtdup dan tidak mati.

Segala kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatLt,' maka bagtnya dicatat sebanyak satuiuta kebaikan,

dihapuskan darinya sejuta keburukan, dan dinaikkan sejuta derqiat"'

Doa yang Beliau llcapkan lika Melihat Orang Terkena Musibah
1.4. Diriwayatkan dari Umar ibnul-I{raththab r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

& t'J',

\

/t

f!o)zt
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,r-,.'!>t;t (, j.vG,JIr 1 i;j' :l* :* '?rt- 6i', V b
us GftK ,>r1t'r,.'.t"cAr"\13fr'J"".i ;s,b Gil,

&'aGv
" B a ra ngs t apa m e I i h a t o ra ng y a ng m e ngi tam t mus ib a h, i r"^, a i o,

mengucapkan, 'segala p4ji bagiAllah Yang telah me4jagaku dari apa
yang mentmpa orang itu dan membeikan keutamaan kepadaku diban-
dingkan manusiayang lain,' niscqta ia akan diselamatkan dari musi-
bah seperti itu selama hiduprlya.

Doa yang Beliau Ucapkan lika Bangun dari Suatu Majelis
1.5 Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

,);;t{"r(',J:i J* ,t^Li ^;'rt -*.L-" e'#tb
',r'o. . / , olt o 

" 
t,n , 

'!"jJi,Uilt .il ! ti Wi ,3)rhri;ir ir uG) :Ji
$.rV e"J g. JK t, 

^ 
?yi ,.rpt -'ii,

" Barangsiapayang duduk dalam suatu mqj elis dan di sana ia banyak
bersenda gurau, kemudian sebelum ia bangkit dari mqjelis itu ia membaca,
'Mahasuci EngkauyaAllah dan dengan p4ji-i4u. Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan selain Engkau. Aku beristigffir dan bertobat kepada-Mu,,
nicsqta kesalahanyang ia perbuat di mqjelis iru akan diampuni darinya."

Doa yang Beliau Ucapkan Kttika Terkena Musibah
16. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulutlah saw. berdoa ketika

terkena musibah,
t//ooll^,

!l LJI y ,-Eiir ,/"/,.-,, i'r 11.11 ,'r{,^s,pi' ^ 
' 
lf dlOF

4* K, , ?"rJt\'r's e"r\i, orptl, ii,'\t-i ?'
"Tidak ada ruhan selain Allah Yang Maha pemurah dan Mahabljak-

sana. Tidak ada ruhan selainAllah, Rabb Arsyyang agung, tidak ada
tuhan selain Allah Rabb langit dan bumt dan Rabb ArsyJ/ang mulia."

Doa yang Beliau Ajarkanbagi Orang yang Baru Menempati Suatu
Kediaman
17. Diriwayatkan dari Khaulah binti Hakimah as-salimah r.a. bahwa
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Rasulullah saw. bersabda,

" B arangs i ap ayang m en emp a ti s ua tu temp a t kemudian ia me mb aca,
'Aku berlindung dengan kalimat Allah SWT Yang Mahasempurna dari
segala kejahatanJ/ang Dia ciptakan,' niscqta dtrinya tidak akan meng-
alami sesuatu musibah hingga ia mentnggalkan tempat itu.'

Doa yang Beliau Baca Ketika Kelum untuk Melakukan Perjalanan
18. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. jika me-

. lakukan perjalanan maka dia berkata manakala menaiki kendaraannya,

4 
"at1, 

t'
t-i^*i-*lJt ,.p!i g 4,A6 ',;r eeU\Ui 6t:t,j6}; \'

,/I dt , ;)\ W37't'}t1li A tirt'"6ilt , ?* WL'A">:'

{ :*j' {4,il' :6', 
"a |tL.';f'

"Rasulullah scw. membaca, 'YaAllah, Engkau adalah Teman dalam
pejalanan, Penanggung/awab atas keluarga kami fiiang kami tinggal-
kan). Ya Allah,jadikanlahjalan kami sesuai nasihat-Mu danjauhkanlah
kami dai kejelekan. Ya Allah, tekuk (perpendek)-lahjarak bumi dan
permudahlah pejalanan kami. YaAllah, aku berlindung kepada-Mu dari
gnng{uan dalam peSialanan dan musibah.yang mengancam.' "

Doa yang Beliau Baca Ketika Kembali dari Perjalanan
19. Diriwayatkan dari Barra bin Azib r.a. bahwa Nabi saw. berkata jika

kembali dari perjalanan,

4. o't+o 6's o"rLe 3";vo;:j F
"Kami kembali, kami bertobat, kami menyembahAllah, dan kepad.a

Rabb kami, kamt membeikan p4ji-p4iian."

Doa yang Bel.iau Baca Ketika Melepas Seseorang
20. Diriwayatkan dari Ibnu lJmar r.a., diaberkata,

.t' I,tt..'olz. a, .t.," -'--'o / ' e'

-*r b)t J]& ? G;J->" yo,oi ),t1,; r:; r:)

4.'+*'-l Utcl:rl.'?xr 7;;i ,J"A':

iJr ,s bY, '/
t

,)l**l'\;' 'L_'
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"Nabi saw. jika beliau mengantarkan keberangkatan seseorang

beliau menJ/alami tangan orang itu dan membiarkan tangan orang itu
berada dalam genggaman beliau. Beliau tidak menarik tangan beliau
hingga orang ttu sendtriyang menariknya. Setelah iru, beliau membaca,

'Aku titipkan Ggamamu, amanahmu, dan akhir amal perbuatrnmu
kepadaAllah SWT.' " :'

Diriwayatkan dari Anas r.a., dia berkata,
oe " o'' '" ' ;t:it')"-', (- ;J\- ir J'i', e l:'t '* F:€tStl,tu Jg;l 

._
', , o .'. t ,' o, 1 ,.r. , >

Ci c- .L.€.'),Ju,eIli'-p).JVt:G.t) :)s ,4;ltAl Jrl .d:,y, :Jt3

//, otu,. t ,., i ,,i,0.' ',,: tl'
( c-5 t i-:- r:Jl eU -p-J :Jt! :,r"1;

"seseorang datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku akan melakukan peialanan. Oleh karena itu, berikanlah

' bekal' kepadaku.' Rasulullah saw. bersabda,'semoga Allah membekali

ke takwaan kepadamu.' Ia kembali berkata,' Tambahlah lagi.' Ras ulullah
saw. berdoa, 'Dan semogaAllah mengampuni dosamu.'Ia kembali ber-

kata, 'Demi bapakku dan bapak baginda, serta ibuku, tambahlah lagi.'
Rasulullah saw. kembali berdoa, 'Dan semoga Allah memudahkan ke-

baikan bagimu di mana pun engkau berada.' "

'#"\
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"Bismillahi, setelah duduk tenang kemudian mengucapkan alham-
dultllah, sela$utnJ/a membaca subhanallafut sakhkhara lana hadza
wamr kunna lahu muqrinin, wa inna ilqrya rabbina lamunqalibun.
Kemudian, mengucapkan alhamdulillah sebanyak tiga kali, Allahu
Akbar tiga kali, sela4jutnya membaca subhanaka inni qad zhalamru
nqfsiJag4.,ftrliJa' innahu layagl1lftrudz-dzuniiba illa anta. Kemudian ta
tertcwa, maka saya berkata kepadanya, Apayang engkau tertawakan,
wahai Amirul Mu'minin?'Ali meryjawab, 'Saya melthat Rasulullah
berbuat sepertiyang sqta lakukan ini, kemudian Rasulullah tertqwa.
Maka saya bertanya kepada Rasulullah, 'SesuatLt apaJ/ang engkqu
tertawakan wahai Rasulullah?' Ras ulullah me4jawab,'sesungguhnya
TUhanmu akan merasa aneh terhadap hamba-Nya, ketika mengucapkan

, rabbiglgftr dzunubi tnnahu layaglgftrufu-dzunuba ghairuka.' ' "

Doa yang Beliau Baca lika Angin Berembus (engan Kencang
23. Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. jika melihat

angin berkata,

'r"'rv'rt r, o"-?it,1,,'-L'riv n'$f o: :liu-i jye, b

{ );,'rL")( Y ;': \4} t1

"YaAllah, aku meminta kepada-Mu kebaikan angin itu dan kebaikan
yang Engkau kirim melalui angin itu. Dan, aku berlindung kepada-Mu
dai keburukannJ/a, keburukanyang ada di dalamnya, dan keburukan
yang Engkau kiim bersama angin itu."

D o a y ang B eliau B aca lika Mendengar Petir
24. Diriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab r.a. bahwa Nabi saw. jika

mendengar suara petir dan guntur berkata,

"Ya Allah,janganlah Engkau bunuh kami dengan kemarahan-Mu
danjangan Engkau binasakan kamt dengan azab-Mu, dan berikanlah
kesehatan serta keselamatan. "

Doa yangBeliauBaca lika MelihatBulan Purnama
25. Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidiliah bahwa Nabi saw. jika melihat

bulan purnarna berkata,

{i'' .fr, ,"i, 9*,\7r.r>u19uJ)! rr,lt'il}i i*ir'}
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'Ya Allah, jadikanlah settap peftnulaan bulan bagi kami dengan

kebaikan, keimanan, perdamaian, dan keislaman. Tuhanku dan Tlthan-

mu adalah Allah.'

Doa yang Beliau Baca Ketika Marah
26. Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabak.a.,dia hrkata bahwa dua orang

laki-laki bertengkar di sisi Nabi saw. sehingga terlihat tanda kemurkaan

di wajah salah seorang dari keduanya,rnakaNabi saw. bersabda,

"Aku akan qjarkan engkau redaksiyangjika engkau ucapkan nisca-

ya akan menghilangkan kemarahan Allah atas dirimu, 'Aku berlindung
kepada Allah dari setanyang terkutttk.' "

Dqa yangBeliauBaca lika Menyantap Makanan
27 . Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Aku, Rasulullah saw.,

dan Khalid bin Walid masuk ke nrmah Maimunah r.a., dan dia menye-

diakan kami safu mangkok susu, maka Rasulullah saw. meminum susu

itu. Aku duduk di sebelah kanannya dan I{ralid di sebelah kirinya maka

beliau berkata kepadaku,'Minumlah engkau, jika engkau berkehendak

berikanlah kepada kepada I{ralid.' Maka, aku berkata,'Aku tidak bisa

memberikan atas perasaarunu (ketika meminum) kepada seseorang.'

Kemudian, Rasulullah bersabda,

:?ut')'-'r'Sts't

"BarangsiapaJ/ang diberikan nikmat makanan oleh Allah SWT
maka hendaknJ/a mengucapkan, 'YaAllah berikanlah keberkahan bagi
kami dalam makanan ini dan tambahkanlah.' Rasulullah saw. juga
bersabda, 'Tidak ada sesuatu.yang dapat be5fungsi sebagai makanan
dan minuman selain susu.' "

Doa yang Beliau Baca Ketika Selesai Menyantap Makanan
28. Diriwayatkan dari Abu Umamah r.a. bahwa Rasulullah saw. berkata

jika diangkatpiring dari kedua tangannya,

4(, * *,t': Lii ? * 6 rQ r{,v C{'1; 1 
j;j'}

"segala p4ji bagi Allah, dengan p4jian yang banyak, batk, dan

diberikan keberkahan. Bukan keberkahanyang melenakan dan melupa'
kan Ttuhan kita."

+di,
t ,1,
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29 . Diriwayatkan dari Abu Sa'id aLKhudri r.a. bahwa Nabi saw. jika makan
atau minum berkata,

4:;); \k;(L'st,:;bi #. .t i;jr$\9'.. J J ' Y' 
- /

"segala p4ji bagi Allah Yang telah memberikan kita makan dan
minum serta meryjadikan kita sebagai kaum muslimin."

Doa yang Beliau Baca di KaIa Menanti SaatKelapangan
30. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

'ri;.li,rlf; ,{.s'u
"Mintalah anugerah kepada Allah SWT karena Allah SWT senang

jika dipinta oleh hamba-Nya. Dan, ibadahyang paltng qfdhat adalah
menunggu kelapangan."

Mudah-mudahan berb agai zikt dan doa yang telah penulis sebutkaru
dapat menarik pembaca untuk mengenal zikir dan doa-doa yang terdapat
dalam kitab-kitab sunnah yang suci, yaitu padabab ad-Du'a atauad-Dn'awat,
atau dalam kitab-kitab tentang zikir dan doa yang telah kami isyaratkan tadi.
Karena, jiwa muslim tidak terdidik dengan sesuatu sebagaimana dia terdidik
dengan meneliti serta kontemplasi Al-Qur' an dan Sunnah Rasulullah saw..

Dan, bagaimana jiwa muslim ini dapat dididik secara amali? Hal ihrlah yang
kami coba jelaskan pada lembar beriliutrya.

WaIIahu al-Musta'aan.

2. Pendidikon Fmslioh bogi Jiwo
Pendidikan amaiiah bagi jiwa dapat dikatakan sebagai medan per-

gerakanmu. Oleh karena itu, engkau dapat memperoleh keuntungan yang
besar dari setiap gerakan yang engkau lakukan, yang dapat mendekatkan
diri kepada AUah Ta'ala dan mempererat ikatannya dengan Allah SWT.

1. Pendidikanamaliahbagijiwamerupakanimplementasidanpelaksana-
an teori dari pendidikan jiwa (tarbiah nnfsinh) itu dan telah kami katakan
sebelumnya bahwa aspek teori dalam pendidikan jiwa (tarbiyah nafsiah)
adalah berpikir, bertadabur, memperhatikan isi alam yang merupakan
milik Allah Ta'ala, danberjalan di muka bumi dengan tujuan memetik
pelajaran dan ibrah dari berita-berita manusia masa lampau. Di sini,
kami katakan bahwa sesungguhnya sisi amali bagi tarbiyah nafsiah
adalahberupa pelaksanaan, praktek, observasi" dan eksperimen yang
dilalui oleh jiwa secara amali yang bertujuan untuk membersihkan dan

ll,;- F
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menarnbah suci jiwa, maka jiwa menjadi dekat kepada Allah Th'ala dan
menerima apa yangAllah sukai.
Dari mentadabburi Al-Qff ' an dan As-Sunnah, kaum muslimin dapat
mengetahui bahwa praktek dan pelaksanaan adalah pengejawantahan
dari keimanan, dengan syarat bahwa pekerjaan ini bena1, yakni melaku-
kan apa yang diperintahkan atau yang disuirnahkan olehAllah. Oleh
karena ifu, motivasi tarbiyah nafsiah secara amali adalah untuk me-
lakukan amal saleh dan perbuatan yang baik.
Pendidikan jiwa secara amali, seperli melaksanakan semua yang dipe-
rintahkan oleh Allah dan vang dituntut oleh Rasul-Nya yang terakhi4,

Muhammad saw., kepada kita, tiada lain akan mendatangkan kebaikan
bagi kita dan orang lain, baik kebaikan dunia maupun akhirat.

Apa-apa yang diperintahkan kepada kita dan kita dituntut untuk me-
laksanakannya agar selamat kehidupan kita di dunia dan di akhirat,
dapat diklasifikasikan dalam tujuh haf yaitu :

a. melaksanakan berbagai kewajiban,
b. memperbanyak ibadah-ibadah yang sunnall
c. melaksanakarr amar mn'ruf nnhi munknr,

d. dapat mencapai derajat ihsan dengan melakukan berbagai amalan,

e. melakukan aktivitas dakwah kepada Allah,
f . mengadakan pertemuan untuk berzikir kepada Allah dengan me-

lakukan qiyamul-Iail, dan
g. menziarahi kubur.

Kehadiran hati merupakan terminologi dalam tarbiah nafsiah yang
berarLi membuang serfiua pikiran yang menyebabkan manusia lupa
dari beribadah kepada Allah SWT. Pikiran yang harus dihilangkan dan
dilemparkan jauh ini ada dua macam, sebagaimana yang dikatakan
oleh para ulama salaf rahimahumullah, yaitu sebagai berikut.

Pertamn,kesibukan luar. Artinya, kesibukan itu datang dari luar jiwa
manusia, yaitu berupa penglihatan dan pendengaran. Irri dapat dihin-
dari dengan menahan pandangan dan pendengarannya. Berkhalwat
di saat melakukan ibadah merupakan jalan keluar untuk menahan
pandangan dan pendengaran dari segala hal yang dapat mengganggu
korsentrasinya.

Kedrn,keslbukan dalam. Artinya, yang datang dari dalam jiwa dan
akal manusia, disebabkan keierikatannya yang kuat dengan kehidupan
dunia dan sebab-sebabnya. Ini dapat dihindari dengan mengalihkan
jiwa dari keterikatannya yang kuat dengan kehidupan dunia ini. Cukup
keterikatannya hanya dengan kehidupan yang berlandaskan keridhaan

4,

5.



Bab II: Pendidikan Ruhani 95

Allah Ta'ala, dengan bertafakur dalam kehidupan akhirat dan semua
yang berkaitan dengannya, serta selalu mengingat kematian.

a. Melaksanakan Berbagai Ibadah Wajib
Allah telah mewajibkan kepada kita berbagai kewajiban yang berman-

faat bagi agama dan dunia kita. Dia meminta ki{a agar melaksanakan ke-
wajiban-kewajiban ini dan melarang kita dari menyia-nyiakannya.

Allah mewajibkan kepada kita seperti itu, artinya mewajibkan kepada
kita untuk mengerjakannya, seperti makna kewajiban yang ada dalam.fir-
manAllah,

'(Ini adalah) satu surah)/ang Kami turunkan dan Kami wqitbkan (men-
jalankan hukum-hukumJ/ang ada di dalam)-rrya.... " (an-Nuur:1)

, "sesungguhnyayangmewqjibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum)
Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali...."
(al-Qashash:85)

Semua yang Allah wajibkan kepada kita tidak boleh kita sia-siakan
dalam kondisi apa pun. Diriwayatkan oleh al-Hakim dalarnMustadrak-nya
dari Tsa'labah al-Khus1mi, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

)r-; ,{3\ } ue
t -.

,o -, o!. _r. . r.o . o.
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" S e s ungu h ny a, A I I a h S WT Yang Agung s e bu t an - Ny a te la h me n e tap kan
berbagai kewqjiban bagi kita. Untuk itu,janganlah kaltan lalaikan sernua
kewqjiban itu. Dia telah melarang beberapa hal oleh karena itujanganlah
kalian langgar. Serta telah memberikan batasan-batasan makajanganlah
kalian langgar batasan itu. Dan, telah memagfkan (membebaskan) tentang
berbagai halyang bukan disebabkan oleh kelupaan. Oleh karena iru,jangan-
lah kalian cari-cai. " (Diriwayatkan oleh Daruqutni, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Nawawi dalam Hadits Arba'in)

Berbagaifara' idh' kew ajlban', syariat, hudud dan sunnah-sunnah adalah
muatan dari keimanan. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Umar bin Abdul
Aztz b ahwa dia menulis kep ada Adi b in Adi, "Sesunggulrrya keimanan itu
terdiri atasberbagaifara'idh,berbagai syariat,berbagai hudud, danberbagai
sunnah. Barangsiapa telah melengkapi keempat hal itu, berarti telah sem-
puma keimanannya. Dan, barangsiapa belum melengkapinya berarti belum

'J ,t^";&i x _a.ri'_p';"t i'Fr. ,)* I ,:l F
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sempurna keimanannya. "
Berbagat fara' idh ltajuga merupakan perbendaharaan dan saham-sa-

ham Islam, yakni dalam menafsirkan firman Allah S\AIL

"Hai orang-orangJ/ang beiman, masuklah kamu kedalam Islam secara

kes eluruhannya dan j angan lah kam u rurut langkah-langkah s e tan.... " (al-

Baqarah:208)

Hudzatfahibnul-Yamman mengatakan tentang ayat ini, "Islam ifu ter-
diri atas delapan saham: shalat satu saham, zakat satu saham, puasa satu
saham, haji satu saham, umrah satu saham, jihad safu saham, amar mn'ruf
satu saham, nahi munknr sahr saham, merugilah orang yang tidak memiliki
safu saham plrn."te

Fara'idh, syariat-syariat, dan hudud-hudud Islam itu banyak, dapat
digeneralkan bahwa itu mencakup pelaksanaan semua yang diperintahkan
oleh Allah dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Termasuk dari itu juga

apa yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. dan apa yang dilarang olehnya
karena dia adalah penyampai dari Tuhannya dan dia memerintahkan de-

ngan apa yang diwahyukan olehAllah kepadanya yang selain dari wahyu
Al-Qur'an. Sebagai contoh, Rasulullah saw. memerintahkan untuk berja-
maah, tunduk, taat, dan sebagainya. Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasa'i, dan
Bukhari dalam buku sejarahnya, Ibnu Hibban, Ahmad, dan Hakim dari
Harits bin Harits al-Asy'ari, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"sesungguhnya, Allah telah memerintahkan kepada Yalgrc bin Zakaia
dengan lima perkataan (perkara) untuk dilaksanakannJ/a dan menyuruh
untuk dipeintahkan kepada kaum Bani Israel agar mengejakannJ/a. Tetapi,

cukup lambat ia memeintahkan kepada mereka. Maka, Allah mewahyukan
kepada Isa dengan isinya, batk ia me4yampaikannya kepada mereka maupun
engkaq/ang menJ/ampatkannya. (Meliha t demikian) Is a menda tangi Yalrya

dan berkata kepadanya, 'Sesungguhnya, engkau telah diperintahkan dengan

lima perkataan agar dljalankan, serta memeintahkan kepada kaum Bani
Israel untuk mengejakan pesan tersebut, (apakah) engkauyang mengeSia-

kannya atau akuyang mengejakannya.'Mendengar begitu, Isa berkata
kepadanya, 'Wahai ruhAllah, sesungguhnya aku takut kalau aku mendapat'
kan siksaan atau ditenggelamkan dengan apa-apaJ/ang ada.'Akhirnya, ia
mengumpulkan kaum Bani Israel dt Baitil Maqdis sehingga masjid terpenuhi
oleh mereka, dan ia duduk di atas kursi kehormatan, serta memarliatkan p4ii
kepada Allah. S e la4j u tnya, ia berkata,'S es ungguh4ya Al lah telah memerin-

19 Al-Q*th.tbi , al-laami' li Ahkaamil-Qur'an (Kairo: Darul Kitab al-Arabi. 1387 H-1967),2/23.
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tahkanku dengan lima perkataan untuk dikejakan dan memerintahkan
kepada ka.mu sekalian agar melaksanakannJ/a. Pertama, kamu semua harus
beibadah kepada Allah danjangan menyeku tukan-NJla dengan sesuatu apa
pun. Karena, pentmpamaan orang.yang menyekutukan Allah, bagatkan
seorang lelakiyang membeli hamba sahqta dengan berasal dari kekqtaan4ya
murni dari uang emas atau uang kertas, kemudian,brang tersebut me4)/uruh

hamba sahqta untuk tingal di rumah, dan berkata kepada hamba sahanya,
'Berilah pekejaan dan suruhlah sqyA.'Meryiadikan hamba sahqta bekeja
dan runduk kepada selain tuannJ/a. Siapakah di antara kamu semua)/ang
meneima me4jadi hamba sahqtaT Sesungguhnya, Allah menciptakan kam4
sekalian dan membeikan rezeki terhadap kamu, maka beribadahlah kepada'
Nya, danj angan mergtekutukan-Nya.

Kedua, aku memertntahkan kepada kamu sekalian untuk mendiikan
sftalat. Apabila kamu melaksanakan s halatjanganlah beryaling karena Allah
akan menerima muka seorang hamba-Nyayang tidak memaltngkan muka.

Ketiga, aku memerintahkan kamu semua unruk berpuasa. Perumpama'
an dalam hal ini seperti perumpnmaan seorang lelakiyang memiliki bungkus-
an wewangian (yang tercium), kemudtan sekumpulan orang di sekitamya
menciumiwanangian tersebut. Maka sesungguhnya, bau mulut orangyang
berpuasa lebih baik di stsi Allah daipada bau wewangian mtnyak:

Keempat, aku memeintahkan kepada kamu sekalian untuk bersedekah.

Perumpamaan dalam hal ini seperti perumpamaan seorang lelakiyang me-

nrwan hamba sahanya, mengikat tanganry/a diletakkan pada lehernya,

kemudian menyuruhnya mqju untuk dipukulinya. Maka, ia berkata kepada
mereka, 'Apakah kamu sekalian (rela) aku mengorbankan dii untuk kepen-

ttngan kamu semuz?' Ia pun mengorbankan dirtnya bagi mereka, secara
sedikit dan banyak sehingga menghancurkan dirinya sendiri.

Kelima, aku memerintahkan kepada kamu semua untuk berzikir kepada
Allah secara banyak. Perumpamaan dalam hal ini seperti perumpamaan
seorang lelakt yang dimnta oleh musuhnya untuk bejalan dengan cepat.

Kamudian, ia mendatangkan orangJ/ang kuat, ia pun terpentalkan dari orang
kuat itu. Sesungguhnya, hamba lebih kuat dai setan apabila sedang berztkir
kepada Allah.'

Sementara, aku (Rasulullah) memerintahkan kepada kamu semltz,
s ebagaimana Allah memerin tahkan kepadaku dengan lima perkataan : selalu

bejamaah, selalu mendengar, berlaku taat, mengadakan hljrah, dan bejihad
dij alan Al lah. S es u nggu h ny a, b arangs i a p a y ang be rp ts a h dai ke lom p o k dan

telah teikat maka ia telah melepaskan ikatan Islam dai leher4ya kecualt
apabila ia kembali lagi pada kelompoknya. Barangsiapayang mengundang
dengan dakwahjahili maka ia termasuk bagian dari bangkat neraka. Barang-
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siapaJ/ang berpuasa dan mengatakan bahwa ia seorang muslim, panggilah
mereka dengan panggilan Allah, yang telah dinamai terhadap mereka dengan

nama muslimin dan mukminin, maka ia tersebut ialah seorang hamba Allah. "

Ini adalah b erbagaifara'idh yangtelah diwajibkan oleh Rasulullah saw.

sesuai dengan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepadanya, maka Ra-

sulullah saw. tidak berbicara dengan dilandasi hawa nafsu, sesungguhnya
dia berbicara sebagaimana yang diwahyukan kepadanya.

Di antara berbagai fara'idh ini ada yang merupakan bagian utama dan
asasi. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dat'r Ziy adbin Na'im al-Hadhiami
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

-L 
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'Empathalyangdiwqjibkan olehAllah dalam Islam. /ika ada seseorang

.yang hanya mengeSiakan tiga hal dari keempat hal in maka hal itu tidak
bermargfaat baginya hingga ia mengejakan semuanJ/a,yaitu: shalat, zakat,
puasa di bulan Ramadhan, dan melaksanakan ibadah hqji ke Baitullah."

Di antara berbagai fara'idh ini ada yang bukan dari bagian tersebut,

seperti sisa dari apa- apa yang diwajibkan oleh Allah. Sesungguhny a, y ffiE
empat ini adalah bagian yang pokok karena merupakan rukun-rukun Islam,
sedangkan yang lainnya tidak termasuk dari rukun-rukun Islam, meskipun
itu merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaannya.

Pendidikan jiwa secara amali yaitu bahwa manusia memiliki komit-
men dalam melaksanakan se?nua fara'idh ini karena sebagiannya tidak bisa

digantikan dengan sebagian yang lain dan juga tidak selumhnya. Sebagai
mana yang kami pahami dari hadits Rasulullah saw. yang telah disebutkan.

Termasuk dari kewajiban yangAllah tetapkan kepada hamba-Nya, yaitu
bersuci. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ali r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"Kunci shalat adalah bersuci."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Malik al-Asy'ari r.a. bahwa Ra-

sululullah saw. bersabda,

(
"Bersuci adalah bagian dari keimanan."

ttot? '.i, t ,o \
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Para ulama dan para pendidik muslim menjadikanbersuci empat ting
katan, yaitu sebagai berikut.

Tingkatan yang pertama: men) rcikan anggota hrbuh yang kelihatan
dariberbagai hadats dan dariberbagai kotoran serta tinia.

Tingkatan yang kedua: menyucikan anggota tubuh dariberbagai tin-
dakan kriminal dan dosa-dosa.

Tingkatan yang ketiga: menyucikanhati dan jiwa dari moral yang ter-

cela dan kehinaan yang sangat dibenci.
Tingkatan yang keempat menyrcikan rahasia dari aPa yang selain

Allah, yaitu kesucian para nabi shalatullah alaihim wasalamuh dan kesucian

para shiddiqiin.
Orang muslim ditunfut unhrk melaksanakan semua tingkatan bersuci

ySng empat ini agar dia diterima oleh Allah dan diterima semua amal per-

buatannya.
Keempat urutan bersuci ini merupakan pendidikan dan penyuci bagi

jiwa dariberbagai kotoran yang kadang kala menempel padanya. Oleh sebab

itu, Allah mewajibkan bersuci unhrk membolehkan pelaksanaan shalat dan

menyenhrJr Al-Qur'an yang mulia serta berbagai ibadah lain yang d.isyariat-

kan oleh Allah untuk hamba-Nya.
Begitu pula halrrya dalam kewajiban shalat. Shalat mendidik jiwa, hati,

dan anggota tubuh untuk menjauh dari berbagai perbuatan buruk dan per'
buatan mungkar serta perbuatan tercela, sesuai firmanAllah,

'... dnn dirikanlah shalat. Sesungguhnya, shalat itu mencegah dari
(perbua tan-perbuatan) kqj i dan mungkar.... " (2lrAnkabuut 45)

Manakala seorang muslimberkontemplasi dengan shalat atas nikmat
Allah kepada kita, niscaya dia akan mendapati bahwa Allah SWT telah men-

syariatkannya dan mewajibkannya kepada kita agar terbuka bagi kita kesem-

patan untuk berdiri di antara kedua tangan-Nya dan menghilangkan pem-

batas antara kita dan Dia, dan kita dapat memohon kepada-Nya dengan

berupa perkataan, baik dalarn keadaan berkhalwat atau berkelompok.
Shalat adalah tiang penopang agama, merupakan sarana yang paling

utama unhrkbertaqamrb kepadaAllah. Salahsatu faedahnyabagi jiwa dan

hati adalah dia mencuci dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan, semakin sering

shalat dilakukan maka semakin sering pencucian dosa dilakukan. Diriwayat-
kan oleh Imam Muslim dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

" Pentmpamaan shala t lima waktu adalah seperti s ungai air tawaryang
lewat didepan pintu rumah kalian. Yangkalianiadikansebagai media untuk
bersuct sebanyak ltma kalt dalam sehai. Maka, apakah orangJlang berbuat

seperti itu akan mendapati kotoranyang masih tersisa di rubuhnya?" Para
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sahabat me4jawab, "Tidak sama Sekali. " Rasulullah saw. kembali bersabda,

"SesungglthnJ/a, shalat lima wakru menghilangkan dosa manusia sebagai-

mana halnya air tadi menghilangkan kotoran dai tubuh.'

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari utsman r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

" Ti ada s eorang mus lim J/ ang m e ndap a ti w a k tu s ha Ia t w qi ib, ke m udia n

ia berwudhu dengan baik dan menunaikan.shalat dengan khusyu serta

beruku dengan baik pula, kecuali hal itu akan meryiadi penghapus dosa-

dosarlya sebelumnya, selama ia tidak melakukan dosa besar. Demikianlah

sepa4iang masa." -

Shalat wajib pada asalnya dilaksanakan secara berjamaah dan pahala-
'nya lebih afdhal25 atau27 kdfi lipat daripada shalat sendiri yang dilakukan

di rumah atau di pasar.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasuluilah

saw. bersabda,

'shalat4ya seseorang di dalam suctuiamaah bernilai 25 lipat diban-

dingkanjika ia shalat di rumah atau di pasar (di tempat keia). Karena,jika

ia berwudhu dengan baik kemudian ia berangkat ke masiid dengan t4iuan

semata untuk shalat, maka setiap kali ia melangkahkan kakirgta, ntscqta

dengan itu ia diangkat satuderqjatdan satu keburukannyadihapuskan. /ika
ia shalat maka malaikat senantiasa mendoakan kebaikan baginya, selama

ia berada dalam shalat dan wudhunJa tidak batal, 'Ya Allah, berikanlah

anugerah kepadanya. Ya Allah, sq/angilah diri4ya.' DAn, ornng itu terhitung
masih berada dalam shalat selama ia menunggu shalat (berikutnya)"'

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah

saw. telah menggiring manusia pada sebagian shalat, maka dia bersabda,

';Jts" 
Je , Ab.Gi i ,u6u ;G>e', ]\"ai U; ui F

/ o t.o t, o oi. t- o l: ,,..
( e+:o @ o rt-e L(;c

"Aku pernah berkeinginan untuk men)/uruh seseora.ng untuk meng-

imami shalatjamaah, sementara aku akan mendatangi orang-orangJang
tidak datang ke masjid untuk shalat beiamaah dan aku bakar rumah-rumah

mereka."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah

saw bersabda,
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'/ika seseorang mendengar azan dan tidak ada uzurJ/ang menghalangi-

nya (untuk berangkat ke masjid melaksanakan shalat befamaah)." ParA
sahabat bertanya, 'Apakahyang dimaksud dengan uzur itu. " Rasulullah saw.

me4jawab, "Yaitu saat dalam keadaan takut atau sedang sakit, maka shalat
orang itu tidak diterima." ,

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah r.a., diaberkata bahwa
datang kepada Rasulultah saw. seorang laki-laki yang buta2O maka dia ber-
kata, "Ya Rasulullah, aku tidak dapat menjumpai seorang pun yang dapat
merurntunku untuk pergi ke masjid." Maka, dia memohon kepada Rasuluitah
agar memberikan keringanan padanya unfuk'melakukan shalat di rumahnya
maka beliau memberikan baginya keringanan.'Manakala laki-laki itu ber-
anjak, Rasulullah memanggilnya danbertanya kepadanya, "Apakah engkau
mendengar panggilan shalat?" Dia menjawab, "Iya." Rasulullah berkata,
"Maka jawablah."

Diriwayatkan oleh lmam Muslim dari Utsman bin Affan r.a, bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

iiJK$:r c
' .o . ,-,.ft/., o ?, Fg t^rt\9 tU:rjl

\2

"Siapayang melakukan shalat isya (bejamaah) maka seakan-akan ia
telah mengisi setengah malamnya dengan ibadah dan siapayang melakukan
shalat shubuh (bejamaah) maka seakan-akan ia telah mengisi seluruh
malamnya dengan ibadah. "

Seperti itu juga halnya dalam kewajiban zakat. Zakat merupakan pen-
didikan yang baik bagi jiwa dan hati karena zakat mengandung berbagai
makna pendidikan yang dalam, di antaranya sebagai berikut.
1. ZakatmerupakanujiandariAllahbagihamba-Nyayangberimanpada

harta yang mereka cintai agar mereka mem:naikan dari harta tersebut
apa yang merupakanhak Allah danhakhamba-Nya yang terdiri atas

orang-orang fakia miski& dan seterusnya. Maka, barangsiapa yang

20 L"luki it i udalah Abdu-llah bin Ummi Maktum r-a.. Ia adalah seorang sahabat dari kalangan

Quraisy yang tentang dirinya telah ditunurkan fuman Allah SWT, 'Abasa wa tawalla.. . . " (surah 'Abasa).

o. \YcF
eill\'

/ /. c , _tolxg; ,JS ,",4
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melaksanakan zakat tersebutberarti dia telah lutrrs dari ujian ini, dan

pendidikan ini telah berhasilbagr dirinya.
2. Zakat membersihkan jiwa dari sifat bakhil yang menahan barang-barang

yang tidak berhak untuk ditahan dan digantikan dengan yang bagus,

dan juga membersihkan diri dari sifatbakhilyang disertai dengan sikap

sangat berhati-hati dalam mengeluarkan kbbuhrhan sehari-hari. Oleh

karena itu, barangsiapa yang telah melaksanakan zakat berarti dia telah

terbebas dari dua penyakit ini.
3. Zakatmerupakanpenyucianbagihartadenganmengeluarkanhak{mk

manusia dari harta tersebut.

4. Kewajiban zakat merupakan kesempatan untuk bersyukur kepada

Allah atas nikmat harta.
p. Z,akat merupakan pembersihan bagi jiwa dan sekaligus mengangkat

derajat manusia di sisi Allah, yang dengan melaksanakan apa yang
diwajibkan oleh Allah, jiwa menjadi dekat kepada Allah.

Zakat dikategorikan sebagai ibadah yang mempunyai kepentingan dan

kedudukan yang tinggl karena Allah mengaitkan zakat dengan shalat pada

sebagianbesar ayat-ayat AlQur'an yang berbicara tentang kewajiban zakat.

Allah SWTberfirman,

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan menyucikan mereka... . " (at-Thubah: 103)

Syahdan, zakat--sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat di atas--

dapatmemberikan dua pengaruh yang penting dalam jiwa manusia; salah

satunya, zak,at dapat membqrsihkan jiwa dari berbagai dosa dan aib seperti

sifatbakhil. Pengaruh yang lainnya, zakat men;rucikan manusia dan meng-

angkat derajatrya di sisiAllah.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Aisyah r.a. bahwa

Rasulullah saw. bersabda

"Tiga halyang aku bersumpah atasrlya,Jairu,q'llah tidak menyamakan

derqjat orangyang mempunJai 'saham' dalam membela Islam dengan orang

.yang tidak mempunJ/at 'saham' sama sekali. Saham Islam ada tiga,yairu
shalat, puAsa, dan zakat. Allah SWT tidak akan mengangkat seseorang di
dunia untuk kemudian mengangkatoranglain di hari kiamat. /ika seseorang

menyenangi suatu kaum, niscaya Allah SWT akan meryladikan orang itu
me4jadi bagian dari kaum itu."

Urwah bin Z:ubav meriwayatkan hadits dari Aisyah r.a.,

"Keempat,jika aku berumpah atasnJ/a, aku berharap aku tidak berdoa,
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J/aitujika. Allah menurupi kesalahan (atnu aib) seorang hamba di dunia,

niscqta Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamaL"

Dalam kew ajlban zakat ada beberapa syarat dan adab yang dapat eng-

kau cari dalam kitab-kitab fiqih Islam.
Begitu pula halnya puasa dibulan Ramadhan, itu merupakan pendidik-

an tingkat tioggi bagi jiwa. Puasa melatih manusia untuk meninggalkan

hawa nafsu yang paling kuat, yaitu hawa nafsu perut dan hawa nafsu seksual"

tujuarurya demi mendapatkan keridhaan Allah. Oleh karena itu, ganjaran

puasa adalah ganjaran yang paling besar dan puasa adalah tirai serta pelirt-

dung bagi orang muslim.
-perkara 

yang sudah makruf di kalangan orang mtrslim adalahbahwa

puasa merupakan seperempat keimanan karena puasa setengah kesabaran

dan kesabaran adalah setengah iman. Banyak hadits Nabi saw. yang mem-

bicarakan hal ini.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dariAbu Hruairah r.a. bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

" Puas a adalah se tengah kesAbaran' "

Diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam al-Hilyah dengan sanad dari
Abdullahbin Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

" Kesabaran adalah setengah keimanAn. "

Ganjaran puasa merupakan ganjaran yang paling besar atau tidak bisa

disamakan dengan ganjaran semua amal saleh karena jumlah pahalanya

hanya Atiah swT yang mengetahui, dan Allah swT tidak menetapkan bagi

pahala puasa jumlah tertentu sebagaimana Dia menetapkan bagi pahata bagi

perbuatan-perbuatan yang lain. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath

dan Baihaqi dalam sya'abul-Iman, dengan sanad dari Abdullah bin umar
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

l4).ttL o)JLj*1G'r J>\t,y b't'?:, q 3C!r )
.',tn""* 

^r 
\\ *G ,-t-;'&\ .F': ,irt";"k't ,\4.6i -*k't

.t1 " ., ' 
',oo,. t., o- t i, t ,t ro t ', o

ar t>-^>1v y:)A\ Q+J lri; li,r 'Ct"t;t:o(*ijr (6 .'b',
, J, c

,JJ 'a;*Jl
"ai't(ri;',

\i
t'^
La-PU, WGi,1rlx **;P.'t ,



1O4 Pendidikan Ruhani

, t ." t t", t7 o 'l;,utri ',.e'rirUt :i iix;; '^J'c-iL,irt 
.-g# J 16 gri i, .(F
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'Amal perbuatan di sisi Allah SWTada AEiuh macam,yaitu dua macam

ama I p erbua tan yang m e m b erikan ga 4i ara n yant' pas ti, du a ama I p erb ua ta n
yang memberikan ga4jaranyang sqjenis, satu amal perbuatanJ/ang menda-
patkan pahala sepuluh kalt lipat, saru amal perbuatanyang mendapatkan

4juh rarus kali lipat, dan satu amal perbuatary/ang besamya pahalayang
didapatkan oleh pelakunya hanya diketahui oleh Allah SWT. Dua macam amal
perbuatan yang memberikan ga4jaran yang pas ti ad.alah : siapa yang men-
jumpai Allah SWT dan dia mergtembah-Nya dengan ikhlas serta tidak me-
nyekutukanrgta dengan sesuatu, maka ia pastt akan masuk surga. Siapa
yang meryjumpai Allah SWT dengan keadaan ia telah musyrik dengan-Nya
maka ia pasti masuk neraka. Siapayang melakukan kejahatan maka ia
mendapa tkan balasan J/ang s e ttm pal. S i ap a yang mengi ryfakkan hartanya
dijalan Allah, niscqta nqfkahnya akan diberikan pahala berlipatganda: satu
dirham dibeikan ga4jaran agiuh ratus kali lipat. Sedangkan ibadah puasa,
pahalayangdidapatkan oleh si pelaku4ya hargta diketahui olehAllah SWT."

Ibadair puasa adalah "sekolah" yang lengkap unfuk rrr"rdidik ii*u,
bahkan jiwa dan jasmani sekaligus. Karena, puasa menahan manusia dari
hawa nafsu perut dan nafsu seksualnya, bahkan menahan penglihatan, pen-
dengaran, lisan, dan semua anggota tubuhnya dari perbuatan yang di murkai
Allah, sebagaimana puasa juga menahan hati dan jiwa dari berbagai pro-
blematika dunia.

Begitu pula halnya dengan ibadah haji ke Baihrllah bagi orang yang
nuunpu. Haji adalah ibadah seurnur hidup dan penyempuma Islam serta
penyempuna agarna. Allah telah mewajibkan ibadah haji bagi orang yang
mampu dan memberikan motivasi yang kuat untuk melaksanakannya. Ibnu
Adi telah meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

4f,V ir:,"uy', t;-*" ,t:.'ut'-4t "* l', -u ;; F
"siapayang mati dan belum sempnt menunaikan ibadah hqjt maka

matilah orang itu,jika ia mau dalam keadaan Yahudi AtAu NASrani."

Ibadah haji menempati urutan ketiga dalam kehidupan muslim seteiah
iman dan jihad fi sabilillah. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah
r.a., dia berkata, "Rastrlullah saw. ditanya, 'Perbuatan apakah yang paling
afdhal?' Beliau menjawab,
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'Yattu keimanan kepad.c Allah SWT dan Rasul-Nya"' Adayang bertarlya,

'setelah iru apa?' Beliau me4jcwab, 'Yairu bejihad dijalan Allah.'Adayang
kembali bertargta, 'setelah itu apa?'Beliau megjcwab, 'Hqfiyang mabrur."'

Ibadah haji merupakan penghapta bagi berbagai dosa. Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dengan sanad dari Abi:Hurairah r.a., dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

"siapayang menunaikan ibadah hqji dan ia ttdak melakukan perbuatan

dosa dan tercela, niscqya ia akan kembali dalam keadaan bersih dart dosaTtya

seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya."

Ibadah haji merupakan "sekolah" yang berlujuah untuk mendidik jiwa
dari semenjak perbuatan pertama yang dilakukan oieh orang yang melak-

sanakan haji sampai perbuatan yang terakhir. Pendidikan jiwa daiam ibadah
haji dimulai dengan melaksanakan niat untuk melaksanakan kewajiban dan
kerinduan terhadap tempat-tempat yang disucikan Allah itu. Kita diperintah-
kan untul< melaksanakan haji ke tempat-tempat itu, menghilangkanberbagai
kendala yang menghalangi untuk melaksanakannya, bersiap-siap unfuk
melaksanakanhaji,berihramdarimiqat,bertalbiyah,berthawaf,sa'i"berdiam
di Mina, wukuJ di Arafah, mengrnap di Mudzdalifah, dan melempar jumrah.

Dalam semua ibadah ini, tubuh menahan berbagai kesulitan dan juga me-
nahan dari berdesak-desakan dengan manusia dalam melaksanakan nurna-

sik haji, dan itu adalah pendidikan yang besar bagi jiwa.
Manusia dapat memetik keuntungan bagi jiwa, hati, dan badannya

dengan bertalbiyah kepada AUah dalam ibadah, bertakbir kepada-Nya de-

ngan kalimat yang mulia, berdoa kepada-Nya, menyembelih hewan korban
agar dapat dikonsumsi oleh kaum muslimin.

Ibadah haji adalah momen untuk mencuci dosa-dosa sebagaimana air
mencuci kotoran. Diriwaya&an oleh Thabrani dalam al-Ausath, dariAbduliah
binJarad r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Laksanakanlah ibadah hqji karena ibadah hqji akan mencuct dosa,

seperti airyang mencuci kotoran."

Seperti itulah, berbagai fara'idh mendidik jiwa mukmin, menyucikan-
nya, mengasahnya, dan menjadikannya dekat kepada Allah Thbaraka wa
Ta'ala, dengan pendidikan amali dan tindakart yang tidak bisa terlepas
antara ilmu dan amal, juga antara teori dan praktek.

b. Memperbanyak Berbagai Ibadah Nawafil
Nawafil bentuk jamak dari nafilah, artinya 'tambahan atas ibadah

fardhu atau wajib'.
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Dari sebagian rahmat Allah kepada orang-orang muslim adalah Dia-

menjadikannafilahbagi mereka dari semua jenis ibadah fardhu yang telah

Dia wajibkan kepada mereka agar dengan melaksanakan semua ibadah itu
orang-orang muslim dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah, yang se-

kiranya seseorang semakin banyak melaksanakan ibadah nawafil maka dia

orang yang berhak unttrk mendapatkan ridha, taufik, dan pertolongan Allah,
serta pengabulan atas doa yang dimintanya.

Diriwayatkan oleh Buldrari dengan sanad dari Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasuiullah saw. bersabda,

"/\'?'F Y') ,1"FL U;t ld 6"'t J6'rG y i.Sv JG ttr ;; p
< : t a ',, ;

6)I q rr"- q# J0- Y's4Y A'}, q A';i ;;. q*
€i-i\i,i', ,y.,'&- q$ e * ;+i r;t;', {l( ,r'rU,;r,
J_42\ rtc

o'zaJz
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e e':''; lVu (t :,1 V o'n; G'r ,f+\ d:et :I)
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'Allah SWT begfrrman,'Siapayang memusuhi wali-Ku niscqta akan Aku
umumkan perang kepadanya. Seorang hamba-Ku tidak dapat mendekatkan

diinya kepada-Ku dengan sesuatuJ/ang amat lebih Aku senangi selatn dari
apa-apaJ/ang Aku telah wqjibkan kepadanya. Hamba-Ku senantiasa mende-

katkan diirgta kepada-Ku dmgan amalan-amalan sunnah hingaAku pun
mencintainJ/a. /ika Aku telah mencintainya, Aku akan me4iadi pendengar-

annJ/a)/ang ia pergunakan untuk mendengar, penglihatan4yaJ/ang ia per-

gunakan untuk melihat, tangann)/a.yang ia pergunakan untuk memukul,

dan kakinya.yang ia pergunakan untuk bejalan. /ika ia meminta kepada'
Ku, niscqta akan Aku beikan apaJ/ang ia pinta. /ika ia meminta perlindungan

kepada-Ku, niscqtaAku beikan perlindungan. Aku tidak merasa ragu untuk
mencabut nyawa seorang insan berimanyang tidak menyenangi kematian,
sementara Aku tidak senang menyakitirtya.' "

Unhrk lebih menjelaskan tentang ibadah nawafil yang masuk dalam
jenis berbagai ibadah yang wajib, penulis katakan sebagai berikut.
1. Kewajiban mengucapkan dua kalimat syahadat (laa ilaaha illa Allah

Muhammad Rasulullah), yaitu zikir kepada Allah dalam semua bentuk

yang disyariatkan, dan itu merupakanbab rahmat Allah kepada orang-

orang yangberiman.

oIs
O..a .c-PE



2.

J.

Bab II: Pendidikan Ruhani 1O7

Kewajiban shalat, di antaranya shalat rawatib b agi kelima shalat wajib.

Shalat dhuha, mendirikan shalat surmah di antara kedua waktu isya

dan shalat tahaljud.
4. Kumpulan shalat dalam seminggu, baik siang maupun malam.

5. Shalat dua hari raya Id (Idul fitri dan Idul adha).

6. Shalat pada bulan Rujub dan Sya'ban. ji
7. Shalat yang bersifat insidental, seperti shalat gerhana matahari dan

gerhana bularu shalat istisqa, shalat tahiyyah masjid, shalat dua rakaat

wudhu, shalat dua rakaat antara azarr dalrr iqamah, shalat dua rakaat

ketika keluar dari rumah atau ketika masuk rumah, shalat istikharah,

dan shalat tasbih. Semua shalat itu adalah upaya taqarnrb kep4da Allah.

Jika Dia menghendaki niscaya diterima shalatnya dan dikabulkan doa

. hamba-Nya yang melaksanakan ibadah dengan ikhlas.

8. Sedekah, seperti sedekah fitri dan se{ekah tathawwu'. Diriwayatkan
oleh Hakirn dengan sanad dariUqbahfoinAmirr.a. bahwa Rasululiah

saw. bersabda,"setiap manusia berada di bawah naungan sedekahnya

hingga Atlah SWT memutuskan perkara di antara manusia."

Diriwayatkan oieh Tirmidzi dengan sanad dari Abu Hurairah r'a' bah-

wa Rasulullah saw. bersabda,

"sesungguhrlya, Allah SWT menerima sedekah dan mengambilnya de-

ngan tangan kanan-Nya untuk kemudtan mengembangkannJ/a bagt kalian,

seperti halnya kalian mengembangkan mahar kalian. Sehingga, suatu sede-

kah sebesar sctu suapan dapat mem.besar me4iadi seperti Gunung Uhud.

Pembenaran hal itu adalahiftrman allah SWT dalam kitab suci-Nya,

'Tidakkah mereka mengetahui bahwasanyaAllah menerima tobat dari
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat....' (at-Thubah: l-04)

'Allah memusnahkan riba dan me4yuburkan sedekah.... '(al-Baqarah:
276)',

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa Ra-

sulultah saw. bersabda,

F:far :-5':'d

'l; 
>1iltt Jr;lu iy,,r1.'1 ,\;-#',ti'& a' ;f friri't6r dU F

"Wahni manusia, bertobatlah kepada Allah sebelum kalian mati. Segera-

lah rnengejakan amal saleh sebelum kaltan sibuk. Sambunglah hubungan
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kalian dengan Rabb kalian dengan memperbanJlak zikir dan memperbary/ak

sedekah, baik secara sembun)/i-sembunyi maupun terang-terangan. Niscqta
kalian akan diberikan rezeki, diberikan pertolongan, dan diberikan sokongan."

Jika ibadah nawafil dilaksanakan dengan menghadirkan segenap hati
dan niat yang ikhlas semata-mata karena Allah, maka nawafil adalah jalan

bagi hamba-Nya yang mendekatkan diri kepada Allah untuk mencapai
ridha-Nya. Dengan melakukan ibadah nawafil setelah ibadah fara'idh dan
jika Allah mencintai hamba-Nya maka Dia selalu bersamanya/ menopanS-

nya, menolongnya dan memberikan taufik-Nya kepadanya dalam semira

perbuatan yang dapatberguna bagi agama dan dunianya.
Pelaksanaan nawafil adalah pendidikan yang baik bagi jiwa jika diper-

hatikan beberapa iktibar yang sebagiannya kami isyaratkan sebagaimana

berikut.
1. Nawafil dilakukannya semata-mata kirena Allah.
2. Nawafil merupakan perbuatan yang berkesinambungan dalam satu

harl atau dalam safu minggu, atau dalam satu bulan, sesuai dengan
masing-masing ibadah.

3. Hendaknya nawafil sesuai dengan sunnah danbukan termasuk dari
perkara yang bid'ah. Maka, nawafil dapat membiasakan jiwa untuk
melakukan berbagai perbuatan baik dan menerima ketetapan Afhh
dengan cara melakukan nawafil ini dalam bentuk sebagaimana yang
tadi telah kami sebutkan.

Sesungguhnya, jiwa yang terdidik untuk selalu melaksanakannawafil,
dapat terus melangkah dalamperjuangan dan pengorbanan di jalanAllah.
Manakala pendidikan ini membuahkan hasil, berarti semakin bertambah
pula pengabdiannya dan semakin besar pengorbanannya demi agama ini,
bahkan keinginan unhrk menjadi syahid di jalan Allah adalah obsesi yang
selalu dia usahakan untuk mewujudkannya.

Jiwa yang terdidik untuk melakukan ibadah nawafil adalah jiwa yang
terlatih untuk menahan cobaan dan kesabaran, saling menasihati dengan
kesabaran dari berbagai cobaan yang menimpanya dalam jalan dakwah
kepada Allah, dan dari berbagai rintangan serta kendala yang menghad*g-
nya pada jalan dakwah ini.

Pelaksanaan ibadah nawafil jika dilakukan secara berkesinambungan
dapat menjadikan pelakunya terbiasa bersikap toleransi dan interaksi yang
baik terhadap manusia. Orang yang melakukan ibadah nawafil memberikan
lebih banyak dari yang diwajibkan kepadanya. Dengan demikian, dia juga

mengambil haknya lebih sedikit dari yang harus dia peroleh. Itu adalah
bentuk toleransi yang harus dimiliki oleh orang yang berdakwah di jalan
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Allah yang dapat menjadikan objek dakwah tertarik dan terpengaruh sehing-
ga memotivasi mereka untuk memiliki loyalitas kepada agama ini dan komit-
men dengan berbagai hukum, akhlak, dan adabnya.

c. Melaksanakan Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Amnr mn'ruf rahimunknr merupakan sentral dan inti dakwah di jalan

Allah. Kedua hal inilah yang menjaga kestabilan dan keamanan dalam ma-
syarakat, serta menyebarkan dalam diri manusia rasa ridha dan tenang.
Akhirnya, dengan spontanitas mau melakukan berbagai perbuatan b.aik;
menyempumakan perbuatan tersebut, memperbaharuinya, ben rsaha men-
jadikannya berada pada standar yang paling baik,.diridhai oleh Allah di
dunia dan di akhirat.

Amnr ma'ruf rahi munknr ialah sesuatu yang selalu bersandar kepada
kesungguhan, petunjuk, juga jalan yang lqrus Kondisi seperti ini akan dan
tenrs berlangsung. Oleh sebab ifu, permusuhan dan perselisihan yang muncul
di antara mereka akan dapat dienyahkan. Allah SWT mampu unhrk menjadi-
kan manusia bersaudara di jalan Allah, saling mencintai, saling menolong.
Orang-orang yang terus mengingat apa yang diwajibkan olehAllah dapat
mengingatkan sebagian orang di antara mereka yang telah melupakannya.

Perbuatan amnr ma'ruf nnhi munknr selalu dilakukan oleh urnat Islam,
maka Allah memberikan keistimewaan bagi umat Islam, dengan kategori
sebagai umat terbaik yangpemah terjadi dalam komunitas manusia. Allah
SWTberfirman,

"Kamu adalah umatJang terbdikyang dilahirkan untuk manusia,
menJ/uruh kepada yang makrryf dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah...." (Ali Imran: L10)

Allah telah mewajibkan umat Islam untuk memerintahkan hal yang
makru{ dan melarang hal yang mungkar. Perintah ini disampaikan dalam
kata kerja perintah (amar), Altah SWTberfirman,

"Dan, hendaklah ada di antara kamu segolongan umatJang menJ/eru
kepada kebqjikan, me4yuruh kepadayang makn4f, dan mencegah dariyang
mungkar; merekalah orang-orang J/ang beruntung." (Ali Imran: 1,04)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seyogianya umat Islam adalah
umat yang selalumemerintahkan kepada yang makruf danmencegah dari
kemungkaran, serta mengajak kepada kebenaran. Seandainya kedua halitu
berhenti, niscaya umat Islam kehilangan bentuknya yang khas dari umat
lairurya.

Allah SWT teiah menja dkan amnr ma' ruf nahi munknr seb agai salah satu
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sifat dari berbagai sifat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sejajar de-

ngan semua sifat lain yang membedakan mereka dari umat yang lain, seperti

mendirikan shalat, mmgeluarkan zakat, menaati Allah dan Rasul-Nya. Sifat-

sifat itulah yang mendatangkan rahmat Allah kepada mereka. Allah SWT

berfirnan,

"Dan, orAng-orangJ/ang beiman, lelaki dan perempuan, sebagian mere-

ka (adatah) meuiadi penolong bagi sebagian.yang lain. Mereka metu/uruh

(mengejakan) Jlang makrryf, mencegah daiyang mungkar, mendirikan

SembahJ/ang, menunatkan zakat, dan mereka taat kepcdaAllgh dan RaSul-

Nya. Mereka iru akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnJ/a Allah Maha-

perkasa tagi Mahabliaksana." (at-Taubah: 71)

, Al-wilayah, arfinyapertolongandanbantuanbagiorangmukminsetelah
menjadi dekat dalam agarna,keyakinan" dan wilayah. Sehingga, dapat di-

tafsirkan sebagai lima perkara yang membedakan orang-orang mukmin dari

orang-orang munafik, sebagaimana yang disebutkan oleh ayat Al-Qur'an,

yaitu memerintahkan yang makruf, melarang dari kemungkaran, mendiri-

tan shalat, mengeluarkanzakat, taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh

karena itu, dengan adanya loyalitas di antara orang mukmin, baik laki-laki

maupun perempuan, bisa memberikan satu konklusi bahwa Allah akan

memberikan rahmat kepada mereka. Huruf "sin" di sini untuk peneSasan

dan pemberian makna lebih. Sebagai perbandingan dapat dilihat firman

Allah SWT

"sesungguhnJ/a, orang-orangJang beriman dan beramal saleh, kelak

Altah Yang Maha Pemurah akan menanamkan d.alam ftati) mereka rasa kasih

sryang." (Maryam:96)

"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-NJta kepadamu, lalu

(hati) kamu meryjadi puas. " (adh-Dhuhaa: 5)

" Orang-orangyang beiman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak

membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak Allah akan mem'

berikan kepada mereka pahalcrula. Dan, adalah Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. " (an-Nisaa': 152)

Allah telah menjanjikan--dan janji Allah benar--unhrk menyelamatkan

orang-olang yang melarang perbuatan yang mungkar dari siksaan hari akhirat.

Dan, menjanjikanbagi orang-orang yang berbuat kezaliman, berbuat kefasik-

an, yang tidak melarang dari kemungkaran dan keburukan, dengan azab

pedil:r, yang menimpa mereka dengan kuat. Aliahberfirman,

"Maka, tatkala mereka melupakan apayang diperingatkan kepada
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m e re k a, Ka m i s e I am a tk a n o ra ng- ora ngJ/a ng m e lara.ng d.a ri p e rb ua tanj a ha t
dan Kami timpakan kepada orang-orangJlang zalim siksaanJ/ang keras,
diseb ab kan mereka s elal u berbua tifasik. " (al- N raaf: 165)

Strnnah Nabi juga memerintahkan untuk amar mn' ruf nahi munkar.Tidak
seorang pun yang terbebas dari perintah rlnhrk rnelaksanakan hal ini, sesuai
dengan kadar kemampuannya, meskipun melakukannya hanya dengan
pengingkaran dalam hati. Hal ini diperintahkan karena dalam melaksanakan
amar ma'ruf nnhi munkar mendidik jiwa seorang muslim unfuk melakukan
perbuatan baik dan mengajak kepada perbuaian tersebut, serta melawan
perbuatan yang buruk dan mencegah dari perbuatannya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri r.a., dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,
' '/ika ad.a d.i antara kalianyang melihat kemungkaran maka ubahtah
(hilangkanlah) kemungkaran itu dengan tangannJ/a. /ika ia tidak mampu
maka dengan lidahnya. /ika ia tidak mampujuga maka dengan hatirgta, dan
itu adalah keimananyang paling lemah.' "

Sunnah Nabi menjelaskan bahwa memerintahkan yang makruf dan
mencegah yang mtrngkar merupakan perbuatan para nabi dan orang-orang
yang saleh serta para pengikut mereka. Orang-orang yang tidak saleh biasa-
nya menyalahi orang-orang yang saleh, bahkan jika mampu mengusir mere-
ka. Dan, mereka itu mengatakan apa yang tidak mereka lakukan serta me-
ngerjakan apa yang tidak diperintahkan. Sehingga, Rasulullah saw. dituntut
untttk memerangi mereka dengan berbagai cara yang memungkinkan, sam-
pai sekiranya tidak ada satu orang muslim pun yang terbebas dari kewajiban
jihad, kecuali jika orang tersebut memang tidak marnpu untuk melaksanakan
jihad. Perintah unh.rk melakukan yang makmf dan mencegah yang mungkar
ini adalah sunnah Allah kepada para nabi, rasul, dan kepada umat yang telah
diutus kepada mereka. Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

,oi".o l' " oi. -al ^",t',,1 ,o r-\ut_iLi) i";)\; i_r ort yi # i yi c J' '6. e .J u T
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"Tiad.a nabiyang dtutus sebelumku kepada suatu kaum kecuali memilikt

kelompoknya dan meieka mengambil sunnahnJ/a, serta mengikuti peintah-

nJla. Kemudian mereka berbeda pendapat, mengatakan apaJ/ang tidak mere'

ka kejakan, dan mengerjakan apaJ/ang tidak dtperintahkan. Barangsiapa

memerangi dengan tcngannJ/a maka ta orangyang beiman. Barangsiapa

memerangi d.engan lisanrlya maka ia orang beiman:. Barangsiapa memerangi

dengan hatirlya maka ia orang beriman. Selain dari ini semua, bukan disebut

iman, sekalipun sebesar blii scwL"

Hadits-hadits Nabi saw. yang menjelaskan bahwa meninggakan amar

mn' ruf nnhi munknr,sertatidak menghiraukan ajakan orang yang memanggil-

nya, maka dengan jelas akan mendapatkan siksaan dari Allah di dunia. Di

antaranya adalah sebagai berikut.
' HaditsyangdiriwayatkanolehTirmidzidengansanaddariHudzartah
ibnul-Yaman r.a., dari Nabi saw.,

,'Demi diiku di tangan Allah, kamu semua diperintahkan unnik berbuat

makngf dan melarang kemungkaran. Atau, Allah menimpakan siksaan ter-

hadap kamu semua dart kedua hal tersebut,J/ang mana menJ/erukan kepada

kamu untuk melaksanakan dan megiauhkannJ/a, tetcpi kamu tidak meng-

hiraukannya."

sesungguhnya, melaksar-rak Nr atulr ffM' ntf dan nahi munknr rnetupakan

pendidikan bagi jiwa karena perbuatan itu adalah jihad dan cobaan fi sabilillah.

Ol"h kut"tunya, manusia harus membiasakan dirinya untuk melakukan

jihad tersebut, dan selama orang muslim tidak mendidik dirinya untuk
menahan berbagai kesulitan dalam amnr ma' ruf dan nnhi munknr, rnaka Allah

mengadu hati sebagian mereka dengan sebagian, kemudian melaknat mere-

ka sebagaimana Allah telah melaknat orang Yahudi ketika mereka mening-

galkan perintah untuk melakukan perbuatan yang makruf dan mencegah

dari perbuatan yang mungkar.
Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad dari Abdullah

bin Mas'ud r.a. bahwa Rasululllah saw. bersabda,
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'aJ,t fj^ rIJ" ,i:$',
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"SesungguhnJ/a, sesuatuJ/ang pertama memasuki Bani Israel adalah
seorang lelaki melemparkan seornng lelaki d.an d.ia berkata, 'Wahai lelaki,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sesuatu.yang sedang kamu
perbuat karena tidak dihalalkan bagi kamu.'Kemudian, lelaki itu bertemu
lagi pada hari besoknya, ia pun dalam keadaan sebelumnya, tetapi tidak
dilarang perbuatanrlya, baik tehadap orang)/ang memakannya, yang memi-.
numn)/a, maupunJ/ang mendudukinya. Maka, ketika mereka mengejakan
hal tersebut, Allah mendebarkan hati mereka dengan hati mereka lagt"

' Selanjutnya, Rasulullah membacakan firman Allah,

"Telah dilaknati orang-orang kqlftr dai Bani Israel dengan lisan Dawud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian iru disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu ttdak melarang tindak-
an mungkaryang mereka perbuat. Sesungguhnya, amat buruklah apaJ/ang
selalu mereka perbuat itu. Kamu melihat kebarlyakan dari mereka tolong-
menolong dengan orang-orang J/ang kqfir (musyrik). Sesungguhrgta, amat
buruklah apaJ/ang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan
Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya
mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa), dan kepada apaJ/ang
dirurankan kepadanya (Nabi), niscqta mereka tidak akan mengambil orang-
orang musyik itu meryjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka
adalah orang-orang yangifusik. " (al-Maidah: 78-81)

Kemudian, beliau meneruskan sabdanya,

"Demi Allah, kamu tidak akan diperintahkan untuk berbuat kebaikan
dan meryiauhi kemungkaran, melainkan akan mengambil perbuatan orang
zalim dan mergtelewengkan kebenaran dengan sebenar-benarnJ/a penyele-
wengan. Mengurangi keb enaran dengan s ebenar- ben arnJa pengurangan.
Atau, Allah mendebarkan hati di antara sesama kamu semuan)/A, selarljutnya
melaknat kamu sebagaimana Allah melaknat mereka."

Sesungguhnya, perintah untuk melakukan yang makruf dan mencegah
dari kemungkaran merupakan pendidikan bagi jiwa orang mukmin dan
segenap masyarakat, dan ini adalah pendidikan praktis yang bergantung
penuh kepada pelaksanaan dan implementasi.

t o,
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d. Mempunyai Thrget Mencapai Kedudukan Ihsan
Usaha untuk mencapai kedudukan ihsan adalah amalan yang mulia.

Kalau manusia dapat mencapainya dalam kehidupan dunia berarli dia telah

memenuhi kehidupannya di dunia dengan amal yang saleh, yangbersumber

dari keimanan kepada Allah dan hari akhirat. Secara langsung, dia telah

mencapai kedudukan yang diridhai oleh Allah iabaraka w aTa' ala di dunia

dan akhirat.
Mencapai kedudukan ihsan adalah sasaran orang mukmin yang seialu

beramal saleh. Kedudukan ini bukanlah tujuan (sasaran) yang dipilih pleh

manusia, tetapi diserukan oleh Allah dan dianjurkan-Nya, serta dicatat bagi

hamba-Nya yang memberikan respolrs terhadap metode-Nya yang terdiri
atas amar ma'ruf dan nahimunkar.

. Pada dasamya, ihsan adalah inti dan eserui keimanan, maka rukun-
rukun iman ialah kaidah pasti yang bersa4dar pada penyerahan diri kepada

Allah dan kepada metode-Nya. Maka, ihsan dituntut agar seialu eksis dalam

iman dan Islam, karena yang dituntut kepada manusia adalahbagaimana

menerapkan ihsan dalam keimanannya dan keislamarurya. Dalam artian

bahwa kedua hal ini terlaksana dalambentuk yang telah disyariatkan oleh

Allah SWT dan yang telah di jelaskan oleh Rasulullah saw.'

Dalam konteks pendidikan islami, barangsiapa yang jiw2rnya telah

terdidik atas keimanan dan keislaman, membutuhkan pendidikan keihsanan

agar dia dapat melewati sisa langkah serta ialan menuju Allah SWT dengan

selamat dan aman. Aman dari jalan yang menyesatkan dan selamat dari
terperosok ke dalam berbagai rintangan serta kendala yang diletakkan oleh

para setan manusia dan jin yang berfujuan mengalihkan ihsan yang merupa-

kan akhil ialan dalam iman dan Islam dari orang mukmin dan orang Muslim.
Allah memerintahkan perkara ihsan setelah memerintahkan untuk

melaksanakan keadilan dan setelah memerintahkan kedua perkara ini, Dia
juga memerintahkan untuk menyantuni sanak kerabat. Dalam ketiga perin-

tah untuk berlaku adil, ihsan, dan menyanfuni sanak kerabat ini merupakan

pelajaran bagi orang yang mau mengambil pelajaran. Allah berfirman,

"sesungguhn)/a, Allah metry/uruh (kamu) berlaku adil dan berbuat ke-

bqjikan, memberi kepada kaum kerabat...." (an-Nahl:90)

Maksud pelajaran di sini adalah bahwa manusia tidak dapat hidup
dengan tenang dan aman di tempat mana pun dan kapan pun dia hidup,

kecuali jika dia memiliki tiga sifatberikut ini.
Pertama, adil; baik dalam perbuatan maupun dalam perkataan ter-

hadap Allah dan terhadap manusia, terhadap teman maupun musuh. Adil
ialah persesuaian dalam balasan, jika berlaku baik maka baik balasannya dan



Bab II: Pendidikan Ruhani 1 15

jika berbuat jahat maka dibalas dengan kejahatan. Dengan tidak adanya
keadilan maka kacatrlah sistem masyarakat dan hilanglah hak-hak, kerusak-
an meluas dan kezaliman merajalela, dan Allah telah mengharamkan semua
hal itu. Oleh karena itu, Dia memerintahkan untukberlaku adil.

Kedua, ihsan, mempunyai dua makna yang masyhur. Pertama, mem-
berikan kenikmatan kepada orang lain. Kedua, ihsdn dalam perbuatan dan
menyempurnakan perbuatannya. Ayat Al-Qur'an menuntut kita unfuk me-
laksanakan ihsan yang ada dalam kedua malcra ini. Dan, kedua makna ihsan

ini bila tidak dilaksanakan maka kehidupan manusia tidak akan dapat lunrs
dan kestabilan dalam masyarakat tidak akan tercapai.

Ihsan juga mempunyai makna lain yang dituntut pula secarq syar'i
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di antaranya sebagaiberikut.

. Ihsanmempunyaimakna menyempumakanibadah kepadaAllahdan
memelihara adabnya di saat melaksanakannyfu serta menghadirkan kebesar-

an Allah di saat memulai ibadah dan di saat pelaksanaannya. Inilah makna
yang terkandung dalamperkataanJibril a.s. kepada Muhammad saw.,

$.'tr; ip ,t; *'f 'u) iry'afk I'"^i; tf St;yiy
"Ihsan ialah beribadah kepada Allah, seolah-olah kamu melihqt-NJ/a.

Seandairya kamu tidak merasa melthat-Nya maka Ia melihatmu,"

Ihsan juga mempunyai makna bertambah dalam ketaatan dan dalam
melakukan kebaikan. Para ulama salaf mengatakan, yang dinamakan ihsan

adalah membalas suatu kebaikan dengan yang lebih banyak dan membalas

suatu keburukan dengan keburukan yang lebih sedikit.
Termasuk di antara makna ihsan, yaifu tauhid, sebagaimana yang di-

sabdakan Nabi saw.. Dalam sebuah rtwayat,Nabi saw. mernbaca,

"Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)." (ar-Rahman: 6o)

Kemudian dia berkata, "Apakah kamu mengetahui apayang d!frrmankan
Tuhanmu?" Para sahabat berkata, 'Allah dan Rasul-Nyayang lebih mmge-
tahui. " Rasulullah pun berkata lagi, "Tidak ada balasanyang telah diberikan
berupa kenikmatan tauhid kepadanya kecuali surga."

Ibnu Abbas r.a. menl'elaskan makna ihsan ini dengan menafsirkan ayat,

"Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)." Dengan perkataannya,
"Bukankahbalasan orang yang mengatakan laa ilaaha illallah danmelakukan
apa yang datang dari Nabi Muhammad saw., tidak lain kecuali swga?"

Menyantuni sanak kerabat, artinya seorang muslim memberikan ke-

pada sanak kerababrya ap a y arLg mereka buhrhkan sebagai penopang bagi
ikatan kekeluargaan, baik pemberian ini merupakan suatu kewajiban, seperti
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pemberian nafkah terhadap orang yang hams dia nafkahi atau bersifat sunnah
seperti pemberian yang dilandasi rasa bakti dan penyambung tali silaturahmi.

ItLilah tiga sifat yang menjadikan kehidupan sosial menjadi stabil dan
€unan. Jika ketiga sifat tersebuthilang, kestabilandan keamanan tidak dapat
tercapai. Posisi ihsan berada di antara sifat adil dan memberikan kepada
sanak kerabat, maka remrngkanlah wahai manusia dan ambillah sebagai
pelajaran dan nasihat.

Ihsan dengan semua nukna yang telah karni sebutkan dan yang sedang
kita usahakan, yaitu ihsan yang merupakan pendidikan b a gi jiwa, hati, dan
diri, dan juga pendidikanbagi semua makna insani yang terkandung dalam
diri manusia. ]iwa manusia tidak dapat terdidik dengan pendidikan yang
islami sampai ihsan menjadi suatu perbuatan yang berkesinambtrngan hing-
ga sampai saat perjumpaan dengan Allah.
' Pendidikanjiwayangbelpedomanpadaihsanmengindikasikanbebe-
rapa poin penting, di antaranya sebagai berikut.
1. Memperbaiki ruh dengan mengikuti secara amaii semua yang ada

dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi yang suci.
2. Menjadikan dirinya selaluberkomitrnen terhadap perlakuan tersebut

dalam setiap saat, dan jangan sampai menghindar darinya apalagi
sampai berhenti.

3. Berbuatbaikkepadamamrsia denganmenyampaikankebaikankepada
mereka derni mendapatkanbalasan dariAllah atas perbuatannya ter-

sebut dan tidak mengharapkan suatu baiasan dari manusia. Tidak ada
kebaikan dalam menyelamatkan mamrsia yang menyamai mengajak
mereka kepada kebenaran dan kepada jalan yang h.rrus serta membuka
jalan tersebut di hadapan mereka.

4. Memperbaiki nilai jiwa bagi dirinya. Maka, dia berinteraksi dengan' 
pedomanihsan, artinyamengambillebihsedikitdarihaknya danmem-
beri lebih banyak dari yang diwajibkan kepadanya.

Sesungguhnya, tarbiyah nafsiah dengan.metode ihsan dalam berbagai
maknanya ini agar dapat mencapai kedudukan ihsan yang merupakan salah
satu sasaran besar dari berbagai sasaran tarbiyah islamiyah. Bahkan, me-

rupakan pilar penopang yang utama di antara pilar-pilar yang lainnya, kare-
na nusyarakat tidak mungkin dapat melenyapkan aibnya dan menghilang-
kanberbagai kesalahannya kecuali apabila ihsan denganberbagai mal,nanya
tersebut merupakan aktivitas umum yang dilakukan oleh semua kaum mus-
limin demi mendekatkan diri kepada Allah.

Melaksanakan aktivitas ihsan dengan makna-makna yang teiah kami
sebutkan ini secara amali, merupakan pengejawantahan yang benar bagi
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keimanan dengan semua istilah yang ada, bagi keislaman dengan semua
rukunnya, dan bagi keadilan dengan semua maknanya. Apakah engkau
telah menyaksikan masyarakat manusia yang diliputi praktek ihsan? Bagai-
manakah kondisi mereka?

e. Melaksanakan Aktivitas Dakwah kepadaJalan Allah
Pendidikan Islam bagi jiwa dan hati bertujuan trntuk menyibukkan jiwa

dan hati dengan aktivitas dakwah kepada Allah, karena hal itu merupakan
kewajiban setiap muslim laki{aki dan perempuan, sehingga semua mamrsia
dapat mengetahui apa yang diserukan kepada mereka.

Aktivitas dakwah kepada Allah banyak macantnya, mendetail dan
mendalam, membufuhkan persiapary kesabaran, perhitungan, kesinam-
bqngan, dan teknik-teknik lainnya.

Dalam kesempatan ini, kami memaparkanberbagai praktek dakwah
kepada Allah melalui pengalaman kami. Dengan anugerah-Nya, kami telah
diberikan kesempatan untuk melakukannya, baik secara teori maupun se-

cara praktek, maka kami katakan sebagai berikut.
Aktivitas dakwah kepada Allah dimulai dengan belajar, kemudian

diikuti dengan pengetahuan dan wawasan. Dalam rangka mencapai pe-
mahaman dan pengertian tentang topik dakwah yang Dia serukan, juga agar
dapat memberikan hujjah dan dalil dalam dakwahnya/ proses belajar dan
mendapatkan ilmu itu adalah aspek yang harus dimiliki oleh seorang dai
yang berdakwah di jalan Allah. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah,'Inilahjalan (agama)-ku, aku dan orang-orangJ/ang mmg-
ikutiku mengqjak (kamu) kepada Allah dengan h4ijahyang 4)/ata, Mahasuct
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orangJ/ang musJlrik." (Yusuf:108)

Belajar dan ilmu diikuti dengan pengajararg yaitu dakwah di jalan
Allah.

Termasuk aktivitas dakwah di jalanAllah, yaitubersikap lembut dalam
berinteraksi dengan manusia pada saat mengajukan dakwah kepada mereka.
Sikap ini merupakan komitrnen dari apayang diperintahkan oleh Allah
dalam mengajukan dakwah kepada manusia, dalam firman-Nya,

"Serulah (manusia) kepadajalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelqjar-
an)/ang baik dan bantahlah mereka dengan caraJ/ang baik. Sesungguhnya,
Tuhanmu Dialahyang lebth mengetahui tentang siapayang tersesat dari
j alan-Nya dan Dialah.yang lebih menge tah ui orang-orang J/ang mendapa t
petuUuk. " (an-Nahl: 125)

Hikmah adalah sikap lembut dan nasihat yang baik ialah sikap lembut,
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argurnentasi dengan yang lebih baik termasuk sikap lembut juga. Maka,
bersikap lembut harus diterapkan dalam semua cara yang telah disebutkan
di sini. Karena, tidak boleh memaksa seseorang untuk masuk agama Islam,
juga untuk masuk ke dalam aktivitas dakwah di jaianAllah.

Di antara aktivitas dakwah di jalan Allah, yaitu sering mendatangi
masjid nntuk melaksanakan shalat/ara'idhyang merupakan tujuan utama
dan juga r.rnhrk mengenal lebih jauh kondisi kaum muslirnin. Melaksanakan
shalat bersama-sama dengan mereka, menanyakan kabar mereka jika mereka

tidak datang ke masjid, mempererat hubungan dengan mereka dan men-
dekati mereka, karena orang mukmin itu ialah yang lemah lembut. Sebagai-

mana yang di katakan dalam hadits Nabi y*g diriwayatkan oleh Thabrani
dalam al-Ausath dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Orang mukminyang imannya rendah, tetapi akhlaknya baik ialah
orang-orangJang saling melindungi satu sama lainnya. Mereka ini berlaku
lemah lembut dan mendapatkan perlakuan lemah lembut dai lainnya. Tidak-

lah mendapatkan kebaikan bagi orangJ/ang tidak berlaku lemah lembut,

diperlakukan lemah lembut. "

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Daruquthni dalam kitab al-
Afrad dari ]abir r.a. berbunyi

"orang-orang mukmin ialahyang berlaku lemah lembut. TIdaklah suatu
kebaikan bagi orangyang tidak berlaku lemah lembut. Sebaik-baikruta manu-
sia adalahyang bermaryfaat bagi manusia."

Mengenal manusia dan mengetahui kesenangan mereka, serta memrn-
jukkan kasih sayang kepada mereka, kemudian bekerja untuk kepentingan
mereka adalah ruh dan esensi dalam berdakwah di jalan Allah. Dengan
demikian, dia mampu menarik perhatian orang untuk masuk dalam golong-
an orang-orang yang saleh.

Yang termasuk dari aktivitas dakrarah di jalan Allah adalah mengajarkan
manusia untuJ< saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Permulaan
yang baik, mengandung berkah serta diterima dalam rangka saling me-
nolong adalah menyiapkan masjid; mengatur segala sesuatu yang ada di
dalamnya, membersihkannya, membangun perpustakaan di dalamnya,
menyelenggarakan pengajaran agama di dalamnya jlka tidak ada, memper-
lakukan dengan baik terhadap syekh dan para pekerja masjid, serta orang
yang sering mendatangi masjid itu dengan cara--sebagaimana yang telah
kami sebutkan di atas-yang bijaksana dan nasihat yang baik serta berdiskusi
dengan yang lebihbaik.

Termasuk di antara aktivitas dakwah di jalan Allah, bahkan merupakan
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unsur yang paling pentingbagi orang yang berdakwah di jalan Allah ialah

mendekati salah seorang di antara orang-orang yang senantiasa melaksana-

kan shalat di masjid dan membina persahabatan yang kuat dengannya se-

hingga secara gradual dapat menjalin persaudaraan dalam Islam sebagai

implementasi terhadap perintah Allah.
1. Dalam proses menuju ke arah itu, dia sering rnbngunjunginya, bersikap

iembut kepadanya, menrberikan hadiah serta menawarkan berbagai

bantuan kepadanya.
2. Memperkenalkannya kepada sebagian oranS-orang saleh yang ber-

diam di kampungnya.
3. Membuka wawasannya tentang persoalan agarnanya, berbagai ke-

wajiban muslim terhadap dirinya, kedua orang tuanya, keluarganya,

kerabatrya, tetanggany a, dattsegenap manusia.

4: Menolongnya dalam membaca Al-Qur'an dan As-Sunnah, sebagian

kitab yang dia anggap dapat memberikan manJaat kepadanya dalam

perkara agama dan dunia.
5. Mempelajari bersama sebagian problema kaum muslim yang tinggal

di kampungnya, kemudian problema kaum muslimin di negerinya,

selanjutnya problema kaum muslimin di seluruh dunia.

6. Melatihnyauntukmemberikan,berkorbandengansebagianwaktunya,
sebagian usahanya untuk kepentingan kaum muslimin; semua ifu di-
lakukan di jalanAllah.

7 . Memotivasinya untuk ikut serta dalam pemeliharaan anak yatim, para

janda, orang-orang miskin, dan orang-orang yang tidak mampu beker-

ja. Karena, semua perbuatan ini adalah inti dan esensi Islam yang me-

rupakan agama dan peraturan bagi manusia.

Termasuk di antara aktivitas dakwah di jalan Allah, yaitu bagi seorang

dai memiliki satu kelompok kecil yang menolongnya dan melindungya.
Kelompok ini dia pilih dari individu terbaik yang memiliki hubungan yang

erat dengannya sehingga hubungan ihr sampai kepada tingkat persaudaraan

di dalam Islam.
1,. Menyusun pertemuan satu kali dalam seminggu dengan kelompok

yang terpilih ini. Mereka berkumpul untuk mempelajari Al-Qur'an,
hadits, sirah Nabi" fiqih ibadah dan muamalah, serta melakukan ber-

bagai ibadah nawafil.
2. Hendaknya bagi kelompok ini dijadwalkan program kebudayaan yang

meliputi: kebudayaan Islam, kebudayaan yang bersifat umum, ke-

budayaan dalam sebagian spesialisasi ilmu dan pengetahuan'

3. Hendaknya kelompok ini menentukan batas waktu bagi pelaksanaan
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programnya.
4. Hendaknya diadakan kegiatan sosial bagi kelompoknya, seperti rihlah,

menziarahi orang-orang dan tempat-tempaf mengadakan diskr.rsi, per-
temuan-pertemuan, dan sebagainya.

Termasuk di antara aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaihr seorang
muslim melatih dirinya untuk menuntun oranglain kepada kebaikan dan
ke arah yang diridhaiAllatg agar orang yang dia ajak dapat mencapai tingkat-
an khusus sebagai berikut.
1. Memahami Islam sebagai agama,manhaj, dal:urah, harakah, jamaah,

danpendidikan.
2. Ikhlas dalamberamal demi agama Islam.
3. Merindukanjihad fi sabiJiltah danberjihad menghadapimusuh-musuh

. Altah.
4. Berlatih untukberkorban fi sabilillahdengan segala aspek yang dapat

dikorbankan oleh seorang muslim, baik usahanya, waktunya, maupun
hartanya.

seseorang tidak dapat menjadi penuntun bagi yang lainnya kecuari jika
dia telah memenuhi aspek-aspek berikut.
1. Hafal danmemahami sertabagusbacaannya dalamayat-ayatAlQur'an.
2. Memahami dan hafal serta mengimplementasikan sejumlah hadits

Nabi.
3. Mempelajari dengan baik sirah Nabi yang suci.
4. Mengetahui tarikh para nabi dan rasul.
5. Mengetahui fiqih islami secara urnurn.
6. Mengetahui secara rinci fiqih yang berkaitan dengan amai jama'i.
7. Mengetahui persoalan dunia Islam yang paling penting.
8. Mengetahui secara mernadai berbagai harakah ishlah dan tajdid datam

dunia Islammodern.
9. Mengetahui dengan baik aliran yang pro dan yang kontra dengan amal

islami dan dengan gerakan ishlah dan tajdid (perbaikan dan pem-
baruan).

10. Memposisikan dirinya sebagai penerus kehidupan Rasulullah saw.;
bagaimana beliau mendidik mamrsia dan berinteraksi dengan mereka
serta menuntun mereka kepada kebaikan.

hi adalah aspek yang menjadikannya marnpu melaksanakan dakwah
ke jalan Allah dan menuntun manusia yang lainnya, dan memberikan kon-
tribusi dalam pendidikan mereka dengan pendidikan yang islami yang dapat
bermanfaatbagiagama dan dunia mereka. Mereka juga dapatbergunabagi
manusia yang lain. Semua itu adalah keutamaan Allah yang Dia berikan
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kepada orang yang Dia kehendaki.
Termasuk dari aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaitu membina hubung-

an yang baik dengan semua orang yang berdakwah di jalan Allah dan saling
memahami dengan mereka, saling menolong dalam melaksarnkan berbagai
kewajiban dakwah ke jalan Allah, saling berwasiat di antara mereka dengan
kebenaran dan kesabaran. Kerja sama ini dapat bermanfaat dan memberikan
hasil yang besar jika diadakan berbagai pertemuan dengan para dai, berupa
diskusi dan muktamar yang membicarakan berbagai problema dakwah ke
jalan Allah yang berkaitan dengan tiga poin berikut ini.
1. Dakwah itu sendiri.
2. Dai.
3. M.ad'u (Objek dakwah).

Dalarn diskusi tersebuf mereka saling bertukar pendapat, keahlian, dan
pengalaman dalam tiga poin ini. Sehingga, para dai dapat menjalankan tugas
sesuai dengan kesuksesan dan kemenangan dengan izinAllah.

Termasuk di antara aktivitas dakwah ke jalanAttah, yaitu mengkalkula-
sikan hasil dakwah, di mana sang dai memeriksa apa yang telah dia lakukan
selama satu tahun, supaya dia dapat menyimpan berbagai hasil dan menilai
pekerjaannya serta mengetahui berbagai kesalahan yang telah dialakukan
agar dia dapat terhindar dari mengulangi kesalahan untuk yang kedua kali-
nya dan meminta amprin kepada Allah atas kesalahannya. Sedangkan, terha-
dap keberhasilan amal saleh yang telah dia lakukan dengan taufik dari Allah
maka dia bersyukur kepada Allah dan dia akan menambah usahanya sesuai
dengan kemampuannya. Introspeksi y*g semacarn ini adalah introspeksi
diri sendiri.

Ada juga introspeksi ulnurn y'ang dilakukan oleh beberapa orang dai
yang mereka melontarkan berbagai persoalan secara urnurn dan pekerjaan
secara urnurn. Mereka berusaha unfuk mengetahui sebab-sebab kegagalan
atau keberhasilan agar dapat dijadikan nasihat dan pelajaran.

Ada juga introspeksi dalam tingkatan yang lebih besar lagi, barangkali
dapat terjadi dalam muktamar para dai yang di dalamnya membicarakan
tentang berbagai persoalan dakwah di jalan Allah dan apa saja yang harus
dilakukan. Muktamar ini ditutup dengan berbagai kesepakatan yang dapat
dipergunakan oleh semua dai di seluruh dunia, di mana di situ tersusun
program keqabagppara dai dengan memperhatikan perbedaan antara satu
tempat dan tempat yang lain dalam objek dakrvah, daf dan aliran-aliran yang
pro dan kontra dengan mereka.

Termasuk di antara aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaitu saling ber-
tukar kunjungan antara para dai selama memungkinkan karena bergerak
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demi dakwah memberikan berkah dan mempererat hubungan dengan para

pelaksana dakwah, serta mengenal mereka di lapangan dakwah mereka

memberikan faedah dan manfaat dengan izinAllah. Menularkan pengalam-
an satu tempat ke tempat yang lain dalam lapangan dakwah memberikan
faedah yang sangat besar bagi para dai yang barangkali berpindah ke suatu

tempat yang bukan tempabrya. Berbagai sisi alam menjadi semakin dekat

setelah semakin mudah dan cepatnya alat transportasi. Tidak dapat dipung-
kiri bahwa objek dakwah p* mendapatkan keuntungan dari kunjungan-
kunjungan ini dan kami percaya penuh bahwa seluruh dunia Isiam merupa-

kan satu kesatuan bagi orang yang berdakwah di jalan Allah, bahkan me-

rupakan umat yang satu meskipun jauhnya jarak yang mernisahlan dan
rumitnya berbagai birokrasi untuk berpindah dari satu tempat ke tempat
yang lain. Karena, semua birokrasi ini tidak akan abadi.

Penulis telah menyebu&an sepuluh poin yang merupakan tlrsur-unsur
dakwah, dan itu hanya sebagian kecil dari unslr-unsur lain yang banyak,
tetapi itu adalah unsur yang memberikan kontribusi dalam tarbiyah nafsiah,

hati, dan perasaan islami seorang muslim, serta tingkah lakunya secara indi-
vidual dan sosial. Semua itu termasuk dalam pendidikan amal islami yang
menjernihkan jiwa, mengokohkan tekad, dan menghidupkan hati, memberi-

kan seorang muslim rasa ridha yang semakin bertambah terhadap Allah. Dia
mendapati dirinya selalu melaksanakan apa yang diperintahkan dan yang
disunnahkan serta yang disukai oleh Allah. Semua perbuatan itu menjernih-

kan jiwa, menghilangkan beberapa inti kemalasan, kelemahan dari jiwa,
mendorongnya ke jalan Allah, jalan para nabi dan para rasul shalawahrllah
'alaihim wasalamuh.

f. Mengadakan Pertemuan untuk Berzikir kepada Allah dengan
Melakukan Bangun Malam

Bangrrn malam artinya menghidupkan malam dengan beribadah. Ini
diserukan oleh ayat-ayat Al-Qur'anul-Karim dan hadits-hadits Nabi saw
serta merupakan hrntunan syariah. Dan, ini termasuk dari ibadah rawafil

yang menjadikan manusia bertambah dekat dengan Allah SWT dan dapat
mengantamya sampai kepada derajat cinta Allah kepadanya. Allah SWT

berfirman,

"Sesungguhnya, Kami Gkan menurunkan kepadamu perkataan yang
berat. SesungguhnJ/a, bangun di wakru malam adalah lebih tepat (untuk

khusyu) dan bacaan di wakru itu lebih berkesan." (al-Muzzammil: 5-6)

Maksud " qaulan tsaqilan" dalam ayat di atas adalah Al-Qur'an karena

di dalam AlQur'an tercakup berbagai perintah, larangan, juga berbagai taklif
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yang digolongkan sebagai sesuatu yang berat bagi nafsu, disebabkan men-

cegah diri dari memuaskan syahwafiya, meskipr:n pelaksanaan perintah ini
dapat meridhakanAltah dan maslahatbagi manusia di dunia dan di akhirat.

Bangun malam ialah cara yang paling efektif dalam membantu melak-

sanakan ibadah di antara cara-cara yang lain. Orang yang menyiapkan diri-
nya melakukan bangun malam untuk menyeiiibah Tuhannya, dia lebih
mampu untuk melaksanakan apa yangAllahperintahkan kepadanya dan
menjauhi apa yang dilarang oleh Allah. Melakukan ibadah dalam bangrrn

malam lebih mudah untuk diterima dan lebih memiliki peluang untuk di-
kabulkan doanya, karena Allah SWT lebih dekat kepada hambanya di saat

tengah malam. Allah berfirman,

"Dan, orangyang melalui malam hari dengan bers4iud dan berdiri untuk
Iuhan mereka. " (al-Furqaan:64)

Allah menggambarkan mereka dengan. sifat tersebut. Mereka senan-

tiasabangr.rnmalam demiAllah, dalam keadaansujud dan dalam keadaan

berdiri. Allah memberikan kepada hamba-Nya tiga kelompok sifat, yaitu
sebagai berikut.
1. Sifat-sifat yang dihiasi dengan berbagai kesempurnaan, di antaranya

sifat-sifat yang berikut ini: bangun malam untuk menyembah Allah
dengan bersujud dan berdiri, dan ketika berdiri dia melakukan zikir,
tasbilu membaca Al-Qurtan, dan berdoa.

2. Sifat-sifat yang terlepas dariberbagai keburukan, di antaranya menolak

untuk bersaksi palsu.

"DAn, orang-orangJ/ang tidak memberikan persaksian palsu dan

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang)yang mengeiakan per-

buatan-perbuatan J/ang tidak begfaedah, mereka lalui (sEa) dengan

me4j aga ke hormatan dirirlya. " (al-Furqa an: 721

3. Sifat-sifatyang dapatmendorong kepada posisi tertentu, di antaranya

perkataan mereka,

"danjadikanlah Kami imam bagi orang-orang bertakwa''zr

Para ahli tafsir A1-Qur'anul-Karim berkata bahwa artt "yabiituuna Ii-

rabbihim sujjad^an wa qiyaaman", arttrtya mereka bangun di waktu malam

untuk beribadah dan mereka banyakberzik'tr kepada Allah.

21 U.,hrk mengetahui lebih mendetail tentang hal ini, silakan baca buku kami, at-Tarbiyatul-

Kluluqiah. Dalam buku tersebut, kami jelaskan silat-sifat ini secara terperinci dan mendetail. Buku ini

merupakan buku kedua dari seri materi-materi tarbiyah islamiyah.
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Allah SWT berfirman,

"(Apakah kamu hai orangmusyikJ/anglebih beruntung) ataukah orang
yang beibadah di waktu-waktu malam dengan s4iud dan berdiri, sednng ic
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakan-
lah,'Adakah s ama orang-orangJ/ang mengetahui (engan orang-orangJ/ang
ti da k m e nge ta h u i ?' S e s u ng u h nJ/ a, o ra ng J/ a ng b e raka I I ah y a ng da p a t me -

nerima pelqjaran. " (az-Zumar: 9)

Dari ayat karimah ini dapat dipahami bahwa AIIah tidak memberikan
balasan yang sarna antara orang yang khusl.u beribadah karena Allah, yang
memenuhi jiwa dan hati mereka dengan zikir kepada Allah dalam sqjud dan
berdiri di tengah malam karena takut kepada Allah, takut dengan hari kia-
mat, dan mereka mengharapkan rahmat Allah, dengan orang-orang yang
terlelap tidur. Maka, Allah SWT tidak me4yamakan antara mereka yang
melakukan bangr.rn malam dan orang yang tidak melakukannya, yang
menghabiskan waktu malam dalam keadaan tidur seakan-akan mereka
onggokan bangkai sebagaimanayartg disifati oleh Rasulullah saw. dalam
hadits berikut.

Al-Baihaqi meriwayatkan dalan Suram dengan sanad dari Abu Hurairah
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

_a,#L, ry,9,?!i C qA*,!,?'oP*,lsWl;lr lf F
{ i;!t, Jr- vli'u,;9')6t,)c,

"Allah membenci orangJ/ang berhati kasar (kejam-keras), sombong
angkuh, suaran)/a keras-keras di pasar-pasar, bagaikan bangkai dt malam
hari, bagaikan keledai. di siang hai, pandai dalam urusan keduniaan, dan
bodoh tentang akhirat. "

Allah SWT menyifati orang-orang yang melakukan bangun malam
dengan orang-orang yang mengerti dan menyifati orang-orang yang tidak
melakukan bangun malam dengan orang-orang yang tidak mengerti. Orang-
orang yang mengerti ialah orang-orang yang memiliki akal dan pikiran.
Mengenali mereka dengan sejumlah sifat yang tercantum dibawah ini.
1. Mereka berzikir kepada Allah, baik dalam keadaan berdiri nuupun

dalam keadaan duduk dan dalam keadaanberbaring. ArLinya, dalam
semua kondisi.

2. Mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi sambil ber-
kata, "Mahasuci Allah yang menciptakan segala sesuafu dengan tidak
sia-sia." Kemudian, merekaberdoa agar diselamatkan dari apineraka.
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3. Manakalamerekamendengarseruandanpanggilqnkeimanan,mereka
menjawab seruan itu. Mereka memohon arnpunankepada Allah atas

dosa-dosa mereka dan menghapuskan perbuatan-perbuatan buruk
mereka. Kematian dan tempat kembali mereka ada bersama orang-
orang yangbaik.

4. Mereka memohon kenikmatan kepada AII$ sebagaimana yang telah
dijanjikan kepada mereka melalui lisan rasul-rasul-Nya, dan menjauh-
kan mereka dari kehinaan pada hari kiamat sebagaimana yang telah
Dia janjikan kepada mereka.

5. Aliah pasti mengabulkan permohonan mereka.

Adapun Sunnah Nabi yang berkaitan dengan bdngun malam; sebagai-
mana yang kami sebutkan, di antaranya sebagaiberikut.
. Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad dari Abu Umamah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

$ 9z / t ? , $ t, t ,,
.//, o /z I0;6r rt", dl u;'r,"& d.6t -''it$,,F lv.Wb

4 ;yi ;i',w, ot,ts.\t.,7
"Hendaknya kalian bangun malam karena hal iru merupakan etikapara

umat sebelum kalian, mendekatkan diri kepadaAllah, penebus bagi kesalah-
an, dnn pencegah dai perbuatan dosa.'

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Maj ah meriwayatkan
dariAbu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'Setan akan mengikat Uung kepala salah seorang di antara kamu
dalam tiga ikatan ketika ornng tersebut tidur dan memukul tiap ikatan
dengan ucapannJ/a, 'Malam hari itu pa4jang, tidurlah kamu.'Apabila ia
bangun dan berzikir kepadaAllah maka akan terlepas satu ikatan. Kalau ia
berwudhu maka akan terlepas ikatanyang kedua. Kalau ia melaksanakan
shalat maka akan terlepas ikatanyang ketiga. Maka, pada pagi hari, ia
tangkas dan gesit, bejiwa baik, danjika tidak maka nEf,surryajelek dan dta
megjadi mnlas."

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hayyan dalam kutab Shahih-

ny a, dar'i Abu Hurair ah r.a.,

" 'WAhAi Rasulullah, apabila sqta melihat engkau,jiwaku me4jadi
tenang dan pandangan ma taku indah. Kabarkanlah ten tang segala sesuatu.'
Rasulullah me4jawab, 'Segala sesuatu diciptakan dari air.' Kemudian, sqta
berkata lagt, 'Beritahukanlah sqta tentang sesuatuJ/ang bila sqta melaku-
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kanrtya maka saya dapat masuk €urga.'Rasulullah berkata, 'Beilah makan-

an, ucapkan salnm, sambunglah silaturahmi, shalatlah pada malam hai,
ketika orang-orang tidur, maka kamu akan masuk surga dengan amAn.' "

Imam Ahmad dalam kitab musnadnya dan Ibnu Abu Dunia dalam

kttab at-Tahajjud,rnefwayatkan hadits tentang haldi atas, yang selanjuhrya

dikukuhkan kebenarannya oleh Hakim.
Thabrani dan al-Bazzar meriwayatkan dari Samrah bin Jundab r.a.,

"Rasulullah memerintahkan kepada kamt unruk melaksanakan Shnl.at

malam, datamjumlah rakaat sedikit maupun banyak. Kemudian, kamt me:

Iaksanakan s hala t wi tir pada yang terakhirnya. "

Thabrani meriwayatkan dalarn al-Ausath daiSahl bin Sa'ad r.a. bahwa

Rhsutullah bersabda,

"Malaikat/ibrit d.atang kepada Nabi dan herkata, 'wahai Muhammad,

hiduptah sesukamu karena kamu pasti akan mati dan bekeialah sesukamu

maka kamu akan mendapatkan balasannya. Cintailah siapaJ/ang kamu

Sukai maka akan berpisah dengannya. Ketahuilah, kehormatan Seorang

mukmin ialahyang bangun malam. Kemuliaannya ialah menghindari ke-

buruhan pada manusia lAinnya.' "

Muslim meriwayatkan dari Abdullahbin Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

it-t'r$rr ,n y iA 4 tr;st hr iu'r b'r,*r; vl i; Y F

{ t6' it', l1sris +t" i'tY i,' lur |F'r', ,-t6l
,,Tiada iri selain pada dua hal. seorangyang diberi Al-Qur' an oleh Allah

lalu ia melaksanakannya padawakru tengah malam dan siang hairgta. Dan,

orangJ/ang diberi harta oleh Altah lalu dia menqlfkahkannJ/G pada malam

hari dan siang hari."

Abu Dawud meriwayatkan dari Abdutrlah bin Amru ibnul-'Ash r.a.

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

io o', , ;r)2u;lt a'*t<" t :q ft,i"; F

(',;"Nt a"S yt J\io J1,;a,\.i)\
"Barangsiapa membaca pada shalat malam sepuluh q/atdaiAl-Qur'an

maka ia tidak akan ditulis sebagai orang-ora.ng.yang lalai. Barangsiapa

)z
/ -,'i -.r'-o t-5 4'll 4tt^r

L) a'
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membaca seratus qyat d.crt Al-Qur'an maka ia akan dirulis sebagai orang

.yang tekun dalam shalat. BarangsiapaJ/ang membaca seribu qtat maka ia
akan dicatat sebagai orangJ/ang memiliki pahalayang berlimpah."

Dengan meneliti nash-nash d,ari Al-Qur'an dan As-Sunnah, kita dapat
mengetahui bahwa bangun malam merupakan keutamaan dari Allah, se-

bagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Allah sendiri telah menganjur-
kan dan memberikan motivasi untuk melakukannya. Rasulullah saw juga
menyerukan serta mendorong umakrya untuk metaksarnkannya. Pada gilir-
annya, dapat menyimpulkan beberapa hakikat dari bangun malam, sebagai
berikut.
1,. Bangun malam adalah etika dalam mendekatkan diri yang tetah d ilaku-

kan oleh para shalihin dan mukhlisin sebelum kita. Alangkah baiknya
' jiku kita sebagai umat Islam menjadikan bangr:n malam sebagai etika

kita.
2. Bangun malam merupakan media.-tot mendekatkan diri kepada

Allah. Segala sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah adalah
baik bagi kita dan memberikan kebahagiaanbagi dunia dan akhirat kita.

3. Bangunmalamdapatmenghapuskanperbuatan-perbuatanburukkita.
4. Bangun malam dapat mencegah kita dari berbagai dosa dan kesalahan.
5. Bangun malam ialah sifat orang-orang yang beramal y*g tidak dise-

jajarkan oleh Allah dengan orang-orang yang tidak beramal.
6. Bangun malam melepaskan ikatan setan yang di letakkan di atas kepala

orang yang sedang tidur.
7 . Bangun malam dapat mendorong manusia menjadi gesit dinamis, ber-

nafsu baik, dan memperoleh kebaikan
B. Bangun malam disertai dengan perbuatan baik lainnya merupakan

sebab untuk masuk surga. Shalatlah pada malam hari pada saat manu-
sia tertidur lelap maka engkau akan masuk surga dengan anuln.

'shalatlah pada malam hari dan manusia lelap tertidur maka eng-

kau akan masuk surga dengan Aman."

9. Bangrm malam termasuk kemuliaan orang-orang mukmin.
10. Bangun malam adalah kebaikan yang berhak untuk diperoleh oleh

orang yang melaksanakannya dan dirindukan oleh orang-orang lainnya.

fi.. Bangrrn malam salah satu sebab untuk mendapatkan pahala dari Allah.
Orang yang melakukarmya tidak termasuk orang-orang yang lalai se-

bagaimana yang terhrlis dalam sepuluh ayat-ayat Al-Qur'an. Orang
yang melakukannya ditulis dalam seratus ayat sebagai orang-orang
yang ahli ibadah dan orang yang melakukannya ditLilis dalam seribu
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ayat terrnasuk dari para pemilik kekayaan yang merupakan pahala
Allah.
Pendidikan jiwa melalui bangun malam merupakan sarana yang disya-
riatkan oleh agama dandengan izin-Nya mampumembersihkan jiwa
dari berbagai kotoran, berbagai keburukan yang melekat dalam jiwa.

Suatu hal yang utama dalam tarbiyah rnfsiah)yaitu bahwa orang mem-

posisikan dirinya di tempat yang sekiranya dapat membuat dirinya
tebih dekat kepada Allah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi dan Nasa'i dari Amru bin Anbasah r. a. bahwa Rasulullah saw
bersabda,

"Wak tuyang p a \ing mendeka tkan Tuhan dengan hamba- Nya ialah
pada akhir tengah malam. Kalau kamu dapat tergolongyang berzikir
kepada-Nya pada saat itu maka lakukanlah."

1,4. Melakukan bangun malam dengan berzikil, membaca Al-Qur'an, shalat

tahajjud, dan berdoa, merupakan sarana yang tiada bandifrgannya
dalam rangka menerapkan tarbiah nafsiah, menyucikan hati, dan men-

dekatkan diri kepada Atlah.

Sebagian orang-orang saleh sekarang ini berusaha menghidupkan sunnah

bangun malam. Mengisinya denganberziki4, membaca AlQur'an, dan shalat.

Semua itu mereka lakukan sampai menjelang shalat fajar (waktu sahur).
Ketika itu mereka menghadap Altah denganberdoa dan memohon keme-

nangan, kemudian mereka shalat fardhu shubuh dan membaca wirid, se-

lanjutnya mereka beranjak menuju tempat kerja mereka.22

g.Ziarah Kubur
Menziarahi kubur adalah Sunnah Rasulullah saw. dan melakukarmya

sesuatu yang dianjurkan. Rasulullah tidak akan memberikan sunnah kepada

kaum muslim, baik berupa perkataan maupun perbuatan, kecuali jika hal
itu memang berfaedah dan bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat.

Allahberfirman,

2 tnilah yangdinamakanoleh jamaahlkhwanulMusliminsebagaikatibah.Ia merupakan salah

satu perangkat tarbiyah islamiyah . Lihat buku karni yang berludd,Wasa'ilut- Thrbiyatil-'lnda ll,hwanil-

Muslimin (Mesir: Daml Wafa,1409 H-1989 M).

4.'S- *Qt'u. e?rr ;'r.'oi o"k
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"Sesungguhn)la, telah ada pada (dii) Rasulullah itu sui teladanyang
baik bagimu, (yaitu) bagi orangyang mengharap (rahmat) AIIah dan (keda-

tangan) hari kiamat.... " (al-Ahzab: 2L)

Bullhari dan Musiim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi
saw. bersabda, i,

rerr\+t', &.t:::?;'* rs J'*i Ct;&k;
r L f;u it, E;r tiy'rJ"pu ia v'& ttY

(.-At
"Biarkanlah aku terhadap apa-apaJ/ang telah aku tinggalkan kepada

kamu semuanya. S esungguhnya, tiada sesuatuJ/ang membinasakan orang-
orang sebelum kamu karena banyaknya tun'tutan dan perselisihan mereka

dengan para nabinya. Apabila aku melarang kainu semua untuk melakukan
sesuatu makajauhilah. Dan, apabila aku memerintahkan kamu semua de-

ngan sesuaru maka kejakanlah semampu kamu."

hrilah Sunnuh y*g telah disampaikan oleh Rasulullah saw.. Di antara

sunnah-sunnah ini adalah menziarahi kubur. Dalam menziarahi kubirr, kami
jumpai beberapa faedah yang besar bagi seorang muslim, untuk agama dan

dunianya. Kami sebutkan faedah tersebut sebagaiberikut.
1. Ziarahkubur mengingatkan manusia pada kematian.
2. Mengingatkanmanusia akanakhiratdanmenjadikannya zuhuddalam

kehidupan dunia.
3. Ziarah kubur merupakah cerminan dan nasihat bagi orang mukmin.

Penulis akan sebutkanbeberapa hadits yang menunjukkan atau mem-

berikan isyarat tentang ziarah kubuq antara lain sebagai berikut.
Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw.

menziarahi kubur ibunya, lalu beliau menangts maka menangislah sahabat

yang ada di sekitarnya, kemudian beliau bersabda,

"Aku meminta izin kepadaAllah untuk memohon ampunan bagi ibuku,
tetapt tidak diizinkan-Nya. Dan, aku meminta izin untuk menziarahinya
maka Ia mengizinkanku. Oleh karena itu, berziarahlah kalian karena dapat
menginga tkan pada kemAtinn. "

Mengingat kematian merupakan pendidikanbagi manusia. Secara fitrah
dan kebutuhan jasmaninya, manusia berkaitan dengan sebab-sebab kehi-

dupan dunia dan semua aspeknya. Manusia menerima apa yang dapat me-
muaskan kebuhrhan dan keinginan alami serta jasmaninya. Dia menge-

. o r' \
V GJe, y

,g.q(;'
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rahkan segala waktu dan usahanya demi memenuhiberbagai keinginan itu.
Kesibukannya dan keterikatannya yang kuat dengan sebab-sebab kehidupan
dunia membuatnya lupa kepada kehidupan akhiraf lupa kepada hari hisab,

dan apa yang dapat terjadi pada saat itu. Maka, jika di1 menziarahi kubur
dia ingat perihal kematian dan menyadari bahwa kuburan adaiah tempat
kembalinya serta tempat kembali semua makhluk hidup. Akhimya, manu-
sia akan mengurangi berbagai keinginannya, mengaftr berbagai kebuhrhan-
nya, meng-in{akkan waktu dan usahanya untuk kehidupan setelah mati, dan
mengurangi kerakusannya dengan kehidupan duniawi.

Menziarahi kubur menjadikan manusia memikirkan apa yang akan
terjadi setelah dia mati. Oleh karenanya, dia menl.iapkan dirinya dengan
amal saleh dan menging at apa yang ada di sisi Allah pada hari kiamat maka
dia mengalihkan perhatiannya pada hal-hal yang dapat menyelamatkan
dirinya dari api neraka. Ketika itu, dia me5ryesali kelengahan dirinya, dosa-
nya yangbanyak kepada Allah.

Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim meriwayatkan dari Syaddad

bin Aus r.a. bahwa Rasuluilah saw. bersabda,

r-; \1,,-*': 1,1 ,ts:; ;K' F

{;rii n' F F''
"orangyang pandai ialah orangyang membei beban pada dirinya dan

bekeja untuk kepentingan setelah mati, sedangkan orangJ/ang berputus asa
ialah orangyang mengikuti hawa ngfsunya dan berharap kepada Allah haryta
dengan berci ta-ci ta (beranga*angan). "

Melakukan zrarahkubur mengingatkan manusia pada kematian. Ke-
matian termasuk hakikat terbesarbagi terhentinya kehidupan marusia. Allah
SWT menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji serta menilai
manusia, apakah dia termasuk pelaku amal saleh di dtrnia agar diberikan
ganjaran yang baik di akhirat atau dia termasuk orang-orang yang lengah.
Allahberfirman,

"Yang me4iadikan mati dan hidup, supqta Dia meng4ji kamu, siapa
di antara kamuyang lebih baik amalnJ/a. Dan, Dia Mahaperkasa lagi Maha
Pengampun " (al-Mulk 2)

"Tiap-tiapyang bejiwa akan merasakan mati. Kami akan meng4ji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagat cobaan (yang sebenar-benar-
nya). Dan, hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan." (al-Anbiyaa':35)

Ziarahkubur itu mengingatkan manusia akan kehidupan akhirat dan
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menjadikannya zuhud dalam kehidupan dunia. Hal itu iatah kenyataanyang
dirasakan oleh setiap orang yang menziarahi kubur. Rasuldlah saw. telah
memberikan kabar tentang hal ini. Ibnu.Majah meriwayatkan dari Abdullah
bin Masud r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

9 t / 6 to . to .t t
t z,l , '9tr, t ol,/?,. ,. t, ot-t,; t' o/ o//to/zt o/\

rs $l l-+-ur e +, L6,P ,trJ-,rJP t_*, tt\-t,f fx.# gj) 
Y

4 6ivq\/
"Aku telah melarang kalian men2iarahi kuburan, tetapi sekarang bbr-

ziarahlah kalian. Karena, dapat menzuhudkan diri di dunia dan mengingat
kan pada hari akhir.

. Selain ittt, ziarah kubur dapat menjadikan zuhud dalam kehidupan
dunia. Karena, dapat memberikan dalil yang'cukup memuskan kepada jiw4
hati, dan akalnya bahwa ikatan yang berlebihan dengan kehidupan dunia
adalah suatu kebodohan dan kesesatan. Mencapai sebab-sebab kehidupan
dunia dan unsur-unsurnya harus dalam batasan syariat Allah yang telah
mengajarkan kita agar kita menerima durria dan segala kenikmatannya dengan

perhitungan dan jangan sampai kita berlebih-lebihan dalam menerimannya.
Syariat A1lah juga tidak membolehkan kita mengabaikan setiap sebab ke-

hidupal dan semua yang berkaitan dengannya, yaitu kenikmatan dan per-
hiasan dunia karena kita hidup di sisi dunia, sebagaimana juga sesat orang
yang memakai pakaian yang companglcamping dan hidup dalam keterpen-
cilan serta meninggalkan dunia dengan berbagai sebabnya. Al-Qur' an telah
berbicara tentang hal ini untuk mengingkari perbuatan mereka yang meng-
ajak mapusia mengharamkan dirinya dari berbagai kebaikan dunia atas

nama zuhud. Allah SWTberfirman,

"Hat anakAdam, pakatlah pakaianmuJ/ang indah di setiap (memasuki)

masj id, makan dan minumlah, danj anganlah berlebth-lebihan. Ses unguh-
nya, Al lah tidak menyukai o rang-orang J/ang berleb ih- le b ihan. Ka takanlah,
'Siapakahyang mengharamkan perhiasan dari Allahyang telah dikeluarkan-
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakahyang mengharamkan)
rezekiyang baik?' Katakanlah, 'semuanya itu (disedtakan) bagi orang-orang

J/ang beiman dalam kehidupan dunia, khusus @nruk mereka sqja) dt hari
kiamat.' Demikianlah Kami me4jelaskan q/at-q/at itu bagi orang-orangJ/ang

menge tahui. Katakanlah,' Tuhanku harlya mengharamkan perbuatan yang
keji, baikyang tampak maupunJ/ang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasanyang benar, (mengharamkan) memper'

se kutukan Allah dengan ses uatuJ/ang Allah tidak menurunkan h4ii ah un tuk
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itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Attah apayang tidak
kamu ketahui. "' (al-N raaf: 31-35)

Dalam ayat-ayat ini jelaslah hakikat zuhud y*g disyariatkan dan se-

jauh mana kita harus menerima kehidupan dunia.
Melakukan ziarah kubur membuat manusia mengetahui tempat kem-

balinya dan melihat dengan kasat mata orang yang lengah terhadap tempat
kembalinya, sehingga menjadikannya bersungguh-sungguh dan aktif dalam
melakukan amal saleh.

Adapunbahwa ziarah kubur mengingatkan manusia terhadap perkara
akhirat, itu adalah hakikat juga balrkan termasuk hakikat yang paling besar

seperti yang penulis telah bicarakan disebabkan hari akhirat kita semua

dimulai pada hari kematian, dan kematian lebih dekat serta lebih erat kepada
.kita dibanding perkara yang lairurya. Kematian pasti akan kita jumpai, bukan
merupakan hal yang mustahil. Tidak ada Seorang pun yang mampu meng-
hindar dari kematian. Allah berfirman,

"Di mana sqja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, ken-

datipun kamu di dalam bentengyang tinggi lagi kokoh.... " (an-Nisaa': 78)

Tirmidzi meriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Sesungguhnya, kuburan adalah tempat persinggahan pertama dari
akhirat. Kalau selamat darirlya maka men4ju perctnggahan sela4jut4ya akan
lebih mudah dari sebelumrlya. Kalau tidak selamat daiyang pertama maka
persinggahan sela4jutnya lebih dahsyat susahnya dariyang pertama."

Hakim meriwayatkan dariAnas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

';;t,o61*-Jr; -iylqht L:6 ,e 1'r;"s, e;b
{ ;;lr €. f':',lrt $f r^ ,;ltr c ?'sdr

'Para pelaku amal makngf dapat me4iaga kematianyangielek,Jang
memberantas dan membinasakan. Orang-orang.yang berbuat makryf di
dunia ialahjuga orang-orang ahli makngf dt akhirat."

Hakim meriwayatkan dariAnas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

, .,a ty<i:,ijr ui qy . to

,utrtig \i
/ to .(rr' ,j'-fr \'1 , i'e<!, k!'s ,

"Aku melarang terhadap kamu semuauntuk merciarahi kuburan. Namun,
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sekarang ziarahtlah kuburan tersebut. Karena, dapat melunakkan hati,

mencucurkan atr mata, mengingatkan hari akhir, danjangan mengatakan

telah putus hubungan."

Barangsiapa selalu mengingat hari akhirat maka dia akan menjadikan

perkara akhirat sebagai perhatian utamanya. Sedangkan, barangsiapa yang

menjadikan perkara akhirat merupakan perhatian utamanya maka Allah
menjadikannya kaya dan keluarganya dikumpulkan menjadi satu, serta

Allah memberikan kepadanya kenikmatan dunia sesuai dengan yang Dia

kehendaki.
Tirmidzi meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulultah saw. bersabda)

"Barangsiafa me4iadikan akhirat sebagai a4iuannya makaAltah mem-

berikan kesenangan dalam hatinya, mengumpulkan segala isinya bagirgta,

dinia sendirt akan mendatangi dengan rasa senqng kepadarlya. Barangsiapa

me4jadikan dunia sebagai t4juannya makaAllah menampakan kemiskinan

di hadapan matatu/a dah me4iauhkan segala isirlya dainya. Perihal kedunia-

an tidak akan datang kepada4ya kecuali harryta sekadarnJlayang dapat

dicapai oleh dia."

Adapun bahwa ziarah kubur dapat menjadi cermin dan nasihat maka

sesungguhnya di dalamnya terkandung cermin kehidupan yang paling besar

dan nasihat yang paling mulia bagi orang mau b-e1pikir, merenungi, dan

memperhatikan apa-apa yang dia saksikan pada saat menziarahi kubur. Hal
ini di kuatkan dengan hadits-hadits Nabi saw. berikut-

Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

"Aku melarang kamu semua menziarahi kuburan maka sekarang zia'
rshitah kuburan teisebut karena btsa mendatangkan cermin bagi kita."

Cermin seperti itu hanya dapat diperoleh dengan cara makrifat yang

dapat disaksikan dengan sesuatu yang tidak dapat disaksikan oleh orang

lain. Orang-orang yang memperoleh manfaat dari cerminan dan nasihat

hanyalah para ulil abshar, orang yang memliki kecerdasan, akal, dan ke-

pintaran.
Ibnu Abu Dunia dalarn al-Mnut meiw ayatkan dari Abdullah bin umar

r.a. bahwa datang kepada Rasulullah saw. sepuluh kabilah. Seorang laki-laki

dari kaum Anshar berdiri dan berkata, 'Wahai Nabi Allah, siapakah manusia

yang paling cerdas dan yang paling teguh?" Rasulullah menjawab,

4.i* ri+ ry du'jrj ,Atr'rU;'*:'& , F
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t-#i , .-t \i yri c,.>";1.J),lrtJ,ut !'Ft ,,>'j)t \f sJjjy
'a

{ ;-vr y(3': ctr ,sp
\ .-' / r

' (Yai tu) orang-orangJ/ang banyak mengingat kema fian, memperba4yak
persiapan untuk menghadapi kematian. Mereka ltulah.yang mendizpatkan
kemultan dunia dan akhirat.'

Ibnu Majah dari BarrabinAzib r.a., diaberkata, "Kamibersarna-sama
dengan Rasulullah saw. dalam suatu pemakaman jenazah, maka Rasulullah
duduk di tepi kuburan kemudian menangrs sampai basah tanah tersebut.
Kemudian ber-sabda,

"Wahai para saudaraku, seperti ini keadaan mqtat. Oleh karena itu,
bersiap-siaplah kamu. "

Bukhari meriwayatkan dari Abduliah bin Umar r.a., dia berkata, "Ra-
sulullah memegang bahuku dan berkata,

/adilah kamu d.i d.unia bagaikan orangJ/ang aneh atau musgfiryang
sedang beSialan.' "

Ibnu Umar berkata, "Jika engkau berada pada waktu sore, jangan eng-
kau tunggu waktu pagi. Jika berada pada waktu pagi, jangan engkau tunggu
waktu sore, dan ambillah kesempatan pada waktr.r sehatrnu sebagai tabung-
anmu pada hari sakiknu, pada waktu hidupmu bagi wakbu matimu." Dalam
riwayat Tirmidzi dikatakan bahwa perkataan Ibnu Umar ini adalah sabda
Rasulullah saw..

Jika begitu , ziarah kubur merupakan pendidikan bagi jiwa dan mem-
buka penglihatannya terhadap berbagai hakikat kehidupan dan kematian,
memberikan ketertarikan untuk melakukan amai saleh. Mengingat kematian
dan hari akhirat, menjadikannya memberikan porsi dunia dengan timbang-
an yang benar dan meletakkan di depannya nasihat yang paling besar dan
ibrah yang mulia.

Demi ini semua, tarbiyah islamiyah menekankan dalam mendidik se-
orang muslim secara amali dengan melakukan ziarahkubur.

Akhimya penulis katakan, inilah tujuh cara dalam pendidikan jiwa
secara amali sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaifu:
1. melakukanberbagaifara'idh,
2. memperbanyak ibadah nnwafil,
3. melakukan amnr ma'ruf dannnhimunkar,
4. melakukan amal sehingga sampai kepada derajat ihsan,
5. melakukan aktivitas dakwah di jalanAllah,



Bab II: Pendidikan Ruhani 135

6. mengadakanpertemuanuntuk zikir kepadaAllahdenganmelakukan
bangunmalam, dan

7. melakukanziarahkubur.

Jika mam.rsia terus mempraktekkan semua cara ini denganberkesinam-

bungan maka jiwanya menjadi suci dan sembuh dariberbagai penyakit, serta

semakin dekat dengan Allah. Dengan semua perbuitan ini, Allah menerima-

mu sebagai hamba yang khusy.u, tr-rnduk, il,:hlas beramal demi Allah. Dengan

begitu, engkau dapat mencapai manzilah ridha yang bersambung antara

hamba dan Tuhan-Nya. Itu adalah manzilah tertinggi yang dapat dicapai

oleh manusia di dunia dan di akhirat. Allah menyifati orang-orang mukmin'

yang melakukan amal saleh bahwa mereka adalah makhluk yang terbaik.

Balasan mereka di sisi Allah adalah sebaik-baik balasan karena Allah ridha

kepada mereka dan mereka ridha kepada Allah. Dan, itu adalah hasil dari
rasa takut mereka kepada Allah SWT. Allah'berfirmaru

"Sesungguhn)/a, orang-orang J/ang beriman dan mengeiakan amal

saleh mereka iru adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan

mereka ialah surgaAdnyang mengalir di bawahn)/a sungci-sungai; mereka

kekal didatamnJ/aselama-lamanya. Allah idha terhadap mereka dcn mereka

pun ridha kepada-NJta. Yang demtktan itu adalah (balasan) bagi orangyang

takut kepada T7thannya." (al-Bayyinah: 7-8)

3. l(omitrrcn terhodop Spesifikosi l'l ukmin
Tarbiyah islamiyah berusaha merhbersihkan jiwa dan hati, menjadikan-

nya dapat tercermin dalam kepribadian seorang muslim. Maka, pendidikan
itu menjadi spesifikasi seorang mukmin dalam penampilan luamya yang

dapat dilihat oleh manusia dan dalambatinnya yang hanya dapat diketahui

oleh Allah, serta dapat diketahui secara pribadi oleh orang tersebut.

Seorang mukmin dituntut untuk menampilkan spesifikasinya secara

zahir dengan spesifikasi seorang mukmin. Di sisi lain dituntut untr-rk me-

nyucikan batinnya dari berbagai kotoran sifat munaflk, riya, dan semua

perbuatan yang dimurkai Allah SWT.

Penampilan lahiriah seorang mukmin yang membedakannya dengan

orang-orang nonmukmin tercermin pada beberapa sifat yang harus dimiliki
oleh seorang mukmin dan sifat-sifat yang harus dihindarinya, serta sifat-sifat

yang harus diusahakan agar selalu dimilikinya. Dari sejumlah sifat-sifat

tersebut, spesifikasi seorang mukmin dapat diketahui dengan ielas.
1. Sifat-sifat yang harus menghiasi orang-orang mukmin secara general

dapat dikatakan sebagai sifat-sifat yang diberikan kepada orang muk-

min yang bertal.:r,va yang disebutkan dalam Al-Qur'an dengan ibadtt'
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rahman. Sisi kemanusiaannya telah digambarkan juga olehAl-Qur'an
dan Sunnah Nabi saw..

2. Sifat-sifat yang harus dihindari oleh seorang mukmin secara generaf
yaitu sifat-sifat yang diberikan oleh Allah kepada otang-orang musyrik,
kafir, munafik, fasik, dan yang durhaka.

3. Sifat-sifat yang harus selalu dicapai oleh orang mukmin dan dijadikan
hiasarurya secara general yaitu sifat-sifat Nabi saw. dan akhlalcrya yang
mulia.23

Barangsiapa yang dapat melengkapi dirinya dengan sifat-sifat yang
harus dimiliki dan sifat-sifat yang harus dihindari serta sifat-sifat yang harus
selalu dijadikan hiasan baginya ini, maka berarti dia telah memenuhi semua
spesifikasi seorang mukmin.

. Spesifikasi-spesifikasiseorangmukminatausifatlahiriahnyatercermin
dalam poin berikut ini.

Pertama, dalam Pembicaraannya
Perkataan yang dilontarkan oleh seorang mukmin mempunyai nilai

dan perkataannya itu selalu masuk dalam hitungan. Suatu perkataan dalam
Islam mempunyai berbagai syarat dan adab.2a Maka, seorang mukmin tidak
akanberbicara kecualiyangbaik dan tidakmenyakiti orang lain, serta tidak
akan berbicara kecuali sekadar yang diperlukan. Jika dia berbicara, enak
didengar dan tidak menimbulkan kegelisahan. Pembicaraarurya meyakinkan
tanpa ada maksud unfuk menjaturhkan lawanbicara atau pendengar. Agar
pembicaraannya diterima oleh para pendengar maka dia menyertakan ayat-
ayat Al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw. yang dia hapal dalam pembicaraan-
nya. Mengulang-ulang apa yang dia bicarakan untuk menguatkan dan
mengingatkan, serta memberikan kesimpulan bagi pembicaraannya agar
menolong pendengar unfuk mengingabrya.

Perkataan yang paling baik bagi seorang mukmin adalah perkataan
yang mengajak kep[da jalan Altah dan amal saleh. Allah SWT berfirman,

"Siapakahyang lebih baik perkataannya daripada orangJ/ang menJ/eru

kepada Allah, mengeSlakan amalJ/ang saleh, dan berkata, 'sesungguhnya
aku termasuk orang-orangJ/ang berserah diri2' '(Fushshilat 33)

23 Buk.l ya.rg paling bagus yang berbicara tentang hal ini adalah buku Akhlaq Nabi karya aI-
Ashfahani.

24 Tentang hal ini, insya Allah akan kami jelaskan dalam buku kami, at-Tarbiyah at-Khuluqiah

yang merupakan bagian dari seri bu-ku-buku materi tarbiyah islamiyah ini.



Bab II: Pendidikan Ruhani 137

Pembicaraan seorang mukmin harus terhindar dari perkataan yang buruk
dan keji. Tirmidzi meriwayatkan dari Sufyan bin Abdullah r.a., diaberkata,

( 
't-ij .'g-,r; i' ,,ir',j :Jtl ,1;.&tLi i\,iL,l' ip, 

't F

{ '*i tJo'i 4 t4 *:u tg" ,-trii r1 .:}i C At'5"-',,

"wahai nasutullih,iiasnanUn ke)adaku d.engan sesuatu yang aku
dapat meryiaga diriku." Rasulullah merljawab, "Katakanlah, 'Tfuhanku harlya-
lah Allah kemudian beristiqamahlah (berlaku lurus).' " Sq/a bertanya ldgi,
"Wahai Rasulullah, apaJlang sangat menakutkan dariku? " Rasulullah menie-
gang lidahnya sendiri dan mengatakan kepada oraig tersebut, "Ihilah."

Tirmidzi meriwayatkan dari Uqbah bin Amir r.a., dia berkata, "Wahai
Rasulutlah, apakah keselamatan itu?" Belipu menjawab,

(u;:+t & $(: :$'a$'r:du. e "Vi 
h

"Berhati-hatilah dengan lidahmu, luaskanlah rumahmu-untuk meneri-
ma tAmu--, dan menangistah terhadap kesalahanmu."

Baihaqi meriwayatkan dariAbdullahbin Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

, t;.1',. : 1. 7 o,.' e. \.. ' ot-;ili Jl; r:!_-; ,,-Fs i ;ut i"b t4. j yl J;J*. ;, 6 F

"TiAda sesuatu di antara dua orang'mushm kecualf tubir d.ari'Atlah.
Apabila salah seorang di antara keduanya mengatakan kepada kawannya
perkataanyang dapat memisahkan mereka berdua, maka dia telah merusak
tabir dari Allah.

Pembicaraan seorang mukmin meniru logika dan pembicaraan Ra-
sulullah saw.. Maka, dianjurkan untuk tidak banyak bercelotetu tidak ngawu-4
dan tidak berpanjang lebar dalam pembicarannya. Tirmidzi meriwayatkan
dariJabir r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda,
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"Orangyang paling aku cintgi danyang sangqt terdekat pada mqjelisku

pada hari kiamat ialahyang paling baik akhlakryta. Yang paling aku benci

dan patingjauh dariku pada hari kiamat talah orang-orang:lang banyak

berbtcara, besar mulut, angkuh omongannJ/a, dan yang. memryii-m4ii dii
mereka." MerekA bertanya, "Wahai Rasulullah, apayang dimaksud dengan

angkuh omongannJ/a? " Rasulullah me4iawab, "orahg-orangyang sombong"'

Kedua, dalam Diamnya
seorang mukmin memiliki spesifikasi diam maka seharusnya diam ini

digUnakan untuJ< bertafakur, mengambil ibrah, dan berkontemplasi terhadap

penciptaan Allah SWI agar dia dapat mengambil nasihat dan ibrah dari
besamya ciptaan Allah di dunia serta besamya hikmah Allah SWT dalam

p$nciptaan dunia. Allah SWT berfirman,

"Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya, padayang

demikian itu terdapat pelqiaran.yang besar bagi orang-ora.ng)/ang mem-

punyai penglihatan. " (an-Nuun tl4)

Pada dasamya, seorang mukmin memiliki pilihan antara berkata yang

baik atau diam. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

"BarangsiapTyang beriman kepada Allah dan hari akhir, berbuat baik-

lah kepada tetanggan)/G. Barangsiapayang beiman kepadaAllah dan hari
akhir, hendaklah menghorrna tt tamu4ya. Barangs iapayang beri man kepada

Allah dan hari akhir, hendaklah berkatayang baik atau diam."

Selain spesifikasi di ataS, perlu diketahui bahwa orang mukmin me-

miliki spesifikasi lain yang tidak kalah pentingnya, di antaranya sebagai

berikut.
1. Spesifikasi dalam makannya, minumnya, berpakaiannya, dan tempat

tinggalrrya, sekiranya dia menghindarkan diri dari berfoya-foya dan

takabur dalam itu semua dan dia menyantapnya sesuai dengan ke-

butuhan dan ala kadarnya.
2. Spesifikasi dalam berjaian, bergerak, dan diamnya. Maka dianjurkan

untuk tidak terlepas dari kewibawaan seorang muslirn, meskipun ke-

tika berjalan menuju masjid untuk mengerjakan shalat.

3. Spesifikasi dalamberinteraksi dengan keluarga, anak-anak, sanak kera-

bat, saudara-saudara, kawan-kawan, dan tetangga-tetangganya. Oleh

karena itu, dalam berinteraksi dengan mereka, semua harus diiringi
dengan silat ihsan dan tal:rara kepada Aliah SWT.

4. Spesifikasidalam interaksinya dengan teman-teman, tetangga-tetang-
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Effiya,juga interaksinya dengan orang-orang nonmuslim, baik Ahli
Kitab ataupun yang iainnya. Dalam berinteraksi dengan mereka, dia
terikat dengan berbagai syarat dan adab yang telah dijelaskan oleh
syariatAllah

5. Spesifikasi dalam berinteraksi dengan mamlsia dalam kondisi rela dan
marah, serta dalam kondisi berselisih den$'an orang lain. Sehingga,
diharuskan untuk tidak sampai berlebihan-lebihan dalam perselisihan
itu dan tidakkeluar dari kebenaranyang telah disyariatkan olehlslam.

Semua aspek itu mempunyai spesifikasi khusus dan telah dijelaskan
oleh Sunnah, dan seorang muslimharus selalu memperhatikannya sehingg'a
spesifikasi-spesifikasi kaurn mukmin yang saieh dapai terlihat den$an jelas,
insya Allah.
. Spesifikasibatinseorang mukmintidak ada yang tahuhakikatnya ke-

cuaii Allah. Seorang mukmin yang jujur harus selalu menjadikan batinnya
suci dan bersilu tidak berbeda dengan penampilan lahiriahnya yang komit-
men dengan syarat-syarat dan adab Islam, serta petunjuk dan wasiat Nabi
saw. dalam Sunnah dan sirah Nabi.

Karena spesifikasi-spesifikasi ini bersifat batin dan tidak ada yang me-
ngetahuinya kecuali Allah, maka ini berhubungan dengan ikhlas. Sedangkan
makna ikhlas, yaitu lepas dari segala sesuatu yang selain Allah SWT dan ini
tidak akan tercapai kecuali jika manusia tidak menghiasi perbuatannya di
depan manusia demi memperoleh pujian dan sanjungan mereka, atau untuk
memperoleh suatu keunh.rngan dari mereka. Adapun amal ikhlas yang di-
lakukan demi Allah mempunyai syaratbahwa amal yang dilakukan itu mesti
benaq, artinya sesuai dengan Sunnah Nabi saw.. Pada asalnya, batin itu lebih
abadi daripada penampilan zaYtr.

Banyak hadits Nabi yang mulia yang menyatakan tentang penting.ya
kesucian batin dan keikhlasan niat yang tidak ada seorang pun dapat menge-
tahuinya kecualiAliah. Oleh karena itu, kami sebutkan sebagian dari hadits-
hadits tersebut sebagai berikut.

Bukhari meriwayatkan dari Amirul Mukminin Umar ibnul-Khaththab
r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

'Setiap pekeSlaan ditentukan oleh niat4ya. Dan bagi settap orang adalah
niatry/a. Barangsiapa hljrah4ya kepadaAllah dan Rasul-Nya maka hljrahnya
kepada Allah dan Rasul4ya. Barangsiapa hljrahrlya untuk meraih keduniaan
ata.u untuk menikahi seorang perempuan, maka hljrahrlya kepadayang ia n;iu.,"

Kemudian sebuah hadits diriwayatkan oleh Thabrani dari Sahal bin
Saad r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Niatnya orangmukmin tebih baikd.ari pekeSiaannya, dan pekeiaannya

orang munqlfik tebih baik dari niatnya. Semuarlya bekeia berdasarkan pada

niatnya. Maka, seandainJ/a orang mukmin mengeiakan suatu pekedaan

maka dalam hatinya bercahaYa."

Hakim meriwayatkan dalam kitab tarikhnya dari Abdullah bin Amru
bin Ash r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

. ,. t o z
z--I-.al 'a q

L-VJ
CO,

A'i*$;?nr *t-i f': 7
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"Barangsiapayang berlaku baik antara dirirlya dan Allah maka Allah

nlencukupkannya antara dia dan orang lain. Barangsiapa memperbaiki

batinnya maka Allah akan memperbaiki lahiriahrUa."

Setelah kami ajukan mukadimah dalam rdLngka menjelaskan spesifikasi

kaum mukmin yang masuk dalamb.agian tarbiyah nafsiah ini, kami harus

membatasi hal-hal apa saja yang menunjukka4 spesifikasi ini. Ihrlah yang

akan kami usahakan untuk melakukannya pada lembaran yangberikut.
Wallahu al-Musta'aan.

sif at- sifat Terp enting ilalam Menuniukkan sp esifikasi Kaum Mukminin

|iwa seorang mukmin yang terdidik dengan pendidikan islami memiliki

sifat-sifat khusus. Di antaranya dapat digambarkan dalam tujuh sifa! yaitu:

L rnerasakan keberadaan Allah,
2. merasakan adanya pengawasan olehAllah,
3. merasakan pengawasan oleh dirinya terhadap keberadaanAllah,
4. melakukanberbagaiibadahnawafil,
5. mencintai manusia dan mencintai kebaikanbagi mereka,

6. percaya terhadap penerimaanAtlah kepada doa-doanya, dan

7. ldhu dengan qadha dan qadarAllah.

Untuk autentikasi sifat-sifat ini dengan kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya, serta menjelaskan pengamhnya dalam kehidupan individual dan sosial,

penulis berusaha unhrk menguatkan hal tersebut dalam penjabaran berikut.

Merealisasikan sifat-sifat ini dalam jiwa manusia ialah dengan jalan

mendidik ruhani yang berarti secara general membersihkan dan menghi-

langkan berbagai halangan serta kotoran yang dapat menyebabkan jiwa

berkarat dan rusak.
Adapun untuk memPererat ikatan jiwa dengan Allah SWT melalui

perealisasian sifat-sifat ini, yang tidak keluar dari rangka mendidik jiwa

6,Jj ^7 tthr lw ,itr n'r'^:i.q'#i; F
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denganpendidikan islami yang tidak ada tandingannya, AUah akan mem-
beri petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.

a. Memiliki Perasaanyang Kuat terhadap KeberadaanAllah SWT
Perasaan akan keberadaan Allah adalah fihah manusia dan merupakan

pendidikan bagi jiwanya dalam meletakkan peitnulaan jalan ke arah ke-
benaran danpetunjuk.

Asal permasalahan ini adalah bahwa manusia diperintahkan untuk
menyembahAllah sesuai dengan metode yang telah disyariatkan olehAllah,
mencakup pengaturan berbagai permasalahan; mulai dari masalah akidah,
ibadah, dan amal manusia. Apabila hakikahrya demikian maka jika ikatan
manusia dengan Allah kuat dan erat, dia harus melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan bentuk yang telah disyariatkan dan dalam gambaran yang
paling sempuma. Tidak ada dalarn kehidupan manusia suatu perbuatan
yang setara dengan ibadah kepada Allah SwT.karena Allah SWT mencipta-
kan manusia untuk beribadah kepada-Nya,

"DAn Aku tidak mencip takanj in dan manus ia melainkan supqta mereka
merlyembah-Ku. " (adz-Dzaariyaat 55)

Ibadah tidak dapat menjadi ikhlas semata-semata karena Allah SWT

kecuali jika perasaan jiwa dan ikatannya dengan Allah sangat kuat. Hubung-
an yang kuat dengan Allah itu harus terus berlanjut melampaui semua hu-
bungannya dengan manusia dan kehirlupan, sampai dia keluar dari kehi-
dupan ini atas perintah-Nya, sebagaimana dia memasuki kehidupan ini juga

atas perintah-Nya.
Trjua. tarbiyah islamiyah adalah menguatkan perasaan akan keber-

adaan Allah SWT yang merupakan implementasi ketaatannya kepada Allah
SWT dan respons terhadap fitrah yang telahAllahberikan kepada manusia.
Maka, bagaimana menguatkan perasaan akan keberadaan Allah SWT? Apa
landasan syariatbagi wajibnya untuk menguatkan perasaan ini? Inilah yang
penulis sedang usahakan untuk menjawabnya agar topik pembahasan "Rasa

yang Kuat dengan Keberadaan Allah S\\ru", menjadi jelas bagi kita semua.

L) Bagaimana Menguatkan Perasaan AkanKeberadaan Allah SWT?
Merasakan adanya keberadaan Allah SWT ialah cukup urgen untuk

permasalahan yang inti dalam kehidupan seorang muslim. Permasalahan

tersebut, antara lain:
1. kebenaran iman,
2. keselamatan Islam, dan
3. mengarnbil serta menerima hanya dari Allah Yang Maha Esa.
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Bagaimana menjadikan iman benar dan terhindar dari berbagai cacat,

dusta, dan kebatilan jika rasa akan keberadaan Allah SWT tidak kuat? Bu-

kankah Aliah SWT yang memberi tanggung jawab terhadap makhluk-Nyu,
melalui berbagai perintah dan larangan yang diturunkan.kepada Rasulullah

saw.? Selama manusia tidak merasakan keberadaan Allah S\AIf, bagaimana

dia melaksanakan ibadah? Mengapa dia menerirna tanggung jawab? Bagai-

mana dia bisa mernbenarkan pemberian tanggung jawab itu?

Oleh karena itu, penulis-lebih jauh sebelumnya--hams mengingatkan

bahwa perasaan yang kuat atas keberadaan Allah bukan berarti tidak meng-

ingkari keberadaan-Nya, karena dalam kenyataannya salah seorang dari
penganut aliran rasionalis tidak mengingkari keberadaan-Nya. Bahkan, para

paganis dan para menyembah patung yang tidak menerima manhaj dari

$.llah, mengambil manhajnya dari para thagut. Lebih dari itu, mereka tidak
mengingkari keberadaan Ailah dan tidak nrengingkari bahwa dengan me-

nyembah sembahan-sembahan yang selain Allah ini mereka berusaha men-

. 
dekatkan diri kepada-Nyu. Allah SWT berfirman,

"Ingatlah, harlya kepunyaanAllahlah agama)/ang bersih @an syirik).
Dan orang-orangJ/ang mengambil pelindung selain Allah (berkata), 'Kami

tidak menyembah mereka melainkan suprya mereka mendekatpan kami
kepada Allah dengan s edekat-deka tnJ/a.... "' (az-Zumar: 3)

Para paganis itu herannya, tidak mengingkari bahwa Allah adalah

Pencipta langit dan bumi; serta Pencipta mereka. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya,jika kamu tarryakan kepada mereka, 'siapakah

J/ang me4iadtkan langitdan bumi serta menundukkan matahai dan bulan?'
Tentu mereka akan me4iawab, 'Allah,'mAka betapakah mereka (dapat)

dipalingkan (darij alan yang benar). " (alrAnkabuut 6L)

"Dan sungguhjika kamu bertanya kepada mereka, 'siapakahyang
menciptakan mereka, niscqta mereka megiawab, 'Allah,' maka bagaimana-
kah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?" (az-Zul<hrut:871

Perasaan yang kuat atas keberadaanAllahbukanberarti tidak meng-

ingkari keberadaan-Nya karena semua nulnwia baik orang-orang mukmin, .

orang-orang kafir, maupun orang-orang musyrik tidak mengingkari keber-

adaan-Nya, kecuali hanya sedikit sekali yang tidak layak untuk dijadikan
tolak ukua yaitu orang-orang yang tertutup penglihatan mereka dan tersesat

akal mereka. Sedikit sekali jumlah mereka dalam sepanjang sejarah sehingga

tidak layak untuk dikomentari. Mereka itu sama dengan ateisme yang runhrh
pada masa kini.

Barangkali bagi sebagian orang, pengakuan atas adanya Allah SWT
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tidak memberikan konsekuensi unfuk menyembah-Nya, sehingga di sam-
ping menyembah-Nya, mereka juga menyembah h.rhan-hrhan yang selain
Allah. Bukanlah merupakan syaratbahwa dengan mengakui adanya Allah
SWI, dia harus konsekuen mengarahkan jalannya dan komitmen untuk
menaati-Nya. Tidak ada komitrnen untuk menerima hanya dari Allah, tidak
harus mengikuti manhaj-manh aj y mgditurunkan kepada rasul-Nya yang
terakhil, Muhammad saw..

Sesungguhnya, yang mengarahkan dan menjadikannya berkomitnen
terhadap itu semua adalah perasaan dengan adanya Allah S\AI[, bahkan kuat
perasaannya akan keberadaan Allah SWT dalam setiap saat dan dalam se-
mua kondisi.

Untuk mewujudkan semua ini, salah satu tujuan pendidikan jiwa dalam
Islam adalah mengasah perasaan jiwa tersebut dengan keberadaanAllah SWI
keberadaan yang berkaitan dengan zat-Nya, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-
Nya, sebagaimana Dia dikenal dengan zat-Nya, nelma-nama-Nya, dan sifat-
sifat-Nya tanpa melampaui batas dengan dilebihkan atau dikurangi.

Artinya, jiwa seorang mukmin merasakan perasaan yang mendalam
akan keberadaan Allah, rebagai laa ilanhn illan Huwa Rnhmnn Rahiim al-Mnliktl-
Qudduus as-Salam, al-Wanhidul-Ahnd al-Qandiir al-'Aalim al-Muriid as-Sami'ul-
Bashiir al-ladziilaisaknmiitslihii syai'un dan semua nama-Nya atau semua sifat-
Nya. Kami memberikan contoh yang dapat menjelaskan kedudukan dan
maqam ini.

Sifat Qudrah Allah SWT, Mahakuasa
Manakala manusia mentadabburi sifat qudrah ini, merenungi apa-apa

yang dimaksudkan dan ditunjukkan dalam sifat ini, berkontemplasi pada
lima puluh sembilan ayat-ayatAl-Qur'an, yang mana Allahmenyifati diri-
Nya bahwa Dia mempunyai kekuasaan, seperti firman-Nya,

". . . Sesungguhryta Allah berkuasa atas segala sesuatu. " (al-Baqarah: 20)

"... Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Ali Imran:29)

".. . Dia menciptakan apq/ang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha
Mengetahui lagi MahakLtasA. " (ar-Ruum: 54)

Ketika manusia merenungi ayat-ayat di atas maka mengisyaratkan
kepadanya, bahkan mengajarkannya untuk bertawakal dan berserah diri
kepada Atlah. Akhimya, semakin bertambah keimanarurya kepada Atlah
serta semakin bertambah ketergantr.rngannya kepada-Nya, sesuai yang di-
firmankan oleh Allah S\AII,

'... DGn apabila dtbacakan kepada mereka qlat-q/at-Nya, bertambahlah
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iman mereka (karenanya) dan ft.epada TTthanlah mereka bertawakal." (al-

Anfaal:2)

Barangsiapa yangbertambah keimanan dan tawakahrya kepada Allah

S\AI[, ia dapat merasakan keberadaan-Nya dan kebuhrhan dirinya kepada-

Nya dalam semua kondisi yang dihadapinya, baik dalam menghadapi ma-

nusia maupun yang lainnya. Dia pun mengetahui, kemampuan terbatas

yang telah Allah karuniakan kepadanya adalah dari limpahan kekuasaan-

l\Iya, yaitu Allah SWT yang mempunyai kemampuan yang mutlak'

Sesungguhnya, dalam perenungan terhadap semua sifat Allah S\Af[,

semua nanur-Nyu, dan merasakan kebufuhan kepada pertolongan-Nya da-

lam semua lapangan kehidupan, ihrJah yang dapat memenuhi perasaan jiwa

akan keberadaan-Nya. Menyadarkan jiwa akan hakikat yang besar ini dan

rnemberikan rasa tenteram, tenang, ridha, dan rasa rindu unhrk menjumpai

Sang l(haliq.
Mend idik j iwa dengan mentadabburi sifat-sifat Allah swT pada makh-

luk-Nya melalui kitab-Nya yang mulia, tidak ada tandingannya, contohnya

dengan bertadabbur pada firman-Nya,
,,sesungguh4ya, Allah menumbuhkan butir rumbuh- nmbuhan dan blii

buah-buahan. Dia mengeluarka.nJang hidup dariyang mati dan mengeluar-

kanyang mati d.ariyang hidup. Fang memiliki slfat-slfaQ demtkian ialah

Allah, maka nengapa kamu masih berpaling? Dia menyingsingkan pagi dan

meryiadikan malam untuk beristirahat, dan (me4iadikan) matahart dan bulan

untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha

Mengetahui. Dan, Diatah yarlg mebiadikan bintang-bintang bagimu agar

kamu me4jadikannJ/a petu4iuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesung-

guhnya, Kami telah me4ielaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada

orang-orangyang mengetahui. Dan, Dialahyang menciptakan kamu dai
seorang dirt, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan' Sesung-

guhnya, tetah Kamijetaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-

orangJlang mengetahui. Dan, Dialahyang menurunkan air h4ian dari langit,

lalu Kami rumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-rumbuhan, maka

Kami keluarkan dai rumbuh-rumbuhan itu tanamanJ/ang menghliau, Kami

keluarkan dari tanamanJang menghljau iru budryang banyak; dan dari

mqtang kuftna mengurai tangkat- tangkai Jang megi ulai, dan kebun- kebun

Anggrr, d.an (Kami keluarkan pula) zairun dan delimayang serupa danJ/ang

tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnJa berbuah, dan (per-

ha ti kan p ulalah) ke ma tangann)/a. S es unggahrlya, pada yang demikian i tu

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orangJang beriman." (al-

An'aam:95-991
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2) Autentikasi Hukum terhailap Wajibnya Memperlkuat Perasaan akan
Keberadaan Allah SWT

Sesungguhnya, dalam mentadabburi ayat-ayat tersebut--meskiPun
banyak ayat-ayat yang sejenis ini dalam Al-Qur'an--dapat memenuhi jiwa
untuk berperasaan mendalam terhadap keberadaan Allah S\AIf, dengan
memandang berbagai tanda kekuasaan Allah yang dapat disaksikan manu-

sia. Oleh karena itu, marilah kita mentadabburi ayat-ayatberikut ini.

" S e s u nggu h nJ/a All a h m enum b uh kan b u tin tumb u h- rum bu han dan bli i
buah-buahan. Dia mengeluarkanJ/ang hidup dartyang mati dan mengeluar-

kan yang ma ti dari yang hidup.... " (al-An'aam: 95)

Termasuk di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah terbelahnya biji
dan atom, dan janin (lembaga) mendapat tempat yang kecil dalam semua

Uiji aan atom itu.
Adapun sisa tubuh biji atau atom terdiri atas zat-zat simpanan yang

tidak hidup. Manakala tunas memulai kehidupannya dan perh-rmbuhannya

rnaka zat-zat simpanan ini berubah kondisinya menjadi sesuatu yang dapat

dikonsumsi oleh tunas. Perhrmbuhan tunas pun dimulai dan terbentuklah

sel-selbiji sehingga biji yang kedua berpindah dari fase pertumbuhan kepada

fase inisiatif. Mulailah tumbuhan ini bertopang pada makanannya yang

berupa garam mineral yang terkandung dalam air tanah dan dihisap oleh

akar, dan muncullah daun-daun hijau terbentuk dari zat-zat karbohidrat
seperti gula-gulaan dan bau wewangian dengan banfuan sinar matahari.

Manakala fase kehidupan pohon telah sempuma, muncullah buah-buahan

yang di dalamnya terkandung biji dan atom yang baru. Ihrlah evoh.rsi kehi-

dupan dan kematian, mukj z,at alam dan juga rahasia kehidupan itu sendiri.

Keistimewaan yang utama dalam evolusi ini adalah sebagai berikut.
Air, nihogen, dan garam yang tidak termasuk dalam kandungan tanah,

dengan jasa sinar matahari dan tumbuhan-tumbuhan hijau serta jenis-jenis

bakteri tertentu, berubah menj adi zatkehidupan dalam hrmbuhan dan he-

wan. Adapun bagian yang kedua dari evolusi ini adalah kembalinya zat-zat

tersebut ke dunia kematian dalam bentuk sampah-sampah hidup dan hasil-

hasil pengembaliannya, beserta pemapasannya.
Kemudian, dalam gambaran secara keseluruhannya, di saat dia mati

dan siap memasuki proses penguraian bakteri serta kimia yang mengubah-

nya menjadi zat yang tidak terkandung yang sederhana dan siap memasuki

proses kehidupan yang baru. Seperti itulah yang terjadi dalam semua nu$a/

Sang ICraliq Mahakuasa mengeluarkan kehidupan dari kematian. Evolusi

ini tidak akan dapatberlangsung dengan sempunvt kecuali dengan adanya

alam yang telah Allah jadikan sebagai rahasia kehidupan seperti pembuang-
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an kotoranpepohonan
Ayat yang mulia menyebutkan mukjizat yang pertama, yaitu pencipta-

an kehidupan dari zat bumi yang mati, kemudian berlangsunglah evolusi.

Seperti ihrlah kejadiannya, mengeluarkan kehidupan dari kematian sebagai-

nurna mengeluarkan kematian dari kehidupan, dan ini benar-benar suatu

mukjizat. ':1'

"Dia menyingsingkan pagi dan me4iadikan malam untuk beristirahat,

dan (me4jadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan

Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. " (al-An'aam: 95) '

Maka, kekuasaan Allah mampu menerobos.gulitanya pagi dengan

cahaya siang agar makhluk hidup bekerja untuk menghasilkan unsur-unsur
kehidupan mereka. Dijadikan malam untuk mengistirahatkan jasmani dan
jiwa. Allah SWT mengatur perjalanan matahari dan bulan dengan pengatur-
an yang cermat sehingga manusia dapat me.ngetahui n'akfu-waktu ibadah

dan waktu bekerja.
Bulan memantulkan sinar matahari ke arah bumi dari sisi-sisi permuka-

an bumi yang terlihat dan bercahaya, maka muncullah bulan sabit. Jika bulan
berada di tengah-artinya di antara matahari dan bulan--maka berarti itu
adalah penghabisan bulan qamariyah dan dimulailah lahirnya bulan baru
bagisemua pendudukbumi. Jikabulanberada di depan, artinyapada arah

bulan menghadap matahari seiring dengan bumi, maka terlihatlah buian
pumama, kemudianbulan purnanu itu berkurang sedikit demi sedikit sam-

pat iqtirankedua dan sempumalah fare iqtiraniyah, artnyabulan Arab. Putar-

an bulan, yaitu di mana manusia mengetahui hifungan bulan-bulan dan

putaran mata-harl yaitu di nurrur manusia mengetahui hitungan hari-hari
dan tahun.

"Dan, Dialah.yang meryjadikan bintang-bintang bagimu agar kamu
me4jadikan4ya petu$uk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguh-

nJ/a, Kami telah me4ielaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-

orang Jlang mengetahui. " (al-An'aam: 971

Semenjak dimulainya peradaban manusia, benda-benda langit merupa-

kan tanda-tanda yang menjadi petunjuk bagi manusia dalam perjalanannya,

baik perjalanan darat maupun laut, serta dalam penghitungan matahari,

bulan, bintang-bintang, terutama yang eksis dapat dimanfaatkan untuk
menentukan lokasi perjalanan dan menentukan arah tujuannya. Dengan

semakin berkembangnya ilmu pengetahuan maka navigasi perairan dan

udara merrjadi keahlian rumit yang diandalkan, yaitu dengan menggunakan

alat seperenam dan yang berhubungan dengannya, di samping memperhati-
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kan jadwal-jadwal yang khusus. Bahkan, belakangan ini para astronot meng-
gr.rnakan matahari dan bintang dalam menenfukan arah pada sebagian fase

perjalanan mereka. Sebagian kelompok bintang juga digunakan unhlk me-
nentukan masa, seperti kelompok bintang beruang yang terbesar. Dengan
begitu, mamrsia dapat mengetahui tempat dan masa dengan banfuan bin-
tang, sebagaimarul telah dicamkan oleh ayat yang mulia dalam makna yang
lebih iuas.

"Dan Dialahyang menurunkan air h4jan dai langit, lalu kami tumbuh-
kan dengan atr itu segala macam tumbuh-rumbuhan, maka Kami keluarkan
dai tumbuh-rumbuhan itu tanamanyang menghljau, Kami keluarkan dari
tannmanJ/ang menghljau itu butiryang banyak; dan dari mqlang kurma
mengurai tangkai-tangkai J/ang me4iulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(I(ami keluarkan pula) znitun dan delimayang serupa danJlang tidak smtpa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula-
lah) kematangannya. Sesungguhnya, padayang demikian ttu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orangJ/ang beriman. " (al-An'aam: 99)

Ayat yang mulia ini menjelaskan tentang tumbuhan, bagaimana buah-
buahan itu tercipta danbagaimana dia tumbuh,bagaimana dia tidur dalam
semua fasenya yangberbeda, sampai mencapai fase kematangannya yang
sempuna. Di dalamnya terkandung zat-zatyangberbeda yang terdiri atas

gula-gulaan, minyak, protein, zat karbohidrat, dan tepung-tepungan. Semua

ini terbentr,rl< melalui zat hijau (klorofil) yang biasanya ada pada bagian hijau
dari pepohonan, khususnya dedaunan dengan banfuan sinar matahari. Zat
klorofil ini adalah pabrik yang memproduksizat-zatyang telah disebutkan
dan sebagiannya disalurkan kepada bagian-bagian pohon yang lairu di anta-

ranya benih-benih dan buah-buahan. Dalam segi lainnya, ayat Al-Qur'an
yang mulia menetapkan bahwa air hujan adalah satu-satunya sumber air
tawar di bumi, dan energi matahari adalah surnber energi bagi semua makh-

lukhidup.
Akan tetapi, hanya tumbuhan yang dapat menyimpan energi matahari

dengan perantara zat klorofil dan disalurkan kepada manusia serta binatang

dalam benhrk organ-organ zat makanan yang dia benhrk.
Ilmu pengetahuan telah menemukan hakikat spektakuler yang menun-

i"kkut kesatuan Sang Pencipta, yaitu zat hemoglobin yang berfungsi bagi
pemapasan manusia dan hewan yang mempunyai ikatan yang erat dengan

zat klorofil. Maka, atom-atom karbon, hidrogen, oksigen" dan nitrogen me
ngandung atom besi dalam bagian-bagian hemoglobin, sedangkan zat Iht
sendiri mengandung atom magnesium dalam bagian klorofil.

Sebagaimana dari riset ilmiah dapat dibuktikan, manakala zat klorofil
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terdapat dalam badan manusia, dia menyatu dengan sel-selnya yang dapat
menguatkan badan dan membantu memberantas virus-virus penyakit,
memberikan kesempatan bagi susunan fubuh unfuk bertahan.

"Hai manusia,jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami tglah megjadikan kamu dari
tanah, kemudian dart setetes man{ kemudian dai segumpal darah, kemudian

dari segumpal dagingyang sempuma kqjadian4ya danyang tidak sempuma,

agar Kamijelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apaJ/ang
Kami kehendaki sampat waktuyang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bqti, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan dt antara kamu adayang diwgfutkan
dan (ada pula) di antara kamuyang dipa4jangkcn umumJla sampai pikun,

5upqta dia tidak mengetahui lagi sesuatu punyang dahulunya telah dike-

tahuinya. Dan, kamu lihat bumi ini kering, kemudtan apabila telah Kamt
turunkan air di atasrlya, hiduplah bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan

berbagai macam tumbuh-tumbuhanyang indah. " (al-Haij:5)

Ayat di atas mengatakan kepada manusia bahwa jika kamu memiliki
keraguan terhadap kemampuan Kami dalam membangkitkanmu setelah

kematian maka penciptaarunu merupakan dalil atas kemampuan Kami un-
tuk membangkitkan. Kami telah menciptakanmu--artinya menciptakan asal

kamu Adam a.s.-dari tanah, kemudian dari tanah Kami jadikan sperma yang
setelah beberapa saat kami ubah menjadi sepotong darah beku. Dari darah
beku, Kami jadikan sepotong dug g yang di situ ter'bentuk karakteristik-
karakteristik manusia, atau tidak terbentuk sama sekali, agar Kami dapat
menjelaskan kepada kamu kemampuan Kami dalam menciptakan dan gra-
dualitas dalam pembenhrkan. Kemudian, Karni keluarkan kamu dari perut-
perut ibu kamu dalam bentuk bayi. Kami pun asuh kamu sampai mencapai
kesempurnaan akal dan kekuatan. Setelah ifu, di antara kamu ada yang
dimatikan oleh Allah dan ada di antara kamu yang urnurnya dipanjangkan
sampai mencapai masa tua dan jompo yang terhenti kemampuan analisisnya

serta menjadi pikun. Sang Khaliq yang mulai menciptakanmu dengan gam-
baran ini, tidak kesulitan untuk mengembalikanmu kepada kehidupan.

Ada juga hal lain yang menunjukkan kekuasaan Allah terhadap ke-
bangkitan, yaitu wahai manusia engkau saksikanbumi dalam keadaanke-
ring dan basah, jika Kami turunkan air di atasnya menyebarlah kehidupan
di dalamnya, bergerak dan bertambah, permukaannya naik karena disebab-
kan adanya aliran ai1, udara. Akhimya, muncullahberbagai jenis tumbuhan
yang indah dipandang dan keelokannya membawa kebahagiaan dan mem-
buat senang bagi yang memandangnya.
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Itutah kelima ayat tersebut sebagaimana yang telah kami sebutkan.
Dalam Al-Qur'an banyak ayat lainnya yang merupakan dalil syar'i atas

wajibnya merasakan keberadaan Allah S\Aft, bahkan kuahrya perasaan de'
ngan keberadaan Allah SWT manakala manusia merenungkan hasil pen-
ciptaan mana saja di antara penciptaan-penciptaan alam yang dia hidup di
dalamnya. r'

Barangsiapa yang kuat perasaannya akan keberadaan Allah S\AII) jiwa-
nya menjadi suci dan hatinya dipenuhi dengan keimanan. Hilanglah ber-
bagai kotoran kemusyrikan, kekafuan, kesesatan dari akalnya, kehidupan-
nya berjalan lurus sesuai dengan alur manhaj yang telah Allah berikan ke-.

pada hamba-Nya. Dengan semua itu, dia memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat.

. Apakah yang dihasilkan dari perasaan yang kuat dengan keberadaan

Allah ini? Tarbiyah islamiyahbagi jiwa dalambentuk kuabrya perasaan akan
keberadaan Allah S\AI[, menjadikan manusia tidak menerima manhaj dari
yang selain Allah S\ ry, ddak tunduk kecuali kepada-Nya, tidak rela manhaj
Allah-yang telah disempumakan, lengkap, ditumnkan kepada kepada Nabi
Muhammad saw, penutup para rasul--diganti dengan manhaj yang lain.

Penerimaan yang hanya dari Allah ini merupakan bukti atas kebenaran

perasaannya yang kuat dengan keberadaan Allah SWI juga sebagai bukti
bahwa dia selalu mengingatAllah S\AI|, manhaj-Nya. ]ika dia tidak melaku-
kan hal fud, Allah menilainya sebagai orang yang telah menzalimi dirinya
sendiri karena menyimpang dari kebenaran dan petunjuk. Berbagai dalil dan
penjelasan tidak akanberguna bagi orang yang lupa atau sengaja melupakan
berbagai dalil dan penjelasan yang ada di sekelilingnya.Allah SWT ber-
firman,

"Dan, siapakahyang lebih zalim daripada orangyang telah diperingat-
kan dengan q/at-qlat dari TTthannya lalu dia berpaling darinya dan melupa'

kan apayang telah dikejakan oleh kedua tanganrlya? Sesungguhn)la, I(ami
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) me-

mahami4ya dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan

kendatipun kamu menJ/ent mereka kepada petu4juk, niscqta mereka tidak
akan mendapat pe tu$ uk s elama-lamanJa. " (al-Kahfi: 57)

Ot*g yang tidak menghiraukan atau melupakan semua ayat yang
membicarakan penajaman rasa akan keberadaan Allah, menyerahkan diri-
nya kepada fitrah karena Allah Th'ala telah memberikan nikmat ini kepada-

nya, dan dia tidak menjadikannya sebagai nasihat serta tidak menjawab

ajakan Allah. Oleh karena itu, dia menjadi objek azab dan siksaan Allah,

"Maka tatkala mereka melupakan peringatan.yang telah diberikan
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kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apaJlang telah diberi-
kan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka
ketika itu mereka terdiam berpuns asa. Maka, orang-or.angJ/ang zalim in
dimusnahkan sampai ke akar-akar4ya. Segala p4ji bagi Allah, Tuhan semesta

Alam." (al-An'aam: 4y''45) ':'

Orang yang diberikan berbagai kenikmatan dengan merasakan ke-
beradaanAllah dan keimanan dengan-Nya, termasuk dari orang-orang yang
berusaha mendekatkan diri kepada-Nyu. Sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh ImamAhmad, Thabrani, dan Baihaqi dari Uqbah bin Amir r.a., memberi-
kan legalitas terhadap perlakuan tersebut.

"Seandainya kamu semur melihatAllah memberikan keleluasaan ter-
'hadap hamba-Nya untuk melakukan kemakstatan, sesungguhnya hal itu
hanyalah sebuah usaha bagi mereka. agar mendekatkan diri kepada-Nya.'

Barangsiapa yang menentang zikir, manhaj, dalil-dalil, dan bukti-bukti
Allah Thbaraka wa Ta'ala, Dia menjanjikanbaginya tiga siksaan. Diriwayat-
kan dariAli r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,

'JJli\ d 4// . 6 t tt ct , t. t. t.- , \
r.tl1 c6-uJl *: FtS cl.zaA\ J* :aDl ue,^St \p F

4 , iw at a*.- \I g,'; A\rJ

"sanksinya bagl orang.yang melakukan kemaksiatan sebanyak tiga
perkara, sempitnya lapangan kehidupan, menemukan kesulitanyang sangat
kuat dalam berbagai hal, dan tidak bisa mendapatkan kehidupan (makanan
pokok) kecuali denganjalan memaksiati Tuhannya." 25

Allah telahberfirman, mengancam orang yang menolak danmelupa-
kan ini dengan dua siksaan; salah satunya siksaan dunia dan yang lainnya
siksaan akhirat,

"Dan, barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya

baginya penghidupanyang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada

hari kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah ia, 'Ya T7thanku, mengapa Engkau

menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah

seorangJ/ang melihat?' Allah begfirman, 'Demikianlah, telah datang kepadamu

q/at-ayat Kam[ maka kamu melupakannya, dan begiru @ula) pada hai ini
kamu pun dilupakan.'Dan, demikianlah Kami nembalas orangyang melam-

25 Hadie ini disebutkan oleh Fakluuddin ar-Raazi dalarnat-Tafsir al-Knbir,22/173.
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paui batas dcn tidak percqta kepada qtat-ayat Tilhann)/c. Dan sesungguhnya,

azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal." (Thaahaa: L2+L27)

Adh-dhnnku, artinya 'kesempitan yang sangat'; al-'urnya 'dalilnya ter-
patahkan', d an tansa art:rrya 'Kami perlakukan kamu sebagaimana perlakuan
kamu terhadap yang engkau lupakan agarbalasannya dariperbuatanyang
sama'. Sedangkan, siksa akhirat lebih pedih dari siksa dunia, oleh karena itu
Rasulullah saw bersabda bagi orang-orang yang terlalcrat,

"sesungguhtu)q siksaan di dunia lebih mudah dart siksaan hari akhir,."

Ihrlah hasil dari perasaan yang kuat akan keberadaan Allah S\AI[, yaitu
hanya menerima dari Allah SWT dan jiwa yang terdidik. Dengan itu semua/

engkau dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Merasakan Adanya Pengawasan Allah kepada Manusia
Manakala jiwa merasakan Allah mengawasinya maka dia akan konsis-

ten pada jalan-Nya, bahagia dalam menaati-Nya, mengharapkan ridha dan
maghfirah-Nya.

Allah SWT telah menciptakan jiwa seperti itu. Dialah yang mentrntut
harnba-Nya untuk menyucikannya. Allah berfirman,

zbr.- ,/,g; t#'" .; 4€"ii#uSS ;3 i3
" S es ungguhnya, b erun tunglah o rang )/ang menyucikan i iwa i tu, dan

sesungguhnya merugilah orang yang mengo toinJ/a." (asy-Syams: 9-10)

Al-falah artinya memperoleh dan mendapat pengawasan di dunia dan
akhirat. Di dunia memperoleh kebahagiaan yang menghiasi kehidupan,
berupa eksistensi, kaya, kehormatan, dan ilmu. Adapun di akhirat, abadi

tanpa pemah binasa, kaya tanpa pemah miskin, teqpandang tanpa pemah
terhina, dan berilmu tanpa pemah bodoh. Semua itu adalah kemenangan
jiwa karena kedekatannya denganAllah. Secara langsung dengan kedekatan
ini, jiwa merasakan adanya pengawasan Allah kepadanya

Kemudian, kata znkkaha artinya membersihkaffIya dengan ketaatan

dan perbuatan baik, yang dengan itu dia berhak mendapatkan kehormatan

di dunia dan akhirat dia berhak mendapatkanbalasan dan ganjaran. Merugi-
lah orang yang menyembunyikan berbagai kebaikan dirinya dan yang me-

matikan kesiaparrrya untuk berbuat kebaikan.

7) Maknn Pengawasan Allah terhadnp Diri Kita
Pengawasan Allah terhadap kita-atas apa yang kita katakan dan laku-
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kan-artinya bahwa Allah SWT telah menjelaskan kepada kita melalui me-
tode-Nya, apa-apayang harus kita katakan dan lakukan. Dia mengutus
Rasulullah saw. bagi kita untuk memudahkan mengetahui berbagai syarat
dan etika dalam menyampaikan setiap ucapan, perbuatary menjelaskan
metode-Nya kepada kita. Selanjubrya, Allah memberikan kepada kita ke-
bebasan dan pilihan untuk taat atau membangkahg. Akhirnya, Allah senan-
tiasa mengawasi kita untuk menghitung segala perkataan serta perlakuan
kita, dan Dia memberikan balasan perbuatan baik dengan yang baik dan
membalas perbuatan buruk dengan yang semisalnya.

Adanya pengawasan Allah kepada kita memberikan indikasi cinta-Nya
kepada kita. Dia menginginkan agar kita mendapatkan kebaikan di dunia
dan akhirat. Jika kita ditinggalkan dengan tanpa pengawasan dan perhatian-
Nya, jiwa kita akanlengah, tersesat, menjauhdarikesucian, danlalai dalam
?nengikuti manhaj Ilahi. Karena didorong oleh rahmat-Nya kepada kitalah,
Dia mengawasi kita agar terus komitrnen dalam meniti jalan-Nyu.

Orang yang nrerasa bahwa Allah mengawasinya, akan terus-menen$
menginhospeksi dan mengontrol dirinya untuk selalu berada dalam tuntun-
an-Nya, baik berupa perintah maupun larangan, dengan menggunakan
kefujuh anggota tubuhnya: mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, tangan, dan
kaki. Semuanya dipergr.rnakan untuk melaksanakan apa-apa yartg dihalal-
kan atau diperintahkan Allah dan melarang semua anggota tubuhnya dari
melakukan apa-apa yang diharamkan atau dilarang olehAllah.

Malcra pengawasanAllah terhadap kita, di antaranya adalah menjadi-
kan kita orang yang selalu mengingat dan melaksanakan manhaj-Nya. Kita
merasa malu atau takutbila Allah menyaksikan kita menyalahi-Nya. Ada-
pun yang dapat dijadikan standar untuk senantiasa mengoreGiperbuatan
seorang muslim adalah dengan meruu:ryakan kepada dirinya beberapa per-
tanyaan. Pada kesempatan ini, penulis akan menyebutkan hal tersebut dan
sekaligus memberikan jawabannya, dengan harapan sesuai yang diridhai
Allah. Dengan itu, dia mampu mengkoreksi perbuatannya. Pertanyaan-
pertanyaan itu adalah sebagai berikut.

Mengapa aku melakukan pekerjaan ini? Jawabannya harus: karena
Allah telah memerintahkan pekerjaan ini atau menyururahkannya.

Apakah aku melakukan pekerjaan ini semata-mata karena Allah?
jawabannya harus: pekerjaan itu semata-mata karena Allah, bukan karena
yang lain-Nya.

Mengapa aku meninggalkan pekerjaan ini? Jawabannya harus: karena
Allah mengharamkannya dan memakruhkannya.

Apakah aku meninggalkan pekerjaan ini semata-mata karena Allah?
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Jawabannya harus: semata-maQ karena Allah, bukan karena yang lain-Nya.
Bagaimana aku melakukan pekeqaan ini? Jawabannya harus: aku me-

lakukan pekerjaan ini dengan cara yang telah disyariatkan olehAllah, dengan
kualitas dan kuantitas yang Dia perintahkan.

Apakah aku memperhatikan syarat-syarat dan etika-etika ketika me-
lakukan pekerjaan ini? Jawabannya harus: ya.

Perihal yang masih termasuk dalam kategori mengoreksi dan melunrs-
kan perbuatan ialah sebagaimana yang disebutkan dalam Sunnah Nabi,
tentang sifat-sifat yang harus dipenuhi ketika melaksanakan suatu amaf
sebagai upaya menyempurnakan keimanan manusia dengan melakukan
amal tersebut. Oleh karenanya, sebuah hadits yang diriwayatkanoleh ad-
Dailami dalam Musnad al-Firdnus dari Abi Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

d,t;"'t', ,f.\ * j yte otli- y ,ijr;r g{'-,t ,:t';r } -X F

J :e\. ?'t6 r;'qfr,Li ut"i'i'ef tib,# "o :*, .',
{ Sil' ")i;;\t

"Ttga perkarayang bita ada pada diri seseorang maka sempumalah
imanrlya: tidak takut dicela oleh siapa pun daldm mencart ridha Allah, tidak
riya pada siapa pun dalam melakukan pekejaannya, dan apabila dihadapkan
pada dua permasalahan, pertama mengenai keduniaan dan kedua mengenai
keakhiratan, maka ia memilih akhirat AIAS dunia."

Adanya ketiga sifat di atas dalam sr:atu amalan, merupakan dalilbahwa
mantrsia merasakan pengawasan Allah lepadanya. Di antara karakterisitik
yang paling tepat untuk merasakan adanya pengawasan Allah kepada kita,
yaitu meyakinibahwa Allah menjadikan segala sesuatu sesuai dengan kadar-
nya/ mempunyai sebabnya, dan menciptakan segala sesuatu dengah kadar
yang paling tepat. Allah SWT telah menetapkan berbagai syarat dan peratur-
an bagi setiap perkataan yang diucapkan orang atau ketika diam, begitu juga
ketika melakukan suatu perbuatan atau meninggalkannya, bahwa Allah
SWT ridha terhadap hamba-Nya yang taat. Jika manusia meyakini hakikat
ini, perkataarutya diamnya, dan dalam melaku[cur serta meninggalkan amal,
akan sesuai dengan syarat dan perahuan yang tglah dltetapkan oleh Allah.
Hal itu mentrnjukkan bahwa dia*rnerasakan pengawasan dan penilaian Allah
SWT kepadanya. Firman Allah,

' 
". . . Dan barangsiapayang melanggnr hukum-hukum Allah, inaka sesung-

guh4ya dta telah berbuat zaltm terhadap diri4ya sendii.... " (ath-Thalaaq: 1)
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Maka, dalam semua perkara, Allah telah menetapkan batasan yang harus

diperhatikan dan ditepati. Allah SWT adalah Sang Pengawas, Sang Penghisab.

Selain itu, termasuk di antara makna pengawasan Allah kepada kita

bahwa manusia mendapati dirinya senantiasa komitrnen dalam memper-

hatikan semua perkara kehidupannya, maka dia hanya melakukan melaku-

kan amal yang berguna dan bermanfaatbagi dirinya, baik dalam agamanya

maupun dunianya, atau kedua-duanya. Hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dari Mu'adz bin Jabal r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

o. t ,,

y'r:i,:li^J ts'i :o)L ,l
{ {i*e

, "seorang mukmin tidak akan teikat kecuati dalam tiga perkara: mem-

persiapkan bekal unruk kembali ke tempat asalnya, memperbaiki kehidupan-

n)/a, atau menikmati sesuatu)/ang tidak diharamkan." 26

2) Autentikasi Pengazoasan AIIah kepada Kita Betilasatkan Nash-Nash

Keislaman
Banyak ayat Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa Allah mengawasi

kita. Penulis sebutkan di antaranya sebagaiberikut.

"Tiada suafit ucapan purylangdiucapkanrgta melainkan adadi dekat-

nya malaikat pengcwasyang selalu hadir." (Qaaf:18)

" Dia mengetahui (pandangan) mataJlang khtanat'dan apayang disem-

burlyikan oleh hatt. Dan, Allah menghukum dengan keadilan. Dan, sembahan-

sembahanyang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan

sesuatu apa pun...." (al-Mu'min: 19-20)

"Kami akan memasang timbanganJ/ang tepat pada hari kiamat maka

tiadalah dirugtkan seseornng barang sedikit pur[: Dan, jika (amalan itu)
hanya seberat blii sawi pun pasti Kamt mendatangkan (pahala)-nya' Dan,

cukuplah Kami sebagai Pembuat perhirungan " (al-Anbiyaa':471

"... Dan ketahuilah bahwasanyaAllah mengetahui apayang ada dalam

hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha

Pengampun tagi Maha Petrylantun " (al-Baqarah:235)

" (yaitu) orang-orangJ/ang menJlampaikan risalah-risalah Allah, mereka

takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun)

26 Disampaikan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan di keluarkan oleh Hakim dalam

Mustadrak-nya.

'ttQv u"F\ if< Y F
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selain kepada Attah. Dan, cukuptah Attah sebagai Pembuat Perhitungan."
(al-Ahzab:39)

'fika kamu melahirkan sesuatu Gtau menyembunyikannya, maka se-

s u nggu h r1y a Al la h ada la h M a ha M e nge tahui s egala s es ua ttr. " (al-Ahzab : 54)

"... Dan bertakwalah kepada Allahyang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silarurrahim. Sesungguhrgta, Allah selalu meryjaga dan mengawasi kamu."
(an-Nisaa':1)

"... Dan cukuplah Altah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)." (an'
Nisaa':6)

"... SesunggLthnya, Allah memperhitungkan segala sesuatu." (an-

Nisaa':86)

"... Dia mengetahui apayang masuk ke'dalam bumi dan apayang keluar

darinya dan apaJlang turun d.ai langit dan aTiayang naik kepadatlya. Dan,

Dia bersama kamu di mana sqja kamu berada. DAn, Allah MahaMelihat apa

.yang kamu kejakan." (al-Hadiid: 4)

Pada hakikattya, masih ada puluhanbahkan ratusan ayatAl-Qur'an
lainnya yang menunjukkan makna ini. Penulis hanya menyebutkan ayat-

ayat yang ditufup dengan perkataan " saffiii' un" (maha mendengar), " bashiirun"

(maha melihat), " aliiffiun" (maha mengetahui). Itulah ayat-ayat Al-Qur'an
yang dijadikan dalil adanya pengawasan Allah kepada hamba-Nya. Sedang-

kan, hadits-hadits Nabi yang dijadikan landasan adanya pengawasanAllah
kepada hamba-Nya, lebih banyak lagi dari yang dapat penulis paparkan

dalambuku ini, tetapi hanya sebagian saja yang disebutkan di sini.
Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abi

Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"sesungguhrlya sesuatu)/ang pertama kali akan dihisab dai seorang ham-

ba pada hai akhir ialah pelaksanaan shalatnya. /ikalau shalatnya baik, ia telah

berbahagia dan berhastl. Kalau shalatnya rusak, ia telahgagal dan merugi.

Dan,jikalau kurang melaksanakan kanqjiban, Allah be5ftrman, 'Lihat kamu

semua, apakah ketaatan ada pada hamba-Ku?'Kemudian kekurangan tersebut

me4jadi sempuma dan sebagian barlyakyang lainnya me4iadi sempumaiuga."

Hadits yang diriwayatkan olehAhmad dan Thabrani dariAbi Darda r.a.,

/ d.J .. t r a r,oz ?zt-La\ t. .ll ^-b -:>-l' gt^l)i 
'it,; ,':71'* 6't ,:^;3; ;r ,tr\\
4 t:-rA;6;'f ::tbf \t') 1ib4, *'f
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"Segala sesuatu memiliki hakikatrya. Seorang hamba tid.ak dapat men-

capai hakikat keimanan sehingga mengetahui bahwasanya apa-apa)/ang
menimpanya, dia tidak akan menyalahkannya. Dan, apa-apaJ/ang dtsalah-

kannya, tidak akan menimpanya."

Hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i dari lbnuAbbas r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

"sesuatuyang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba adalah

shalatnya. Dan, sesuatu pertama kaliyang akan dtadili di antara manusia

ialah perbuatan pertumpahan darah." .

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. birhwa Rasulullah saw.

bersabda,

' "Kita adalah akhir dari umat manusia dan orangyang pertama kali
dihisab. Kemudian di ta4ya, mana umat manus ia yang nabirya ummt. Ki ta-

lah umatyang terakhir dan pertama dihisab."

Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari ]abir r.a' bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

'e';U(Yoi'&& ,.'(o-i7 oJ* JI;JL At- e

{'u'srl::\ei
i:L'a',i \ y
6'r);b1."&

"Seorang hamba tidak beiman sehingga iabertmgn kepadaqadarbaik
maup un qadar buruk. Menge tahut bahwas anya apa-apaJ/ang menimpanya,

dia tidak akan menyalahkannya. Dan, apa-apayang dtsalahkannya, tidak
akan menimpanya."

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa

r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai manusia, kasihanilah diri kalian. Sesungguh4ya, kalian tidak
men)leru kepada sesuatuJ/ang tuli dan tidak ada, tetapi kalian merry/eru

kepada Yang Mendengar, Yang dekat, dan Dia selalu bersama kalian."

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a. bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

"Pada hari kiamat, seorang hamba akan didatangi dan ditanya, 'Apakah

Aku tidak memberikan kepada kamu pendengaran, penglihatan, harta ke'

kqtaan, dan anak? Aku tundukkan untuk kamu binatang temak dan ladang.

Aku tinggalkan bagi kamu untuk memimptnrlya serta mendudukinya' Apakah

kamu tidak menyangka akan bertemu dengan-Ku pada hai int?'Dta men-
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javvab, '77dak.' Kemudian dikatakan padarlya, 'Padahari ini, Aku melupakan-
mu sebagaimana kamu melupakan-Ku.' "

Perasaan hamba bahwa Allah mengawasinya telah disebutkan dalam
hadits sahih yang diriwayatkan oleh ahli sunan. Hadits ini tentang peng-
ajaran Jibril a.s. kepada kita yang menanyakan,tentang iman, Islarn, dan
ihsan. Rasulultah menjawab tentang ihsan,

"Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-I$a. Sekali-
pun engkau tidak dapat melthat-Nya maka sesu.ngguhnyala melihat engkau."

Perasaan akan pengawasan Allah SWT terhadap kita memberikan hasil
yang keseluruhannya pasti positif. Berikut ini adalah hasil-hasilrrya.

3) Buah dari Adanya Perasaanbahuta Allah Mengazaasi Manusia
]ika seorang mukmin merasakan ad3nya pengawasan Allah, hat itu

dapat memberikan hasil yang positif bagi dirinya. Atas izin-Nya, semoga
masuk dalam hisab-Nya, kami sebutkan sebagian buah tersebut.

a) Iktrlas
Konsekuensi ikhlas harus dapat menyucikanbatin dan zahir manusia,

dengan membuang jauh rasa praduga, keraguan, prasangka, sifatmunafik,
riya, dan semua sifat buruk yang tersembunyi pada diri manusia. Karena,
Allah mengetahui apa yang dia sembunyikan dan tidak ada sesuatu pun
yang dapat disembunyikan terhadap-Nya.

Menyucikan zahir bisa dilakukan lebih jauh, dengan melaksanakan
semua yang diperintah Allah, menghentikan semua yang dilarang-Nya.
Allahberfirman,

"Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa (me4yembah ber-
hala) tinggalkanlah.' (al-Muddatstsin &5)

Ayat ini menunjukkan kepada kita urgensinya kesucian zahtr (tsiyab)
dan kesucian ba6n (ar-rijzu fahjur).

b) Menerima Wuhyo
Secara penuh menerima wahyu Allah yang diberikan kepada penutup

para nabi, Rasulullah saw., yakin terhadap semua kebenaran yang ada dalam
kedua wahyu ini--Kitab dan Surmah--dan yakin bahwa wahyu ini tidak
bertentang€rn sama sekali dengan akal, selamat dari penyimpangan dan
fibah, selamat dari kesesatan dan penyelewengan.

Barangsiapa menjadikan wahyu sebagai sumber kehidupannya, dia
pasti tidak akan pemah tersesat, tidak akan memfibrah syariat Allah yang
dicampuradukkannya dengan undang-undang konvensional ciptaan dan
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sustruln akal manusia yang terlepas dari wahyu AIah'
Melakukan fitrah pada akal adalah sebuah penyesatan dan penyia-

nyiaan, sebagaimana mengabaikan akal ialah kesesatan juga. Bagaimana dia

bisa menyia-nyiakan akal yang merupakan sebab bagi.adanya tanggung

iaw ab? Hal ini mengakibatkan hal-hal berikut.
1.. Banyakmamrsia yang terkena fibrahkarena akal. Merekamengutama-

kanapa yang dicapai oleh akal daripada yang terdapat dalamwahyu'
2. Sebagianlainnyamembuatfitrahterhadapwahyukarenamerekalebih

mengutamakan terhadap realitas, penyingkaparu dan kebatinan dari-

padawahyuAllah.
3. Sebagiannya lagi terkena fibrah karena akal. Mereka berkata bqhwa jika

politik bertentangan dengan syariat, politik diutamakan dari syariat.

. Semua kelompok ini tetah disesatkan oleh keyakinannya sendiri.

Kondisi sebagian manusia pada zaman dahulu, kemungkinan tidak
jauh berbeda dan masih memiliki persamaan dengan sebagian manusia

dalam masyarakat muslim pada saat ini.
Imam Ibnul Qalyim pada masa lalu mencela orang-orang yang mem-

buat fitrah terhadap wahyu dan syariat, yaitu mereka yang mengatakarl

'bagikamu syariat danbagi kami akal". Kelompok yang lain mengatakan,
,,kamu adalah para ahli zahr, sedangkan kami adalah ahli hakikat".Dart,

kelompok yang lain lagi mengatakan, 'hagi kamu syariat dan bagi kami

politik".
Ihrlah orang-orang yang ditimpa dengan kebutaan maka menjadi buta.

Keterkuncian hati menjadikan mereka bisu, fitnah yang mengajak hati mem-

bawa terhadap fitnhan. Hawa nafsu yang menyerang manusia, menjadikan

tuli telinganya dan buta matanya; semua pancaindranya tidak dapat di-

fungsikan denganbaik. Ailah Yang Maha mengetahui semua hukum.27

setelah masa lmam Ibnu Thirniyah telah berlalu sekitar tujuh abad

Hijriah, kita dapat mengatakan kepada orang-orang yang sezaman dengan

kita, kamu berkata kepada kami, 'bugkamu syariat dan bagi kami akal",

sedangkan syariat tidak bertentangan dengan akal. Sebagian lagi dari kamu

berkata "bagi kamu syariat danbagi kami politik". Politik adalah bagian dari

syariat dan salah satu termnya ialahberinteraksi dengan manusia. Sedang-

kan, yang lainnya berkata, 'bugkamu keterbelakangan danbagi kami ke-

majuan". Agama Allah tidak akan rela dengan keterbelakangan, stagnansi,

kemundtrngan, dan hidup dalam bayartg-bayang nusa lalu dengan meng-

2T Ibnul Qayyim al-lauziah, Mndarijus-Salikin baina Mnnazil-lyyaka Na'budu wa Iyyaka Nasta'in,

(Beirut: Daru,l Kutub al-Ilmiah. 1403 H-1983)' 2 / 73.
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abaikan masa kini. Islam agama sempurna yang diridhai oleh Allah sebagai

agamabagi seluruhmanusia sampaihari kiamat, dalam artian luas sampai
terhentinya masa depan keduniaanbagi manusia. Sebagiannya dari kamu
mengatakan, 'hagikamu alam gaib danbagi kami aiam realita". Kalaulah
bukan karena keimanan kita dengan alam gaib, maka tingkah laku kita tidak
akan terdidik, amal kita tidak akan lurus, tidak ada keinginan unhrk masuk
surga, dan tidak ada rasa takut terhadap api neraka. Allah Mahakuasa atas

segala perkara-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

c) Istiqamah
Or*g yang merasakan bahwa Allah mengawasinya akan istiqamah

terhadap hrnhrnan Allah, komifonen melaksanakan semua perintah Allah,
mencegah dari semua perbuatan yang Allah larang. Dengan melaksanakan
semua ini, masyarakat dapat terhindar dariberbagai aib dan keburukan, dari
kefasikan dan kerusakan, terhindar dari ahli bid'ah dan orang-orang yang
dikuasaihawa nafsu.

c. Pengawasan terhadap Diri Sendiri (Muraqabaft) karena Allah
Adalah sebuah kehanrsanbagi seorang mukmin unhrk mengawasi segala

tindakarmya, baik berupa ucapan maupun perbuatan, diam maupun pasif.

Jiwa seorang mukmin tidak terbebaskan dari kegalauan danbersih dari
kekeruhan kecuali dengan mengawasi diri karena Allah, sebagaimana Allah
senantiasa mengawasinya. Jika ia berbuat demikian, berarti telah melakukan
ihsan dalam dua dimensinya sebagaimana diterangkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanadnya dari Umar ibnul-
I{raththab r.a.,

"Engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau melihat-I$a, Seka-

Iipun engkau tidak dapat melihatltlya, maka sesungguhrlya Ia melihat engkau."

Pada pembahasan kali ini, kamiberusaha merrjelaskan arti pengawasan

diri seseorang karena Afhh SWT. Kami ketengahkan pula nash-nash yang
menjadi sumber pijakannya dan buah yang dapat dicapai dari pengawasan
diri tersebut. Sesungguhnya, Allah Maha Penolong.

7) Arti Pengawasan terhadap Diri Sendii karena AIIah
Ketika seseorang mengawasi dirinya karena Tuhannya, niscaya ia akan

mendapatkan pengaruh positif pada dirinya. Karena, pengawasan itu dapat
melahirkan kecintaan terhadap Allah dan kecintaan unhrk senantiasa men-

dekatkan diri kepada-Nya serta mendidik diri sendiriuntuk takutmelaku-
kan maksiat terhadap-Nya.

Esensi dari pengawasan ini adalah upaya seseorang dalam memper-
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baiki niat dan menjauhkannya dari segala yang dimurkai Allah. APabila niat

telah baik, niscaya peke4aan akan menjadi baik sehing€a Atlah berkenan

menerima amalan itu dan meridhainya. Niat meruPakan dasar dari segala

amal saletu sebagaimana diisyaratkan dalam banyak hadits.

Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyuh r.a. bahwa Rasulullah saw

bersabda,

"Tiada hljrah tagi setelahifat-hu (Mekah),.namunJang ada hanyalah

jihad dan niat. Apabita kalian diserukan untuk befiihad maka laksanakan

segera (seruan tersebut)." '

Di antara makna pengawasan seorang hamba karern Allah, yaitu tidak

melakukan suatu perbuatan kecuali yang disukai dan diridhai Allah SWT.

Kaidah umum yang mendasari hal ini bahwa Allah swT menyukai hamba-

Nya di saat ia melaksanakan perintah dan {dak mengerjakan sesuatd yang

teiah dilarang-Nyu. Hadits Nibi banyak yairg menjelaskan perbuatan yang

di-sukai Allah SWT.

Di antara makna pengawasan diri seorang hamba karena Allah adalah

mempercepat tobat dan penyesalan di saat melakukan kesalahan atau me-

langgar ketentuan Allah dalam suatu pekerjaan. Semua keturunan Adam

cendenrng berbuat kesalahan, dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah

yang segera bertobat.
Tobat merupakan perintah Allah yang diserukan kepada kita karena

Allah mengetahui kelemahan dan kecenderungan kita untuk terjebak me-

lakukan kesalahan. Allah SWI berfirman,

'... Dan, bertobatlah kamu sekalian kepadaAllah, hai orang-orangJ/ang

beriman supq/a kamu berunrung." (an-Nuun 31)

"Hai orang-orangJang bertman, bertobatlah kepadaAllah dengan tobat

.yang semurni-murnin)/a, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus

kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surgaJang meng-

atir di bawahnya sungai-sungai...' " (at-Tirhriim: 8)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a.,

Rasulullah saw bersabda,

"Demi Allah, aku beristigfar kepada Allah dan bertobat dalam satu hari

satu malam lebih dari 7O kali."

Hal-hal tersebut menunjukkan rrral:na pengawasan diri seseorang karena

Allah. Semuanya meruPakan makna yang memPunyai landasan substansial

darisyariatdandibuktikandengandalil-dalilnashyangakandijelaskanlebih
lanjut.
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2) Autentikasi Pengauasan Diri Kita Hanya karena Ailah SWT
B er das arkan N ash Ke agama an

Pangkal dari pengawasan diri seseorang karena Allah adalah ketakwaan
kepada Allah SWT. Jika ketakwaan telah tertanam pada diri kita, hal ini
memrnjukkan bahwa pengawasan diri kita di hadapan Allah telah terwujud
dalam kehidupan kita. Hal ini juga menujukkan efektivitas dan kemampuan
pengawasan diri dalam memperbaiki perilaku dan melumskanbudi pekerti.

Nash-nash Al-Qur'an maupun hadits banyak menerangkan dan me
nguatkan bahwa pada asalnya kita hams senantiasa mengawasi diri sendiri,
bertakwa, serta mengerjakan perbuatan yang diridhai Allah SWT. Di antara
nash-nash tersebut, yaitu sebagai berikut.

Firman Altah SWT

' "Hai orang-orangJ/ang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendak-
lah setiap diri memperhatikan apayang telah diperbuat4ya untuk hari esok
(akh ira t), dan bertakw alah kepada Attah, s es unlguhrrya Altah Maha Menge-
tahui apayang kamu kejakan. Dan,janganlah kamu seperti orang-orang

.yang lupa kepada Allah, lalu Allah me4iadikan mereka lupa kepada diri
mere ka s endiri. Mere ka i tulah o rang- orang yangifasik. " (al-Hasyn 18-19)

Hal ini tidak terjadi kecuali dengan melakukan pengawasan diri di
hadapanAllah.

Firman Allah SWI)

" Hai orang-orang J/ang be riman,, pe I iharalah dirimu dan keluargamu
dari api nerakalang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; pe4jaganya
malaikat-malaika t yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apayang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengeja-
kan apa yang diperin tahkan. " (at-'fahriim: 6)

"Hai orang-orangJang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hen-
daklah kamu bersama orang-orang)/ang benar." (at-Thubah: 119)

"Hai orang-orangJang beriman, bertakwalah kepada Allah dan cailah
jalanyang mendekatkan dirt kepada-Nya, dan bejihadlah padajalan Nya,
supqla kamu mendapat keberuntungan " (al-Maa'idah:35)

"Hai orang-orangJ/ang beiman, bertakwalah kamu kepadaAllah dan
katakanlah perkataanyang benar, niscqta Allah memperbaiki bagimu amal-
an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan, barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnJa ia telah mendapat ke-
menangan J/ang besar. " (al-Ahzab: 35)

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakar r.a. bahwa
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Rasulullah bersabda,

, t!.. . t .' Jro ,
& 4f^9 .'/4.> q (o *9

\VJJ

"sebatk-baik maru$ia ialahyang pa4iang umur4ya dan baik amalan-

amalannJ/a." ,,.

Hal tersebut merupakan sebagian dari nash-nash yang mendasari dan

menekankan kewajiban pengawasan diri seorang hamba karena Allah. Allah
SWT tidakmewajibkan ini kecuali untukperbaikan kehidupan manusia di
dunia dan akhirat. Sesungguhnya, Allah telah menyerukan kebenaran dan

menuniukkan jalannya
Pertanyaan yang mtrncul kemudian, apa faedah ataubuah dari peng-

.awasan diri karena Allah SWT?

3) Buah Pengazaasan Diri Kita Hanya katena Attah SWT

Seseorang yang seruntiasa mengawasi diri karena Allah, baik dalam

perkataan maupun perbuatannya, maka pengawasan ini akan menjadikan-

nya selalu waspada agar tidak melakukan suatu kesalahan dan menjaga diri
dari segala sesuatu yang dapat menimbulkan murka Allah.

a) Buah Pertama
Mendidik jiwa agar serumtiasa melakukan pengawasan diri yang dapat

melahirkan ketal;raraan. Ketakrvaan merupakan pembuka segala kebaikan

dan penutup segala keburukan. Adapun sebagai pembuka kebaikan, karena

Altah SWT berfirman, "likalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan

bertalqaa, pastilah Knmi akan melimpahkan kepadn merekn berknh dnri langit d"an

bumi'.." (al-r'(raaf: 96) Hal ini merupakan kebaikan di dunia.
" ... DAn bertakwalah lnpodo Allah; Allah mengaiarmu; dan AIIah Mnhn Me-

ngetahui segala sesuatu." (al-Baqarah: 282) Merupakan kebaikan di dunia dan

di akhirat.
" Katalanlah,' Hai hamba-hnmba-Ku y ang beriman, bettakaalnh kepada Tuhan-

mu.' Orang-orang yang berbuat baik di dunin ini memperoleh kebaiknn. Dan, bumi

AUah itu adalah lws. Sesungguhnya, hanya orang-orang yang bersabarlah yang

dicukupkanpahalamerelutanpabatas." (az-Zumat: 10) Yaitu, kebaikandidunia.
" Sesungguhnya, Allah beserta oranS-orang yang bertalam dnn orang-otang

yang berbuat kebaikan." (an-Nahl 128) Merupakan kebaikan di dunia dan di
akhirat. Kesertaan Altah ialah suatu hal yang paling mulia dan menjadi

dambaan dari setiap kebaikan.

b) Buah Kedua
Mendidik jiwa untuk selalubertakwa kepada Allah akan melahirkan
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rasa manisnya keimanan dan ketakwaan. Pengawasan Allah ihrlah yang
memberikan rasa manis tersebut. Illama salaf telah menyatakan, seseorang
yang selalu mengawasi dirinya dalam rahasianya karena Allah, niscaya Dia
akan menjaganya dalam seluruh gerak-tingkahnya baik yang dirahasiakan
maupun dalam keadaan terang-terangan, sehingga ia akan merasakan ma-
nisnya keimanan. Barangsiapa selalu mengawasi dirinya maka ia akan rela
Allah sebagai TtrJrannya dan Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul Allah,
serta Islam sebagai agamanya. Barangsiapa rela atas hal itu, ia telah menge-
tahui rasa keimanan, bahkan telah menikmati rasa manisnya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muthalib-paman
Nabi-- bahwa Rasulullah saw. bersabda,

, 4'f/, ;*J1r1-' l*|u.., f, ig ,f') u gq)' '&'ot;y
"Orangyang menikmati keimanan ialah orangJ/ang idha Allah sebagai.

TTthanrgta, Islam sebagai agamanJ/a, dan Muhammad sebagai rAsulnya."

Hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i dari Anas r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Tiga perkarayang apabtla dicapai oleh seseorang ia merasakan lezat-

4ya iman: Allah dan Rasul lebih ia cintai daripadayang lain4ya, mencintai
orang latn hanya karena Allah, membenci untuk kembali pada kekq;ftran
setelah Allah menolongnya darinya, sebagaimana membenci dimasukkan
pada neraka." 28

c) Buah Ketiga
Mendidik jiwa untr-rk selalu melakukan pengawasan diri karena Allah

akan mendorong seseorang berbuat kebaikan (ihsan) dalam segala perbuatan
yang dilakukan dan terhadap semua orang yang dipergaulinya. Karena,
Allah SWT mewajibkan perbuatan ihsan kepada segala sesuatu. Rasulullah
bersabda dalam hadits yang diiriwayatkan oleh Imam Muslim dari Syadad
binAus r.a.,

"Sesungguhrrya Allah Ta'ala mencatat kebaikan atas segala sesuatu, apa-
bila kamu membunuh maka bunuhlah dengan baik, apabila kamu me4)/em-

belih maka sembelihlah dengan baik, dan hendaknya menqjamkan pisau potong-
ann)/a serta memberikan keringanan kepada hewan yang disembelihrlya. "

Hadits yang diriwayatkan olehAbu Dawud dari Anas r.a.,

28 Diriwayatkan juga oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, Tirmidzi, dan lbnu Majah
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"Pergilah kamu semua bfi uang dengan mengucapkan atas nama Altah
dan denganja4jiAllah, serta atas agamayang dibawa Rasul-Nya. /anganlah
membunuh orang tua renta,janganlah membunuh anak-anak, baik anak
lelaki maupun perempuan, janganlah berlebihan dan kumpulkanlah harta
rampasan perang kamu semlta, dan berbuat baiklah serta perbaikilah itu
semua. Sesunggah4ya, Allah mencintai orang-orangJang berbuat kebaikan. "

Thabrani meriwayatkan dalam al-Kabir dari Abdurrahman bin Abi
Quad r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda,

zl\tIt*j!;t) "---;'ils1tr',lvl'i'.,'r,/rht &.J.tf H;f ti F
4€;tt J'"rt+L ;$'*

4":!7l7f t ok i,i',q;(,\y'- J

"/ikalau kalian menginginkan Allah,dan Rasul-Nya mmcintai kalian,
maka lunasilah apabila memi4jam kreditan, bgrlakuj4jurlah apabila berkata,
dan berbuat baiklah kepada tentanggaJ/ang berada di sekitar kalian."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAbu Hurairah r.a.,

"/auhilah segala sesuatuJang haram danjadilah hambayang baik di
antara hamba-Nya. Ridhalah terhadap pembagianyang dtbeikan Allah dan

jadilah orang)/ang kqta. Berbuat baiklah terhadap tetanggamu danjadilah
orang beiman. Cintailah manusia sebagaimana mencintai dtimu danjadilah
orang muslim. /anganlah memperbanyak tertawa; banyak tertawa dapat
mematikan hati."

Diriwayatkan oleh Ibng Najafe dari Ali r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"Bersilaturahimlah kepada orangyang memutus kan hubungan, berbuat
baiklah kepada orangyang berlakujelek terhadapmu, katakanlahyang benar
sekalipun terhadap dirimu. "

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

,,71),'&tttr-,ir t1 p

29 Ibr,n Najjar adalah Muhammad bin Mahmud bin Hasan Abu Abditlah Muhibuddin bin
Najjar (578-543 H), seorang sejarawan dan hafizh hadits. Ia berasal dari Baghdad dan melakukan
ziarah ke Mesiq, Syam, Persia, dan Hij-. Di antara kitab-kitabnya adalah al-Knrnnl f Ma'rifatir-Rijal,
ad-Duratuts-kaminah f Akhbaril-Mndinah, dan Nuzhat al-Wara fi Akhbar Ummil-Qura. la bukan Ibnu
Najiar Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Najjar Muhammad bin Ahmad.
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"SesungguhnJ/a apabtla seorang hamba sahqta menasihati tuann)la
dan beribadah dengan baik kepada Tuhan4ya, maka pahata baginya dua
kalt lipat."

Intisari dari semua buah di atas tiada lain agar manusia menjadi se-

orang muslim yang muhsin; mencakup segala makna ihsan sebagaimana
yang disebutkan oleh hadits Nabi dalambenhrk dialog antara malaikat Jibril
a.s. dan Rasululllah saw.,

"Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melthat-Nya.
Sekalipun engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Ia metihat
engkau.

Pengawasan diri inilah yang mendidik jiwa manusia dengan tarbiyah
is{amiah. Jika hal tersebut dibarengi dengan perasaan bahwa Allah SWT
senantiasa mengawasi manusia, akan tercermin sebuah kebahagiaan pada
diri manusia itu, baik di dunia nuupun di akhirat. Karena, ia akan selalu
berada pada tuntunan dan jalan yang lurus.

d. Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Melaksanakan Ibadah-
Ibadah Nawafil

Tetah diterangkan pada pasal kedua dalam buku ini tentang pilar-pilar
pendidikan ruhani. Di antara pilar-pilar tersebut adalah melakukan ibadah

fara'idh serta memperbanyak ibadah nnzaafil, dan seterusnya.
Pada kesempatan ini, kita akan'membicarakan sifat-sifat terpenting

pada diri seorang mukmin, yaitu sifat-sifat yang membedakan antara se-

orang mukmin dan yang lainnya seperti orang-orang musyrik dan kafix juga
yang membedakannya dengan orang muslim yang tidak taat, seperti orang
orang yang bermaksiat dan melanggar perintah. Hal ini karena seorang
mukmin mempunyai karakter dan ciri-ciri yang diterangkan oleh AlQur'an
dan hadits Rasulullah saw.

Jiwa seseorang akan bersih dan terhindar dari segala kekeruhan dan
cela yang mengotorinya dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT
dan memperkuat tali hubungan dengan-Nya. Oleh karena itu, penulis akan
menjelaskan makna taqamrb 'mendekatkan diri' kepada Allah dengan cara
melaksanakan ibadah nnwafl.Kemudian, menyertakan dalil-dalil yang me-
nerangkan makna tersebut serta hasil yang dapat dicapai pada diri seseorang

yang mendekatkan diri pada Allah. Allah Mahasuci dan Maha Penolong.

D Mnkna Mendekatknn Dirikepodo AIIah dengan Melaksanakan lbadnhNawafl
Telah dijelaslcan, ruflah (kata tungg al dan nattafl) adatah tambahan atas

suatu ibadah fardhu atau wajib. Di antara tanda kasih sayang dan kecintaan
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Allah kepada kita, yaitu memberikan suatu nafilah pada setiap jenis kewajiban
agar kita bisa lebih bertambah dekat kepada Allah dengan melaksanakan
nafilah tersebuf sebagaimana diterangkan secara rinci pada bagian terrdahulu.

Makna mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadah
nnwafl ialahseseorang yang telah menaati perintah Allah dengan melaksana-

kan ibadah wajib, kemudian meluangkan dirinyA untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah dengan melaksanakan hal yang lebih dari kewajiban serta
fardhu dikarenakan cintanya kepada Allah dan harapan agar memperoleh
keridhaan-Nya. Mal,cna ini tersirat jelas dalamhadits Nabi saw..

Bukhari meriwayatkan dariAbu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"sesungguhrya Allah Ta'ala telah beryftrman, 'Barangsiapa memusuhi

,orang Jang se tia kepada-Ku (orang yang Aku cin tai), maka s es ungguhnya
Aku telah menyatakan perang terhadapnya. Tidaklah bertaqamtb (beramal)

seorang hamba-Ku dengan sesuatuJ/ang lebih.Kusukai seperti bila ia melaku-
kan lfurdhuyang Kuperintahkan atasrlya (amalanifardhu). Dan, senantiasa
hamba-Ku bertaqamtb (beramal untuk mendekatkan dirinya) kepada-Ku

dengan (amalan-amalan) s unnah (ncwgfi 0 hingga Aku mencin tainya, Apa-
bila Aku telah mencintainya,jadilah Aku sebagai pendengarannyayang ia
gunakan untuk mendengar, sebagai penglihatan.yang ia gunakan untuk
melihat, sebagai tangannJalang iagunakan untuk bejuang, dan sebagai
kaki4yayang iagunakan untuk bejalan. /ika ia meminta kepada-Ku, pasti
Aku memberi4ya danjika ia minta perlindungan kepada-Ku, pastiAku man-
beri perlindungan kepadanya. TtdaklahAku merasakan ragu terhadap sesua-

tu, sedangkan Akuyang mengeSiakanrya. Ada4ya keraguanyang menim-
pajiwa mukmin,yaitu membenci kematian, danAku tidak menyukai perbuah
anyang buruk itu.' "

Selain makna di atas, mendekatkan diri kepada Allah dengan melak-
sanakan ibadah nawafil bisa bermakna: menghadapkan diri kepada Allah
SWT dengan mengerjakan pekerjaan yang disukai-Nya. Sebab, nafilah ada-
lah tambahan dari suatu hal yang dicintai. Allah SWTberfirman,

"Dan, pada sebagian malam hari bersembahyang tahqjudlah kamu
sebagai suaru ibadah tambahan bagimu. Mudah-mudahan TUhanmu meng-
angkat kamu ke tempatJ/ang terp4ii. " (al-Israa': 79)

Dari ayat tersebut, dapat diambil beberapa poin. Pertama, tahajud ada-
lah shalat di tengah malam. Kedua, nafilah adalah tambahan dari hal yang
disukai. Ketiga, tempat yang telpuji ialah suatu hal yang dianugerahkan
Allah kepada Nabi-Nya berupa syafaat pada hari kiamat.
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Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullahbersabda,

"sesungguhnJ/a, manusia pada hari kiamat dalam keadaan seperti

bangkai,yaitu berkelompok. Setiap umat manusta mengikuti para nabinJ/a

dan mereka berkata, 'Wahat Fulan beilah syq.lfaat,' sehingga akhirnya sya-

ifaat iru berakhir kepada Nabi Muhammad saw.. Itulah hari di mana Allah

mengangkatnya ke tempat Jlang terp4ii. "

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a.

bahwa Rasulullah saw. menjelaskan tentang firman Allah SWf, "mudah-

mudahan Rrhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpujr,"

"Rasulullah berkata, 'Ini adalah sygfaat.' "

Sudah maklum bagi kita bahwa ibadah sururah (nnflah)berupa qiyamul-

lail rnerupakan hal yang wajib bagi Rasullullah saw.. Sedangkan, bagi orang-

orang Islam lainnya merupakan ibadah sunnah, sebagai sarana untuk men-

dekatkan diri kepada Allah SWT.

Makna nnfilah, selain yang disebutkan di atas, adalah pintu yang luas

menuju ridha Allah dan pahala-Nya. Banyak perbuatan baik yang tergolong

sebagai nafilah yang menyebabkan pengampunan Allah atas dosa-dosa yang

dilakukan oleh seorang muslim, seperti wudhu, shalat, dan berjalan ke masjid;

shalat dhuha dan shalat berjamaah, setelah mengerjakan shalat farrdhu. Banyak

hadits menerangkan perbuatan itu, di antaranya sebagai berikut.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu seperti ini maka dosanyayang telah lalu di-

ampuni. Shalatnya dan bejalannya men4iu masjid sebagai ibadah sunnah."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar t.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"Sesungguhnya, akan ada pemimpin-pemimpin.yang mengakhirkan

shalat dari wakrunJa. oleh karena iru, shalatlah kamu pada waktunJa,

kemudian datangitah mereka. Knlau mereka telah mengeiakan shalat, maka

kamu telah memelihara shalatmu. Kalau kamu tidak shalat bersama mereka,

hal itu termasuk ibadah ngftlah (sunnah) sEa."

Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Knbir dari Abu Umamah bahwa

Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapayang bejalan untuk melaksanakan shalat wqj ib dengan
bejamaah maka pahalanya seperti ibadah hqji. Dan, barangsiapa.yang
bejalan untuk melaksanakan shalat sunnah--J/attu seperti shalat dhuha,
sebagaimana tercantum dalam Sunan Abu Dawud-maka pahalanJ/a seperti
seperti ibadah umrah ngftlah (sunnah)."

Diriwayatkan oleh Nasa'i d.aiYazid.bin al-Aswad bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Apabila kamu berdua sedangdalam pejalanan, kemudian menernukan
masjid, maka shalatlah kamu berdua dengan mereka untuk bejamaah kare-
na hal itu merupakan ibadah ngftlah.

Makna nafilah selanjubrya ialah perbuatan baik yang menutup keku-
rangan pada perkara wajib, jika terdapat kekurangan di dalamnya. Hadits
yang diriwayatkan oleh al-Hakim melalui.kitab al-Kuna dari Ibnu Umar r.a.

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Yang pertama kali diwqjibkan oleh Allah terhadap umatku ialah shalat
lima wakru. Dan,yang pertama kali diangkat dai amal perbuatan mereka
ialah shalat lima wakru. Vang pertama kali akan ditanya oleh-Nya ialah
shalat lima wakru. Barangsiapa melalaikannya maka Allah begfrrman,'Lihat-
lah, apakah kalian menemukan hamba-Ku melaksanakan shalat ngfilah
s ebagat penyem purna dari kekurangan.yang dlwqj ibkan ? Lihatlah kepada
hamba-Ku dalam berpuasa bulan Ramadhan. /tkalau ia melalaikannJ/a,
lihatlah apakah kalian menemukan hamba-Ku berpuasa nqlftlah sebagat
perrylempurna dari puasa wqjibnya? Lihatlah kepada hamba-Ku dari zakat
Jang dikeluarkannya. /ikalau ta telah melalaikannya, apakah kalian me-
nemukan ia mengeluarkan sedekah, sebagai penyempurna dari zakatnJa?'
Itu semua diambil dari kewqjibanyang diberlakukan oleh Allah dan merupa-
kan rahmat serta keadilan-Nya. Kalau menemukan keutamaan maka akan
disimpan dalam timbangan-Nya, kemudian Allah begftrman, 'Masuklah ke
surga dengan bergembira.' Kalau tidak menemukan suatu hal dari itu semua
maka Aku akan memerintahkan malaikat Zabaniah untuk membawa dia
dengan tanganJ/a dan kakinya, dan ia dimasukkan ke neraka."

2) Autentikasi Mendekatkan Diri kepada Allah ilangan Melaksanakan
IbailahNazaafil

Pada bahasan ini, kami akan menjelaskan beberapa nash yang menun-
jukkan bahwa mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah sumah Qnwafl)
ialah perbuatan terpuji yang dapat menambah pahala bagi yang mengerja-
kannya. Penulis telah menjelaskan pada bab terdahulu bahwa nnwafil dai
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jensfara'idh, yaitu zikir kepada Allah, shalat, puasa, zakat, dan umrah.
Nash-nash yang menjelaskan hal ini secara berurutan, kita temui sesuai

dengan jenis dan contohnya pada keterangan berikut.

a)Zikr kepada Allah SWT
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Huraifah r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

"Allah begfrrman, 'Aku berada di sisi hamba-Ku apabila ia berprasangka
kepada-Ku, dan Aku bersama dengannyajikalau ia mengingat-Ku. /ikalau
ta mengingat-Ku dalam dirinya, Aku mengingatrgrc dalam diri-Ku. /ikalay
ia mengingat-Ku dengan penuh, Aku mengingatqya dengan penuh kebaikan
dari mereka. /ikatau ia mendekat kepada-Ku sqjengkal, Aku mendekat kepada-
rtya sehasta. /ikalau ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat kepada-
tyta s edepa. /ikalau ia mendatangi-Ku dengan bertalan, Aku mmdatangirlya
dengan berlai.tr '

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Sesungguhnya Allah berlfrrman, Aku bersama hamba-Ku apabila ia
berzikir kepada-Ku dan bergerak lisan4ya.' "

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abdullah bin Amru r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

'Sesungguhrgta segala sesuatu memiltki pengasahanrlya. pengasahan-

rry a ha ti i al ah b erz iki r ke pada Allah. Tiada s es ua tu yang dap a t m erlye lam a t-
kan dari azab Allah kecuali dari berzikir kepada Allah." Mereka berkata,
"Bukankah bejihad dijalan Allah?' Rasulullah bersabda, "sekalipun ia
memukulrgta dengan pedang sampai terputus."

b) ShalatNawafil
Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

"Barangsiapa membiasakan shalat sunnah sebanyak dua belas rakaat
dalam sehari semalam, maka ia akan masuk surge: empat rakaat sebelum
shalat zhuhur dan dua rakaat setelah4)/a, dua rakaat setelah shalat maghrib,
dua rakaat setelah shalat isya, dan dua rakaat sebelum shalat subuh."

Diriwayatkan oleh Thbrani dalam al-Kabir dari lbnu Umar r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

" Barangs iapa yang melaksanakan s hala t isyayang diakhirkan secara
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bejamaah, kemudian shalat dua rakaat sebelum keluar dari masiid, maka

pchalanJ/a seperti ukuran laitatul qadar."

Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

"Barangsiapa takut tidak dapat melaksanakan shalat pada malam hari,

maka shalat witirlah sebelum tidur. Barangsiapa merasakan dapat melak-

sanakan shalat malam hari, maka shalat witirlah pada akhir malam4ya.

Sesunggahtlya, shalat malam merupakan peru/aksianJlang terhadiri dan itu

ialahJ/ang pating utama." 
.

c) Puasa Nawafil
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Inram Ahmad dari Ali bin Abi Thalib

r.a. bahwa ia ditanya oleh seseorang, "Pada bulan apakah kamu menyuruhku

berpuasa selain bulan Ramadhan?" Ia menjawab, "Aku tidak pemah men-

dengar pertanyaan ini kecuali dari seseorang yang bertanya kepada Ra-

sulullah saw. ketika aku sedang duduk bersama beliau. Orang itu bertanya,

'Wahai Rasulullah, bulan apakah engkau menyuruhkuberpuasa setelah bu-

lan Ramadhan?' Maka, Rasulullah saw. bersabda,

oo , o. \, to'. t't,: 't. ti,
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'/tkalau kamu berpuasa setelah bulan Ramadhan, berpuasalah pada

bulan Muharram karena merupakan bulannya Allah. Pada bulan itulah Allah

menerima tobat suatu kaum dan kaumyang lainrlya.' "

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Usamah binZaid, ia berkata, "Wahai

Rasulutlah, aku tidak melihat engkau berpuasa pada bulan-bulan lain se-

bagaimana engkauberpuasa pada butan syahar?" Maka Rasulullah saw.

menjawab,

'Itu ialah bulanyang ditupakan oleh para manusia, antara bulan REab

dan Ramadhan. Pada bulan ini, segala amal ibadah diangkat ke hadapan

Attah Yang Menguasaijagat.rqta, dan aku menJ/ukai amal perbuatanku

diangkat pada bulan iru dalam keadaan berpuasa.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amru bin Ash r.a. bahwa

t
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Rasulullah saw. bersabda,

&k;ur\/
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"Pltasa selama tiga hari dalam satu bulan ialah sama dengan berpuasa
satu tahun penuh." .,.,

d) Sedekah Nafilah
Diriwayatkan oleh Tirrnidzi dari Said bin Yasar r.a. bahwa Rasulullah

saw bersabda,

"sesungguhnya Allah menertma sed.ekah. Mengambilrlya dengan n gon
kanan-Nya. Kemudian menambahkan terhadap seseorang di antara kamu,
sebagaimana salah seorang mengembangkan mahar4ya sehingga akhirnya
Sedekah secuil pun akan me4iadi seperti Gunung Uhud. Unruk mqtakinkan
hal ini, Attah telah berlfirman dalam kitab-Nya,.'Apakah mereka itu mengeta-
hui bahwaAllah menerima tobat hambanya dan mengambil sedekah4ya. Dan
Allah menghapuskan riba, kemudian menyebarkan sedekah.' "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah r.a., "Rasul ber-
khotbah kepada kami yang berisf

'laahai manusia, bertobatlah kepada Allah sebelum kaltan mati dan
bersegeralah mengeSiakan amal saleh sebelum mendapat kesibukan. Sam-
bungkanlah hubungan antara kamu dan Rabb kamu dengan memperbarlyak
zikir kepada-Nya d.an memperbanyah sedekah, baik sembunyi-sembunyi
maupun terang-terangan. Maka, kamu akan diberi rezeki, ditolong, dan diberi
keleluasan."'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa
Rasulullah saw bersabda,

"Salah seorang di antara kamu akan teSiaga wqjahnya dari api neraka,
walaupun sesisi buah kurma."

e) NafilahUmrah
' Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Dai ibadah umrah ke ibadah umrah megiadi penebus terhadap per-
buatan di antara keduanya. Hqii mabrur ttada mendapatkan pahala kecuali
pahala sltrga."

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.

t 9tc / o,. t/ o(f )F D ..r
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bersabda,
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melaksanakan hqji dan umrah."

Diriwayatkan olehBazzar dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

"Orang-orangyang melaksanakan hqii dan umrah, ialah utusan Allah.

Atlah mengundang mereka dan mereka memenuhi undangan-Nya. Mereka

memohon kepada-I{ya, Allah pun memberi4ya." '

Beberapa nash tersebut menjadi landasan pokok dalam masalah men-

abkattan airi kepada Allah dengan melakukan ibadah sunnah (tnwafil).Jilr.a'

ingin membahas-secara detail tentang nasft-nasn yang membicarakan tentang

mendekatkan di{ niscaya kita memerlukan beberapa lembar halaman lagi.

3) Buah ilari Mendekatkan Dii kepada Allah dengan Melaksanakan Ih adah

Nawafil
Mendekatkan diri kepada Allah SWT mempunyai nilai-nilaiyang sa-

ngat bermanfaat bagi individu dan masyarakat, bahkan umat Islam secara

keseluruhan. Mendekatkan diri kepada Allah, sesungguhnya ditempuh
dengan cara mengerjakan ibadah wajib (fara'idh) dan sunnah (nawafil) se-

bagaimana diterangkan terdahulu.
Ibadahnawafilsecara keseluruhan merupakan sunnah yang telah ditela-

dankan oleh Rasulullah saw. dan dianjurkan kepada seluruh kaum muslimin
untuk dilaksanakan. Beliau telah menyampaikan bahwa Allah SWT hendak

memberikan pahala terbaik bagi yang mengerjakan sunnah tersebut.

Ketika ibadah Mwafl membuahkan manfaat secara langsung kepada

individu,baik manfaat duniawi rnaupun ukhrawi, maka masyarakat seke-

Iilingnya dapat mengambil manfaat dari pelaksana annnwafil itu, begitu juga

umat Islam keselumhannya.
Manfaat mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara melaksana-

kan ibadah ruwafil dapat kita kelompokkan ke dalam dua bagian manfaat

besa{, yaitu sebagai berikut.
ManJaatpertama, tercapainya pahala dariAllah SWT. Hal ini tidakbisa

diragukan lagi karena Rasulullah saw. telah menjelaskannya dalam banyak
hadits, di antaranya sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Amru bin Auf r.a. bahwa Rasulullah

saw. pada suatu hariberkata kepada Bilaf
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"Ketahuilah, wahai Bilal. " ,Bilal berkata, "Apa)/ang harus sqta ketahui,
wahai Ras ulullah ? " Rasulullah me$cwab, "Ketahutlah, barangsiapq/ang
menghidupkan sunnahku kemudian la mati, maka ia mendapatkan pahala
seperti pahala orang)/ang mengejakann)/a tanpa dikurangi sedikit pun.
Barangsiapayang mengada-ngada dengan penuh kesesatan terhadap sun-
nahku, makaAllah dan Rasul-Nya tidak meridhai4ya. Ia mendapatkan dosa
seperti dosa orangyang mengejakannJa, tanpa dikurangi sedikit pun."

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam ash-Shahih dengan sanad dari
Abdullahbin Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'-:t'
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"Segala perbuatan memiliki kqjelekannya dan setiap kejelekan memiliki
masa4)/a. Barangsiapa masa4)/a mengikuti sunnahku maka ia telah men-
dapatkan petu$uk dan barangsiapa masa4ya mengikuti selain sunnahku,
maka ia telah menemui kehancuran."

Diriwaya&an oleh Thabrani dalam al-Knbir dengan sanad dari Watsilah
bin Asqa' r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa melaksanakan salah satu sunnah kebaikan maka ia
mendapatkan pahala darinya, seperti apa-apa J/ang ia kejakan dengan
sunnah tersebut selama hidup4ya ddn setelah mati sehingga sunnah itu
di ti ngga I ka n. B ara ngs ia pa yang m e laks a n a kan s a lah s a tu s u n nah kej e lekan
maka ia mendapatkan dosa4ya sampai sunnah tersebut ditinggalkan. Ba-
rangsiapa meninggal dalam mengejakan penambatan binatang maka pe-
kejaan penambatan binatang akan terus beSialan sampai ia dibangunkan
pada hart kiamat,"

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abdullah bin Abbas r.a. bahwa Ra-

sulullah saw bersabda,
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"Barangsiapa berpegang teguh pada sunnahku ketika umatku dalam

keadaan rusak maka ia mendapatkan pahala seratus orangJ/ang meninggal
dalam keadaan syahid.'

Riwayat Thabrani dalarn al-Knbir berburryt,

"Ia mendapatkan pahalarlya orangJang mati syahid."



174 Pendidikan Ruhani

Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abi Said al-Khudhri r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa memakanJang baik, beramal dalam sunnah, dan orang'

orang pun merasa tenang dengan keberadaan dia, makd ia masuk Sltrga."

Para shahabat bertarlya, "Wahai Rasulullah, apakah orang seperti int banyak

terdapat pada umatmu sekarang ini?" Rasulullah metliawab, "Orang seperti

ini akan tejadi pada kaum setelahku." 30

Selama ibadah nawafilyang menjadi sarana pendekatan diri kepada

Allah dikategorikan sebagai sunnah kenabian-sebagaimana telah dijelaskan:-'

maka pahala yang baik atas pelaksanaannya merupakan janji dafi Ra5ulullah

saw. sebagaimana disampaikannya dari Allah SWT.

. ManJaat kedua, dianugerahkannya rahmat, maghfirah, banfuan, dan

kemenangan dari Allah SWT. Manfaat kedUa ini lebih besar dan dominan

daripada yang pertama sebab bisa dirasakan fungsinya oleh individu dan

masyarakat serta umat Islam secara keseluruhan'
Masyarakat dan umat Islam selalu menghadapi musuh-musuh y*g

terus memberikan perlawanan dan menghiasi kebatilan. Untuk ifu, kaum

muslirnin membuhrhkan rahmat dan maghfirah dari Allah SWT karena

dosa-dosa bala tentara muslim lebih mengerikan dibandingkan niusuh itu
sendiri. Amirul Mukminin Umar Ibnul I{raththab r.a. mengatakan, "Mereka

(tentara-tentara) menghajatkan bantuan dan pertolongan Allah dalam pepe-

rangan ini. Selama tidak mendapat bantuan itu maka iumlah tentara yang

banya! kemajuan telcrologl dan senjata militef, tidak akanmemberimanfaat

sama sekali."
Tidak ada yang dapat fnemberi kemudahan dalam mencapai keme-

nangan atas musuh, semisat dengan mendekatkan diri kepada Allah dengan

nnwafil. Maka, jika orang-orang Islam mau mendekatkan diri kepada Altah
dengan mengerjakan ibadah nawafil dan memohon pertolongan-Nya di
penghujturg malam tatkala mengerjakan shalat tahajjud, niscaya Allah segera

mengabulkan segala permintaan mereka.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Htuairah r.a. bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

"Allah tuntn ke langit dunia setiap malam hari ketika melewati se-

pertiga dari malamJang pertama. Allah berlftrman, 'Aku adalah rqia. Siapa

.yang memanggil-Ku maka Aku memenuhi panggilannya? Siapayang me'

mohon kepada-Ku maka aku memberinya? Siapayang meminta ampunan

30 Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Dtrnya dalam ash-Shumtu
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maka Aku mengampunirlya?'Allah terus dalam keadaan demikian sampai
terbitifqjar." 31

Thtkala kaum muslimin telah memenuhi syarat-syarat dan tata cara
jihad kemudian berjihad melawan musuh, niscaya pertolongan Allah se-

makin dekat. Bahkan, akan tiba di hadapan merekd,selama dilakukan dengan
hrlus ikh-las diialan Altah dan demi menegakkan agama Allah di muka bumi.

Allah SWT berfirman,

"... SesungguhnyaAttah pasti menolong orangJ/ang menolong (agama)-
Nya. Sesungguhrlya, Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa." (a1-

Hajj:40)

hri adalah janjiAllah kepadahamba-hamba-Nya yang saleh, yaitube-
rupa pertolongan (kemenangan).

Atlah SWT berfirman,

'... Dan, Kami selalu berkevvqjiban menolong orang-orangyang berimun. "
(ar-Ruum:47)

"Dan sesungguh4ya, telah tetapjar{i Kami kepad.a hamba-hamba Kami
yang megjadi rasul, (yaitu) sesungguhnJ/a mereka itulahyang pasti mendapat
pertolongan. Dan sesungguhnJ/a, tentara Kami itulahyang pasti menang."
( ash- S haaf f aatz L7 7-77 3l

Allah SWT telah menjanjikan kepada orang-orang yang mendekatkan
diri kepada-Nya dengan melakukan jihad di jalan-Nya, berupa kemenangan,
bahkan memberikan harta rampasan perang dari musuh-musuh yang dikalah-
kan. Adapunbagi yang mati syahid akan diberi ampunan dari segala dosa.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda bahwa Allah SWTberfirman,

" oranglrnng be j i had dij al a n- Ku, i a be rada da lamj a m i n a n - Ku. /i kalau
Aku memegang4ya maka surga waisannya, danjikalau Aku memulangkan-
nya maka Aku memulangkan4)/a dengan pahala atau harta rampasan."

. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

'Allah me4jamin orangJ/ang keluar untuk bejuang dijalan-Nya. Tidak-
lah akan mengeluarkawry/a kecuali unrukjalan-Ku, dan beiman kepada-Ku,
mempercq/at para rasul-Ku. Dialahyang megjamin untuk dimasukkan ke

31 Demikian juga Bukhari dan kebanyakan imam hadits meriwayatkan hadits tersebut.



176 Pendidikan Ruhani

surgaatau dikembatikan tagi ke rumahnJadi mana ia keluardartr2ya dengan

menerima pahala atau harta rampasan."

Demikian bahwa mendidik jiwa agar mencintai ibadah nawafil dan
merrdekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadah-ibad ah nnw afil

setelah menyempumakan yang fardhu, menjadikan seorang muslim selalu

mendekat kepada Tuhannya, sehingga mendapat curahan rahmat, taufik,
pertolongan, serta kemerumgan.

e. Memenuhi Perintah Allah dengan Mencintai Manusia
dan Perbuatan Baik

Pendekatan diri kepada Allah SWT dengan cara mencintai mantrsia dan
berbuat baik kepada mereka termasuk dalam kategori ibadah. Bagi yang
nqelaksanakannya berarti telah memenuhi perintah Allah SWT.

Ajaran Islam sejak awal kedatangannyatelah menekankan bahwa orang-

orang beriman itu adalah bersaudara. Tidak ada yang memperkuat tali per-
saudaraan ini kecuali dengan kecintaan dan kasih sayang karena Allah Ailah
SWTberfirman,

"sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara...." (al-

Hujuraat 10)

Dalam persaudaraan terdapat hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang
didasari atas rasa saling mencintai sesarru kaum muslirnin.32

Hal ini ditekankan juga oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dengan sanad dari Nu'manbin Basyir r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"PerumpAmaan orang-orang mukmin dalam saling mencintai, saling
mengasihi, dan saling menJlctyangi, bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu
anggota tubuh mengeluh sakit maka seluruh anggota rubuh ttdak dapat tidur
dan demam."

Adapun nash yang menerangkan kewajibanberbuat baik, yaitu firman
Allah SWT

"Hai orang-orangJ/ang beriman, rukulah kamu, sgiudlah kamu, sem-

bahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebqjikan, supqla kamu mendapat ke'
men a nga n. " (al-Haijz 22)

Sebenamya, apa y artg dimaksud dengan memenuhi panggilan Allah

1993)

32 Lihat buku kami, Fiqhul-LbHtuwwah fil-lslam (Darut-Thuzi' wan-Nasyr al-Islamiah. 1413 H-
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SWT dengan mencintai mantrsia dan perbuatanbaik kepada mereka? Ber-
ikut ini uraian tentang hakikat yang dimaksud.

7) Maksud dari Memenuhi Perintah Allah dcngan Mencintai Manusia
dan Berbuat Kebaikan

Mencintai manusia, khususnya orang-orangyang beriman, termasuk
inti dari dakwah Islamiah, sebagaimarn telah disemkan oleh Rasulullah saw..

Keharusan mencintai manusia secara umurn merupakan gerbang dari dak-
wah Islam, sedangkan mencintai orang-orang beriman merupakan dasar
dari kerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan sekaligus sebagai konde-
kuensi logis dari persaudaraan di jalan Allah SWT.

Kecintaan yang mengikat hubungan antara kaum Muhajirin ddn kaum
Anshar menjadi sebuah suri teladan dalam perjalanan sejarah kemanusiaan.
Al-Qur'an telah menggambarkan kecintaan ini dalam sebuah ayat yang
mengisahkan perilaku kaumArshar datani firmanAllah SWT,

"Dan, orang-orangJ/ang telah menempatt kotaUadinah dan telah ber-

ima n (Ans har) s ebelum (keda tangan) mere ka (Muhqj in Q, mereka mencin tai
orang)/ang berhljrah kepada merekz. Dan, mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apaJ/ang diberikan kepada mereka (orang
Muhqiirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang lt'Iuhqjirin) atus diri
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apayang mereka beikan
itu)...." (al-Hasyn 9)

Adapun hadits-hadits Nabi yang menerangkan tentang kecintaan dan
perbuatan ba& adalah sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasufulah
saw. bersabda,

"Barangsiapa ingin mendapatkan rasa iman, hendaklah mencintai
seseorang, tiada lain hanya karena Allah sematL."

Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Knbir dailbnu Abbas r.a. bahwa
Rasulullah saw bersabda,

dL a' j 'At 1' c iutAl irai,tt4 r*,tl u'j J':ib
$|J*'t'? i'e

"Ikatan keimananyang pating kokoh talah berkawan sahq/a karena
Allah, bermusuhan karena Allah, mencintai karena Allah, dan membenci

karena Allah Azza wa /alla."

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw.
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bersabda,

4 *w -tt ,*!f'tl"i:* u\;jr F/-,
"Setiap perbuatan baik ialah sedekah dan menuryjukkan pada kebaikan

pahalanya s ama dengan o rang J/ang mengej akapnJa. "

Diriwayatkan oleh Nasa'i dengan sanad dariAnas r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

" Demi yang j iwaku dalam genggaman-Nya, s eorang hamba tidak' di-
katakan beriman sehingga ia menginginkan bagi saudaranya seperti ia
menginginkan bagi diinya dari kebaikan."

Makna mencintai manusia dan perbuatan baik unfuk mereka, selain
disebutkan di atas, adalah saling menolong.dalam kebaikan dan ketakr,vaan

serta menolak kerja sama dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Nash-
nash yang menerangkan hal ini di antaranya sebagai berikut.

FirmanAllah S\Aff,

"... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengejakan) kebqjikan dan

takwa, danjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan, bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhrlya Allah amat birat siksa-

NJa.'(al-Maa'idah: 2)

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"setiap kedamaian di antara manusia merupakan sedekah. Setiap hari
matahari selalu muncul: memperlakukan adtl di antara keduanya ialah
sedekah, menolong lelaki yang bej alan merangkak, kemudian mengurangi
pendeitaannJ/a atau mengangkat barang bawaannya, maka hal itu merupa-

kan sedekah. Perkataan baik ialah sedekah, setiap langkahyang dipakai
untuk men4ju masjid ialah sedekah, menuryf ukkanjalan ialah sedekah, serta
me4iauhkan ses ua tu )/ang berbahaya dijalan ialah sedekah. "

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"Barangsiapa meringankan beban orang muknin dari beban dunia
maka Allah meringankannya dari kesusahan akhirat. Barangsiapa memper-

mudah terhadap orangyang mendapat kesusahan, Allah akan memudahkan
kepada4ya dt dunia dan akhtrat. Barangsiapa menutupi cela seorang muslim,

Allah akan menutupi celanya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu me-

nolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya."
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Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

Janganlah kalian megjadi penolong setan terhadap saudaramu sekalian."

Hal lain yang masih dikategorikan dalam makna mencintai manursia

dan perbuatan baik untuk mercka, ialahbersikap kasih sayang sesanu nulnu-
sia, sebagaimana diserukan oleh Islam. Kasih sayang sesanur orang-orang
Islam dianggap sedekah. Al-Qur'an telah menggambarkan tentang Rasulullah
saw. dan para sahabat,

"Muhammad iru adalah utusan Allah dan orang-orang)lang bersamc
dengan dta adalah keras terhadap orang-orang kq1ftr, tetapi berkasih sqlang
sesama mereka.... " (al-Fat-h:29)

' Allah SWT juga menyerukan kepada Rasulullah saw agar bersikap
kasih sayang kepada orang-orangberiman dahm firman-Nya,

"Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka me4jauhkan dii dai sekeltlingmu....' (Ali Imran:159)

2) Aut entik a s i K e cint a an M anusi a d an B erbu at B aik Ant ar a S e s am any a

Nash-nash Al-Qur'an dan Sr.rnnah yang menyatakan wajibnya men-
cintai sesama mamrsia danberbuatbaik kepada mereka, jumlahnya cukup
banyak. Berikut ini adalah di antaranya.

Muslim meriwayatkan dariAbu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Demiyangjiwaku dalam genggaman-Nya, kalian tidak akan masuk
surga sehingga kalian beriman. Kalian tidak beriman sehingga saling cinta
mencintai. Maukah kalian aku tu4jukkan pada sesuatuJ/ang apabila kalian
mengeSlakannya maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam
di antara kalian."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Allah Azza wa /alla beriftrman, 'Orang-orangyang saling mencintai
pada kebesaran-Ku, mereka memiltki tempat bercahqtayang dirindukan oleh
para nabi dan orang-orangJ/ang mati syahid.' "

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAbuDzar r.a. bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"senyummu kepada saudaramu adalah sedekah. Perintahmu dalam
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kebaikan dan melarang dalam kemungkaran merupakan sedekah. Peturliuk-

mu bagi lelakiyang berada di daerah gelap ialah sedekah. Penglihatanmu

J/ang d.igunakan bagi lelakiyang penglihatnnnya kurang baik adalah sede-

kah. Kamu mery/ingktrkan batu, dui, dan tulang dariialan merupakan

sedekah. Mengisi air dai embermu kepada ember saudaramu talah sedekah.'

Diriwayatkan oleh Bukhari dariAnas r.a. bahwa seorangArab Badui

bertanya kepada Rasulullah saw.,

"Wahai Rasul, kapankah hai kiama t ak:an d atang?' Rasul me4icwab,

"Apayang telah kamu persiapkan untuknya?" Ia me4icwab, 'Sqta tidak

merlyiapkan banyak shalat dan berpuasa kecunli hanya menctntai Allah dan

Rasul-Nya." Maka, Rasulullah bersabda, "Seseorang bersama dengan orang

yang dicintainya.'

Anas r.a. pemah mengatakan, dalam mengomentari hadits di atas,
,,Aku tidak pemah melihat orang-orang muslim bergembira sebagaimana

kegembiraan mereka mendengarkan hadits ini."
FirmanAllah S\Ary,

"Hai orang-orang)/ang beriman, barangsiapa di antara kamuyang

murtaddari agamarula, maka kelakAllah akan mendatangkan suaru kaum

yang Altah mencin tat mereka dan mereka p un mencin tai-NJ/a, J/cng bers ikap

lemah lembut terhadap orangJ/ang mukmin,yang bersikap keras terhadap

orang-orang kqfir.... " (al-Maa'idah: 54)

"... Adapun orang-orangJ/a.ng beriman sangat cinta kepada AIIah..'."
(al-Baqarah: 155)

"Katakanlah, /ika bapak-bapak, anak-anak, saudnrA-s^udara, istrt-

is tri, kaum keluargamu, ha rta kekryaan y ang kamu us ahakan, perniagaan

Jang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggalyang

kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan

(dari) bejihad d.tjatan-Nya, maka runggulah sampai Allah mendatangkan

kepu rus an-Nya.... " (at-Thub ah: 24)

"Dan barAngsiapa mengambil Allah, Ras ul-Nya, dan orang-orangJ/ang

beriman me4jadi penolongrgta, maka sesungguhnJ/a pengikut (agama) Allah

itutah yang pasti menang." (al-Maa'idah: 56)

Demikianlahbeberapa nash yang mendasari kewajiban mencintai se-

sanvr manusia dan perbuatan baik kepada mereka. Pertanyaan yang muncul

kemudian, apa buah yang bisa diperoleh dari kewajiban ihr? oleh karena

itu, pembahasan setelah ini adalah jawaban atas pertanyaan ini'
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3) Buah dai Memenuhi Perintah Altah denganMencintai Sesama

Manusia dan Perbuatan Baik kepaila Mereka
Ada tiga buah terpenting yang dapat diambil dari ini semua/ yaitu

sebagai berikut.
Buah pertama, kesanggupan manusia unfuk menerima metode dan

sistem Islam dengan penuh rasa cinta dalam memenuhi tuntutan substansial

ajaran-ajarannya; berupa keimanan, keislaman, konsisten di jalan kebenaran,

dan bermuamalah dengan hal yang terbaik.
Kecintaan dan perbuatanbaik kepada manusia dapat mempersiapk3n

mereka agar menerima kebenaran dan mengiku$nya,karena kecintaan da-

pat melunakkan hati mereka serta menyingkap tabir rahasia kebaikan serta

kebenaran Islam dan kaum muslimin.
Dakwah Islamiah tidak membuahkan hasil yang diharapkan kecuali

dengan menunjukkan kecintaan kepada ora4g-orang yang didalsvahi. Sebab,

di antara pokok-pokok dakwah ke jalan Allah adalah nasihat dan perkataan

lemah lembut, serta kasih sayang dan mengulurkan bantuan kepada yang

menghajatkannya. Hal ini merupakan pilar-pilar moral yang menegakkan

bangunan Islam dan khususnya dakwah Islamiah. DalilAlQw'an dan hadie
yang menjelaskan hd ini cukup banyak, penulis tidak dapat menghitungnya,

di antaranya sudah disebutkan pada bahasan sebelum ini.
Seseorang akan merasa kesulitan dalam menyatakan keimanan dan

keislaman serta memenuhi ketentuan-ketentuan metode Islam, kecuali jika

ia telah merasakan kecintaan dari para dai dan dibuktikan dengan perbuatan

baik demi kemaslahatannya. Demikian juga sebaliknya, seorang dai akan

merasa kesulitan untuk memperoleh sambutanbaik dari yang didakwahi-
nya kecuah jika ia tetah mencintai danberbuatbaik kepada yang didakwahi.

Buah kedua, timbulnya kesadaran pada diri orang yang diajak ke jalan

Allah dengan kecintaan dan kebaikan untukberperan aktif bersama para dai

dalam membangun peradaban Islam, sebuah peradaban yang memiliki ciri-

ciri khas sebagai peradaban kemanusiaan yang tidak mengenal diskriminasi

antara manusia berdasarkan jenis maupun wama kulit.
Partisipasi dalam membanSun peradaban kemanusiaan islami sangat

besar manfaatnya dalam menciptakan kesempatan emas kePada segenap

manusia agar hidup belperikemanusiaan yang mulia sesuai dengan pe-

muliaan pengunggulan Allah atas manusia dari makhluk lairurya. Di antara

pilar-pilar peradaban Islam ialah sebagai berikut.
1. Menghormati dan menghargai manusia beserta selunrh kebebasan

yang dimilikinya.
2. Menghormatiakalmanusia danmembebaskannya daribelenggu taklid.
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3. Menghargai dan memperhatikan ilmu pengetahuan serta menopang
kemajuan hingga mencapai batas kemampuan akal.

4. Mendorong manusia agar selalu melaksanakan kewajiban-kewajiban
mereka dan memberi banfuan dalam pelaksanaannya.

5. Menjadikan keluarga sebagai satu kesatuan dari masyarakat dan men-
jernihkan interaksi sosial dari segala hal yahg negatif serta destruktif.

6. Mengumandangkan keadilary kebaikan, dan permusyawaratan.
7. Berperilaku baik kepada nonmuslirn.
8. Menyelenggarakan tarbiyah islamiah secara kontinu di sekolah, masjid,

dan masyarakat luas hingga akhir hayat
9. Muamalah yang baik dengan alam sekitar yang telah diciptakan Allah

sebagai kenikmatan bagi seluruh manusia.
10. Berbuat kebaikan sebagai bekal menuju kematian.

Perlu ditekankan di sini bahwa inti peradaban Islam adalah keimanan
kepada Allah, tunduk kepada-Nya, dan berpegang teguh kepada metode
yang telah ditentukan-Nya.

Buah ketiga, peran aktif dalam memenangkan agama Allah di muka
bumi dengan menegakkan negara Islam yang mengaplikasikan syariat Allah
SWT. Kemenangan Islam di muka bumi, tenhrnya diawali dengan persiapan-

persiapan dan tahapan-tahapan kerja yang berkesinambungan. Selama ma-
nusia tidak merasakan kecintaan dan kebaikan yang telah diberikan kepada
mereka, niscaya sulit memberikan sahamnya dalam perjuangan Islam.

Perjuangan Islam membutuhkan sumber daya manusia yang murn-
puni dalam setiap bidang dan fase yang dilalui.

Perjuangan Islam membufuhkan orang-orang yang memahami Islam
secara benar, jauh dari pemikiran yang menyimpang berlebihan, dan berke-
kurangan. Hal ini bisa dicapai dengan baik apabila para objek dalcwah sudah
memiliki rasa tanggung jawab dalam memikul beban perjuangan dan telah
mengetahui posisi serta peran masing-masing.

Mereka tidak akan sampai pada kondisi dernikian jika para dai tidak
memberi motivasi dan sugesti dengan penuh kecintaan dan berbuat baik
tanpa memrntut balas jasa. Mengapa hal ini dilakukan karena adanya tr-rntut-

an dakwah Islamiah dan dorongan kemanusiaan yang sejati.

Perjuangan Islam membutuhkan orang-orang yang memiliki kesang-
gupan berpartisipasi aktif dalam mengemban misi Islam. Pemahaman yang
benar atas perjuangan demi Islam memandangbahwa setiap individu mus-
lim, baik laki-laki maupun perempuan, masuk dalam satu barisan yang
memiliki kewajiban bekerja keras mengibarkan panji Islam sehingga tidak
direbut oleh yang lain. Tidak seorang pun mendapat keringanan atas pe-
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laksanaan kewajiban ini kecuali bagr yang tidak mampu salna sekali.

Perjuangan demi Islam-untuk meraih kemenangan--juga membutuhkan
para dai yang berpartisipasi dalam mencerahkan manusia dengan keberuran
sehingga mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan.

Para dai tersebut tidak turun dari langit atau keluar dari perut bumi
langsung sebagai dai. Mereka adaiah orang-orang yang memiliki potensi
atau kesanggupan yang dapat dikembangkan. Mereka terlahir dari proses

yang intensif melalui pendidikan, training, pernbinaan, dan pengembangan
potensi serta pelatihan dakwah Islamiah.

Dakwah Islamiahbukan sekadar pidato-pidato atau orasi ilmiah, me-
lainkan sekumpulan usaha yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisah-
pisahkan. Mereka yang dapat mengembangkan potensi-potensinya dalam

lerkiprah di bidang dakrvah secara kontinu, akan mampu menjalankan roda
dakrvah denganbaik karena menguasai pengetahuan dakrarah, pengetahuan

dai, dan pengetahuan komunikasi massa.33

Perjuangan demi Islam membuhrhkan kelompok penggerak, kelompok
pendidik, dan kelompok pemimpin. 3

Berjuangdernilslam-berusahauntul.-memb memerlukan
program dakwah, mempersiapkan para dai, pendidikanrrya danpengetahu-
an tentang pengukuran kemampuan dirinya masingmasing. Atau,lebih
pentingnya dan perlu diperhatikan terhadap permasalahan yang telah di-
sebutkan sebelumnya, seperti fiqih pemeliharaan terhadap kemungkinan
berkelanjutannya sebuah dakwah.

Perjuangan Islam membuhrhkan kordinasi antarpelaku dakwah se'
antero dunia demi mencapai tujuan-tujuan penting dewasa ini, di antaranya

sebagaiberikut.
1. Tukar-menukar pikiran dan melakukan dialog antarpelaku dakwah

agar mencapai perencanaan program-program yang matang, metode
pelaksanaan yang lebih efektif, dan sarana-sararur pendidikan yang
lebih kondusif serta memadai.

2. Bekerjasamadalammenghadapisegalaproblematikaintemalmaupun
ekstemal seperti aliran-aliran yang memusuhi Islam, untuk meng-

antisipasinya dengan metode islami yang andal, jauh dari emosional
dan reaksi radikal. Para pelaku dakrvah tentu sudah mengetahui bahwa

33 Lihut buku kami, Fiqhud-Da'wah tla Allah (Darul Wafa. 1410 H-1990). Sebuah buku yang

menjelaskan secara panjang lebar tentang fiqih dakwah dan audiens dakwah.
g Lihat buku kami, Fiqhul-Mns'ulinh (Darut-Tauzi'wan-Nasyr al-Islamiah. 1415 FI). Buku ini

telah diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dkk ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan

oleh Gema Insani Press (GIP) dengan judul Flkih Responsibilitas (Pen1.).
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Islam tidak menyukai percekcokan dan pengejekan.

3. Bekerja sama dalam intensifikasi usaha-usaha yang disertai dengan
saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran serta kerja sama

dalam kebaikan dan ketakwaan demi maraknya dakwah Islamiah.
Penyafuan misi dan akumulasi potensi-potensi merupakan unsur pen-
ting dalam perjuangan Islam. Tidak seoran$ pun mempertentangkan
hal ini,bahkan menyadarinya sebagai kunci utama keberhasilan dak-
wah secara menyeluruh

4. Bekerja sama dalam pemberdayaan sumber tenaga dan potensi di selu-

ruh dunia Islam. Apabila teriaksana dengan baik maka dapat menutup
segala kekurangan dan memenuhi segala kebutuhan secara integral.
Tidak harus dilandasi pada kesamaan potensi, tetapi yang terpenting

. adalah pemberdayaan selumh potensi sebagai langkah progresif me-
nuju kemenangan Islam.

Demikianlah uraian tentang pendidikari jiwa dalam Islam yang sang-
gup memenuhi tuntutan Allah S\AI[, dengan melaksanakan amal salehbe-
rupa kecintaan kepada manusia dan berbuat baik kepada mereka. Pada

gilirannya, akan mencapai tiga buah sebagaimana diterangkan. Apabila jiwa
manusia, inciividual maupun kolektif, belum terdidik sebagaimana diurai-
kan, niscaya tidak akan pemah mampu memberikan saham apa pun dalam
perjuangan Islam.

Barangkali, perjalanan yang lambat dan tujuan yang jauh bisa menjadi
penyebab lengahnya para pendidik dalam memperhatikan pendidikan jiwa
itu. Hanya Allah akhir segala tujuan dan Dia Maha Pemberi petunjuk ke jalan

yang lurus.

f. Kepercayaan kepada Allab Kebaikan dan Istijabah-Nya
Kepercayaan kepada Allah SWT adalah sifat terpenting bagi seorang

mukmin yang dapat membedakan karakteristiknya dari yang lain.
Keperrcayaan kepada Allah ini akan muncul sebagaibuah dari kecintaan

seorang hamba kepada TuJran-Nya. Kecintaan karena Allah-sebagaimana
telah diterangkan-ialah kewajiban agama yang bisa menyempurnakan iman
seseorang. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas
r.a. dapat memperkuat hal tersebut.

"Ttga perkarayang apabila dimiliki oleh seseorang, ia akan merasakan

manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya adalahyang paling dicintainya dari-
pada selain keduanya."

Unhrk mencapai kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dapat
dilakukan dengan cara mengkaji Al-Qur'an, agar dapat mengetahui yang



,Bab II: Pendidikan Ruhani 185

halal dan yang haram serta menetapi metode Islam yang lurus. Rasululiah
saw. menjelaskan dalamhadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu
Mas'ud sebagai berikut.

"Barangsiapa mencintai Allah dan Rasul-Wa, maka bacalah Al-Qur'an."

Kecintaan kepada Allah itu dapat membersihkan jiwa seseorang dari
segala hal yang mengganggu pertalian jiwa dengan Allah SWT. Demikian
juga dapat membebaskan seseorang dari belenggu kesyirikan dan keraguan
yang menimpanya. Sebab , pada dasamya jiwa itu adalah tiupan dari Allah
SWT.

Beberapa permasalahan rifual yang menyebabkan seseorang telah me-
lampaui batas-batas ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qur'an
dan hadits, tidak bisa dikategorikan sebagai bukti kecintaan kepada Allah.
Seperti pemahaman yang dianut oleh pendukung paham inkarnasi dan
penyatuan dirl ittihadiyah (bersah.rnya seorang hamba dengan Tuhannya),
dan aliran yang mengatakan gugumya kewajiban seseorang dalam melak-
sanakan syariat Islam setelah mencapai pada derajat tertentu dalam men-
cintai Allah SWT dan melihat-Nya. Pikiran senucam itu adalah kesesatan
yang tidak mungkin tercermin dari kecintaan kepada Allah karena yang
terjadi sebenamya adalah pelanggaran-pelanggaran atas ajaran yang benar
dengan mengingkari perkara agama yang dapat diketahui dengan gamblang.

Sebenamya, apakah yang dimaksud dengan kepercayaan kepada Allah
yang bersumber dari kecintaan itu? Adakah nash-nash Al-Qur'an maupun
hadits yang menjelaskannya? Apakahbuah yang dapat dihasilkan? Untuk
menjawabnya , dapat dilihat pada uraian berikut.

7) Maksud dari Kepercayaan kepaila Allah
Kepercayaan kepada Allah-sebagaimana telah dijelaskan--mengan-

dung makna kecintaan kepada Allah SWT. Kepercayaan ini, sudah tidak
dapat diragukan lagl harus didasari pada keteguhan dalam menepati meto-
de Allah serta mengamalkan seluruh isinya. Altah SWTberfirman,

"Katakanlah, '/ika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
nis cqta Al lah mengas ih i dan mengampuni dos a-dosamu.' Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyqtang." (Ali Imran:31)

Kepercayaan kepada Allah tidak akan timbuf tanpa ada kecintaan ke-
pada-Nya, dankecintaan itu juga tidak akanmuncul tanpabuktinyata dari
sebuah kecintaan. Bukti yang paling kuat dan mudah diterima adalah meng-
ikuti Rasulullah saw dalam segala perkara yang datang dari Tuharrnya, baik
berupa hukum, etika, maupun akhlak.
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Di antara makna kepercayaan kepada Allah SWT-mencintai-Nya-
yaitu pengembalian sebab-musabab yang memperkuat rasa percaya Ciri

serta memperdalam kecintaan kepada Allah yang menjadi sumber dari ke-

percayaan itu. Menurut para ulama salaf, di antara sebab-sebab yang menim-

bulkan rasa yakin dan percaya diri itu adalah sebagai berikut.
1. Membaca Al-Qur'an, menghayati maknariya, dan menaati perintah

yang dikandungnya.
2. Melaksanakan kewajiban-kewajiban dan mendekatkan diri kepada

Allah dengan melaksanakan ibadah nnwafil.

3. Merenungi dan menghayati nikmat-nikmatAllah y*g telah dianuge-

rahkan kepada mamrsia sehingga dapat mencapai derajat syukur atas

nikmat-Nya.

4. Menaati Rasulultah saw. dalam perkataan, perbuatan, dan perintah-
perintahnya.

5. Bermuamalah dengan orang-orang saleh dan ahli takwa serta meng-

ambilhikmah dari perbuatan mereka.

6. Meninggalkan segala perkataan atau perbuatan, pasif maupun aktif,

yang menyebabkan kemurkaanAllah karena menyimpang dari ajaran-

ajaran Islam yang lurus

Di antara mal,rra kepercayaan kepada Allah adalah beqperangai dengan

sifat-sifat yang telah dijelaskan bahwa Altah mencintai mereka yang me-

milikinya.
1. Ketakrvaan kepada Allah. Firman Allah SW[,

"... SesungguhnJ/a Allah menJ/ukai orang-orang.yang bertakwa. "
(Ali Imran:76)

2. ThwakalkepadaAllah. FirmanAllahSWT,

"... Sesungguhnya Allah mery/ukai orang-orang J/ang bertawakal
kepada-Nya. " (Ali Imran: 159)

3. Membersihkan diri lahir danbatin, serta mempercepat tobat dari segala

dosa. FirmanAllahS\ ru,

"... Sesungguhnya Allah men)lukai orang-orang.yang tobat dan

metry/ukaiorang-orangJ/angmen)/uctkandiri."(al'Baqarah:2221

4. Berlakuadil. FirmanAllahSWT,

"... Sesungguhrrya Allah menJrukai orang-orangJ/ang berlaku adiL "

(al-Hujuraat 9)

5. Berbuat ihsan dalam segala dimensinya. Firman Altah S\4II'
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"... Allah menJlukai orang-orangyang berbuat kebqjikan." (Ali
Imran:134)

6. Jihad di jalan Allah. Firman Allah SW-I,

" S es unggu hnJ/a, Al la h me ry/ukai orang-orang .yang berperang dt
jalan-I{ya dalam barisanyang teratur seakai-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh. " (ash-Shaff: 4)

7. Bersabar. FirmanAllahS\ ru;

"... Allah mergtukai orang-orangJ/ang sabar." (Ali Imran:1a6i .

Di antara makna kepercayaan kepada Allah adalah meninggalkan sifat-
sifat yang telah ditekankan oleh nash-nash Islam bahwa Allah SWT tidak
meny'ukai mereka yang berperangai dengan sifat-sifat itu, antara lain adalah
sebagaiberikut.
1.. Melanggarhak-hakAllahatauhak-hakhamba-Nya. FirmanAllahSW.I,

"... S esungguhnya Al lah tidak menyukai orang-orangyang melam-
paui batas. " (al-Maa'idah:87)

2. Berlaku zalirnatas jiwa danorang lain. FirmanAtlahS\AIf, .

"... dAn Allah tidak menyukai. orang-orang J/ang zalim." (Ali
Imran:57)

3. Berbuat kerusakan. Firman Allah S\ ru.

"... dan Allah tidak menyukai kebinasaan " (al-Baqarah:205)

4. Berkhianat dalam berbagai macamnya, seperti mengkhianati amanat,
mengingkari janjr, dan kufur nikmat. Firman Allah S\ ft

"... Sesungguhrrya Allah tidak menyukai tiap-ttap orangyang ber-
khianat lagi mengingkari nikmat." (al-Hajj: 38)

5. Berlaku congkak serta takabur terhadap kebenaran dan ciptaanAllah.
FirmanAllahS\ f!,

"... Sesungguhnya Allah tidak merlyukai orang,orangJ/ang som-
bong." (an-Nahl:23)

6. Membanggakan diri dan sombong. Firman Allah SWT,

". . . Sesungguhrya Allah tidak menyukai orang-orangyang sombong
lagi membanggakan diri. " (Luqman: 18)

7. Bersikap boros dalam segala sesuatu. Firman Allah S\4II,



1BB Pendidikan Ruhani

"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangJ/ang berlebih-

lebihan. " (al-.{raaf: 31)

Meninggalkan sifat-sifat yang tidak disukai oleh Allah itu merupakan

bukti dari kepercayaan yang bersumber dari kecintaan kepada Allah dan

kecintaan kepada sesuatu yang disukai-Nya, seria kebencian terhadap se-

suatu yang tidak disukai-NYa.
Di antara maksud dari kepercayaan kepada Allah yang membuahkan

keyakinan kepada kebaikan terhadap makhluk-Nya, ialah keyakinan bahwa

Allah SWT mencintai seluruh makhluk-Nya. Segala hal yang ditetapkan

dalam syariat tiada lain kecuali karena limpahan kasih sayang-Nya. Dalam

Al-Qur'an, Allah SWT menyebut Zat-Nya dengan nam a al-Barru 'Yang Me-

limpahkan Kebaikan" sebagaimana tersebut dalam firman Allah s\ rl
' '... Sesungguhnya Diatahyang melimpqhkan kebaikan tagi Maha Penya-

.yang." (ath-Thuun 28)

Bagi orang yang telah yakin bahwa Allah swTberkenan melimpahkan

kebaikan kepadanya, niscaya akan bergegas-gegas memenuhi seruan yang

diperintah-Nya serta meninggalkan perkara yang dilarang-Nya. Curahan

kasih sayang dan kebaikan adalah bukti kebaikan Allah sebagai imbalan atas

kebaktian hamba-Nya.
Di antara makna kepercayaan kepada Allah, yaitu keyakinan seorang

harnba bahwa Allah berkenan mengabulkan segala doa dan permohonan-

nya. Hal ini juga merupakan syarat keimanan kepada.Allah swT, sebagai-

nulna firman-Nya,

"Dan Tfuhanmu belftrman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscqta akan Kuper-

kenankan bagimu...."' (al-Mu'min: 60)

"... dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya. Sebagaimana Dia telah menctptakan kamu pada permulaan (demikian

pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya." (al'Ntaafz29)

Pendidikan jiwa dalam Islam bertujuan mencapai derajat keimanan dan

kepercayaan. Bagaimana melakukan autentikasi kepercayaan terhadap Allah

atas dasar kecintaan. Inilah yang akan dijelaskan selanjutrya dalam pem-

bahasanberikut.

2) Autentikasi N ash-N ash tentang Kepercay aan kep aila Allah swT
Telah dijelaskan bahwa kepercayaan kepada Allah itu terlahir dari ke-

cintaan kepada-Nya, keinginannya untuk selalu mendekatkan diri, bertawa-

kal kepada-Nya di setiap saat dan tempat.



Bab II: Pendidikan Ruhani 189

Perlu d.itekankan kembali, kepercayaan kepada Aliah SWT adalah ke-
teguhan dan ketenangan jiwa serta tawakal kepada Allah dalam segala per-
kara dengan memperhatikan sebab-musabab yang dapat mewujudkan ke-

percayaan tersebut. Sehingga, rasa percaya diri dan tawakal tidak berubah
menjadi keraguan dan sikap menyerah kepada keadaan. Simaklah ayat-ayat
Al-Qur'anberikut ini.

FirmanAllah S\AII

'... Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal,jika kamu
benar-benar orang J/ang beriman. " (al-Maa'idah: 23)

" S es ungguhnJ/a, orang-o rang ynng beri man i ru adatah mere ka yang
apabila disebut namaAllahgemetarla.h hati mereka, dan apabita dibacakan
kepada mereka Gyat-q/at-N)/a bertambahlah iman mereka (karenargta) dan
kepada Tuhanlah mereka bertawakal. " (al-Anfaal:2)

'... dan apabila kamu khawatir terhadapnya makajatuhkanlah dia ke

s ungai (Nil). Dan, j anganlah kamu khawa ti r danj anganlah (pula) bers edi h
hati karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
megiadikannya (salah seorang) dari para rasul. " (al-Qashash:7)

Ayat ini ditujukan kepada ibu Nabi Musa a.s.. Kalau bukan karena
keyakinarurya kepada Allah S\ fI, niscaya tidak akan menaruh putranya di
sungai yang deras airnya. Perhatikan pula hadits-hadits Nabi berikut ini.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari IbnuAbbas r.a. yangberkata,

"Hasbunallah wa ni'mal-wakil ntah pernatuanJ/ang diucapkan oleh

Nabi Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan oleh Nabt
Muhammad ketika mereka mengatakan kepadarlya,'Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menJ/erang kamu karena ttu takutlah
kepada mereka, maka perkataan itu menambah keimanan mereka, dan mere-

ka me4jawab, hasbunallah wa ni'mal-wakil (cukuplah Allah me4jadi peno-

long kami dan Allah adalah sebaik-baik penolong)."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

"Allah be5ftrman, 'Aku berada dalam dugaan hamba-Ku. /ika ia men-

duga batk maka ia mendapatkan kebaikan, danjika ia mendugajelek maka
ia mendapatkan kejeleknn.' "

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAbu Hurairah r.a. bahwa Rasuiullah
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saw. bersabda,

"Doa seorang hamba akan dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk
kqjelekan atau memuaskan silaturahmi, serta tidak tergesa-gesa." Kemudian

Rasulullah dita4ya, "Wahai Rasulullah, apayang dimaksud dengan tergesa'

gesa?" Rasulullah me4jawab, "Hamba tersebut berkata, 'Sq/a sudah berdoa,

sqta sudah berdoa, tetapi sqta merasa tidak dikabulkan.' Ia pun merasa lelah

dalam berdoa sehingga ia tidak berdoa lagt."

Demikian beberapa ayat dalam Al-Qw'an dan hadits yang menyeru
kepada kita semlra agar senantiasa percaya diri danberprasangka baik, yakin
bahwa Allah SWT mengabulkan doa dan permohonan kita. Sebap, kasih

sayangAllah selalu menyertai hamba-Nya selama ia beriman danberamal saleh.

3i BuahKepercayaankepada Ailah SWT

Seseorang yang selalu percaya kepada Allah, percaya terhadap ke-

murahan dan kasih sayang-Nya, niscaya dapat meraih kebaikan dr.rniawi

dan ukhrawi. Kepercayaan kepada Allah akan membuahkanbeberapa hal
berikut.

a) Buah Pertama
Seseorang yang telah percaya kepada Allah, ia akan meningkatkan

derajat ketal,waan kepada-Nya serta bersedia menerima segala perintah dan

menjauhi segala larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan mendapat taufik-
Nya dalam segala urusan. Sesuatu yang sulit bisa berubah menjadi mudah

sehingga segala upaya mendapatkan berkah dan kesuksesan. Rasulullah

saw. menerangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan

sanad dari Umar ibnul-Khaththab r.a.,

"Kalau kalian bertawakal kepadaAllah dengan sebenar-benar4ya tcwa-

kal maka Allah akan memberikan rezeki kepada kalian, seperti halnya Ia
membeikan rezeki kepada burung; pergt di waktu pagi dalam keadaan perut

kosong dan kembali pada tempat semula dalam keadaan kergtang."

Dalam hadits lain, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan

sanad dari Barra bin Azib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai Fulan, apabila kamu hendak tidur, bacalah doa, 'Ya Allah, aku
memasrahkan dirtku kepada-Mu, aku had.apkan mukaku kepada Mu, dan aku

serahkan permasalahanku kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Muyang
telah Engkau turunkan dan beriman kepada nabi-Muyang telah Engkau

utus, ' /ika kamu meninggal pada malam itu, kamu telah matt dalam keadaan

suci, danjika bangun pagi, kamu telah mendapatkan kebaikan."
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Bagi seorang yang mendapat bimbingan Allah seperti itu, maka segala
pintu kebaikan akan terbuka lebar unhrk dirinya keluar ga,kerabat, tetangga,
dan masyarakat sekitamya. Ia telah berhasil memanfaatkan sarana dan sebab-
musabab menuju kebaikan dan kebahagiaan. Dalam segala situasi dan kon-
disi apa pnn, ia mengucapkan hnsbunallah wa ni'mal-taakil.

b) Buah Kedua
Seseorang yang telah percaya kepada Allah, percaya kepada kebaikan

dan kemurahan-Nya, ia akan memperbanyak doa dan munajat. Berdoa ke-
pada Allah merupakan pintu gerbang kebaikan dunia dan akhirat. Berdba
merupakan ibadah, bahkan inti dari peribadatan sebagaimana yang disebut-
kan dalam hadits-hadits berikut.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw bersabda,

{ ,rfur v !,' ,ciTliA;y
"Tiada sesuatuJ/ang paling mulia bagi Allah melatnkan doa."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Nu'man bin Basyir r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

"Doa ialah ibadah." Kemudlan, Rasulullah membacq "Dan Tuhanmu
be5ft rm an,' Berdoalah kepada-Ku, ntscqta Kuperkenan kan bagimu. S es ung-
guhnya, orang-orcngJ/ang menyombongkan dii dart mmyembah-Ku akan
masuk neraka/ahannam dalam keadian hina dina.' " (al-Mu'min:60)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Doa otakrgta ibadah."

Seorang yang percaya kepada Allah harus percaya dan yakin bahwa
Allah SWT hendak mengabulkan doa-doanya. Hadits yang menerangktn
hal ini antara lain adalah sebagai berikut.

Diiriwayatkan oleh Tirmidzi dariAbu Hurairah r.a.,

'-:G:&"i li,r li t.i&6,rt*yr,

"Berdoalah kepada Allah dengan berkqtakinan bahwa kamu akan di-
kabulkan. Ketahuilah, sesungguhnyaAllah tidak mengabutknn doa dai hati
hamba-Nya.yang lalai. "
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Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

'c ot o tc/ o' /4 \ t 
-?" '" loz '1o '- \,+ ;; v'^b ",-bS si , JL u .lt otfl Y! rG+ fi y\ U v F

4 ft r$")i ;u,.ti l6
"Tiada seorang punJ/ang menyampaikan doa, kecualiAllah memberikan

apayang d.iminta4ya. Atau, me4jauhinya dari kqielekanJ/ang sama, selama

tid.ak berdoa untuk berdosa atau memutuskan silaturahmi."

Barangsiapa meninggalkan doa kepada Allah, berarti ia telah lnenutup
rapat pintu kasih sayang dan kemurahan. Urusan keduniaan akan menjadi

Qebanpikiran, fokus kegiatannya, dan ia telah melupakan Tuhan di saat sedih

atau gembira. lnilah orang yang benar-bepar telah merugl dalam urusan

dunia dan akhirat. Dan, kenistaan tetahmenimpa dirinya sebagaimana di-

terangkan dalam hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Tirmidzi

dengan sanad dari Anas r'a.,

" B arangs ia pa megi adikan akhira trgta s ebagai perhatian u tamanya,

maka Attah me4jad.ikan kekqtaan dalam hatinya, mengumpulkan segala

sesua.tu bagiru/a, mendatangkan dunia kepadarlya dan ditundukkan bagiryla.

Barangsiapa metliad.ikan dunia sebagal perhatian utaman)/a maka Allah

meryjadikan kejaktran di hadapan matan)/a, memisahkan segala sesuatu

baginya, d.an tidak didatangi oleh dunia kecuali sekadar sqia baginya."

c) Buah Ketiga
Seorang yang percaya hanya kepada Allah, senantiasa mengharapkan

kebaikan dan memohon pertolongan dalam segala umsannya. Dengan de'

mikian, ia selalu dekat dengan Tuhannya, bermunajat dan memohon per-

tolongan-Nya sesuai dengan etika Islam. Rasulultah saw. menerangkan da-

lam hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Knbir dengan sanad

dari Mu'adz bin Jabal r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

4 l;g *,€|,k ty,9r{.lr, e.\--;ir Si-.J;\rvr.&,b
,, Gunakan lah kerahas iaan un tuk memperoleh keperluan-keperluanmu,

karena settap orangJang memperoleh kenikmatan pastt ada pengiri dan

pendengkinya."

seorang yang bermunajat dan memohon pertolongan dengan khusyu

niscaya Allah berkenan mencukupi kebutuhan yang diperlukannya dengan
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memperhatikan sebab-musabab. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu
Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai Fulan, aku akan mengqjarimu dengan beberapa perkataan.

lagalah diimu terhadap Allah, pasti Allah me4jagamu. /agalah keberadaan
Allah maka kamu akan menemukan-Nya di hadapanmu. Apabtla kamu me-
mohon sesuatu maka mohonlah kepadaAllah. Apabila kamu memohon per-
tolongan maka mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, sesunggtthrrya kalau
umat manusta berkumpul unruk memberikan maffiat kepadamu dengan
sesuatu, maka pada haktkatnJ/a mereka tidak dapat membertkan sesuritu
kecuali dengan apayang telah dituliskan olehAllah bagi kamu. Kalau umcit
manusia berkumpul untuk menyakitimu maka sebenarnya mereka tidak
mampu meryvakitimu, kecuali dengan apayang telahAllah rulis bagimu. pma
telah diangkat dan buku catatan telah mengering."

Demikian ini ajaran Islam dalammendidik jiwa agar senantiasa men-
cintaiAllah SWT danmeyakini curahan kebaikan-Nya, serta meyakini doa
akan dikabulkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh.

g. Keridhaan atas Qadha dan QadarAllah SWT
Kerelaan atas qadha dan qadar Allah bersumber dari sebuah kbimanan

yang rela bahwa Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad
sebagai nabi dan rasul-Nya. Tersebut dalarn hadits sahih yang diriwayatkan
oleh Muslim dengan sanad dari Sa'ad binAbi Waqashbahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Barangsiapayang berkata kettka mendengarkan azan, Aku bersakst,
sesungguhrlya tiada tuhan selainAllah, Dta harlyalah seorang diri tidak satu
orang punJang menyertainya. Aku bersaksi, sesungguhnya Muhammad
adalah hamba dan rasul-Nya. Aku rtdhaAllah sebagat Tlthan, Muhammad.
sebagai rasul, dan Islam sebagai agama.'Maka, Allah mengampuni dosarlya

.yang telah berlalu""

Para ulama salaf memberi komentar atas hadits tersebut dengan me-
ngatakan bahwa hadits ini menjadi poros nilai-nilai agama dan merrjadi titik
tolak ajaran-ajarannya. Dalam hadits itu terdapat unsur-trnsur penting, yaitu:
1. kerelaan atas ketuhanan dan keesaanAllah SWT,
2. kerelaan atas kenabian Muhammad saw., sebagai rasul-Nya, disertai

dengan kerelaan atas ajaran yang disampaikan,
3. tundukkepadaAllahdanmetode-Nya,baikperintahmaupunlarangan,
4. Kerelaan atas Islam sebagai agama terakhir disertai dengan ketaatan

kepada seluruh ajarannya.
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Bagi seseorang yang memiliki sifat-sifat tersebut, ia akanberistiqamah

dalam kebenaran, dekat kepada Allah, danberhak mendapatkan ridha-Nya

karena keimanannya itu. Pada akhirnya, semua iniberujungpadakerelaan
atas qadha dan qadar Allah. Sebab, kerelaan atas Tuhan membutuhkan ke-

relaan atas perintah dan larangan-Nya yaitu mencakup qadha dan qadar

Allah SWT.

Adapun kerelaan atas Rasulullah saw. membufuhkan sebuah ketaatan

kepada beliau dengan sepenuhnya. Tidak akan menyelesaikan permasalah-

an kecualiberdasarkan pada syariat dan metode yang dibawanya. Hal.ini
tentu juga membutuhkan kerelaan atas qadha dan qadar Allah SWT.

Pada lernbaranberikut ini, kamiberusaha menguraikan malsud dari

kerelaan atas qadha dan qadar Allah, nash-nash yang menjadi dalil syar'i,
serta buah yang bisa dicapai dalam kehidupan individu dan masyarakat.

7) Maksud Keridhaan atas Qailha dan Qa)dar AUah SWT

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan qadar Allah ialah tidak
membenci suatu hal yang terjadi pada diri seseorang karena telah menjadi

qadha dan qadar Allah. Inilah hakikat sebuah kerelaan atas Allah swl se-

bagaimana diserukan dalam Al-Qur'an,

"... padahat Atlah dan Rasul-Nya itulahyang lebih parut mereka cart

keridhaan4yaj ika mereka adalah orang-orang)/ang mukmtn. " (at-Thubah:

621

Dengan demikian, seorang mukmin selalu mendahurukan ridha Atlah

daripada manusia dalam segala amal dan usaha. Kalau tidak, ia menyerupai

orang-orang munafik yang biasa bersumpah di hadapan orang-orang Islam

agar mendapatkan perhatian dan kerelaan mereka.

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan qadar Allah, yaitu satu di
antara rukun iman yang eluln sebagaimana tersebut dalam sebuah dialog

yang masyhur antara Rasulullah saw. dan malaikatJibril a.s.. Imam Muslim

meriwayatkan dari Umar ibmrl-Ktraththab r.a.,

,Beritahu kepada sqla tentang tman." Rasulullah berkata, "Kamu ber-

iman kepada Allah, kepada para malaikat-Ilya, kepada kitab-kitab-Nya, ke'

pada para rasul-Iwa, kepada hari kiamat, dan bertman kepada qadar, baikryta

dan burukrrya." /ibil berkata, "Benaryang kamu katakan, Muhammad'"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah bersabda,

"sekelompok orang uttman datang kepada Rasulullah, dan Rasulullah

bmarlya kepada mereka, 'Siapakah kalian?' Mereka me4iawab, 'Kami orang-

orang beriman.'Rasulullah bertarlya kembalt, 'Apa tanda dart keimanan
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kalian?'Mereka me?jcwab, 'Bersqbar terhadap 4jian, bersyukur ketika men-

dapa tkan kesenangan, ridha terhadap ke ten tuan qadha.' Akhirnya, Ras ulullah
berkata, 'Kalian sungguh beiman demi Tuhan Ka'bah.' '

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan qadar Allah adalah salah

satu sifat keimanan dan keislaman yang dimiliki gleh pengikut para rasul

dan pewarisnya. Karena, surnber qadha dan qadar itu adalah ilmu dan qudrah
Altah maka orang yang mengingkarihal iniberarti mengingkariAllah dan
ia telah kafir.

Dalam masalah ini, Ibnul Qayyim menjelaskan, "P arapew aris rasul ddn
pengganti-pengganti berikutrya mempercayai qadha.dan qadar serta hiki
mah dan tujuan-tujuan mulia dalam segala perbuatan Allah. Hal ini'karena
mereka telah mencapai derajat kesempumaan dalam mengemban risalah
dari para rasul. Sehingga, mereka melaksanakan amar ma'ruJ dan nahi mun-
kaq, mempercayai janji dan peringatan-Nya. Mereka juga percaya pada cipta-
an Allah yang menjadikan sempumanya keimanan, yaitu penetapan qadar
dan hikmah-Nya. Sebagaimana mereka juga percaya pada perintah yang
menyebabkan sempurnanya keimanan, yaitu percaya pada janji, peringatan,
hari kebangkitan, pahala, dan siksa. Dengan demikian, mereka mempercayai
ciptaan dan perintah. Tidak menafikan kelazimannya sebagaimana dilaku-
kan oleh golongan qadariah-majusiyah dan qadariah yang mengingkari
masalah qadar. Oleh sebab itu, mereka menjadi orang-orang yang paling
beruntung dan paling berhak mendapat warisan kenabian. Inilah keutamaan

yang diberikan Atlah SWT kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguh-

nya,Ia Maha memiliki keutamaan yang besar."35

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan qadarAllah adalah apa yang

diungkapkan oleh Yahya bin Mu'adz36 ketika ditanya tentang hakikat ridha,
"Kapankah seseorang mencapai derajat keridhaan?" Yahya bin Mu'adz men-
jawab, "Jika ia telah memposisikan dirinya di atas empat kaidah dasar dalam

bermuamalah dengan Tuhannya, yaifu dengan berkata:

1-. jika Engkau memberikan sesuafu, niscaya saya akan menerimanya,
2. jika Engkau mencegah sesuatu, niscaya saya merelakannya,

3. jika Engkau meninggalkansaya, tetap saya menyembah-Mu, dan
4. jika Engkau menyeru, niscaya saya segera melaksanakan.

Barangsiapa telah mencapai keridhaan seperti ini, ia telah meridhai
qadha dan qadar Allah SWT."

35 Ibnul qayyim al-Jat:ziyryah,Thariq al-Hijrataln (Kairo: al-Muniriah. 1357 FD, hlm. 112.

36 Yuit t reorang irnarn, waizh (penceramah agrrng) dan zahid. Wafat pada 258 H. Ada yang

mengatakan bahwa ia adalah tokoh yang tidak ada bandingnya pada nusanya.
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2) Nash-Nash Agamayang Menunjukkan Peintah untuk Ridha (ReIa)

atas Qadha dan Qadm AIIah S\NT

Terlebih dahuluharus dibedakanantara imankepada qadha dan qadar

dengan rela atas qadha dan qadaq, sehingga tidak terdapatkerancuandalam
memahaminya. lman kepada qadha dan qadar adaiah salah satu rukun iman

yang enam, sebagaimana yang disebutkan dalani hadits terdahulu. Ayat-ayat

Al-Qur'an yang menunjukkan wajibnya keimanan kepada qadha dan qadar

antara lain adalah sebagai berikut.

"Danjiwa serta pe4yempurnaannJ/c (ciptaannya). Maka, Allah mengil-

hamkan kepadajiwa itu (jalan) kgfasikan dan ketakwaannya. Sesungguhrgta,

berun tunglah orangJ/ang menJ/ucikaniiwa itu, dan sesungguhnya'merugtlah

orang J/ang mengo torinJ/a. " (asy-Syams: 7-10)

' "Barangsiapayang AIIah menghendaki akan membertkan kepadanya

p e turyi u k, ni s cqt a Dta melapangkan dadaryt a un tu k (memeluk agam a) Is lam.

Dan, barangsiapayang dikehendaki Allah kesesatannya, niscqta Allah meda-

dikan dadarlya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit...."
(al-An'aam:125)

Adapun hadits-hadits Nabi saw. yang menunjukkan hal itu, antara lain

adalah sebagai berikut.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa

Rasulullah saw bersabda,

"Segala sesuatu ditentukan
pandat."

( ;$i'; i;t e ,ri, c"r;.Jt F
oleh qadar, sampai ornoli bmah dan

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. bersabda,

"Mukminyang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
daipada mukminyang lemah. Pada setiap kebaikan, kamu harus berhati-

hati terhadap sesuatuJang membei maryfaat kepadamu, mtnta tolonglah

kepada Allah danjanganlah berputus asa. /ikalau tertimpa sesuatu,jangan

berkata, 'seandainya sq/a berbuat begini maka akan begini,' tetapi katakan-

Iah, 'Ini semua telah dircnrukan oleh Allah sesuai kehendak-Nya.'/ika tidak

demikian, akan membuka perbuatan setan."

Sebagai pelengkap bahasan ini, kami kemukakan pendapat sebagian

sahabat dan tabi'in terkemuka dalammemahaminash-nash tentang qadha

dan qadar. Mengingat, kedekatan mereka dengan Rasulullah saw. sehingga
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lebih mampu dalam memahami ajaran yang telah beliau sampaikan.
Thawus3T berkata, "Aku menjumpai tiga ratr.rs orang sahabat Rasulullah

saw.. Semua mengatakan, 'segala sesuatu dengan qadar Allah.' "
A1,1.ub as-Sakhtiyani38 berkata, "Aku menjumpaibanyak orang menga-

takan, sudah menjadi qadha dan sudah menjadi qa!ar."
Ibnul Quyyh berkata, "Adapun posisi keirnanan, hidayah, dan ke-

selamatan, adalah posisi penetapan dan keimanan kepada qadat, pengem-

balian seluruh kehidupan kepada kehendak Tuhan Yang Mencipta dan Me-

meliharanya. Segala sesuatu yang dikehendaki Allah maka akan terjadi
meskipun manusia tidak menghendakinya. Sedangkan, sesuatu yang tidak'
dikehendaki-Nya maka tidak akan terjadi meskipun mamrsia menghendaki-

nya. Jelaslah bahwa seorang yang tidak beriman kep ada qadar, ia telah me-
nyjmpang dari akidah tauhid yangbenar danmembungkus dirinya dengan

pakaian kesyirikan, tidak beriman kepada Allah dan tidak mengenal-Nya.'€e

Adapun mengenai kerelaan atas qadha dan qadaq, mayoritas ulama
mazhab Hambali berpendapaf hukumnya adalah mustahnb'disenangi' bu"
kan wajib. Tetapr, sebagian yang lain mengatakan, hukumnya wajib. Kedtn
pendapat itu terdapat dalam mazlirab Imam Ahmad rahimahullah.

Dalam menuntaskan pernusalahan ini, Ibnul Qayyim mengungkap-

kan, "RahasiamasalahtersebutterletakpadakerelaanterhadapAllah. Berarti,

mengharuskan adanya kerelaan terhadap seluruh sifat, perbuatan, nama-

nama Allatu dan hukum-hukum-Nya. Akan tetapi, tidak mengharuskan

kerelaan atas seluruh yang diperbuaFNya. Bahkan, hakikat ubudiyah adalah

apabila seorang hamba telah merelakan apa yang diridhai dan dibenciAllah,
sehingga ia rela atas sesuatuyang diridhaiAllah danbenciatas sesuatuyang

dibenci-Nya."ao
Kemudian, Ibnul Qayyim menambahkanbahwa sama saja bagi seorang

mukmin, baik dalam kondisi mendapatkan kenikmatan maupun cobaan' Ia

tetap merelakan dirinya atas dasar beberapa hal. Ibnul Qayyim menyebutkan

61alasan.

37 Ia adalah Thawus bin Kaisan (33-106 H), yang rnerupakan salah seorang pembesar kalangan

tabi'in dalam bidang fiqih keagamaary periwayatan hadits, kezuhudan, kewara'an, kesederhanaan

hidup, dan keberanian dalam menegur pemerintah'
38 Ia adalah Ayyub as-Sakhtiyani (6G131 H), seorang generasi tabi'in yang berstahrs sebagai

penghapal hadits. Ia adalah seorang periwayat yang tsabit dan tsiqah. Darinya diriwayatkan delapan

ratus hadits. Di samping itq ia adalah seorang nasik, zahid, dan pembesar kalangan fuqaha pada

masanya.
3e Ibid., N-. 102-103.

40 Ibnul qayyim, Madaarijus-Sanlikin (Lebanon: Darul Kuhrb al-Ilmiah. 1403 H-1983 ltI), juz II,

hIm.211.
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Di antaranya, ia mengatakqn, "Keunikan dari keimanan seorang mukmin

bahwa semua qadha Tuhan adalah baik bagi dirinya, sebagaimana Rasulullah

saw. bersabda,

' Demi yang j iw aku dalam genggnman-Ny a. Allah tidak m em be ri kan
qadha sesuatu kecualiyang baik baginya. /ika mpndapat kebaikan, ia men'

syukuirlya, makayang demtkian itu adalah kebaikan baginya. /ika mendapat

keburukan, ia bersabar, makayang demikian ttu adalah baik baginya' Hal
seperti ini tidak lain hanya bagi orang beiman.' " a7

Kemudian, ia berkata, "Barangsiapa memenuhi hatinya dengan ke-

relaan atas qadaq, niscaya Allah akan memenuhi hatinya dengan kekayaan,

keamanan, dan kepuasan. Juga akan meluangkan hatinya agar mencintai

Allah, berserah diri dan tawakal kepada-Nya. Dan, barangsiapa meninggal-
'kan kerelaan tersebu! niscaya akan dipenuhi dengan sifat-sifat yang berla-

wanan dengan hal itu serta menjauh dari perkara yang membuatrya bahagia

dan mencapai kemenangan.
Dengan demikian, kerelaan dapat meluangkan hati seseorang unttlk

Atlah, sedangkan kebencian akan memalingkan dari-Nya."a2 Selanjuhrya,

apa buah dari keridhaan atas qadha Allah SWT itu? Hal ini akan kami jelas-

kan pada bahasan-bahasan berikut.

3) Buah dariKeililhaan atas Qadha dan Qadar Allah SINT

Tarbiyah islamiah dalam mengarahkan jiwa agar rela atas qadha dan

qadar Allah dapat menghasilkan beberapa catatan penting. Sebagai contoh

dapat dilihat dibawah ini.
1. Memperkuat keimanan dan keislaman kepada Allah.
2. Mengajarkan tawakal kepada Allah dan menyerahkan urusan kepada-

Nya setelah melaksanakan sebab-musabab

3. Mengajarkan ketenangan dan mengantar menuju ketenteraman.

4. Ia adalah bagran dari masyarakat, sebagaimana disebut dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Sa'ad bin Abi Waqqash r.a. bahwa

Rasulullah saw bersabda,

!z

;)\Ab\:p:T;it ir^ A

4r tbid.,zts.
42 tbid., ztz

\r
t*i^/,r' t,

do dJJl, j2e
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"sebagian dari kebahagiaan anakAdam iatah beristikharah kepada

Al lah Azz a w a /alla. Dan, s ebagian dari keb ahagtaan anak Adam ialah

ridha dengan ketentuzn Allah.'

5. Mengantarnafsunya ke jenjang ketaatan danmeninggalkan larangan-

larangan. Berbudi pekerti baik dalam bermuarnalah dengan Allah dan

bermuamalah dengan manusia. Rasulullah saw. menganjurkan kebaik-

an budi pekerti sebagaimana tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Baihaqi dari Abu Darda r.a.,

"sesuatuyang paling berat dalam timbangan orang beriman ialatl
akhlakyang baik."

6. Rasulullahsaw.--seorangyangselalumendapatampunanAllah--tetap
. memohon kepada Tuhannya agar memberikan kelapangan hatinya

sehingga rela atas ketentuan qadha. Disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Nasa'i dari Ammar bin'Yasir bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

"Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu terhadap)lang gaib dan ke-

kuasaan-Mu terhadap makhluk, hidupkanlah aku sepa4iang Engkau

mengetahui bahwa kehidupan itu baik bagiku, matikanlah aku apabila

Engkau mengetahui kematian itu adalah baik bagiku. Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu agar aku takut kepada-Mu, terhadapyang gaib
dan alam nJ/ata. Aku memohon kepada-Mu perkataanyang ikhlas dalam

keadaan ridha dan marah. Aku memohon kepada-Mu penghematan

dalam kekqtaan dan keifakiran. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan

.yang tidak ada habisnya. Aku memohon kepada-Mu buah hattyang
tidak terpurus, Aku memohon kepada-Mu keridhaanku terhadap qadha'

Aku memohon kepada-Mu kehidupanJ/ang seiuk setelah mati. Aku
memohon kepada-Mu kenikmatan memandang wqjah-Mu dan kerindu-

an untuk me4iumpaiMu bukan dalam keadaanyang membahqtakan,

tidak pula dalamlfttnah.yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami

dengan perhtasan keimanan danjadikanlah kami orang-orang.yang

mendapatkan petu4iuk.'

Demikian tentang hasil dari pendidikan jiwa pada kerelaan atas qadha

dan qadar. Masih banyak yang belum disebutkan di sini. Secara garis besar,

kita dapat mengatakanbahwa kenelaan atas qadha dan qadar dapat menuntun

mamsia agar merretapi jalan yang lurus, yaitu jalan Allah SWT dan mengajar-

nya bagaimana berinteraksi dengan diri sendiri, dengan Tuhannya, dan

dengan manusia secara keselumhan sesuai dengan garis-garis yang ditentu-

kan oleh Islam dan diteladankan oleh Rasulullah saw.. Inilahbuah terbesar.
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C. Pengoroh Pcndidil(qn Ruhqni
Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan ruhani dalam Islam-sebagai-

mana telah dijelaskan dalambuku ini-dapat membangkitkan daya kekuatan
pada diri seorang muslim untuk melaksanakan pola kehidupan Islam yang
benaq, jauh dari sifat berlebih-lebihan dan kelengahan.

Ada sebagian umat Islam yang berlebihafl dalam memandang jiwa.
Mereka menganggap bahwa pendidikan dan pengolahan spiritual dapat
menembus penghalang-penghalang zarnan dan tempat, yaitu kelompok
sesat yang berpendapat adanya inkarnasi dan penyatuan jiwa serta acara-

acara ritual lain yang tidak sesuai dengan syariat Allah. Selain itu, ada juga
umat Islam yang meremehkan eksistensi jiwa dengan melebihkan,pandang-
an terhadap " jasad" . Mereka menyerukanbahwa segala tunfutan jasad harus
dipenuhi, namun di sisi lain, melupakanbeberapa sistem dan aturan yang

' telah ditenhrkan Atlah pada jasad, tempa.t bersemayamny a "jrwa" .

Kedua pandangan itu telah menyimpang dari pandangan yang benar
terhadap kehidupan islami, sedangkan pandangan pertengahan dan mode-
rat adalah yang tercermin dalam petunjuk syariat Allah dan diteladankan
oleh Rasulullah saw..

Pandangan yang benar melihat bahwa ruh atau jiwa adalah embusan
dari "mh" Allah yang ditiupkan ke dalam jasad Adam a.s-- bapak dari selu-
ruh manusia-pada awal penciptaannya. Jiwa tersebut dapat menjadi suci
dengan menaati segala perintah Allah dan dapat menjadi kotor dengan
melakukan maksiat. Firman Allah SWT,

"Beruntunglah orangJ/ang menJ/ucikanjiwa itu dan merugilah orang

.yang mengotorinJ/a, " (asy-Syams: 9-10)

Pandangan ini juga melihat jasad sebagai sesuatu yang berhak meng-
ungkapkan potensi-potensi, kebutuhan, dan keinginan-keinginanrrya, tetapi
dengan syarat harus sesuai dengan afuran-afuran syariat dan pada batas-

batas yang telah dihatalkan serta diharamkan oleh Allah. Dengan demikian,
tidak diperbolehkan mencegah jasad untuk mengekspresikan potensinya
dan tidak boleh melarang penggunaan perhiasan serta hal-hal baik lainnya
yang telah diperbolehkan pemanfaatannya. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah,'Siapakahyang mengharamkan perhtasan dari Allahyang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakahyang
mengharam kan) rezeki yang baik ?.... " (al- X ruafz 321

Pada ayat yang lair9 Allah SWT berfirman,

"Hai anakAdam, pakailah pakaianmuJlang indah di setiap (memasuki)

masj id. Makan dan minumlah, danj anganlah berlebth- lebihan. S es ungguh-
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nJ/a, Allah tidak menyukai orang-orang.yang berlebih-lebihan." (al-.A(raaf:

3L)

Bahkan, pandangan yang benar terhadap kehidupan kemanusiaan

yang islami ini, memperhatikan pendidikan tubuh, akal, morai, dan ke-

agamaan-di samping pendidikan jiwa--serta memberikan pendidikan sosial

politik, ekonomi, jihad, dan estetika.a3 Oleh karena itu, pendidikan jiwa ini
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tiga hal, yaitu:
1. diri seseorang,

2. keluarga dan masyarakat sekitamya, serta

3. amalan-amalan demi Islam.
Pada bagian terakhir ini akan diuraikan tentang'pengaruh-pengaruh

tersebut dengan menitikberatkan pada garis-garis besamya. Semoga Allah

SWT berkenan mencurahkan pertolongan dan taufik-Nya.

I. Pengoruh Pendidikon ilahoni Pods Diri Seseorong

Pada pembahasan terdahulu telah diterangkan tentangpilar-pilar dan

,urur,u-ruruna praktis pendidikan ruhani berikut uraian tentang karakter

orang-orang mukmin serta tujuh butir penting yang harus diperhatikan

dalam pendidikan mhani. Sudah tentu, pendidikan itu akan meninggalkan

pengaruh-pengaruh yang sangat kuat pada diri seseorang. Di antara pe-

ngaruhnya adalah sebagai berikut.- periamn, membersihkan seseorang dan menjemihkan jiwanya dari sifat

keraguan, waswas, dan rasa khawatir. Menanamkan keimanan serta ke-

yakinan pad.a dirinya, dan menghilangkan rasa cemas serta mendidik jiwa

te arah yang posifi{ dalam menyikapi permasalahan kehidupan sehingga

menjadi insan kamil, bertanggung jawab, dan produktif, tidak mengenal

skeptisisme, negativisme, dan sikap menyerah.

Ke dua, rnernbiasakan seseorang mencintai kebaikan dan memprioritas-

kan kebenaran karena jiwanya telah bertautan dengan Allah SWT. Seseorang

yang jiwanya telah bertautan dengan Allah swT niscaya akan selalu men-

.intui kebaikan dan memprioritaskan kebenaran. Thtkala memiliki sifat se-

demikian, ia akan mengutamakan kebaikan untuk diri sendiri dan orang Lain'

Ia juga mencintai kebenaran, mewasiatkan, mempertahankan, dan bersabar

di jaian kebenaran itu. Sikap ini merupakan karakter penting yang akan

memperkokoh kehidupan kemanusiaan secara menyeluruh dan mengarah-

43 Ir.i semua adalah materi-materi tarbiyah islamiah yang sepuluh, dan dimulai oleh pendidikan

ruhani. Dengan izin Allah, insya Allah semua materi tadi akan kami jelaskan dalam buku-buku

tersendiri.
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kannya menuiu kebaikan.
Ketiga, rneryadikan seseorang berpegang tegr.rh pada metode yang telah

dipilih Allah SWT sebagai agama untuk seluruh manusia. Berpegang teguh
pada metode merupakan jalan terbaik dalam penyrcian jiwa dan pengarah-
an unhrk mencapai keistiqamahan dalam melaksanakan agama serta manhaj
yangbenar. Jika seseorang telahberyegang teguhpada manhajAllah, ia akan
mendapatkan hikmahbesar berupa kesiapan untuk mewujudkan kehidupan
mulia bagi diri sendiri dan orang-orang sekelilingnya.

Keernpat, pendidikan ruhani ini mendorong manusia unfuk saling men-
cintai dan berkasih sayang dengan sesamanya. Ia juga memberi motivgsi
unhrk selalu mencintai kebaikan dan berkhidmat demi kepentingan urnum.
Bahkan, mampu mewujudkan persaudaraan Islam dan kerja sama dalam
kebaikan dan ketakraraan. Hal ini merupakan dasar interaksi sosial-kemanu-
biaan yang dibangun oleh Islam agar tercipta kehidupan manusia yang
mapan, sekaligus merupakan pagar yang membendung tindak kriminalitas
dan mempersempit gerak langkah para pelaku kemaksiatan.

Kelima, pendidikan ruhani ini merupakan sarana bagi seseorang untuk
memperoleh taufik dalam segala perilakunya, baik perkataan maupun per-
buatan. Karena, jiwa orang tersebut telah memiliki kesiapan menOrima dan
melaksanakan segala perintahAllah sehingga Ia mencintainya. Oleh sebab
itu, Allah SWl--sebagaimana tersebut dalam hadits qudsi--menjadi pen-
dengaran, penglihatan, dan tangan bagi orang tersebut. Adakah taufik yang
lebihbesar daripada seseorang yang melihat dengan mata Allah, mendengar
dengan telinga Allah, berbuat dengan tangan serta berjalan dengan kaki-
Nya? Inilah taufik yang tiada taranya!

Keennm,pendidikan ini mengajar seseorang agar tidak melakukan ke-
salahan dan tidak melanggar ketentuan Islam, baik berupa hukum, syarat,
maupun etika. Adalah benar bahwa setiap anak Adam pasti melakukan
kesalahan dan mustahilbaginya terhindar dari melakukan kesalahan. Akan
tetapi, jiwa yang telah terdidik dengan tarbiyah islamiah dapat mengarahkan
seseorang agar sedikit berbuat kesalahan, banyak melakukan instrospeksi
diri, perryesalan, dan tobat. Hal ini merupakan keutamaan yang memberikan
kebaikan kepada individu dan masyarakat secara menyeluruh. Hal ini akan
meningkat secara kualitas dan kuantitas dengan bertambahnya jumlah ma-
nusia yang terdidik jiwanya secara islami.

Ketujuh, pendidikan ini membiasakan ruhani seseorang untuk men-
cintai kebaikan dan membenci keburukan, sehingga selalu siap melakukan
amnr mn' ruf dart nahi munknr, y aitu sebuah kewajiban yang telah diterangkan
syarat-syarat dan tata cara pelaksaftlannya oleh syariat Islam. Pengejawan-



Bab II: Pendidikan Ruhani 2O3

tahan amar ma' ruf d.an nnhi munknrmerupakan kewajiban agama bagi orang
yang mampu melaksanakannya,lebih dari itu merupakan tugas yang di-
prioritaskan demi kebaikan nusyarakat secara menyelumh, baik di dunia
maupun di akhirat.

Apa gerangan yang akan terjadi pada sebuah komunitas yang para
individunya melakukan yang makruf dan mencegah yang mungkar?

Demikianlah pengamh pendidikan jiwa pada seseorang. Ia merupakan
pengaruh dominan yang dapat menjadikan rnanusia sebagai makhluk yang
dimuliakan Afhh SWT dan dilebihkan dari kebanyakan makhluk lairuaya.

2. Pengoruh Pendidikon ilahsni terhodop Ketuorgo don Mosyorokot
Sesuai dengan ajaran Islam, kita meyakini bahwa keluarga merupakan

unit dalam struktur masyarakat, sekaligus menjadi unsur penting dalam
pembangunan masyarakat. Tidak tergarnbar adanya masyarakat muslim
yang terdiri atas orang-orang yang telantar tanpa berafiliasi pada sebuah
keluarga tertenfu . Lain halnya dengan masyarakat nonmuslim yang meng-
anggap dan melegitimasi kondisi sedemikian rupa. Dalam pandangan Islam,
peran pendidikan dan pengasuhan anak-anak oleh ayah dan ibu mereka
dalam keluarga tidak bisa digantikan dengan sebuah kondisi yang ditelantar-
kan di luar rumah. Pada masa adolesens, anak-anak membutr.rhkan suasana

hangat, kasih sayan& dan pengasuhan fitrahnya sehingga dapat terhindar
dari perilaku menyimpang dan kenakalan remaja serta tindak kejahatan dan
perilaku keji.

Agama Islam, khususnya tarbiyah islamiah, telah meletakkan stan-dar
yang tepat pada nilai-nilai yaog harus dipenuhi oleh sebuah keluarga agar
anak-anak bisa turnbuh berkembang dalam suasana yang harmonis ber-
dasarkan nilai-nilai itu.

Sebagai umat Islam, kita yakin dengan sebenar-benamya bahwa pe-
nyaluran potensi seksualitas pada kaum laki-laki dan perempuan tidak ada
jalan lain kearali melalui pemikahan yang sesuai dengan aturan Islam. Syariat
telah menjelaskan dengan gamblang tentang hukum-hukum dan syarat-
syarat pemikahan yang bena4 yaitu antara seorang laki-laki dan perempuan,
bukan sesarna lelaki, atau antara seorang laki-Iaki dan hewan betina, atau
sesarna perempuan, atau antara perempuan dengan hewan jantan, sebagai-
nurna terjadi di banyak negara dan bahkan dilegalkan atas dasar kebebasan

individu!!!
Berdasar pada hakikat dan keimanan di atas maka pendidikan ruhani-

sebagaimana telah dijelaskan terdahulu-mempunyai pengaruh-pengaruh
yang efektif pada keluarga dan masyarakat yang merupakan kumpulan dari
sejurntah keluarga yang mencerminkan nilai-nilai kejslaman.
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Di antara pengaruh tarbiyah islamiah terhadap keluarga dan masya-

rakat, ialah sebagai berikut.
Pertama,membentuk keluarga muslim dalam kerangka dasar dan lan-

dasan yang benar sejak permulaan. Calon suami memilih calon istrinya

dengan kriteria dan tolok ukur islami, sebagaimana wali sang istri juga

melakukan hal serupa. Tolok ukur itu adalah keagamaan dan kebaikan mo-

ral, yang merupakan tolok ukur yang konstan pada setiap tempat dan waktu.

Sebab, ia dapat memberikan kekuatan kepada kedua belah pihak (suami dan

istri) dalam mengarungi bahtera kehidupan dengan rasa alnan, marnaddah,

dan rahmahdalam lingkup nilai-nilai kemanusiaan yang sejati sebagaimana

terkandung dalam ajaran Islam.
Kedua,pengasuhan anak-anak dalam lingkup keluarga secara islami

d.apat mengantarkan pertumbuhan generasi muda dalam lingkungan ke-

hidupan keluarga yang baik, yaitu berdasaqkan kecintaan dan mengutama-

kan kebaikan. Di tambah lagi dengan rasa safing mencintai antaranggota

keluarga, berbakti kepada orang tua, dan menyayangi anak-anak.

Agama Islam memperluas makna keluarga hingga mencakup urutan

nasab teratas dari orang tua, seperti kakek dan nenek, orang fua menurut

hukum seperti paman dan bibi baik dari pihak ibu maupun pihak ayah,

saud.ara laki-laki dan perempuan, serta para kerabat dan famili. Kemudian,

bertambah luas hingga meliputi masyarakat keseluruhan. Setiap individu
dari keluarga kecil, besar, atau lebih besar lagi, mempunyai hak-hak yang

harus dipenuhi demi kepentingannya. Di sisi lairu ia mempunyai kewajiban-

kewajiban yang harus ia lakukan demi kepenti.ga. yang lain.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut niscaya keluarga dan masyarakat akan

dapat mencapai kehidupan sosial yang iebih maPan.

Ketiga, disaat ruhani seseorang telah terdidik dengan tarbiyah islamiah

maka manfaatnya akan membias ke segenaP anggota keluarga-keluarga dan

masyarakat--dalam bentuk interaksi sosial yang baik menuju keridhaan

Allah. Karena, Allah swT telah menyeru kebaikan dalam setiap pergaulan.

Pergaulan yang baik ini semakin luas kandungannya sehingga meliputi

seluruh manusia dan benda atau makhluk lain yang berada dalam sebuah

komunitas. Pada gilirannya, pergaulan yang bersumber dari nilai-nilai Islam

ifu akan mencerminkan sebuah kecintaan, keharmonisan, dan kebersalnaan

dalam masyarakaf serta akan menepis segala rintangan, benih-benih per-

pecahan, dan permusuhan.
Keempat, tarbiyah islamiah mewajibkan terealisasinya hukum-hukum

Islam, sistem dan etika Islam dalam segala hal, meliputi sandang, pangan,

papm, perabot rumah tangga, penghuni, tamu, tetangga, dan semua yang
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berkaitan dengan tata cara serta etika dalam keluarga.
Keluarga yang berpegang teguh pada metode dan hukum-hukum Islam

ini, niscaya memberimotivasipada anak-anak, sebagai generasi yang fum-
buh dalam iingkungannya, untuk belajar di sekolah yang menanamkan nilai-
nilai keislaman, pergt ke masjid untuk beribadah dan membekali diri dengan
akidah yang benaq, serta bergaul di masyarakat dengan moral yang tinggl
dan nilai-nilai etika yang luhur.

Kelima, tarbiyah islarniah mendorong selumh keluarga untuk hidup
bertetangga dengan baik sebagaimana diwasiatkan oleh Rasulullah saw..
Tetangga mempunyai hak untuk mendapatkan perlakuan yang baik d;rr
kecintaan dari tetangga lainnya, saling bekerja sama dalam kebaikan dan
ketakwaan serta dalam menghadapi segala urusan dan problematika. Pen-
didikan jiwa dalam Islam ini berusaha mewujudkan seluruh anggota ma-
syarakat dalam lingkup persaudaraan antara safu dan yang lain.

Dalam kondisi nilai-nilai sedemikian inl semua keluarga dapat saling
tukar jasa dan manfaat serta bekerja sama dalam segala hal yang berguna
bagi keluarga dan masyarakat secara menyelumh.

Pendidikan ruhani juga berusaha menghindarkan sebab-sebab per-
selisihan dan permusuhan, berusaha meluruskan pandangan yang keliru
dalam memaharni perselisihan dalam kepenti.gao. Sebab, yang benar harus
dipahami dengan perbedaan maslahat yang saling berdekatan, bukan per-
tentangan atau perselisihan.

Dengan demikian/ masyarakat muslim akan merrjadi baik dan sejahtera

di saat semua keluarga dan individunya saling menolong dalam kebaikan
dan ketal,:r.ryaan, bukan dalam permusuhan dan perbuatan dosa.

Keenam, pendidikan ruhani dalam Islam memberi andil yang besar
dalam menyeru keluarga agar berpartisipasi aktif dalam berbagai proyek
yang bermanfaat bagi lingkungan sekitamya, desa atau kota. Beberapa con-
toh aktivitas tersebut adalah sebagai berikut.
1. Memelihara kebersihan, kerapian, dan keindahan masjid.
2. Merrjagalingkungandaripolusidansegalayangmengganggukeindah-

an dan kebersihannya.
3. Menjaga sarana-sarana urnurn.
4. Memberibantuankepadayangmembuhrhkan,sepertianak-anakyatim,

para janda, dan orang-orang yang tidak mampu bekerja atau yang
sedang mencari pekerjaan.

5. Partisipasi dalam proyek-proyek ekonomi bersahaja setelah melakukan
studi kelayakan dengan saksama.
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Ketujuh, relainpengaruh sosial tersebut, pendidikan ruhani dalam Islam

juga mempunyai pengaruh ekonomi terhadap individu-individu dalam

masyarakat, sehingga mereka dapat tumbuh berkembang dalam nilai-nilai

berikut.
1. Cintakesederhanaandalampembelanjaan,makanan,minuman,pakai-

an, dan tempat tinggal.
2. Suka menabung dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk meng-

hadapi permasalahan tidak terdugayffirg tidak jarang terjadi dalam

kehidupan manusia.
3. Menghindari pemborosan, bahkan memeranginya dalam segala hal

dengan mengarahkan kebuhrhan dalam berbagai benhrknya'

4. Mewujudkan sikap saling membantu antarbeberapa keluarga atau

. individu sehingga menambah kemampuan dalam menghadapi pro-

blematika mendadak yang datang di luar dugaan.

Dengan demikian, pendidikan ruhani dalam Islam dapat menciptakan

kekuatan baru pada keluarga dan masyarakat dalam menghadapi segala

perubahan dengan suasana tenang dan aman.

3. Pengoruh Pcndidikon iluhoni dolsm Pengomolon Demi lslom

Pendidikan ruhani dalam Islam mempunyai pengamh yang sangat

besar dalam membangkitkan kekuatan dan potensi dalam pengamalan demi

Islam, sehingga masing-masing individu memberikan saham sesuai dengan

kemampuan dan kondisi, dengan lapang dada dan sepenuh hati'

Setiap individu muslim dituntut untuk memberikan apa yang mampu

dilakukan demi Islam. Tidak ada suatu hal yang mengakibatkan hilangnya

eksistensi dan prestise umat Islam sehingga ditimpa pelpecahan, perselisihan,

kemiskinan, dan ketidakmandirian dikarenakan keengganan individunya

dalamberjuang demi Islam. Sejarah menjadi saksi yang kuat atas hal itu.

Beramal untuk Islam memiliki banyakbagian dan cabang yang masinS

masing hams ada sosok individu yang berperan mengisinya, baik dengan

waktunya usahanya maupun hartanya bagi yang mampu. Setiap kontribusi

yang diberikan akan mendekatkan kaum muslimin kepada tujuan mereka,

yaitu agar agama Allah ini dimenangkan di muka bumi. Mereka dapat meng-

hukum dengan manhnj Al7ah, nizhnm-Nya, hukum-hukum-Nya, dan etika-

etika-Nya, sehingga mereka terbebaskan dari kezaliman dan despotisme,

serta dapat menjalankan kehidupan manusiawi mereka yang mulia,Yffir
diridhai oleh Allah SWT.

Agar gambaran tentang cabang danbagian itu menjadi jelas, serta agar

setiap individu muslim mengetahui apa yang harus ia kerjakan, di mana pun

kedudukannya dan apa Pun yang dapat ia sumbangsihkan, berikut kami
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sebutkan bagian dan cabang-cabang amal unhrk Islam itu.
Pertama, memegang teguh rukun iman, rukun Islam, berbuat adil, ber-

buat ihsan, dan melaksanakanamnr mn'ruf tuhimunknr. Semua itu dilaksana-
kan dan dijalankan dengan jelas, bukan sekadar bicara, karena ungkapan
keimanan adalah dengan amal saleh.

Kedun, rnenjalankan dakrvah kepada Allah S1{T berdasarkan pehmjuk,
hikmab nasihat yang baik, dan berdebat dengan cara yang terbaik. Sambil
juga memahami sifat, tujuan, perangkat, fase-fase, syarat-syarat, dan etika-
etika dakwah. Mengetahui pula apa yang harus dikuasai oleh seorang dai,
seperti sifat ruhani, bekal intelektualitas, sosial, dan politik, serta usaha unfuk
mewujudkan sifat-sifat ini semampu mungkin

, Ketiga, menjalankan harakah demi Isiam, yaitu bergaul dengan manu-
sia, mencintai mereka, mencintai kebaikan bagi mereka, menarik mereka
kepada segala sesuatu yang diridhai oleh Allah SWT dari ucapan dan per-
buatan, mengajarkan mereka untuk berkumpul dan bekerja sarur dalam
menjalankan kebaikan. Membiasakan mereka dengan apa yang baik bagi
umsan agama dan dunia mereka, membanfu mereka dengan apa yang mere.
ka butuhkan, berupa perbekalan keahlian dan pengetahuan dalam bidang
kehidupan. Setiap muslim yang mempunyai kemampuan dalam bidang itu,
tidak boleh pelit untuk mengajarkannya kepada saudaranya yang lain.

Keempat,berusaha mendidik manusia dan mendorong mereka unfuk
memahami Islam, baik akidah, syariat, ilmu, maupun amal. Juga membiasa-
kan hati, akal, dan tubuh mereka dengan apa yang dapat mengembangkan
akidah mereka dan menetapinya dengan baik, serta membuat mereka mampu
menunaikan kewajibannya dalam kehidupannya dengan cara yangbenar.

Kelima, melatih manusia unhrk menjalankan Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka secara praktikal, termasuk perilaku individual dan sosial
mereka. Cara yang terbaik untuk mengajarkan mamrsia tentang hal ini de-
ngan cara yang dilakukan oleh Rasulullah saw. melalui keseharianbeliau.

l-atihan inilah yang dapat mempersiapkan manusia untuk menyiapkan
dirimereka untukmenanggungbeban jihad di jalanAllah, untuk memper-
juangkan kalimat Allah, serta untuk membela Islam dan kaum muslimin dari
serangan yang menggempur mereka.

Pembentukan sosok mujahid dan menyiapkannya adalah tugas yang
terpenting yang dituju oleh tarbiyah islamiah di sepanjang zaman dan secara
berkontinuitas.

Keennm,konhibusi setiap individu muslim dengan apayangnnvrmpu
kerjakan, seperti usaha, waktu, kerja, ilmu, atau harta, untuk bekerja sama
dalam menguatkan agarna Allah di muka bumi, sehingga kaum muslimin



2O8 Pendidikan Ruhani

dapat mewujudkan tujuan terbesar mereka dengan hal itu, yaitu meng-

hukum manusia dengan metode Tuhan semesta alam.
jika setiap individu muslim yang mampu turtuk melaksanakan hal itu

atau sebagiannya, mererurngkan dan memikirkan masalahnya, saat ini mau-

pun saat mendatang, dan ia mengetahui apa yang ia mampu dari sekian

tugas itu, niscaya ia akan mengerjakan hal ifu dengan hati lapang, perasaan

responsibilitas yang tingtr, dan senang dalam menjalankan tugasnya yang

ia tujukan semata untuk bertaqamrb kepada Allah SWT.

Selama setiap seorang muslim mampu memberikan kontribusi dalam

sesuatubidang, ia tidak dibebaskan dari kewajiban memberikan sesuatu itu
demi Islam

Ketujuh, konfinultasdalam menj aga kekuatan Islam setelah dicapainya,

sehingga tidak terjadi kemunduran dan kegagalan, kekalahan atau kejahrh-

an, seperti pemah terjadi pada masa-masa tertentu dalam sejarah kaum

muslimin. Hal itu bermakna, setiap individu muslim wajib mengangSap

dirinya sedang berada dalam tapal batas wilayah Islam, ia harus melaksana-

kan tugasnya itu dengan sebaik-baiknya, dan ia tidak boleh membiarkan

adanya serangan dari luar yang dapat melemahkan Islam.

Akhirnya, penulis mengatakan, itLllah materi-materi amal demilslam

yang terpet'rtit g a* setiap lt dlrrid,t musLim mempunyai tanggung jawab

dalam hal itu. Peran terpenting tarbiyah islamiah adalah mendidik individu
muslim untuk menjalankan tugasnya dalambidang-bidang tadi' 3



KHATIMAH

[!2 u tutup buku ini--seperti kami mulai--dengan athamduliilah

. L ) 'segala puji bagi Allah' Yang telah menunjukkan kami untuk me-
lakukan hal ini. Kami tidak akan sampai kepada hal ini jika Allah SWT tidak
memberikan hidayah kepada kami. Rastrl-rasul kami telah datang dengan
membawa kebenaran. Kami juga membacakan shalawat dan salam kepada
pemungkas nabi-nabi, yaitu Muhammad saw. yang diutus unhrk membawa
petunjuk, kasih sayang sebagai pengajar dan pendidik selumh umat manusia.

Kami berdoa kepada Allah SWT agar dengan buku ini-dan buku lain-
nya dari seri ini-kami berarti telah turut serta dengan sesuafu dalam mem-
perkenalkan agama Islam dan memrnjukkan kebaikan kepada manusia, serta
mendorong mereka unfuk memegang kebenaran, saling menasihati dalam
kebenaran itu, dan bersabar dalam memegang kebenaran itu.

Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan puji=Mu. Kami bersaksibahwa
tidak ada tuhan selain Engkau, kami beristigfar dan bertobat kepada-Mu. g
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"sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa

itu, dan sesungguhnya merugilah orangyang mengotorinya;"

(asy-Syams:9-10)

Tarbffi ruhryah atau pendiilikan ruhani menernpati posisi.,,

yang paling penting dalam pendidikan Islam karena di

sanalah letak tolok ukur kebaikan dan spiritjiwa seorang

muslim. Jika ruhiyahnya baili, semua dimensi lain yang ada

pada dirinya, yaitu akal dan tubuh, juga akan baik. Begitu

pun sebaliknya. Ketiadaan pengetahuan tentang bagaimana

mendidik ruhani yang benal bukan saja dapat membuat

salah dalam mendidiknya,lebih dari itu mengakibatkan kita

terjerenbab kepada jalan yang salah. Tarbiyah ruhiyah juga

merupakan salah satu pilar dari kebangkitan umat Islam. Ia

menjadi kebutuhan yang mendesak dan vital dalam ke-

hidupan umat Islam saat ini. Wallahu a'lam bish-shawab.

Prof. Dr. Ali Abdul Halim Mahmud meraih gelar doktor pada

Fakultas lughah Arabiyah Universitas Al-Azhar Mesir. Kini,

untuk menyumbangkan ilmunya, ia menjadi profesor di ber-

bagai universitas di Timur Tengah. Sebagai paka4 ia cukup

produktif men$asilkan karya ilmiah. Di antara karyanya yang

telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah

Ik'hwanul Muslimin Konsep Gerakan Terpadu, tr'ikih Respon-

sibilitas: Tanggung Jawab Muslim dalam Islam, dan Karak-

teristik Umat Terbaik.

Mengawali debutnya sebagai aktivis Islam, sejak kecil ia telah

mengikuti pengaderan lkhwanul Muslimin. Kini, ia merupakan

salah seorang tokoh pemikiryang berpengalaman di organisasi

Islam yang disegani ini.
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